TINJAUAN MATA KULIAH
Mata kuliah Bimbingan dan Konseling di MI/SD merkpa mata kuliah yang

akan membekali mahasiswa tentang pelaksanaan lgebithan konseling di MI/SD
yang dijabarkan dalam materi : hakekat bimbingaldsD (Makna Bimbingan dan
Konseling; Tujuan, Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbimgserta Strategi-Pendekatan
Bimbingan dan Konseling); Pemahaman Peserta DidiKSIM (Aspek-aspek
Pemahaman Peserta Didik; Strategi dan Teknik TegkuPemahaman Peserta Didik;
serta Strategi dan Teknik Non-tes untuk Pemahaneserfa Didik); Bimbingan
Pribadi Sosial (Makna Bimbingan Pribadi-Sosial; uauj dan Ragam Permasalahan
Pribadi-Sosial; serta Strategi dan Teknik Bimbindmbadi-Sosial ); Bimbingan
Belajar (Makna Belajar dan Bimbingan Belajar; Tuu&rinsip, Fungsi dan Azas
Bimbingan Belajar; serta Strategi dan Teknik Binglain Belajar); Bimbingan Karier
(Makna Karier dan Bimbingan Karier; Tujuan, Prinshqungsi dan Azas Bimbingan
Karier; serta Strategi dan Teknik Bimbingan Kaneserta Manajemen Bimbingan
dan Konseling (Penyusunan Program Bimbingan dars&lorg ; Struktur Program

Bimbingan dan Konseling; serta Evaluasi Programtingan dan Konseling ).

Secara umum tujuan dari mata kuliah ini diharapkaahasiswa dapat
menjelaskan kegiatan Bimbingan dan Konseling di BID, dan secara khususnya
adalah agar para mahasiswa dapat :

1. Merumuskan dengan kalimat sendiri tentang MaknabBigan dan Konseling;

2. Menguraikan Tujuan, Prinsip, Fungsi dan Azas Birghim

3. Menjelaskan Strategi-Pendekatan Bimbingan dan Kiorgse

4. Merumuskan dengan kalimat sendiri tentang Aspekladpemahaman Peserta
Didik

5. Menguraikan Strategi dan Teknik Tes untuk Pemahdreserta Didik

6. Menjelaskan Strategi dan Teknik Non-tes untuk Pemmemn Peserta Didik

7. Merumuskan dengan kalimat sendiri tentang MaknabBigan Pribadi-Sosial,



8. Menguraikan Tujuan dan Ragam Permasalahan PriluesiilS
9. Menjelaskan Strategi dan Teknik Bimbingan Pribaati&l

10. Makna Belajar dan Bimbingan Belajar;

11. Tujuan, Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbingan Belajar;

12. Strategi dan Teknik Bimbingan Belajar

13. Makna Karier dan Bimbingan Karir;

14. Tujuan, Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbingan Karir;

15. Strategi dan Teknik Bimbingan Karir

16. Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling ;

17. Struktur Program Bimbingan dan Konseling;

18. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling .

Manfaat dari mata kuliah ini adalah dapat menamb@wasan dan
keterampilan mahasiswa tentang berbagai hal yam@aiten dengan kegiatan
layanan bimbingan dan konseling di MI/ SD sehindgpat dijadikan dasar untuk

penerapan kegiatan bimbingan dan konseling di MIt&npat ia mengajar.

Berdasar tujuan yang ingin dicapai serta bobot $Kfa kuliah bimbingan
dan konseling di MI/ SD, materi kuliah ini disajika@alam 6 Bahan Belajar Mandiri
(BBM) yang terdiri dari :

BBM 1 : Hakikat Bimbingan dan Konseling
BBM 2 : Pemahaman Peserta Didik MI/SD
BBM 3 : Bimbingan Pribadi Sosial

BBM 4 : Bimbingan Belajar

BBM 5 : Bimbingan Karir

BBM 6 : Manajemen Bimbingan dan Konseling

Dengan mempelajari setiap BBM secara cermat selsumgan petunjuk yang
ada pada setiap modul serta dengan mengerjakaraseigas dan latihan serta tes
yang diberikan, mahasiswa akan berhasil dalam nasaguujuan-tujuan yang telah

ditetapkan



BAHAN BELAJAR MANDIRI 1

HAKEKAT BIMBINGAN DAN KONSELING

PENDAHUL UAN

Dalam bahan belajar mandiri pertama ini, Anda a#lgrerkenalkan dengan
konsep Bimbingan dan Konseling di MI/ Sekolah DasBembahasan akan
difokuskan pada Makna Bimbingan dan Konseling; @&ojuPrinsip, Fungsi dan Azas

Bimbingan; serta Strategi-Pendekatan Bimbingankiarseling.
Setelah Anda membaca bahan belajar mandiri ingrdigkan Anda dapat :

1. Merumuskan dengan kalimat sendiri tentang MaknabBigan dan Konseling;
2. Menguraikan Tujuan, Prinsip, Fungsi dan Azas Birghim
3. Menjelaskan Strategi-Pendekatan Bimbingan dan Kiorgse

Ruang Lingkup Materi
1. Makna bimbingan dan konseling.
2. Tujuan, Prinsip, Fungsi dan Azas Bimbingan.

3. Strategi-Pendekatan Bimbingan dan Konseling.

Petunjuk Belajar

Agar Anda Memahami isi bahan belajar mandiri inngen baik, perhatikan
petunjuk berikut :
1. Bacalah keseluruhan isi bacaan bahasan dalam &egiatlajar ini secara

menyeluruh terlebih dahulu.



. Setelah itu, Anda diharapkan secara lebih cermat g@genuh perhatian
mempelajari bagian demi bagian dari kegiatan belajadan bila perlu berilah
tanda khusus pada bagian yang Anda anggap penting.

. Apabila ada bagian yang tidak atau kurang Anda mengaka berilah tanda lain
dan catat dalam buku catatan Anda untuk dapat Amugakan pada waktu ada
tutorial tatap muka.

. Buatlah kesimpulan dalam kata-kata Anda sendin kieseluruhan bahan yang
Anda baca dalam bahan belajar mandiri ini.

. Akhirnya kerjakanlah latihan dan tes formatif ydagsedia.



Kegiatan Belajar 1

MAKNA BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Konsep Dasar Bimbingan

Kebutuhan akan layanan bimbingan di MI/ SD muncui #arakteristik dan
masalah-masalah perkembangan murid. Pendekatagnpieakgan dalam bimbingan
merupakan pendekatan yang tepat digunakan di MIk&Bna pendekatan ini lebih
berorientasi pada pengembangan ekologi perkembangand. Guru yang
menggunakan pendekatan perkembangan melakukanfildentketerampilan dan
pengalaman yang diperlukan murid agar berhasigkblah dan dalam kehidupannya.

Dalam konteks perkembangan anak, bimbingan dapatikéin sebagai suatu
upaya memgoptimalkan perkembangan anak ( usia¥®tahlin) melalui penyediaan
perlakuan dan lingkungan pendidikan yang sesuagatekebutuhan perkembangan
anak serta pengembangan berbagai kemampuan darankei@n hidup yang

diperlukan anak.

Bimbingan merupakan sebuah istilah yang sudah urdigmnakan dalam
dunia pendidikan. Bimbingan pada dasarnya merupakaaya bantuan untuk
membantu individu mencapai perkembangan yang optiBelain itu bimbingan
yang lebih luas dikemukakan oleh Good (Thantawd519 25) yang menjabarkan
bahwa bimbingan adalah (1) suatu proses hubungbadpryang bersifat dinamis,
yang dimaksudkan untuk untuk mempengaruhi sikap mlmaku seseorang; (2)
suatu bentuk bantuan yang sistematis (selain marndagpada murid, atau orang lain
untuk menolong, menilai kemampuan dan kecenderungaeka dan menggunakan
informasi itu secara efektif dalam kehidupan sehari; (3) perbuatan atau teknik

yang dilakukan untuk menuntun murid terhadap stigtian yang diinginkan dengan



menciptakan suatu kondisi lingkungan yang membuginyd sadar tentang
kebutuhan dasar, mengenal kebutuhan itu, dan mdnlgéangkah-langkah untuk

memuaskan dirinya.

Sementara itu, Supriadi (2004 : 207) menyatakanwhallang dimaksud
dengan bimbingan adalah proses bantuan yang didoeoleh konselor/ pembimbing
kepada konseli agar konseli dapat : (1) memahanmydi (2) mengarahkan dirinya,
(3) memecahkan masalah-masalah yang dihadapinyanéhyesuaikan diri dengan
lingkungannya (keluarga, sekolah, masyarakat)m@jgambil manfaat dari peluang-
peluang yang dimilikinya dalam rangka mengembangkarsesuai dengan potensi-

potensinya, sehingga berguna bagi dirinya dan makgya.

Bimbingan dan Konseling yang berkembang saat ialaddbimbingan dan
konseling perkembangan. Bimbingan dan Konselingkggebangan bagi murid
adalah upaya pemberian bantuan kepada murid yardgkukan secara
berkesinambungan, supaya mereka dapat memahamyadigsehingga mereka
sanggup bertindak secara wajar sesuai dengan dantidn keadaan lingkungan,
keluarga dan masyarakat serta kehidupan pada unaunBignbingan membantu
mereka mencapai tugas perkembangan secara opéhbeda makhluk Tuhan, sosial
dan pribadi (Nurihsan & Sudianto, 2005 : 9).

Dalam pelaksanaan bimbingan perkembangan, gurut daphbatkan tim
kerja atau berbagai pihak yang terkait terutamagtaa murid, sehingga akan lebih
efektif ketimbang bekerja sendiri. Bimbingan Perkamgan dirancang secara sistem
terbuka, dengan demikian penyempurnaan dan mosiifitapat dilakukan setiap saat
sepanjang diperlukan. Bimbingan perkembangan meg@sikan berbagai
pendekatan, dan orientasinya multi budaya, sehitiggk mencabut murid dari akar
budayanya. Tidak fanatik menolak suatu teori, mé&kam meramu apa yang terbaik
dari masing-masing terapi dan yang lebih pentirgy teengkaji bagaimana masing-

masing terapi bermanfaat bagi murid atau keluarga.



Bimbingan merupakan bagian integral dari pendidikanaka tujuan
pelaksanaan bimbingan merupakan bagian tak tekzisatari tujuan pendidikan.
Tujuan Pendidikan Nasional adalah menghasilkan sianyang berkualitas yang
dideskripsikan dengan jelas dalam UU No 2 tentaste® Pendidikan Nasional dan
GBHN 2003, yaitu manusia yang beriman dan bertatgvhadap Tuhan YME,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, matjangguh cerdas, kreatif,
terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesionagértanggung jawab, dan produktif
serta sehat jasmani dan rohani, berjiwa patriotikta tanah air, mempunyai
semangat kebangsaan, kesetiakawanan sosial, kasagada sejarah bangsa,
menghargai jasa pahlawan, dan berorientasi masadep

Dari pengertian-pengertian di atas, didapatkan kuweri bimbingan itu

sendiri adalah sebagai berikut :

a. Bimbingan merupakan upaya membantu dengan memhenifarmasi sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh murid sebagai objekipigan.

b. Bimbingan dilakukan dengan cara menuntun dan mahgan seseorang untuk
dapat mengambil keputusan yang tepat untuk tencggaiujuan yang telah
ditetapkan.

c. Bimbingan diberikan kepada satu orang atau lebilalmdatap muka langsung.

Bertolak dari penjelasan di atas dapat disimpulkahwa bimbingan dan
konseling perkembangan adalah upaya pemberian danjlang dirancang dengan
memfokuskan pada kebutuhan, kekuatan, minat, daisusyang berkaitan dengan
tahapan perkembangan anak dan merupakan bagiamgetdn integral dari

keseluruhan program pendidikan.

2. Asums BK Perkembangan

Model bimbingan perkembangan memungkinkan konselantuk

memfokuskan tidak sekedar terhadap gangguan enabdiben (murid), melainkan



lebih  mengupayakan pencapaian tujuan dalam kgi@amguasaan tugas-tugas
perkembangan, menjembatani tugas-tugas yang muypetih saat tertentu, dan
meningkatkan sumberdaya dan kompetensi dalam mémbdrantuan terhadap pola

perkembangan yang optimal dari klien (murid) (Blexci1974:79).

Pendekatan ini juga memiliki asumsi bahwa potengiitnmerupakan aset
yang berharga bagi kemanusiaan. Dorongan dari dimiamemerlukan kesepakatan
dengan kekuatan dalam lingkungan. Pengembangan nksiman merupakan
interaksi individual dimana ia berpijak dengan p&ran, perundangan, dan nilai-nilai

yang saling melengkapi.

Menurut Blocher (1974:5) asumsi dasar bimbingankgrabangan, yaitu
perkembangan individu akan berlangsung dalam ikéessang sehat antara individu
dengan lingkungannya. Asumsi ini membawa dua imaglikokok bagi pelaksanaan
bimbingan di sekolah:

1. Perkembangan adalah tujuan bimbingan; oleh kar&magpara guru sebagai
petugas bimbingan di sekolah perlu memiliki suattakgka berpikir konseptual
untuk memahami perkembangan murid sebagai dasampsan isi dan tujuan
bimbingan.

2. Interaksi yang sehat merupakan suatu iklim perkemgudya yang harus
dikembangkan oleh guru sebagai petugas bimbingdeh ®arena itu, guru
sebagai petugas bimbingan perlu menguasai pengetabdan keterampilan
khusus untuk mengembangkan interaksi yang sehaigaelpendukung sistem
peluncuran bimbingan di sekolah (Sunaryo Kartadink$96:10).

Rambu-rambu penyelenggaraan Bimbingan dan konsdlifglur pendidikan
formal mengemukakan dengan lebih jelas, bahwa &ydmmbingan dan konseling

didasarkan pada asumsi :



1. Program bimbingan dan konseling merupakan suatutébbn yang mencakup
berbagai dimensi terkait dan dilaksanakan secapade, kerja sama personel
bimbingan dan konseling dengan personel lain, kgludan masyarakat,

2. Layanan bimbingan dan konseling ditujukan untukigdl peserta didik (murid),
menggunakan berbagai strategi (pengembangan prdadidukungan sistem),
meliputi ragam dimensi (masalaetting metode dan lama waktu layanan).

3. Layanan bimbingan dan konseling bertujuan untukgeertbangan seluruh potensi
peserta didik (murid) secara optimal, mencegahati&p timbulnya masalah, dan

berusaha membantu memecahkan masalah peserténdidikl).

Dalam konsep layanan bimbingan dan konseling, mdigindang sebagai
suatu kesatuan. Pengaruh terhadap satu aspek psglang murid akan
mempengaruhi keseluruhan pribadinya. Dalam dirageturid terdapat energi yang
mendorongnya tumbuh dan berkembang secara posi@fr&h yang sebaik-baiknya

sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki margkbut.

Setiap murid mempunyai kebebasan untuk memilih. elkaban itu akan
dimiliki oleh tanggung jawab, yaitu penerimaan kesatas akibat yang muncul dari
pilihannya. Tanggung jawab seseorang tidak hany&urmbpu dan terpusat pada

dirinya sendiri, tetapi juga kepada orang lain sesa@imbang.

Manusia tidak kaku terhadap pengalaman-pengalamasa nfampaunya, ia
akan mengolah pengalaman masa lampaunya untuk meaiipearah, kecepatan,
dan kematangan perkembangannya. Perilaku mandalahahasil interaksi antara

individu dengan lingkungannya.

Bimbingan dan konseling didasarkan pada kebutuham masalah murid,

pengalaman nyata, dan bersifat pengembangan yamgr&bensif.



LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateaiadi silahkan

Anda mengerjakan latihan berikut ini :

1.

Rumuskanlah dengan menggunakan kata-kata Andarispedgertian bimbingan

dan konseling secara umum !

Mengapa dalam bimbingan dan konseling digunak@ahsbptimal ? kemukakan

perbedaannya dengan istilah maksimal !

Bagaimana keterkaitan antara pelaksanaan layamabifgan dan konseling

dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional ?

Jelaskan asumsi dari pemikiran pendekatan perkegabadalam pelaksanaan
bimbingan di MI/SD !

RANGKUMAN

1.

Kegiatan bimbingan dan konseling di MI/SD, merupalkaatu layanan yang
diperlukan dengan didasarkan atas karakteristik dabutuhan masalah
perkembangan murid yang perlu dioptimalkan peneapai tugas

perkembangannya.

Bimbingan dan konseling adalah upaya pemberianubantyang dirancang
dengan menfokuskan pada kebutuhan, kekuatan rdexatisu-isu yang berkaitan
dengan tahapan perkembangan anak dan merupakaam lpagiting dan integral
dari keseluruhan program pendidikan.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di MI/SD meakap kegiatan yang
terpadu dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaralibatkan kerja sama
dengan berbagai fihak terutama orang tua murididgkungan sekitar sekolah.
Program dan layanan bimbingan dan konseling mearpallatu kebutuhan yang
mencakup berbagai dimensi dan dilaksanakan seeapadu; ditujuan untuk
seluruh peserta didik (murid), dengan menggunakarbdgai strategi dan

meliputi ragam dimensi; serta bertujuan untuk memggngkan seluruh potensi
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secara optimal, mencegah terhadap timbulnya maskahberusaha membantu

memecahkan masalah peserta didik (murid).

TESFORMATIF 1

1. Kebutuhan akan layanan bimbingan di MI/ SD muneul.d.

cooo

Karakteristik dan masalah-masalah perkembangardmuri
Kebutuhan orangtua

Kebutuhan guru

Kebutuhan dan masalah yang dihadapi wali kelas

2. Guru yang menggunakan pendekatan perkembangan daigiatan bimbingan

dan konseling, akan melakukan:

a.

b.

Identifikasi potensi dan peluang yang dilakukarhabeurid agar selalu naik
kelas.

Identifikasi bakat dan minat yang dimiliki oleh nuir agar dapat
berkembangan secara optimal.

. Identifikasi keterampilan dan pengalaman yang dien murid agar

berhasil di sekolah dan dalam kehidupannya.

. Identifikasi kebutuhan dan kecakapan agar tercapgas perkembangan

murid.

3. Sasaran akhir dari bimbingan untuk murid yang sgksljuga merupakan sasaran

akhir dari proses pendidikan secara keseluruhadalada

a

b.
C.
d

Tercapainya perkembangan murid yang optimal.
Tercapainya taraf kesadaran murid yang optimal.
Tercapainya kecerdasan murid yang optimal.
Tercapainya taraf kedewasaan murid yang optimal.

4. Suatu tugas yang muncul sesuai dengan periode Ugmdindividu, dimana

keberhasilan individu dalam pencapaian tugas tatsskan membawa dampak

kebahagiaan atau kesuksesan pada pelaksanaanbemjagnya, begitu juga

sebaliknya. Hal ini merupakan :

a. Final task

b.

Developmental task
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c. Home work tas
d. Exercive task
5. Supriadi, mengemukakan bantuan yang dapat diperoleid dari pembimbing/
guru melalui proses bimbingan, kecuali :

a. Memahami dan mengarahkan dirinya.

b. Memecahkan masalah yang disarankan oleh pembimbing.

c. Menyesuaikan diri dengan lingkungannnya.

d. Mengambil manfaat dari peluang-peluang yang dimjia dalam rangka
mengembangkan diri.

6. Di bawah ini termasuk karakteristik kegiatan bingzin di SD. Yang tidak
termasuk karakteristik bimbingan di SD ...

a. Lebih memahami kehidupan anak secara beragama.
b. Lebih banyak melibatkan orang tua.

c. Lebih menekankan akan pentingnya peranan guru dalagsi bimbingan.
d. Lebih menekankan kepedulian terhadap kebutuham dasé.

7. Dalam proses pengambilan keputusan sebaiknya kiegmat melakukannya
berdasarkan....

a. Keputusan konselor

b. Kemauan murid itu sendiri

c. Keputusan dengan guru yang bermasalah
d. Keputusan berdasarkan pendapat teman

8. Menurut Blocher, asumsi dasar bimbingan perkembangaitu perkembangan
individu berlangsung dalam interaksi yang sehadrant.

a. Murid dan konselor
b. Murid dengan guru
c. Individu dengan kebutuhannya
d. Individu dengan lingkungannya

9. Menurut Sunaryo Kartadinata, iklim perkembangangy&arus dikembangkan
oleh petugas bimbingan/guru bimbingan adalah...

a. Interaksi yang sehat.
b. Interaksi yang teratur.
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c. Interaksi yang bebas.
d. Interaksi yang efisien.

10.  Di bawah ini dikemukakan asumsi layanan bimbingam kbnseling menurut
Rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konselinglur pendidikan

formal, kecuali :

a. Program bimbingan dan konseling merupakan suatuutbbbn yang
mencakup berbagai dimensi dan dilaksanakan sezrgadu.

b. Layanan bimbingan dan konseling ditujukan untuk ursgd murid,
menggunakan berbagai strategi dan meliputi berlvagaim dimensi.

c. Layanan bimbingan konseling merupakan kegiatan yssrgadu dalam
keseluruhan sistem pendidikan di sekolah.

d. Layanan bimbingan dan konseling bertujuan untukgambangkan seluruh
potensi murid secara optimal.

BALIKAN & TINDAK LANJUT
Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbmwaées Formatif 1

yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiiriHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumbengetahui tingkat

penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
< 70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &@etlebih, Anda dapat

meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBBa@etapi apabila nilai tingkat
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penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzemyi Kegiatan Belajar 1,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

TUJUAN, PRINSIP, FUNGS
DAN AZASBIMBINGAN DAN KONSELING

1. Tujuan Bimbingan dan Konseling di M1/SD

Pemahaman terhadap tugas-tugas perkembangan mufidSIM sangat
berguna bagi guru. Dalam kacamata bimbingan, pemaha tugas-tugas
perkembangan murid MI/ SD sangat berguna bagi pebgegan program
bimbingan dan konseling, karena sangat membang&mdal
a. menemukan dan menentukan tujuan program bimbidga konseling di MI/ SD,

b. menentukan kapan waktu upaya bimbingan dapatukan.

Bimbingan dan konseling perkembangan bertolak dmggapan bahwa
menghargai secara positif dan respek terhadap Ip@értaanusia merupakan aspek
yang amat penting dalam masyarakat. Guru memiliga$ untuk mengembangkan
potensi dan keunikan murid secara optimal dalamlj@ran masyarakat yang global.
Dalam program bimbingan yang komprehensif muridadipkan memperoleh
keterampilan yang penting dalam memberikan korgriberhadap masyarakat yang

memiliki aneka budaya.

Dalam konteks bimbingan perkembangan, perkembanmaiiaku yang
efektif sebagai tujuan pelaksanaan bimbingan yaagat dilihat dari tingkat
pencapaian tugas-tugas perkembangan. Memahami t&asék murid MI/SD
sebagai dasar untuk pengembangan program bimbthddiSD difokuskan kepada
pencapaian tugas-tugas perkembangan murid MI/SD.ngkigi tugas-tugas
perkembangan merupakan hal yang penting dan medgsdir bagi pengembangan

dan peningkatan mutu layanan bimbingan.
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Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling ialah agard dapat:

merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkeyabdtarir serta kehidupan-

nya di masa yang akan datang;

. mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yanglikdiya seoptimal

mungkin;
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikargkiumgan masyarakat serta
lingkungan kerjanya;

. mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapndstiadi, penyesuaian dengan

lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkarigaja.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, murid hamesdapatkan kesempatan

untuk:

a.

mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-perkembangannya,

b. mengenal dan memahami potensi atau peluang yandj dgkungannya,

mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidigamiearencana pencapaian

tujuan tersebut,

. memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri

. menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirikgaentingan lembaga

tempat bekerja dan masyarakat,

menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutadinigkungannya; dan

. mengembangkan segala potensi dan kekuatan yanlikdiga secara optimal.

Pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan memilikjuan untuk

memberikan bekal kemampuan dasar kepada murid umgkgembangkan

kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakagasnegara dan anggota umat

manusia serta mempersiapkan peserta didik untulgitén pendidikan menengah
(UUSPN, dan PP No. 28 tahun 1990).
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Pengembangan kehidupamurid sebagai pribadi sekurang-kurangnya

mencakup upaya untuk:

a.
b.

C.

= @

c &

o

memperkuat dasar keimanan dan ketagwaan,
membiasakan untuk berperilaku yang baik,
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar,
memelihara kesehatan jasmani dan rohani,

memberikan kemampuan untuk belajar dan membempklbadian yang mantap

dan mandiri,

Pengembangan sebagai anggota masyarakat mencakup,
memperkuat kesadaran hidup beragama dalam mastaraka
menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam lingkunghrphdan

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasardypedukan untuk berperan

serta dalam kehidupan bermasarakat.
Pengembangasebagai war ga negara mencakup upaya untuk:

mengembangkan perhatian dan pengetahuan hak daajibewsebagai warga

negara Republik Indonesia,
menanamkan rasa ikut bertanggung jawab terhadapjkambangsa dan negara,

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yhperlukan untuk

berperan serta dalam kehidupan berbangsa dan lbeaneg
Pengembangasebagai umat manusia mencakup upaya untuk:

meningkatkan harga diri sebagai bangsa yang mediekaerdaulat,
meningkatkan kesadaran tentang HAM,

memberikan pengertian tentang ketertiban dunia,

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya persamadatar bangsa, dan

mempersiapkan peserta didik untuk menguasai igkidum.
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Bertolak dari rumusan Tujuan Pendidikan Nasionaln dujuan pendidikan

dasar dirumuskan seperangkat tugas-tugas perkearbafamg seyogyanya dicapai

oleh murid MI/ SD. Secara operasiotafjas-tugas per kembangan murid M1/ SD

adalah pencapaian perilaku yang seyogyanya ditkampiilmurid MI/ SD yang

meliputi:

a. sikap dan kebiasaan dalam berimtaqg (iman dan taqwa)

Al ¢))

= @

pengembangan kata hati-moral dan nilai-nilai,

pengembangan keterampilan dasar dalam membaca -lisnen berhitung
(calistung),

pengembangan konsep-konsep yang perlu dalam ketnidighari-hari,

belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok sebaya,

belajar menjadi pribadi yang mandiri,

mempelajari keterampilan fisik sederhana,

membina hidup sehat,

belajar menjalankan peranan sosial sesuai deeganielamin, serta

pengembangan sikap terhadap kelompok dan lemeagaaba sosial.

Secara khusus, layanan bimbingan di MI/SD bertujuatuk membantu

murid agar dapat mencapai tugas-tugas perkembayagan meliputi aspek pribadi

sosial, belajar/pendidikan dan karier sesuai demgatutan lingkungan (Depdikbud,
1994b).

Dalam aspelperkembangan pribadi sosial, layanan bimbingan membantu

murid agar dapat:

a. Memiliki pemahaman diri

b. Mengembangkan sikap positif

c. Membuat pilihan kegiatan secara sehat

d. Mampu menghargai orang lain
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e. Memiliki rasa tanggung jawab
f. Mengembangkan keterampilan hubungan antar gribad
g. Menyelesaikan masalah

h. Membuat keputusan secara baik.

Dalam aspekperkembangan belajar/ pendidikan, layanan bimbingan

membantu murid agar dapat:

a. Melaksanakan cara-cara belajar yang benar
b. Menetapkan tujuan dan rencana pendidikan
c. Mencapai prestasi belajar secara optimal sésdkait dan kemampuannya

d. Memiliki keterampilan untuk menghadapi ujian.

Dalam aspelperkembangan karier, layanan bimbingan membantu murid
agar dapat:

. Mengenali macam-macam dan ciri-ciri dari berbpayas pekerjaan

a
b. Menentukan cita-cita dan merencanakan masandepa

(9]

. Mengeksplorasi arah pekerjaan.

o

. Menyesuaikan keterampilan, kemampuan dan meraah jenis pekerjaan

Terdapat beberapa ide pokok menyangkut hakikat tdaran bimbingan
untuk murid MI/SD yang dikemukakan dari pendapate®addin (2005), yaitu
sebagai berikut :

Pertama, bimbingan pada hakikatnya merupakan aktivitasgytamarah ke
optimalisasi perkembangan murid. Aktivitas atau lgeran yang sifatnya
mendukung, mempermudah, memperlancar, dan bahkaypasabatas tertentu
mempercepat proses perkembangan murid adalah lgarbirSebaliknya, kegiatan-
kegiatan yang sifatnya memaksa, mengambat, menghaldan atau mempersulit

proses perkembangan murid, maka itu bukanlah leeglzitnbingan.
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Kedua, tercapainya perkembangan murid yang optimal &dsdegaran akhir
dari bimbingan yang sekaligus juga dapat merupad@saran akhir dari proses

pendidikan secara keseluruhan.

Ketiga, dalam konteks bimbingan, upaya membantu muridndameraih
keberhasilan perkembangan murid dilakukan meladai aktivititas pokok sebagai
berikut :

a. Menyerasikan perlakuan dan lingkungan pendidikamngde kebutuhan
perkembangan murid serta dengan mempertimbangkatutan nilai-nilai
keagamaan dan kultural yang dianut.

b. Menyelenggarakan layanan untuk mengembangkan kmrkegmampuan dalam
keterampilan pribadi-sosial, belajar dan karir mugiang diperlukan untuk
keperluan perkembangan dan belajarnya sepertiateptian belajar, bergaul,
menyelesaikan konflik dan sejenisnya.

c. Menyelenggarakan layanan intervensi khusus bagiidnyang memerlukan

perhatian dan bantuan khusus.

2. Prinsip Bimbingan dan Konseling di M1/SD

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan, terdapat&ederinsip bimbingan
sebagai pijakan bertindak. Paryitno (1998 : 27)njalearkan prinsip pelaksanaan
bimbingan berkaitan dengan sasaran layanan, patafan individu, program

layanan, tujuan dan pelaksanaan adalah sebagkitiei:
a. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengasaran layanan, yaitu :

1) Bimbingan melayani semua individu (murid) tanpa rbedakan umur, jenis
kelamin, suku, agama, dan status sosial ekonomi;

2) Bimbingan berurusan dengan pribadi dan tingkah &g unik dan dinamis;

3) Bimbingan memberikan perhatian sepenuhnya tahapam @spek

perkembangan individu (murid);
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4) Bimbingan memberikan perhatian utama kepada peapethaividu (murid)

yang menjadi orientasi pokok pelayanan.
. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengenmasalahan individu (murid),
yaitu :

1) Bimbingan berkaitan dengan sesuatu yang menyang&ogaruh kondisi
mental/ sehat individu terhadap penyesuaian dirtmgi& di rumah, sekolah
serta dalam kaitannya dengan kontak sosial danrjpeke juga pengaruh
sebaliknya, lingkungan terhadap kondisi mentalfgak individu (murid);

2) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan meanptaktor timbulnya
masalah pada individu (murid) yang kesemuanya rdemgarhatian dalam

pelayanan bimbingan dan konseling.
. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengmingram layanan, yaitu :

1) Bimbingan merupakan bagian integral dari upaya iog@h dan
pengembangan individu (murid). Oleh karena itu,gpmen bimbingan harus
diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidi&da pengembangan
murid;

2) Program bimbingan harus fleksibel disesuaikan deriggbutuhan individu
(murid), masyarakat dan kondisi lembaga;

3) Program bimbingan disusun secara berkelanjutan jdajang pendidikan
yang terendah sampai tertinggi;

4) Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingamu pigidakan penilaian

yang teratur dan terarabh.

. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengafjuan dan pelaksanaan layanan,

yaitu :
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1) Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pebgeagan individu
(murid) yang pada akhirnya mampu membimbing dendsri dalam
menghadapi permasalahannya;

2) Dalam proses bimbingan keputusan yang diambil &an dilakukan individu
(murid) hendaknya atas kemauan individu (murid)séndiri, bukan karena
kemauan atau desakan dari pembimbing (guru) abeak fain;

3) Permasalahan individu (murid) harus ditangani edgtaga ahli dalam bidang
yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi;

4) Kerja sama antara guru dan pembimbing, guru bicgangj, staf sekolah dan
orang tua amat menentukan hasil pelayanan bimbjngan

5) Pengembangan program bimbingan ditempuh melaluiap&matan yang
maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian teapaddividu (murid) yang

terlibat dalam proses pelayanan dan program binabiitg sendiri.

Menurut Muro dan Kottman (1995:50-53) bimbingan d&onseling
perkembangan adalah program bimbingan yang didglanmmmengandung prinsip-

prinsip sebagai berikut:
1. Bimbingan dan konseling diperlukan oleh seluruh murid.

Dalam program perkembangan Kkegiatan bimbingan damseting
diasumsikan diperlukan oleh seluruh murid, termadukdalamnya murid yang
memiliki kesulitan. Seluruh murid ingin memperolg@mahaman diri, meningkatkan
tanggung jawab terhadap kontrol diri, memiliki kearggan dalam memahami
lingkungan, dan belajar membuat keputusan. Setiapdmmemerlukan bantuan
dalam mempelajari cara pemecahan masalah, dan ikiekd#matangan dalam
memahami nilai-nilai. Semua murid memerlukan rasathi dan dihargai, memiliki
kebutuhan untuk meningkatkan kemampuannya, dan Ikerkebutuhan untuk

memahami kekuatan pada dirinya.
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2. Bimbingan dan konseling per kembangan memfokuskan pada pembelajaran

murid.

Sekolah Dasar modern memerlukan tenaga-tenaga gesjalis. Spesialis
untuk membantu murid membaca, memainkan instrumesikndan membantu
perkembangan fisik. Konselor dapat dipandang selspgasialis dalam pertumbuhan
dan perkembangan murid, dalam mempelajari dan meamaklunia dalam diri
murid. Konselor juga bekerja sebagai perancang pamgembang kurikulum dalam
pengembangan kognitif, afektif dan perkembangantasgrertumbuhan fisik.
Kurikulum yang dikembangkan konselor menitikberatkpada pembelajaran
manusia dan pemanusiaan murid. Secara operaslaragelor merupakan anggota
tim yang terdiri atas orang tua, guru, pengeloém gpesialis lainnya. Tugas mereka
membantu murid untuk belajar. Murid yang memililesklitan hendaknya tetap
belajar, dan murid yang lambat belajar hendaknyeardu untuk belajar sebanyak
mungkin, dengan demikian semua murid terlibat dgb@aoses pembelajaran. Tujuan
sekolah adalah pembelajaran, sedangkan tujuan rogabi dan konseling

perkembangan adalah membantu murid untuk belajar.

3. Konsdor dan guru merupakan fungsionaris bersama dalam program

bimbingan perkembangan.

Pendidikan di MI/SD lebih berorientasi kepada mukidtimbang pada
pelajaran. Oleh karena itu, konselor dan guru hakama membantu menyelesaikan
masalah murid. Konselor membantu guru dalam menelyermasalahan murid,
mendengarkan sungguh-sungguh perasaan yang diearamkrid, memperjelas,
menentukan pendekatan yang akan digunakan, dan anéumimengevaluasi kegiatan
pengajaran yang baru. Untuk MI/SD yang belum mermjautenaga pembimbing/
konselor yang terpisah maka tugas-tugas konselaksdinakan secara terpadu oleh

guru kelas dalam proses pembelajaran.
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4. Kurikulum yang diorganisasikan dan direncanakan merupakan bagian
penting dalam bimbingan per kembangan.

Seluruh program bimbingan perkembangan hendaknyisi hgerencanaan
dan pengorganisasian kurikulum bimbingan yang ngaté8ama halnya dengan
kurikulum sekolah yang biasa seperti matematikd, IPS dan lain-lain. Layanan
dasar bimbingan perkembangan berisi tujuan darrasasantuk membantu murid
dalam pertumbuhan dan perkembangan yang normalikifum bimbingan

menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan peddeergan yang normal.

5. Program bimbingan perkembangan peduli dengan penerimaan diri,
pemahaman diri, dan pengayaan diri (self-enhancement).

Kegiatan dalam bimbingan perkembangan dirancangkumembantu murid
mengetahui lebih banyak tentang dirinya, menerini@nyé, serta memahami
kekuatan pada dirinya (potensi dan kelemahan yanitikdinya, misalnya 1Q, bakat,

kebiasaan belajar, minat, kepribadian, dan laim}ai

6. Bimbingan dan konsdling perkembangan memfokuskan pada proses

mendorong per kembangan (encouragement).
Metode encouregement diarahkan untuk:

(a) Menempatkan nilai pada diri murid sebagaimanayé sendiri,

(b) Percaya pada dirinya,

(c) Percaya akan kemampuan diri murid, membangoglh@¥gaan akan dirinya,
(d) Pengakuan untuk bekerja dan berusaha dengaualssangguh,

(e) Memanfaatkan kelompok untuk mempermudah danngkatkan perkembangan
murid,

() Memadukan kelompok sehingga murid merasa miendmpat dalam kelompok,
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(g) Membantu pengembangan keterampilan secarauta@nudan secara psikologis

memungkinkan untuk sukses,
(h) Mengakui dan memfokuskan pada kekuatan damaseéd, dan

(i) Memanfaatkan minat murid sebagai energi dalemggjaran.

7. Bimbingan perkembangan mengakui pengembangan yang terarah
ketimbang akhir per kembangan yang definitif.

Konselor perkembangan mengakui perkembangan melpiaigsi suatu proses
"menjadi”, sehingga pertumbuhan fisik dan psikadoga memiliki berbagai
kemungkinan berkembang sebelum mencapai masa deldalsan proses menjadi,
setiap orang mempunyai proses yang berbeda sehmgg@utuhkan pemahaman

dan perlakuan yang berbeda.

8. Bimbingan perkembangan sebagai -- tim oriented -- menuntut pelayanan
dari konselor profesional.

Keberhasilan program bimbingan perkembangan mekserlupaya bersama
seluruh staf di sekolah. Untuk memperoleh keefaktimaksimum dari program,
sekolah hendaknya memiliki akses terhadap pengatatian keterampilan konselor
yang terlatih antara lain dalam konseling individu&onseling kelompok,
pengukuran dan perkembangan murid.

9. Bimbingan perkembangan peduli dengan indentifikasi awal akan kebutuhan

khususdari murid.

Guru di MI/SD hendaknya untuk menemukan kebutuhamidnyang jika
tidak terpenuhi akan menjadi kendala dalam kehidupaurid selanjutnya.
Melakukan pendekatan dengan murid baik secara kalknmaupun individual.
Menjalin hubungan erat dengan orang tua merupakgmab yang tak terpisahkan
dalam melaksanakan indentifikasi kebutuhan murid.
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10. Bimbingan per kembangan peduli dengan penerapan psikologi.

Guru yang berperan sebagai konselor perkembandak sekedar peduli
pada assesment kemampuan murid untuk belajar, nkeatai pada bagaimana murid
menggunakan kemampuannya. Psikologi sebagai ilnmg yaempelajari tertang
perilaku inidvidu memberikan sumbangan yang besdratlap bimbingan, karena
dalam bimbinganpun yang diperhatikan dan diintesvedalah perilaku individu.
Konselor hendaknya tidak hanya memperhatikan peritaurid yang nampak tetapi

juga perilaku yang tidak nampak.

11. Bimbingan perkembangan memiliki kerangka dasar dari psikologi anak,

psikologi per kembangan dan teori-teori pembelajaran.

Dalam implementasi bimbingan perkembangan mengagpkkn prinsip-
prinsip dari psikologi anak (terutama tentang ktgaktik psikologis perilaku
seorang murid MI/SD dan hazard/ hambatan apa yaoggkm timbul atau
menganggu), psikologi perkembangan (tugas perkegamaypang harus dicapai pada
setiap tahapan perkembangan individu) dan darii-teori belajar (bagaimana
karakteristik murid belajar dan model belajar amagy cocok diterapkan kepada

murid atau kelompok murid tertentu).
12. Bimbingan perkembangan mempunyai sifat mengikuti urutan dan lentur.

Berurutan berarti bahwa program bimbingan dirancsesyai dengan tingkat
perkembangan murid dan tingkat kelas di MI/SD. Luentlalam arti program
hendaknya disesuaikan dengan perbedaan individtiapsmurid.

Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling menurut RarRambu
Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling pada Pandidikan Formal. Terdapat
beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagaiduat@a landasan bagi pelayanan
bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsemsep filosofis tentang

kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberiangrelaybantuan atau bimbingan,
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baik di MI/SD maupun di luar MI/SD. Prinsip-prindip adalah sebagai berikut

1.

Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua gseta didik (murid)
Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepasemua peserta didik
(murid), baik yang tidak bermasalah maupun yangibasalah; baik pria maupun
wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasanbh# ini pendekatan yang
digunakan dalam bimbingan lebih bersifat prevestdii pengembangan dari pada
penyembuhan (kuratif); dan lebih diutamakan tekk#&dompok dari pada

perseorangan (individual).

Bimbingan dan konseling sebagai proses individuaSetiap peserta didik
(murid) bersifat unik (berbeda satu sama lainngah melalui bimbingan peserta
didik (murid) dibantu untuk memaksimalkan perkendamm keunikannya
tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang mdinfakus sasaran bantuan
adalah peserta didik (murid), meskipun pelayananbliigannya menggunakan

teknik kelompok.

Bimbingan menekankan hal yang positiDalam kenyataan masih ada peserta
didik (murid) yang memiliki persepsi yang negagfttadap bimbingan, karena
bimbingan dipandang sebagai satu cara yang mereg@rasi. Sangat berbeda
dengan pandangan tersebut, bimbingan sebenarnyapakan proses bantuan
yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, kareméngan merupakan cara
untuk membangun pandangan yang positif terhadapsdirdiri, memberikan

dorongan, dan peluang untuk berkembang.

Bimbingan dan konseling Merupakan Usaha Bersam&imbingan bukan
hanya tugas atau tanggung jawab konselor, tetgpitugas guru-guru dan kepala
Sekolah/Madrasah sesuai dengan tugas dan peramgamassing. Mereka

bekerja sebagaeamwork.

Pengambilan Keputusan Merupakan Hal yang Esensiallam Bimbingan dan
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konseling. Bimbingan diarahkan untuk membantu peserta didikirigh agar

dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusambBigan mempunyai
peranan untuk memberikan informasi dan nasihatdeepeserta didik (murid),
yang itu semua sangat penting baginya dalam merib&aputusan. Kehidupan
peserta didik diarahkan oleh tujuannya, dan bigdoin memfasilitasi peserta
didik (murid) untuk memper-timbangkan, menyesuaikadiri, dan

menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputyaag tepat. Kemampuan
untuk membuat pilihan secara tepat bukan kemampbawaan, tetapi
kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utamébityan adalah
mengembangkan kemampuan peserta didik (murid) untoédmecahkan

masalahnya dan mengambil keputusan.

6. Bimbingan dan konseling Berlangsung dalam Berbag&etting (Adegan)
Kehidupan. Pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya benargsdi
Sekolah/Madrasah, tetapi juga di lingkungan kelaargerusahaan/industri,
lembaga-lembaga pemerintah/swasta, dan masyarakis pmumnya. Bidang
pelayanan bimbingan pun bersifat multi aspek, yaiteliputi aspek pribadi,

sosial, pendidikan, dan pekerjaan.

Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikarmmapelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di MI/SD menurut Dinkmeykm Caldwell (1970:4-5)

adalah:

a. Bimbingan dan konseling di MI/SD lebih menekankd@an pentingnya peranan
guru dalam fungsi bimbingan. Dengan sistem gurasetjuru lebih memiliki
banyak waktu untuk mengenal murid lebih mendalahingiga memiliki peluang

untuk menjalin hubungan yang lebih efektif.

b. Fokus bimbingan dan konseling di MI/SD lebih meadian pada
pengembangan pemahaman diri, pemecahan masalah, kdarampuan

berhubungan secara efektif dengan orang lain.
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c. Bimbingan dan konseling di MI/SD lebih banyak ibatkan orang tua,
mengingat pentingnya pengaruh orang tua dalandéphn murid selama di MI/
SD.

d. Bimbingan dan konseling di MI/SD hendaknya memah&ehidupan murid
secara unik

e. Program bimbingan dan konseling di MI/SD hendakmpeduli terhadap
kebutuhan dasar murid, seperti kebutuhan untuk ngatialam penerimaan dan
pemahaman diri, serta memahami keunggulan dan kékmdirinya.

f. Program bimbingan dan konseling di MI/SD hendakmeyakini bahwa masa
usia sekolah dasar merupakan tahapan yang amangeatam perkembangan

murid.

Muro dan Kottman mengkaji perbedaan bimbingan damsé&ling di MI/SD
dari sudut karakteristik murid termasuk beberaparkatasannya, teknik pemberian
layanan, dan jenis pemberian layanan. Menurut Mian Kottman (1995:53-54)
terdapat enam perbedaan penting yang harus diparigkan guru dalam

mengembangkan program bimbingan dan konseling 8Mlyaitu:

a. Guru memandang bahwa murid belum memiliki keaje@deh karena itu, guru

belum dapat menciptakan lingkungan belajar secamagnen.

b. Beberapa jenis layanan bimbingan dan konseling tidagsung kepada murid,
melainkan diluncurkan melalui guru, orang tua, deang dewasa lainnya.

c. Kesempatan murid untuk melakukan pilihan masihatad

d. Murid MI/SD memiliki keterbatasan dalam menerimaggung jawab dirinya
(self-responsibility.

e. Pengembangan program bimbingan dan konseling hagdakerawal dari
konsep dasar bimbingan dan konseling, terutamadkdipe untuk memberikan

bantuan kepada murid sebagai pembelajar.
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f. Layanan bimbingan dan konseling di MI/ SD kurangnel@ankan pada
penyimpanan data, testing, perencanaan pendidiesalekatan yang berorientasi

pada pemecahan masalah, dan konseling atau tedagdual.

Mencermati karakteristik bimbingan dan konseling MI/SD, tergambar
bahwa intervensi layanan bimbingan dan konseling MliSD lebih banyak
dilakukuan melalui orang-orang yang berarti dalaghitupan murid seperti orang
tua dan guru. Kerjasama guru dengan orang tua ddapengaruh terhadap
keberhasilan murid. Oleh karena itu, guru MI/SD rifi&mperanan strategis dalam

peluncuran layanan bimbingan.
3. Fungs Bimbingan dan Konseling di M1/SD

Bimbingan mengembangkan sejumlah fungsi yang hedganuhi melalui
pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam setekglah. Ada beberapa fungsi
bimbingan yang dikemukakan oleh Aquino dan Alvidhgnyawi, 1995 : 39) yaitu
pencegahan (preventif), perbaikan (kuratif), pengmmyan (development) dan satu
fungsi lagi yang dikemukakan oleh Prayitno dalanuRjek Pelaksanaan Bimbingan

dan Konseling Kurikulum 1994 (1998 : 25) yaitu fusiggemahaman (informatif).

Penjabaran keempat fungsi itu adalah sebagai lheriku
a. Fungss pemahaman, vyaitu fungsi bimbingan yang akan menghasilkan
pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tersestuai dengan kepentingan
pengembangan murid. Pemahaman itu meliputi pemamdemtang diri sendiri
(potensi dan kelemahan) dan lingkungan (keluargandidikan, karir, sosial

budaya dan nilai).

b. Fungs preventif, adalah bantuan yang diberikan kepada murid hemupgar
murid terhindar dari berbagi masalah yang dapatgmembat perkembangannya.
Hambatan seperti kesulitan belajar, kekuranganrnmdsi, masalah hubungan

sosial dan sebagainya. Bentuk kegiatan yang dap&tidan yaitu :
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1)

2)

3)

. Fungs developmental, yaitu pelayanan yang diberikan dengan tujuan tdapa

Program layanan orientasi yang memberikan kesempa@ada murid untuk

mengenal sekolah;

Program kegiatan atau layanan bimbingan klasikal &elompok tertentu,
seperti diskusi, bermain peran, dinamika kelompoienyusun program
belajar dan teknik-teknik pendekatan kelompok lgan

Program layanan penempatan dan penyaluran baik pangfat individu
maupun kelompok seperti pembentukkan kelompok &elajkstra kurikuler

dan lain-lain.

membantu murid mengembangkan keseluruhan potensieggan terarah dan

mantap. Layanan ini memungkinkan murid :

1)

2)

3)

4)

Memperoleh kesempatan untuk mendapat pengalama@aljpeman yang
dapat membantu perkembangan sebaik mungkin;

Mengenal, memahami serta melatih diri dan melakidesmatan tentang cara-
cara pengembangan diri, sehingga mereka lebih gatatuk melakukan
tugas perkembangannya, mencapai prestasi yang senahknungkin..
Memperoleh latihan membuat dan memiliki alternatiing paling efisien
untuk dilakukan dalam setiap situasi, dengan metmnpegangan minat,
kemampuan dan kesempatan yang tersedia;

Mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatan phjavan dan

ekstrakurikuler (kesenian, keterampilan, Olah Rdaasebagainya).

. Fungs kuratif, adalah layanan yang membantu murid untuk mengatsalah-

masalah yang dihadapi baik di lingkungan sekolalipua di lingkungan luar

sekolah. Bantuan yang diberikan amat bergantunga psitht masalahnya,

bentuknya dapat langsung berhadapan dengan siswanatalui pihak lain.
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Fungsi-fungsi tersebut di atas diwujudkan melalusel@nggarakannya
berbagai jenis layanan dan kegiatan bimbingan aeseding untuk mencapai hasil

yang ingin diwujudkan dari masing-masing fungssésut.

Guru MI/SD sebagai guru kelas yang mengajarkan rpatajaran, pada
dasarnya mempunyai peran sebagai pembimbing. D&8linMenpan No0.83/1993
ditegaskan bahwa selain tugas utama mengajar, @Du ditambah dengan
melaksanakan program bimbingan dan konseling diskgang menjadi tanggung
jawabnya. Bahkan Murro dan Kottman (1995:69) meratkgn posisi guru sebagai
unsur yang sangat kritis dalam implementasi progkambingan dan konseling
perkembangan. Guru merupakan gelandang terdepaam dahengidentifikasi
kebutuhan murid, penasehat utama bagi murid, dezk@ggasa nuansa belajar yang
mempribadi. Guru yang memonitor murid dalam belajian bekerja sama dengan

orang tua untuk keberhasilan murid.

Fungsi Bimbingan dan Konseling menurut Rambu-RarReayelenggaraan

Bimbingan dan Konseling di Jalur Pendidikan Foragdlah sebagai berikut :

1. Fungsi Pemahaman yaitu fungsi bimbingan yang membantu pesertakdidi
(murid) agar memiliki pemahaman terhadap potensnyd dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasggkmahaman ini, peserta
didik (murid) diharapkan mampu mengembangkan potéiriaya secara optimal,

dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secaaanis dan konstruktif.

2. Fungsi Preventif yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konsaltuk
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yangkmuterjadi dan berupaya
untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh pesdidik (murid). Melalui
fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepadsepa didik (murid) tentang
cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegigtang membahayakan

dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adafsayanan orientasi,
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informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masgdaly perlu diinformasikan
kepada para peserta didik (murid) dalam rangka egaicterjadinya tingkah laku
yang tidak diharapkan, diantaranya : bahayanya mmamu keras, merokok,

penyalahgunaan obat-obatdngp out dan pergaulan bebdsege sex

. Fungsi Pengembanganyaitu fungsi bimbingan yang sifatnya lebih praéari
fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupayatuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilipeskembangan peserta didik
(murid). Konselor dan personel MI/ SD lainnya sacsinergi sebagdaeamwork
berkolaborasi atau bekerjasama merencanakan damksaahkan program
bimbingan secara sistematis dan berkesinambungéamdapaya membantu
peserta didik mencapai tugas-tugas perkembangafmgkaik bimbingan yang
dapat digunakan disini adalah pelayanan inforntatarial, diskusi kelompok atau

curah pendapdbrain storming, home roomdan karyawisata.

. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fani
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan &eserta didik (murid) yang
telah mengalami masalah, baik menyangkut aspekgtrisosial, belajar, maupun

karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseliiagremedial teaching

. Fungsi Penyaluran yaitu fungsi bimbingan dalam membantu pesertakdid
(murid) memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusatau program studi, dan
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yangi sgsongan minat, bakat,
keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalamelaksanakan fungsi ini,
konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lairdiydalam maupun di luar

lembaga pendidikan.

. Fungsi Adaptasj yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikempala
Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan gurwkumenyesuaikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, tnkemampuan, dan kebutuhan

peserta didik (murid). Dengan menggunakan infornyasig memadai mengenai
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peserta didik, pembimbing/konselor dapat membantara pguru dalam
memperlakukan peserta didik (murid) secara tepaik lalam memilih dan
menyusun materi MI/ SD, memilih metode dan proseslelajaran, maupun
menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuo&eckpatan peserta didik
(murid).

7. Fungsi Penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu pesertakdid
(murid) agar dapat menyesuaikan diri dengan din dagkungannya secara

dinamis dan konstruktif.

Rochman Natawidjaja, (1987:78-80) merekomendasfkamomena perilaku

guru dalam bimbingan dalam rangka kegiatan Pendralaj yaitu:

a. Mengembangkan iklim kelas yang bebas dari keteganiga yang bersuasana

membantu perkembangan murid,
b. Memberikan pengarahan atau orientasi dalam rangfiegelb yang efektif,

c. Mempelajari dan menelaah murid untuk menemukan &eaki kelemahan,

kebiasaan dan kesulitan yang dihadapinya,

d. Memberikan konseling kepada murid yang mengalansulkan, terutama

kesulitan yang berhubungan dengan bidang studi gejarkannya,
e. Menyajikan informasi tentang masalah pendidikanjebatan,
f. Mendorong dan meningkatkan pertumbuhan pribadisdaral murid,

Melakukan pelayanan rujukan referral,

= @

Melaksanakan bimbingan kelompok di kelas,

Memperlakukan murid sebagai individu yang mempurtyaiga diri, dengan

memahami kekurangan, kelebihan dan masalah-magalahn
j.  Melengkapi rencana-rencana yang telah dirumuskardmu
k. Menyelenggarakan pengajaran sesuai dengan kebufahakemampuan murid,

[.  Membimbing murid untuk mengembangkan kebiasaandredangan baik,
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m. Menilai hasil belajar murid secara menyeluruh darkésinambungan,

n. Melakukan perbaikan pengajaran bagi murid yang nutaixan,

0. Menyiapkan informasi yang diperlukan untuk dijadikanasukan dalam
konferensi kasus,

p. Bekerja sama dengan tenaga pendidikan lainnya dalamberikan bantuan yang
dibutuhkan murid,

g. Memahami, melaksanakan kebijaksanaan dan prosedsegur bimbingan yang
berlaku.

Peran guru sebagai guru pembimbing, sesungguhrarataknbuh subur jika
guru menguasai rumpun model mengajar Pribadi. Ranmpengajar pribadi terdiri
atas model mengajar yang berorientasi kepada pédegan diri murid.
Penekanannya lebih diutamakan kepada proses yangbanéu murid dalam
membentuk dan mengorganisasikan realita yang umi&n lebih banyak

memperhatikan kehidupan emosional murid.

4. AzasBimbingan dan Konsdling di M1/SD

Syamsu Yusuf (2005 : 22-24 ), yang lebih ditegasttalam Rambu-rambu
penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam pundidikan formal (2008),
mengemukakan bahwa keterlaksanaan dan keberhdajanan bimbingan dan

konseling sangat ditentukan oleh diwujudkannya-asas berikut :

1. Asas Kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut

dirahasiakanya segenap data dan keterangan tepésegta didik (murid) yang
menjadi sasaran pelayanan, yaitu data atau ketarayang tidak boleh dan tidak
layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini guberkewajiban penuh
memelihara dan menjaga semua data dan keterangaahingga kerahasiaanya

benar-benar terjamin.

2. Asas kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki

adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik (mumdhgikuti/menjalani
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pelayanan/kegiatan yang diperlukan baginya. Dalamirhi guru pembimbing
berkewajiban membina dan mengembangkan kesukartelessiut.

. Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang mengheratgd«
peserta didik (murid) yang menjadi sasaran pelay&egiatan bersifat terbuka
dan tidak berpura-pura, baik di dalam memberikaterkeagan tentang dirinya
sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi ™ateri dari luar yang
berguna bagi pengembangan dirinya. Dalam hal inru gberkewajiban
mengembangkan keterbukaan peserta didik (muriderekaan ini amat terkait
pada terselenggaranya asas kerahasiaan dan admsuatelaan pada diri peserta
didik yang menjadi sasaran pelayanan/kegiatan. pgserta didik dapat terbuka,
guru pembimbing terlebih dahuu harus bersikap textilan tidak berpura-pura.

. Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendgér
peserta didik (murid) yang menjadi sasaran pelaydmeapartisipasi secara aktif
di dalam penyelenggaraan pelayanan/kegiatan birabin@alam hal ini guru
pembimbing perlu mendorong peserta didik untuk faldialam setiap
pelayanan/kegiatan bimbingan dan konseling yangrdigukan baginya.

. Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjudapa
tujuan umum bimbingan dan konseling, yakni: peselithk (murid) sebagai
sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dihamaplenjadi peserta didik
yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal dan menericha sendiri dan
lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengamaklerta mewujudkan
diri sendiri. Guru hendaknya mampu mengarahkannsggpelayanan bimbingan
dan konseling yang diselenggarakannya bagi berkegnya kemandirian peserta
didik.

. Asas Kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghenag&r
objek sasaran pelayanan bimbingan dan konselirady ipermasalahan peserta
didik (murid) dalam kondisinya sekarang. Pelayayang berkenaan dengan
“masa depan atau kondisi masa lampau pun” dilibatpghk dan/atau kaitannya

dengan kondisi yang ada dan apa yang diperbuatsseka
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7. Asas Kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang mengheraig
isi pelayanan terhadap sasaran pelayanan (mund) yama kehendaknya selalu
bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkemisan berkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dau weakvaktu.

8. Asas Keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang mengherag
berbagai pelayanan dan kegiatan bimbingan dan kogséaik yang dilakukan
oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling nmggmg, harmonis, dan
terpadu. Untuk ini kerja sama antara guru pembimldan pihak-pihak yang
berperan dalam penyelenggaraan pepelayanan bimmbidga konseling perlu
terus dikembangkan. Koordinasi segenap pelayangiati® bimbingan dan
konseling itu harus dilaksanakan dengan sebaikalyaik

9. Asas Keharmonisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki
agar segenap pelayanan dan kegiatan bimbingan afeeling didasarkan pada
dan tidak boleh bertentangan dengan nilai dan nomamg ada, yaitu nilai dan
norma agama, hukum dan peraturan, adat istiada ipengetahuan, dan
kebiasaan yang berlaku. Bukanlah pelayanan atauatkegbimbingan dan
konseling yang dapat dipertanggungjawabkan apabilalan pelaksanaannya
tidak berdasarkan nilai dan norma yang dimaksudkarLebih jauh, pelayanan
dan kegiatan bimbingan dan konseling justru harapatt meningkatkan
kemampuan peserta didik (murid) memahami, menghagah mengamalkan
nilai dan norma tersebut.

10.Asas Keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghenagé&r
pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konselingletiggarakan atas dasar
kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para kgd@a pelayanan dan kegiatan
bimbingan dan konseling hendaklah tenaga yang Hesrear ahli dalam bidang
bimbingan dan konseling. Keprofesionalan guru pembinig harus terwujud baik
dalam penyelenggaraan jenis-jenis pelayanan daatkaegdan konseling maupun
dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling.

11.Asas Alih Tangan Kasus, yaitu asas bimbingan dan konseling yang
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menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu nmenggarakan pelayanan
bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntassat#u permasalahan peserta
didik (murid) mengalihtangankan permasalahan ifpakla pihak yang lebih ahli.
Guru pembimbing dapat menerima alih tangan kasusodang tua, guru-guru
lain, atau ahli lain ; dan demikian pula guru pemiing dapat
mengalihtangankan kasus kepada guru mata pelgjaaétik dan lain-lain.

Selain asas-asas terkait satu sama lain, segeasjt@aperlu diselenggarakan

secara terpadu dan tepat waktu, yang satu tidaku pdidahulukan atau

dikemudiankan dari yang lain. Begitu pentingnyasassas tersebut, sehingga dapat

dikatakan bahwa asas-asas itu merupakan jiwa das dari seluruh proses kegiatan

pelayanan BK. Apabila asas-asas itu tidak dijalanttangan baik penyelenggaraan

pelayanan BK akan tersendat-sendat atu bahkamtedaena sekali.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateasiadi silahkan

Anda mengerjakan latihan berikut ini :

1. Kemukakan tujuan layanan bimbingan di sekolah daadalam aspek

perkembangan pribadi sosial, pendidkan dan karir !

Jelaskan beberapa prinsip bimbingan berkaitan depgiksanaan bimbingan
dan konseling di MI/SD !

Berikan contoh-conroh kegiatan yang Anda lakukatardamengajar yang
menggambarkan pelaksanaan fungsi Bimbingan dandtingsdi MI/SD !
Jelaskan azas-azas bimbingan sebagai berikut sisahaukarela, terbuka,

kegiatan, mandiri, kini, dinamis, terpadu, harmoatdi dan tangan kasus.

38



RANGKUMAN

1.

Pemahaman tentang tugas perkembangan berguna dvaggrpbangan program
bimbingan dalam merumuskan tujuan serta waktu palaan.

Program bimbingan yang dirumuskan di MI/SD didasarkpada tujuan
pendidikan MI/SD dalam pengembangan kehidupan msetlagai pribadi,

anggota masyarakat, warga negara dan umat manusia.

Tujuan layanan bimbingan di MI/SD adalah untuk mantb siswa agar dapat
mencapai tugas-tugas perkembangan yang meliputkasgpek pribadi sosial,
pendidikan, dan karir sesuai dengan tuntutan lingka.

Karakteristik BK di MI/SD terlihat dalam hal fungsimbingan, fokus bimbingan,
peran orang tua, pemahaman akan kehidupan danukeloutiasar, usia MI/SD
merupakan tahapan yang penting dalam perkembamgdn a

Layanan bimbingan di MI/SD dilaksanakan oleh guelak yang mengajarkan
mata pelajaran yang bernuansa bimbingan sebagaidgeig terdepan.

Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan Prayitno abankan prinsip

pelaksanaan bimbingan berkaitan dengan permasaiadiigitu, sasaran, program
layanan, tujuan dan pelaksanaan.

Muro dan Kottman mengemukakan BK perkembangan nmemgensip-prinsip

sebagai berikut : bimbingan diperlukan oleh selumurid, memfokuskan pada
pembelajaran murid, kerja sama antara konselor atenguru, pelaksanaan
kurikulum bimbingan, kepedulian terhadap potenswaj proses mendorong
perkembangan, pengembangan yang terarah, tim ediemtentifikasi murid,

peduli dengan penerapan psikologi (anak, perkendramign teori-teori belajar/

pembelajaran), serta sifatnya mengikuti urutanldatur.

. Fungsi bimbingan : pencegahan (preventif), perlmi@gairatif), pengembangan

(development), dan pemehaman (informatif).
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9. Azas-azas bimbingan dan konseling di MI/SD, mecakupkerahasiaan,
kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, kekinian, nkedisan, keterpaduan,

keharmonisan, keahlian serta alih tangan kasus.

TESFORMATIF 2
1. Di bawah ini yang tidak termasuk tujuan yang dip&ea dari proses bimbingan,
yaitu...

a. Murid dapat memahami dirinya

b. Murid dapat memecahkan masalah yang dihadapinya
c. Murid selalu bergantung pada konselor/pembimbing

d. Murid dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

2. Salah satu prinsip bimbingan adalah bimbingan merygiusifat mengikuti
urutandan lentur. Maksud dari berurutan disini adalah......

a. Program bimbingan dirancang sesuai dengan tingk&embangan murid
b. Program hendaknya disesuaikan dengan perbedaaiduneli

c. Program disusun dari tahun ke tahun secara beruruta

d. Program berdasarkan peraturan sekolah

3. Yang tidak termasuk prinsip bimbingan yang berkadangan program layanan
adalah...

a. Program bimbingan harus fleksibel

b. Program bimbingan disusun secara berkelanjutan

c. Isi dan pelaksanaan program perlu diadakan penilaia
d. Program disusun berdasarkan keinginan kepala $ekola

4. Mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatan rsep&strakurikuler,
kesenian, keterampilan, dan sebagainya adalah salahcontoh layanan dari

fungsi...

a. Preventif

b. Developmental
c. Kuratif

d. Pemahaman

40



5. Apabila guru pembimbing tidak mampu menangani nadsatiswa, maka
sebaiknya dilakukan....

a. Pengambilan keputusan secara sepihak
b. Voting

c. Musyawarah

d. Alih tangan kasus

6. Isi layanan bimbingan hendaknya terus berkembamig $erkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan dan tahap perkembangan siswaniHakrupakan salah satu
azas bimbingan, yaitu....

a. Terbuka
b. Harmonis
c. Dinamis
d. Terpadu

7. Yang tidak termasuk tugas-tugas perkembangan mifi®D adalah...

a. Belajar menjadi pribadi yang mandiri.

b. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok sebaya.

c. Mengarahkan potensinya sesuai dengan cita-citajpekaya
d. Membina hidup sehat.

8. Tujuan layanan bimbingan di MI/SD dalam aspek patk@ngan pribadi sosial
yaitu membantu murid agar...

a. Mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai lolah kemampuannya.
b. Menentukan cita-cita dan merencanakan masa depan.

c. Melaksanakan cara-cara belajar yang benar.

d. Mengembangkan sikap positif.

9. Sejak duduk di kelas tiga MI/ SD, Amalia sudah mgmkelompok belajar yang
dinamakan kelompok belajar “ceria” yang beranggatakteman-teman
sekelasnya. Dalam hal ini, Amalia sudah mencajgag perkembangan yang
seyogyanya ditampilkan anak MI/ SD, yaitu...

a. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengankelamin.
b. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok tembayse
c. Kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan temayaseba
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d. Pengembangan sikap terhadap kelompok teman sebaya.

10. Upaya yang paling tepat dilakukan oleh guru apabdak bisa menangani
masalah yang sudah menyangkut aspek-aspek kembaging mendalam
seperti masalah kesehatan mental pada muridnyahadal

a. Membuat konferensi kasus.

b. Melakukan kerjasama dengan para guru.

c. Memberikan konseling kepada murid tersebut.

d. Membuat rekomendasi (referral) kepada para ahly y@mpeten.

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbgwdes Formatif 2
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdgiiriHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumhengetahui tingkat
penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus :

Jumlah jawablarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%0

10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
< 70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &@etlebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBBagetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzemgi Kegiatan Belajar 2,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3

PENDEKATAN-STRATEGI BIMBINGAN DAN
KONSELING

Myrick dalam Muro & Kotman, 1995 yang diperjelasnkieali oleh Sunaryo
Kartadinata (1998 : 15) dan Ahman (2005 : 11-34hgeenukakan empat pendekatan
dapat dirumuskan sebagai pendekatan dalam bimbyagandilaksanakan di MI/SD,

yaitu :
a. Pendekatan krisis.

Dalam pendekatan ini, guru menunggu munculnya skridis, baru kemudian

dia bertindak membantu murid yang menghadapi kitisis

Strategi yang digunakan dalam pendekatan ini adalah telekkik yang
secara “pasti” dapat mengatasi krisis itu. Cont@eorang murid datang mengadu
kepada guru sambil menangis karena didorong tenaasehingga tersungkur ke
lantai. Guru yang menggunakan pendekatan krisi;i akeminta murid tersebut
untuk membicarakan penyelesaian masalahnya deagamtyang mendorongnya ke
lantai. Bahkan mungkin guru tersebut memanggil temarid tersebut untuk datang

ke ruang guru untuk membicarakan penyelesaian atasaisebut sampai tuntas.
b. Pendekatan remedial.

Dalam pendekatan ini, guru akan memfokuskan banyzarpada upaya
menyembuhkan atau memperbaiki kelemahan-kelemahad gang tampak. Tujuan
bantuan dari pendekatan ini ialah menghindarkajadiya krisis yang mungkin

terjadi.
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Strategi yang digunakan, seperti mengajarkan kepada muridrdmpilan
tertentu seperti keterampilan belajar (membaca, angkum, menyimak, dll),
keterampilan sosial dan sejenisnya yang belum dlimiturid sebelumnya. Dalam
contoh kasus di atas, dengan menggunakan pendekataedial, guru dapat
mengambil tindakan mengajarkan keterampilan berdasetingga murid tadi
memiliki keterampilan untuk mengatasi masalah-nasadhubungan antarpribadi
(interpersonal). Keterampilan berdamai adalah ketpilan yang selama ini belum
dimiliki kedua murid tersebut dan merupakan keleamalgang bisa memunculkan

krisis itu.
c. Pendekatan preventif

Dalam pendekatan ini, guru mencoba mengantisipasalah-masalah generik
dan mencegah terjadinya masalah itu. Masalah-nfagaleg dimaksud seperti putus
sekolah, berkelahi, kenakalan, merokok dan sejgaigang secara potensial masalah
itu dapat terjadi pada murid secara umum. Modelgngf ini, didasarkan pada
pemikiran bahwa jika guru dapat mendidik murid kntnenyadari bahaya dari
berbagai kegiatan dan menguasai metode untuk nregdeghiterjadinya masalah itu,
maka guru akan dapat mencegah murid dari perbyedouatan yang

membahayakan tersebut.

Strategi yang dapat digunakan dalam pendekatan ini termaserkgajar dan
memberikan informasi. Dalam contoh kasus di atdsa guru menggunakan
pendekatan preventif dia akan mengajari murid-nmyad secara klasikal untuk
bersikap toleran dan memahami orang lain sehinggmtdmencegah munculnya

perilaku agresif, tanpa menunggu munculnya kresikebih dahulu.
d. Pendekatan perkembangan

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang lebihkimutdan lebih proaktif

dibandingkan dengan ketiga pendekatan sebelumnyambifbing yang
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menggunakan pendekatan ini beranjak dari pemahderdang keterampilan dan
pengalaman khusus yang dibutuhkan murid untuk npend@berhasilan di sekolah
dan di dalam kehidupan secara lebih luas di makgtar®endekatan perkembangan
ini dipandang sebagai pendekatan yang tepat digundklam tatanan pendidikan
sekolah karena pendekatan ini memberikan perhat@ada tahap-tahap
perkembangan murid, kebutuhan dan minat, serta m@metmbmurid mempelajari
keterampilan hidup ( Robert Myrick, 1989).

Strategi yang dapat digunakan dalam pendekatan ini sepemigajar, tukar
informasi, bermain peran, melatih, tutorial, dams$&ling. Dalam contoh di atas, jika
guru menggunakan pendekatan perkembangan, guebi¢rsebaiknya menangani
murid tadi sejak tahun-tahun pertama masuk sekot@mgajari dan menyediakan
pengalaman belajar bagi murid itu yang dapat mebgegkan keterampilan
hubungan antarpribadi yang diperlukan untuk melakulnteraksi yang efektif
dengan orang lain. Oleh karena itu, dalam pendeka¢akembangan, keterampilan
dan pengalaman belajar yang menjadi kebutuhan nakad dirumuskan ke dalam

suatukurikulum bimbingan atau dirumuskan sebagai Layanan Dasar Umum.

Tampak bahwa dalam pendekatan perkembangan akaakupr juga
pendekatan-pendekatan lain. Guru yang melaksanpkadekatan perkembangan
sangat mungkin juga melakukan intervensi krisis, kepaan remedial,
mengembangkan program pencegahan, dan menggunadlenkm bimbingan yang
yang komprehensif. Upaya bantuan yang diberikaaraér pada pengembangan

seluruh aspek perkembangan yang mencakup prilzesigl sakademik dan Kkarir.

Ada pola umum dalam proses perkembangan murid. Qbmiena itu,
perkembangan berlangsung dalam tata urutan tert®alam teori psikologi, tata
urutan itu dirumuskan sebagai tugas-tugas perkegamanTugas perkembangan
diartikan sebagai perangkat perilaku yang harusiadi&i murid dalam periode

kehidupan tertentu, di mana keberhasilan mengyesangkat perilaku pada periode
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kehidupan tersebut akan mendasari keberhasilanupsagn perangkat perilaku
dalam periode berikutnya; sedangkan kegagalan nasagperangkat perilaku dalam
periode kehidupan sebelumnya akan membawa muricdddtem kekecewaan,

penolakan masyarakat, dan kesulitan di dalam meagyserangkat perilaku pada
periode kehidupannya berikutnya. Konsep mengengastuperkembangan dan
jenisnya sudah Anda peroleh pada mata kuliah Pdrkegan Peserta Didik. Contoh
sederhana ialah bahwa keterampilan membaca, medahsberhitung sudah harus
dikuasai murid pada kelas-kelas awal. Keberhasitand menguasai keterampilan
dasar ini akan mempengaruhi keberhasilan muridndat@eempelajari mata-mata

pelajaran kelas-kelas yang lebih tinggi. Sedanddeagalan murid dalam menguasai
hal tersebut akan menimbulkan kesulitan dan kekaasvmurid dalam mempelajari

atau menguasai mata pelajaran di kelas-kelas yaij tinggi. Bahkan lebih jauh

dari itu, kegagalan tadi bisa membawa kepada mowayperilaku bermasalah pada
murid. Perkembangan pada usia murid MI/SD teraeghatla pemerolehan perilaku
yang berkaitan dengan sikap, kebiasaan, dan kesadd&an keberadaan dirinya
sebagai bagian dari lingkungan dan memiliki kecakafertentu yang berbeda dari

orang lain.

Dalam pendekatan perkembangan, perolehan perilaag ydiharapkan
terbentuk pada murid perlu dirumuskan secara kongmsf dan rumusan itu akan
menjadi dasar bagi pengembangan program bimbingaensi strategi untuk
membantu siswa mengembangkan dan menguasai peydaigudiharapkan tersebut
terletak pada pengembangalingkungan belajar, yakni lingkungan yang
memungkinkan murid memperoleh perilaku baru yangihleefektif. Dalam
lingkungan belajar inilah dikembangkan peluang,apan, pemahaman, persepsi
yang memungkinkan murid memperkuat dan memenuhitkban dan motif dasar
mereka, atau mungkin mendorong murid untuk menguatEu menyesuaikan
kebutuhan dan motif dasar kepada perilaku dan-milai yang berkembang di dalam

lingkungan belajar. Di dalam konsep bimbingan petd@ngan lingkungan belajar
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seperti digambarkan di atas dirumuskan ke dalansdqiingkungan perkembangan

manusia atau ekologi perkembangan manusia.

Dalam suatu lingkungan perkembangan akan mengandunsgir-unsur
berikut :

Pertama, unsupeluang. Unsur ini berkaitan dengan topik yang disajikan
yang memungkinkan murid mempelajari perilaku-p&ulabaru. Di MI/SD,
keterpaduan topik seperti ini lebih diutamakan nregat pelaksanaan layanan
bimbingan akan lebih banyak terpadu dengan prosasb@lajaran. Hal ini
mengandung implikasi bahwa tujuan dan topik-topi&ngy terkandung dalam
kurikulum yang sudah diorganisasikan harus maksidzad dijabarkan ke dalam
tujuan-tujuan akademik dan tujuan pengembangéadghii sosial, karir, keterampilan
komunikasi, kemampuan pemecahan masalah, pemedéandiik, pengembangan

konsep diri, dan aspek-aspek lainnya.

Kedua, unsupendukung. Unsur ini berkaitan dengan proses pengembangan
interaksi yang dapat menumbuhkan kemampuan mutwkumempelajari perilaku
baru baik secara kognitif, afektif, maupun psikoonikt Dalam bimbingan, dikenal
dengan strandar kompetensi kemandirian pesert& didik secara pengenalan,
akomodatif serta tindakan. Dengan kata lain, upgmdukung ini berkaitan dengan
upaya guru dalam pengembangan ; (1) relasi jaringaya yang bisa menyentuh
siswa dan memungkinkan murid mengembangkan kemampaa dan (2)

keterlibatan seluruh murid di dalam proses intaraks

Ketiga, unsurpenghargaan. Esensi unsur ini terletak pada penilaian dan
pemberian balikan yang dapat memperkuat pembentugkalaku baru. Penilaian
dan balikan ini perlu dilakukan sepanjang prosesbimgan berlangsung; diagnosis
dilakukan untuk mengidentifikasikan kesulitan yafigadapi murid, dan perbaikan
serta penguatarrginforcement),dilakukan untuk membentuk pola-pola baru yang

diutarakan pada unsur peluang di atas.
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Agar pengembangan lingkungan belajar dan layananbibgan dapat

diberikan secara sistematik perlu dikembangkan athtwmuskan program

bimbingan.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateasiadi silahkan

Anda mengerjakan latihan berikut ini :

1.

Jelaskan dengan kata-kata sendiri, bagaimana kétarkantara tujuan bimbingan
dan konseling perkembangan dengan tugas-tugas rpeakegan yang harus
dikuasai oleh murid !

. Aminah, seorang murid kelas 3 SD. Akhir-akhir imjlai hasil ulangan

matematikanya rendah. Dari berbagai informasi diat nilainya rendah itu
disebabkan oleh Aminah yang tidak dapat berkonasintpada saat guru
menerangkan, padahal Aminah seorang murid yangaserdndaikata Anda
sebagai guru Aminah, silahkan Anda pilih pendekatema yang paling relevan
untuk menangani kasus tersebut dan kemukakan gti@itabingan yang paling
tepat.

. Dalam kasus di atas, kemukakan unsur peluang dadugeng yang untuk

keterlaksanaan layanan bimbingan serta bentuk peggan yang bagaimana yang

akan Anda berikan untuk meningkatkan prestasi &ehaninah ?

RANGKUMAN

1.

Ada empat pendekatan dalam bimbingan yang dilaksandi MI/SD, yaitu :
krisis, remedial, preventif dan perkembangan. 8giatang digunakan disesuaikan

dengan permasalahan yang dialami oleh murid sertdgkatan yang digunakan.

. Esensi strategi untuk membantu murid mengembandgkanmenguasai perilaku

yang diharapkan terletak pada pengembangan lingkungelajar yang
memungkinkan murid memperoleh perlaku baru yanktiéfe
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3.

Dalam suatu lingkungan perkembangan akan menganghsw-unsur : peluang,

pendukung dan penghargaan.

TESFORMATIF 3

1.

Seorang guru yang mengajari muridnya untuk berstkégran dan memahami
orang lain sehingga dapat mencegah munculnya keriggresif, merupakan
contoh dari pendekatan....

a. Pendekatan krisis

b. Pendekatan remedial

c. Pendekatan preventif

d. Pendekatan perkembangan

. Pendekatan yang bertitik tolak pada tahap-tahakepdyangan murid, kebutuhan

dan minat, membantu murid mempelajari keterampildidup merupakan

pengertian dari pendekatan...

a. Pendekatan krisis
b. Pendekatan remedial
c. Pendekatan preventif
d. Pendekatan perkembangan
. Pendekatan perkembangan, merupakan pendekatantg@atgdigunakan dalam

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling diaekkarena :

a. Tujuan perkembangan dan tujuan bimbingan sama.

b. Membantu murid mempelajari keterampilan sesuai d@engahap-tahap
perkembangan, kebutuhan serta minat.

c. Bimbingan selalu berkembang keilmuannya.

d. Murid dan guru MI/SD sama-sama sedang berkembang

Berikut dikemukakan contoh permasalahan murid ydapgat dibantu dengan

menggunakan pendekatan krisis :

a. Anita yang bertengkar dengan teman sekelasnya.

b. Salma yang ingin berlatih bernyanyi karena suardagms

c. llyas yang berlatih karate untuk supaya tidak adaman yang
mengganggunya.

d. Ziah yang bersolek karena ingin diperhatikan oéghan sekelasnya
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10.

. Berikut dikemukakan contoh permasalahan murid ydagat dibantu dengan

menggunakan pendekatan remedial, kecuali ...

a. Nanda prestasi belajar matematikanya tinggi
b. Lidya membaca puisinya bagus

c. Ima belum dapat menulis dengan lancar

d. Yuni dapat berolah raga dengan baik

. Murid kelas 5, sedang mendiskusikan tentang keagikegiatan ekstra kurikuler

yang dapat dilakukan untuk menyalurkan bakat yaregeka milik. Strategi/
teknik tersebut termasuk ke dalam pendekatan ...

a. Pendekatan krisis

b. Pendekatan remedial

c. Pendekatan preventif

d. Pendekatan perkembangan

. Menurut Havighurst, kegagalan dalam melaksanakgasttugas perkembangan

dapat menimbulkan hal-hal dibawah ini. Kecuali...

Penolakan oleh masyarakat.

Rasa tidak bahagia.

Rasa kebahagiaan yang mendalam.

Kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas berikutnya.

oo oo

. Dalam suatu lingkungan perkembangan akan mengandwsug-unsur...

a. Peluang, pendukung, keuntungan
b. Pendukung, penghargaan, kekeluargaan
c. Penghargaan, peluang, kekeluargaan
d. Peluang, pendukung, penghargaan
. Seorang anak diberi pujian oleh gurunya karena telenolong temannya yang

jatuh. Sikap guru termasuk termasuk ke dalam unsur...

a. Penghargaan

b: Pendukung
c. Peluang
d. Perkembangan

Esensi strategi untuk membantu murid mengembanglkam menguasai

perilaku yang diharapkan terletak pada pengembangan
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Lingkungan yang sehat
Lingkungan belajar
Lingkungan keluarga
Lingkungan masyarakat

oo

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF
TESFORMATIF 1

BOONoOR~WNE

o

ESFORMATIF 2

BOO~NoOhk~wWNE A

o

ESFORMATIF 3

W>UO0OU0U0O>WUN0Y gwOo>00Wo>0® O>U0Wm>WmW>O>

BOONoOh~wWNEA

©
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Bahan Belajar Mandiri 2 :

PEMAHAMAN PESERTA DIDIK MI/SD

PENDAHUL UAN

Dalam bahan belajar mandiri kedua ini, Anda akgpertkenalkan dengan
konsep pemahaman peserta didik (murid) MI/ SD. b&rasan akan difokuskan
pada aspek-aspek pemahaman peserta didik (munid)eg dan teknik tes untuk
pemahaman peserta didik (murid) serta strategitdinik non untuk pemahaman

peserta didik (murid).
Setelah Anda membaca bahan belajar mandiri ingrdggkan Anda dapat :

1. Menguraikan dengan kata-kata sendiri aspek-aspakip@man peserta didik.
2. Menjelaskan strategi dan teknik tes untuk pemahgmeaarta didik (murid).

3. Menjelaskan strategi dan teknik non untuk pemahgmeaerta didik (murid).

Ruang Lingkup Materi :

1. Aspek-aspek pemahaman peserta didik.

2. Strategi dan teknik tes untuk pemahaman peseria (@irid).
3. Strategi dan teknik non untuk pemahaman peserifa @rrid).

Petunjuk Belajar :

Agar Anda Memahami isi bahan belajar mandiri innglen baik, perhatikan
petunjuk berikut :
1. Bacalah keseluruhan isi bacaan bahasan dalam &eglatlajar ini secara

menyeluruh terlebih dahulu.
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Setelah itu, Anda diharapkan secara lebih cermat ganuh perhatian
mempelajari bagian demi bagian dari kegiatan belajadan bila perlu berilah
tanda khusus pada bagian yang Anda anggap penting.

Apabila ada bagian yang tidak atau kurang Anda mngaka berilah tanda
lain dan catat dalam buku catatan Anda untuk dApda tanyakan pada waktu
ada tutorial tatap muka.

Buatlah kesimpulan dalam kata-kata Anda sendiri kisseluruhan bahan yang
Anda baca dalam bahan belajar mandiri ini.

Akhirnya kerjakanlah latihan dan tes formatif ydacsedia.
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Kegiatan Belajar 1:

ASPEK-ASPEK PEMAHAMAN PESERTA DIDIK

a. Pentingnya Pemahaman Peserta Didik dalam Bimbingan dan Konseling

Pemahaman akan objek yang akan dikerjakan dithatupir pada semua jenis
pekerjaan. Demikian juga, manakala seorang pemhgndialam hal ini seorang guru
MI/SD apabila hendak memberikan layanan bimbingan konseling, maka perlu
pemahaman yang mendalam akan murid (konseli) yakan adibimbingnya.
Perkembangan perilaku yang efektif dapat dilihat tiagkat pencapaian tugas-tugas
perkembangan dalam setiap tahapan perkembangarh Kdesna itu, untuk
memahami karakteristik murid MI/SD sebagai dasaukipengembangan program
bimbingan di MI/SD difokuskan kepada pencapaiarastigigas perkembangannya.
Mengkaji tugas-tugas perkembangan merupakan ha ganting dan menjadi dasar

bagi pengembangan dan peningkatan mutu layanarirgar

Salah satu hal penting yang perlu diperhatikanndateemberikan bimbingan
adalah memahami murid secara keseluruhan, baiklahagang dihadapinya maupun
latar belakang pribadinya. Dengan data yang lengkegmbimbing akan dapat
memberikan layanan bimbingan kepada murid secgrat tatau terarah. Upaya
memahami pribadi murid merupakan salah satu landg&gdinan bimbingan yang
harus dilakukan oleh pembimbing. Untuk memperolakadnurid yang lengkap,

diperlukan teknik atau cara tertentu yang memadai.

Pemahaman murid mencakup pemahaman tentang pote&isiampuan,
karakteristik, kebutuhan dan masalah-masalah yaig@ddpinya. Pemahaman
tersebut akan menjadi dasar memilih alternatifteiadan teknik bimbingan yang

diberikan kepada murid tersebut.

56



Pelaksanaan pemahaman individu dalam kegiatan bgabi dan konseling,
berkaitan erat dengan fungsi dari bimbingan darsé&lomg itu sendiri. Dalam fungsi
BK, pemahaman individuufderstanding the individupldan pencegahan dan
pengembangan pfeventive and developmégntyaitu untuk dapat melakukan
pencegahan murid MI/SD terhadap perilaku/ kegidtanarah yang negatif atau
menyimpang terlebih dahulu perlu pemahaman terhagatensi, kekuatan,
kelemahan, kecenderungan-kecenderungan yang dioidik murid. Demikian juga
untuk fungsi pengembangan, perlu pemahaman terhieelaygatan dan kelemahan
yang ada di dalam diri murid dan yang ada di limglannya. Agar potensi-potensi
dan kekuatan murid dapat tersalurkan dengan tegatbdrkembang optimal maka
perlu pemahaman tentang kegiatan, program, objeiels alat atau hal-hal lain
yang ada di sekolah atau lingkungan yang lebih yaag dapat dijadikan sumber dan
sarana pengembangan dan penyaluran. Misalnya &edkaigiatan ekstra kurikuler

sekolah, hendaknya dapat menyalurkan potensi dautldean murid-murid.

Pemahaman individu juga mendasari pemberian banpemyesuaian diri.
Bantuan penyesuaian diri merupakan upaya untuk anekeselarasan atau harmoni
antar aspek-aspek yang ada dalam diri murid, amatspek dalam diri murid dengan
luar diri murid, dengan lingkungannya, baik linghgan sosial, budaya, keagamaan,
dil. Agar tercipta keselarasan perlu diketahuieteh dahulu kondisi atau keadaan
dari setiap aspek yang akan diselaraskan. Untukdiperlukan berbagai upaya
pemahaman, pemahaman diri dan luar diri individu.

Pemecahan masalah sangat terkait erat denganspsggembangan,
penyaluran dan penyesuaian diri. Untuk pemecalasalah yang tepat dan akurat,
maka diperlukan upaya pemahaman akan macam-macatmkbeasalah yang

dihadapi dengan berbagai faktor yang melatarbetikga.

Terdapat keterkaitan kegiatan pemahaman indivicagae langkah-langkah

bimbingan dan konseling. Secara umum, dalam pearbéalyanan bimbingan dan
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konseling ada tiga langkah utama, yaitu (1) diatg@2) prognosis dan (3) treatment
atau terapi.

Diagnosis merupakan langkah untuk mengetahui ini masalabdlitan yang
dihadapi oleh murid dan berbagai faktor yang mdbatakanginya. Dalam diagnosis,
guru menganalisis masalah, menghubungkan satuagegglitan dengan kesulitan
lainnya, antara kesulitan dengan hal-hal yang masdiatakanginya. Dari kegiatan
diagnosis akan diperoleh ini masalah. Penyimpulirmmasalah dengan hal-hal yang
terkait di dalamnya didasarkan atas data yang alglermelalui berbagai kegiatan
pengumpulan data. Jadi langkah diagnosis sebenamgaupakan langkah
pemahaman murid tetapi lebih luas dan lebih lengkalpab dalam pemahaman
individu, data yang dihimpun dan dipahami lebihglkeap, mencakup semua aspek
kepribadian, potensi, kekuatan, kelemahan, kesulitaasalah dan hambatan yang
dihadapi.

Langkah selanjutnya, berdasarkan hasil diagnosis) melakukarprognosis
dan treatment/ terapi. Dalam kegiatan prognosis, guru memperkirakan/ mekan
jenis bantuan yang diberikan berdasarkan atas pamstingkat kesulitan/masalah
yang dihadapi. Setelah itu dilaksanakan treatnerdpi.

Dengan demikian untuk dapat memahami murid secavenpkehensif
diperlukan pengumpulan data sebagai layanan pertaiaan kegiatan bimbingan
dan konseling sebab untuk memberikan layanan-layate@nnya seringkali

diperlukan data terlebih dahulu.

b. Prinsip-Prinsip Pengumpulan dan Penyimpanan Data

Data, dalam program bimbingan dan konseling memgiufioyngsi yang sangat
penting. Oleh karena itu, program pengumpulan damyimpanan data hendaknya

lengkap, relevan, akurat, efisien dan efektif.
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Berikut akan dijelaskan prinsip-prinsip sebagaikugr.

1. Kelengkapan data

Data yang lengkap akan mendukung kelancaran daerta&dilan pemberian
layanan bimbingan dan konseling. Data yang dikukgulhendaknya mencakup
data : potensi dan kekuatan atau kecakapan-ketéssmyang dimiliki; aspek
intelektual, sosial, emosional, fisik, dan motorkebutuhan, tantangan, ancaman
dan masalah yang dihadapi; karakteristik permantupan temporer; data
pribadi, keluarga dan masyarakat sekitar; datatenkondisi saat ini, masa lalu

dan rencana masa yang akan datang, dal lain-lain.
. Relevans data

Untuk pelaksananaan layanan bimbingan dan konselibgtuhkan data yang
lengkap, tetapi walaupun demikian tidak sembarandata dikumpulkan dan
disimpan. Data yang dihimpun hendaknya data yasgaseatau relevan dengan
kebutuhan layanan bimbingan dan konseling supapatdianalisis, dipadukan,
dan dikelompokkan sesuai dengan karakteristik datutan masing-masing jenis

layanan.
. Keakuratan data

Data yang akurat berhubungan dengan prosedur daik tpengumpulan data.

Empat hal yang berkenaan dengan pengumpulan dayaito :

a. Validitas data, menunjukkan ketepatan data yang dikumpulkan beeaar
menggambarkan aspek atau segi yang dikumpulkanaliWis, apabila data
tentang kepribadian murid, maka data yang dikungwul&dalah benar-benar
menguraikan tentang gambaran kepribadian murid.

b. Validitas instrumen, menunjukkan ketepatan teknik dan instrumen yang

digunakan, baik dengan menggunakan tes maupureson t
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c. Proses pengumpulan data yang benar, terutama yang sifatnya menghimpun
data, hendaknya dilaksanakan secara objektif ymengungkapkan data
sebagaimana adanya. Data dikumpulkan secara stgemspek demi aspek
dan teliti sehingga tidak ada data yang terleveateicer atau terlupakan.

d. Analisis data yang tepat, untuk kepentingan layanan bimbingan dan konseling
biasanya teknik analisis data lebih sederhana. iKeknalisis data yang
digunakan terutama yang mengarah pada pencariaend@eingan sentral

(persentase, modus, mean).

4. Efisens penyimpanan data
Data yang sudah diolah, selanjutnya disimpan ddtaniu atau buku catatan
pribadi Ccummulative recond Sekarang data tersebut disimpan secara elektroni
dalam komputerdpft filed CD) sehingga tidak memerlukan tempat yang banyak
dan ruang data yang luas. Penyimpanan data dalayplter tergantung pula pada
dukungan sistem sekolah yang bersangkutan. Dalanyirmppanan datapun
hendaknya sistematis sesuai dengan kebutuhan supagahnya untuk mencari

data yang diperlukan untuk kepentingan pemberigamian bimbingan.

5. Efektivitas penggunaan data
Data yang tersedia hendaknya dapat memberikan dakuterhadap pemberian
layanan bimbingan dan konseling, sehingga layaaesebut dapat memberikan

dampak secara optimal.

¢c. Macam-M acam Data
Banyak sekali data yang dapat dikumpulkan dari daubata tersebut daat
dikelompokkan ke dalam :

1. Kecakapan :
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a. Kecakapan Potensial pdtential ability : yang menunjukkan pada aspek
kecakapan yang masih terkandung dalam diri murigydiperoleh secara
heriditer (pembawaan kelahirannya), yang mungkpatenerupakan :

1) Abilitas dasar umum general intelligence atau kecerdasan jamak,
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual

2) Abilitas dasar khusus dalam bidang tertentu (ba@atifudes): bilangan,
(numerical abilitie3, bahasa \erbal abilitieg, tilikan ruang $patial
abilities), tilikan hubungan sosials@cial abilitieg serta gerak motoris
(motorical/ kinestetic abilitigs

b. Kecakapan aktualattual ability) yang menunjukkan pada aspek kecakapan
yang segera dapat didemiostrasikan dan diuji seggraa karena merupakan
hasil belajar murid dengan cara, bahan, dan dalaimenentu yang telah
dijalaninya. Misalnya prestasi belajar, keterammpilkaeativitas

2. Kepribadian :
a. Fisik dan kesehatan : kondisi fisik, panca inlessehatan, kebugaran, penyakit
menetap/ lama diderita, alergi, cacat fisik, dll.
b. Psikhis :
1. Aku (self) dan kesadaran diri, kesehatan mentahgkelirian
2. Afektif : Emosi (perasaan, simpati, empati, senaaga bersalah, takut/
cemas/ khawatir, marah dan permusuhan), sikap,tpmmaivasi.
Karakter, watak dan temperamen
Kebiasaan : hidup, belajar, bekerja, kebiasaankhuaitl
Hubungan sosial : interaksi, penyesuaian diri, [@m, komunikasi,
kerjasama, kelompok sebaya, bahasa, kepemimpinsiplird tanggung
jawab.
6. Aspirasi sekolah dan pekerjaan, cita-cita, harapasa depan, rencana
lanjutan studi, dll.

c. Kegiatan : ekstra kurikuler (pengembangan bakat mhémat), sosial.
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d. Keunggulan-keunggulan dalam bidang : akademik, &eagn, olah raga,
kesenian, keterampilan, sosial, dll.
e. Pengalaman istimewa dan prestasi yang telah diraih.
f. Latar belakang (keluarga : kondisi sosial ekonomiuérga, status sosial
keluarga, hubungan sosial psikologis)
g. Agama dan moral
h. Lingkungan masyarakat.
Data di atas dikumpulkan dengan menggunakan tdkRkikk yang
dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknik tes (siyatmengukurimeasuremeitdan
non tes (sifathnya menghimpun, mendeskprisikan.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatasli silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

1. Coba Anda jelaskan kegunaan pemahaman pesertaddidikn langkah-langkah
bimbingan dan konseling (diagnosis, prognosis desatrment/terapi) ?

2. Mengapa dalam pengumpulan dan penyimpanan dats tangkap, relevan,
akurat, efisien serta efektif ?

3. Jelaskan kriteria data yang akurat sehingga daganakan secara tepat dalam
pemberian layanan bimbingan dan konseling !

4. Data-data apa saja yang dapat dikumpulkan darasganurid ?

RANGKUMAN

1. Keberhasilan proses bimbingan di sekolah dasaran#an ditentukan oleh
ketepatan pemahaman pembimbingan terhadap kastikteperkembangan

murid yang datanya diperoleh dengan menggunakarkteds dan non tes.
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2. Data yang dikumpulkan dalam dangka pemahaman ndigdnakan sebagai
dasar untuk melakukan langkah-langkah bimbingaagftsis, prognosis serta
treatment/ terapi) selanjutnya.

3. Pengumpulan dan penyimpanan data hendaknya lengledgvan, akurat
(validitas data, validitas instrumen, proses penmuean data yang benar serta
analisis data yang tepat), efisien dan efektif.

4. Data yang dikumpulkan dapat dikelompokkan dalam &ategori, yaitu :

kecakapan dan kepribadian murid.

TESFORMATIF 1
1. Hal esensi yang pertama hendaknya dilakukan oleln yang akan memberikan
layanan bimbingan dan konseling adalah :

a. Membaca buku-buku bimbingan dan konseling.

b. Memahami secara mendalam murid yang akan dibimlgangn
c. Memberikan bantuan dengan tepat.

d. Mengevaluasi kegiatan bimbingan yang telah dilakuaka.

2. Untuk dapat melakukan pencegahan supaya murid tidd&kukan hal-hal yang
negatif maka diperlukan pemahaman terhadap potesigiatan, kelemahan serta
kecenderungan yang dimiliki murid. Dalam hal inigian pemahaman data

berkaitan dengan fungsi bimbigan ...

a. Understanding the individual
b. Preventive

c. Development

d. Kurative

3. Keterakitan fungsi pengembangan dengan kegiatangupgoulan data/

pemahaman murid, terlihat dalam kegiatan bimbirmgaikut ...

a. Pembentukkan kelompok belajar murid berdasarkaadatglam absen.

b. Penempatan tempat duduk siswa di ruang kelas lzek@daskeinginan murid.

c. Penggunaan metoda mengajar yang sesuai dengan pe@aguru.

d. Kegiatan ekstra kurikuler sekolah hendaknya dapatyalurkan potensi dan
kebutuhan murid.
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. Langkah bimbingan yang memanfaatkan data guru nt@mgiemasalah/ kesulitan
yang dihadapi oleh murid dan berbagai faktor yanglatarbelakanginya.
Langkah tersebut disebut dengan ...

a. Diagnosis
b. Prognosis
c. Treatment
d. Terapi

. Data yang lengkap akan mendukung kelancaran daerlkadilan pemberian
layanan bimbingan. Hal tersebut termasuk ke dalansip :

a. Keakuratan data
b. Kelengkapan data
c. Efisiensi data

d. Efektivitas data

. Hal-hal berikut merupakan cirri keakuratan datauledi :
a. Validitas data

b. Validitas isntrumen

c. Proses pengumpulan data yang benar

d. Analisis data menggunakan teknik komputer

. Dewasa ini, penyimpanan data sudah canggih dalamplter (soft file/ CD).
Walaupun demikian penyimpanan yang konvensionalmasih dipertahankan

dengan mengikuti prinsip berikut :

a. Terlihat penyimpanan data yang kongkrit

b. Sistematis sesuai dengan kebutuhan supaya mudak mnencari data yang
diperlukan

c. Dapat disimpan di mana saja

d. Mudah menggunakannya kalau disimpan dalam bentkl/kartu

. Banyak sekali data murid yang dapat dikumpulkan daurid, yang dapat

dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yaitu :

a. Intelegensi dan bakat

b. Potensial dan actual

c. Pribadi dan lingkungan

d. Kecakapan dan kepribadian
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9. Berikut dikemukakan data kepribadian murid, kecuali

a. Kebiasaan belajar
b. Hubungan sosial
c. Nilai rapot
d. Pengalaman istimewa
10.Teknik untuk mengumpulkan data murid, dikelompokkandalam dua kategori

besar, yaitu...

a. Tes Binet dan tes Simon
b. Teknik tes dan non tes

c. Tes IQ dan tes bakat
d. Tes lisan dan tulisan

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbmwdes Formatif 1
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiiriHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumhengetahui tingkat
penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100X%0

10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% : baik
70% - 79 % : cukup
< 70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &d lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBBa@etapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzemgi Kegiatan Belajar 1,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2:

STRATEGI DAN TEKNIK DAN TEKNIK TES
UNTUK PEMAHAMAN PESERTA DIDIK

Teknik tes atau sering juga disebut sistem testiagipakan usaha pemahaman
murid dengan menggunakan alat-alat yang bersifagmeir atau mentes. Peters &
Shertzer (1971: 349) mengartikan tes sebagai quatedur yang sistematis untuk
mengobservasi (mengamati) tingkah laku individu, n danenggambarkan

(mendeskripsikan) tingkah laku itu melalui skalglkaatau sistem kategori.

Pengumpulan data testing, sifatnya mengukur atagykeiran fneasuremeit
menggunakan instrumen yang standar dan akan melkghaskor atau angka-angka
hasil ukur yang menunjukkan tingkat kemampuan, &eskuatan dari aspek yang

diukur dengan berpegang pada standar tertentu

Secara keseluruhan macam tes untuk keperluan hyarbimlan konseling,
dikelompokkan ke dalam empat kelompok tes, yaies:kecerdasan, tes bakat, dan

tes hasil belajar.
1. TesKecerdasan.

Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan beypikg bersifat abstrak.
Dapat juga diartikan sebagai kemampuan umum indiyidurid) untuk berprilaku
yang jelas tujuannya; berpikir rasional, dan betmgan dengan lingkungannya
secara efektif (Shertzer & Stone, 1971 : 239). §imgD. Gunarsa (1991)

mengemukakan beberapa rumusan kecerdasan, yaatyeséerikut :
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1. Kecerdasan merupakan suatu kumpulan kemampuanraegetmurid) yang
memungkinkan memperoleh ilmu pengetahuan dan meadgamilmu tersebut
dalam hubungannya dengan lingkungan dan masalahlahagang timbul.

2. Kecerdasan adalah suatu bentuk tingkah laku tertgraing tampil dalam
kelancaran tingkah laku.

3. Kecerdasan meliputi pengalaman-pengalaman dan kpoammbertambahnya
pengertian dan tingkah laku dengan pola-pola bam chempergunakannya
secara efektif.

Dengan demikian, tes kecerdasan itu tidak lainaddpfosedur yang sistematis
dengan menggunakan instrumen untuk mengetahui kpoamumum individu
terutama menyangkut kemampuan berpikirnya. Nanaod#lyaS. (2007 : 198),
menegaskan bahwa yang diukur dalam tes kecerdagalahakecakapan yang
berkenaan dengan kemampuan untuk memahami, memsggnahemecahkan
masalah, dan mengembangkan sesuatu dengan menggunadsio atau
pemikirannya. Melalui tes ini akan diketahui kudisi/ tingkat kecerdasan (IQ)

murid.

Lebih jelasnya gambaran tingkat kecerdasan (IQpalerklasifikasinya, dapat
dilihat di bawah ini :

TABEL 2.1
KLASIFIKASI KECERDASAN INDIVIDU (MURID)

KeasInterval Skor 1Q Klasifikas
140-ke atas Genius (Luar biasa)
120-139 Very Superior (Sangat cerdas
110-119 Superior (Cerdas)
90-109 Normal (Average)
80-89 Dull (Bodoh)
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70-79 Border Line (Batas Normal)
50-69 Morrons (Debiel)
30-49 Embicile (Embisiel)
Dibawah 30 Idiot

Keterangan dari tabel di atas adalah sebagai lderiku

a. Superior atau genius adalah murid yang dapat bertindak jauh lebih cefzat

dengan kemudahan dibandingkan dengan murid yamgyizj

b. Normal adalah murid yang rata-rata atau pada umumnya degthdak biada
sengan kecepatan, ketepatan, dan kemudahannyai dapgak pada sebagian
besar anggota kelompoknya menurut batasan-bateasdn dan tingkat kesukaran

yang telah ditetapkan;

c. Sub-normalatau mentally deffectivatau mentally retardedadalah murid yang
bertindak jauh lebih lambat kecepatannya, dan jaldbih banyak
ketidaktepatannya dan kesulitannya, dibandingkargal® murid yang lain yang

secara lebih teliti lagi dibedakan lebih lanjutdedam kategori murid-murid :

1) Debil (moror) yang masih mendekati murid normal yang beruskéase9 —
10 tahun;

2) Imbecilmendekati murid normal sekitar usia 5 — 6 tahun;
3) Idiot mendekatu murid normal berusia di bawah 4 tahun.

Untuk mengetahui kecenderungan tingkat kecerdasaid ndiantaranya dapat
digunakan Test Binet-Simondrbal tes}, yang dipersiapkan untuk anak yang berusia
mulai 3 (tiga) tahun sampai dengan 15 (lima bela$jun. Tes Binet-Simon,

memperhatikan dua hal berikut :
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Pertama, umur kronologisdronological age disingkat CA); yaitu umur seseorang
(murid) sebagaimana yang ditunjukkan dengan hdahkannya atau lamanya ia

hidup sejak tanggal lahirnya.

Kedua, umur mental rhental age disingkat MA); yaitu umur kecerdasan

sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil tes kemampkademik.

Dengan demikian tingkat intelegensi ditunjukkan gin perbandingan
kecerdasan atau disebut dengan istilah "IntelligeQaotient” yang biasa disingkat
IQ. Perbandingan kecerdasan itu adalah umur meiibaindingkan dengan umur

kronologis, sehingga diperoleh rumus sebagai beriku

IQ = MA : CA, atau dapat dituliskan :

IQ = MA x 100
CA

Apabila tes tersebut diberikan kepada umur tertdatumurid dapat menjawab
dengan betul seluruhnya, berarti umur kecerdasariM® sama dengan umur
kalender (CA), maka nikai IQ yang didapat muricédut sama dengan 100. Nilai ini
menggambarkan kemampuan murid yang normal. Muadgyberumur, misalnya 6
tahun hanya dapat menjawab tes untuk anak umurum takan didapati nilai 1Q di
bawah 100 dan ia dinyatakan sebagai murid berkemampmli bawah normal,
sebaliknya bagi murid umur 5 tahun tetapi telahatlapenjawab dengan benar tes
yang diperuntukkan bagi anak umur 6 tahun, malka Q) murid tersebut itu di atas

100, dan ia dikatakan sebagai murid yang cerdas.

Selain teknik tes di atas, masih terdapat tes Hasan lainnya seperti Test PM
(Progressive Matrices yaitu alat yang mengukur inteligensi secara werbal yang
diberikan kepada anak yang berusia diantara 94idnta(Rich & Anderson, dalam
Anne Anastasi, 1988). Tes ini menggunakan gambbagse butir-butir soalnya,

karena menggunakan gambar maka dapat digunakanabagi yang belum dapat
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membaca dan menulis. Ada dua macam tes PM, ypépertama PM berwarna bagi

anak sampai usia 10 tahun dan PM tidak berwarng&wsia 11 tahun ke atas.

2. TesBakat

Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat perbedaamranmurid yang satu
dengan murid yang lain dalam tingkat kemampuan ptestasi mereka dalam bidang
musik, seni, mekanik, pidato, kepemimpinan, darh alaga serta bidang-bidang
lainnya. Bimbingan dan konseling hendaknya diragdattak hanya memperhatikan
kemampuan murid untuk belajar tetapi juga perlu pemimbangkan kecakapan
khusus atau bakat murid. Bakat merupakan kemamkluasus individu yang dapat

berkembang melalui belajar atau latihan.

Seorang murid yang kurang berprestasi dalam mata-pelajaran tertentu,
mungkin bukan disebabkan karena kecerdasannya hrendtapi karena kurang

berbakat dalam mata pelajaran tersebut.

Tes bakat atau aptitude tes, mengukur kecerdastengpal yang bersifat
khusus murid. Ada dua jenis bakat, yaitu bakat ls¢kdscholastic aptitude dan
bakat pekerjaan-jabatarvogcatinal aptitude Bakat sekolah berkenaan dengan
kecakapan potensial khusus yang mendukung penguasdang-bidang ilmu atau
mata pelajaran. Sedangkan bakat pekerjaan-jabadtertaan dengan kecakapan
potensial khusus yang mendukung keberhasilan dpkltarjaan. Hasil pengukuran
bakat sangat penting, baik bagi penguasaan bidaagdp ilmu, perencanaan
pembelajaran, dan lanjutan studi, maupun bagi parexran, pemilihan dan persiapan

jabatan-karir.

Untuk mengetahui bakat murid, telah dikembangkabhetspa macam tes,

seperti :
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1)

2)

3)

4)

5)

Rekonik. Tes ini mengukur kemampuan fungsi motorik, persdps berpikir

mekanis.

Tes Bakat Musik. Tes ini mengukur kemampuan murid dalam aspek-aspek

suara, nada, ritme, warna bunyi dan memori.

Tes Bakat Artistik. Tes ini mengukur kemampuan menggambar, melukis dan

merupa (mematung).

Tes Bakat Klerikal (perkantoran). Tes ini mengukur kemampuan "kecepatan

dan ketelitian”.

Tes Bakat yang Multifaktor. Tes bakat mengukur berbagai kemampuan khusus,

yang telah lama digunakan adalah DAT (Differentdtitude Test). Tes ini

mengukur delapan kemampuan khusus, yaitu :

a) Berpikir verbal, yang mengungkapkan kemampuan ngdarg dinyatakan
secara verbal;

b) Kemampuan bilangan, yang mengungkap kemampuan kbergengan
menggunakan angka-angka;

c) Berpikir abstrak, yang mengungkap kemampuan nakagydinyatakan
dengan menggunakan berbagai bentuk diagram, yasiabenon-verbal atau
tanpa angka-angka;

d) Hubungan ruang, visualisasi dan persepsi, yang amgkgp kemampuan
untuk membayangkan dan membentuk gambar-gambar atgek-objek
dengan hanya melihat gambar di atas kertas yatag ra

e) Kecepatan dan ketelitian, yang mengungkapkan kemamgetelitian dan
kecepatan seseorang dalam membandingkan dan metikenh daftar
tertulis, seperti nama-nama, atau angka-angka,

f) Berpikir mekanik, yang mengungkapkan kemampuanas@emahaman
mengenai hukum-hukum yang mendasari alat-alat,mmassin dan gerakan-
gerakannya;

g) Penggunaan bahasa-pengucapan, yang mengungkap peammmengeja

kata-kata umum;
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h) Penggunaan bahasa-menyusun Kkalimat, yang mengungkapmpuan

pemakaian kata-kata dalam kalimat, seperti tanda Ban tata bahasa.

3. TesPrestasi Belajar (Achievement Tesjs

Tes prestasi belajar adalah suatu perangkat kegiai@u alat yang
dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian tujuan pajavan yang telah dirancang
sebelumnya dalam domain kognitif, afektif dan psiktor. Nana Syaodih S. (2007 :
201), menegaskan bahwa tes pretasi belajar mengtikgkat penguasaan
pengetahuan atau kemampuan murid berkenaan deaban htau komptetensi yang

telah dipelajarinya.

Shertzer & Stone (1971 : 235), mengemukakan balemggunaan teknik tes

khususnya tes prestasi belajar bagi guru di MIb8Bujuan untuk :

Menilai kemampuan belajar murid.
Memberikan bimbingan belajar kepada murid.
Mengecek kemajuan belajar murid.
Memahami kesulitan-kesulitan belajar murid.

Memperbaiki teknik mengajar guru.

-~ ® o0 T p

Menilai efektifitas (keberhasilan) mengajar guru

Materi tes sesuai dengan mata-mata pelajaran tgdaly diajarkan, baik yang
bersifat teoritis maupun praktis. Pengukuran pesgaia materi yang bersifat teori
atau pengetahuan, umumnya menggunaka tes tertiks bédentuk uraian/essay
ataupun tes objektif, atau mungkin adakalanya pul@nggunakan tes lisan.
Pengukuran penguasaan kompetensi atau materi yanatdab praktik menggunakan

tes perbuatan dan atau penilaian hasil karya,kaaia tulis, rupa ataupun benda.
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Tes prestasi belajar ini disusun untuk mengukuril hasmbelajaran atau

kemajuan belajar murid. Tes ini meliputi :

a.

Tes diagnostik, yang dirancang agar guru dapat nteken letak kesulitan murid,
dalam mata pelajaran yang diajarkannya, misalnyhitheg dalam Matematika,
dan membaca dalam Bahasa Indonesia.

. Tes prestasi belajar kelompok yang baku, dan

Tes prestasi belajar yang disusun oleh para gusglmya dalam bentuk ulangan
sehari-hari.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatasli silahkan Anda

mengerjakan latihan berikut ini :

1.
2.

Jelaskan dengan kata-kata sendiri pengertian tes ?

Uraikan karakteristik masing-masing murid sesuaigd® klasifikasi kecerdasan
yang dimilikinya !

DAT sebagai tes yang bakat mengungkap aspek ap& saj

Apa tujuan dilaksanakannya tes prestasi belajsti(8D ?

RANGKUMAN

1.

Keberhasilan proses bimbingan di sekolah dasaraar&an ditentukan oleh
ketepatan pemahaman pembimbingan terhadap kastikteperkembangan
murid yang datanya diperoleh dengan menggunakaikteds dan non tes.
Teknik tes merupakan upaya pembimbing untuk memahaorid dengan
menggunakan alat-alat yang sifatnya mengukur (rsgnt€es diartikan sebagai
sebagai suatu prosedur vyang sistematis untuk meeg@si dan
menggambarkan tingkah laku murid melalui skala araglau sistem kategori.
Untuk keperluan bimbingan tes dikelompokkan ke mlalates kecerdasan, tes

bakat dan tes prestasi belajar.

73



TESFORMATIF 2

1.

Suatu prosedur yang sistematis untuk mengamatkamgdaku individu dan
mendeskripsikan tingkah laku itu melalui skala angktau sistem kategori
disebut....

a. Teknik non tes
b. Wawancara

c. Catatan anekdot
d. Tes

. Yang tidak termasuk kedalam empat kelompok teg yai

a. Tes kecerdasan
b. Tes kepribadian
c. Angket

d. Tes bakat

. Manfaat dari penggunaan teknik tes (khususnya testgsi belajar) bagi guru

adalah....

a. Untuk mengukur fungsi motorik

b. Untuk mengukur kemampuan menggambar anak
c. Mengecek kehadiran murid

d. Menilai keberhasilan mengajar

Bila seseorang murid memiliki umur mental = 187 danur kronologis = 162,
maka ia termasuk klasifikasi....

a. Dull

b. Superior
c. Normal

d. Border line

. Tes untuk mengetahui bakat siswa ialah menggunsan

a. DAT
b. IQ

c. Binet-Simon
d. Achieviement test

. Yang tidak termasuk ke dalam tes prestasi belajahi....
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a. Tes diagnostik

b. Tes prestasi belajar kelompok yang baku

c. Differential Attitude Test

d. Tes prestasi belajar yang disusun oleh guru

7. Tes bakat klerikal ialah tes untuk mengukur....
a. Kemampuan individu dalam aspek-aspek suara
b. Kemampuan kecepatan dan ketelitian
c. Kemampuan menggambar, melukis, dan mematung
d. Kemampuan nalar
8. Tes yang bertujuan untuk mengetahui letak kesuiitarnd dalam mata pelajaran
tertentu, disebut dengan tes ...

a. Tes diagnostik
b. Tes proyeksi
c. Tes objektif
d. Tes uraian
9. Berikut dikemukakan tujuan dari penggunaan test@sebelajar bagi guru MI/ SD
bagi kepentingan layanan bimbingan dan konseliagu&li :

a. Menilai kemampuan belajar murid
b. Mengecek kemajuan belajar murid
c. Memamabhi kesulitan-kesulitan belajar murid
d. Menilai keberhasilan mengajar guru.
10. Alat yang mengukur inteligensi secara non-verbalgydiberikan kepada anak
yang berusia diantara 9-15 tahun ialah...

a. Tes Binet-Simon

b. Achievement test

c. Differential Attitude Test
d. Test Progressive Metrices

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbmwdes Formatif 1

yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiiriHitunglah jawaban Anda
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yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumbengetahui tingkat

penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
Rumus :
Jumlah jawalarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%06
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &d lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBBagetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzemyi Kegiatan Belajar 1,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3:

STRATEGI DAN TEKNIK NON-TESUNTUK
PEMAMAHAM PESERTA DIDIK

Teknik non-tes merupakan prosedur pengumpulanydetg dirancang untuk
memahami pribadi murid, yang pada umumnya berkifatitatif. Teknik ini tidak
menggunakan alat-alat yang bersifat mengukur, itb@pya menggunakan alat yang
bersifat menghimpun atau mendeskripsikan saja.ralelaksanaan penghimpunan
data tidak menggunakan instrument yang standamndadrti telah dilakukan
pengujian validitas, reliabilitas, serta analisigibsoal dengan menggunakan data
empiris dan analisis statistik. Akan tetapi tetagrpegang pada prinsip-prinsip
pengembangan instrument secara standar, sepegasiepada kisi-kisi penyusunan
instrument. Uji validitas empiris dilakukan denggmenilaian/ penimbangan
(judgementhphli.

Hasil penghimpunan data ini, tidak berbentuk skiau aangka-angka yang
menunjukkan kualifikasi berdasarkan standar teutetd#tpi berupa deskripsi atau
gambaran tentang sifat-sifat, karakteristik, tifgkaku, peristiwa yang dialami oleh
murid. Data dapat juga berupa angka-angka frekistagipersentase dan urutan atau
ranking. Data tertentu yang bersifat deskriptiflkaéf dapat diubah menjadi data

kuantitatif.

Teknik ini terdiri dari atas beberapa macam jeséperti : (1) observasi, (2)
wawancara, (3) angketqiesioner) (4) catatan anekdot, (5) Autobiografi, (6)
sosiometri, (7) studi kasus, (8) studi dokumenté3), konferensi kasus, (1Q@ues

wha (11) analisis hasil pekerjaan.

Berikut akan dijelaskan lebih rinci setiap teknik :
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1. Observasi

Observas (pengamatan), yaitu teknik atau cara penghimpunan data untuk
mengamati suatu kegiatan, perilaku atau perbuataidnyang diperoleh langsung
dari kegiatan yang sedang dilakukan murid. Dategydikumpulkan berupa fakta-
fakta tentang perilaku dan aktivitas yang dapamdia atau yang Nampak dari luar,
sedangkan aktivitas yang tidak tampak tidak dappérdleh melalui observasi.
Observasi sifatnya mengamati, maka alat yang palokgk dalam teknik ini adalah

panca indera, terutama indera penglihatan.
Observasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

Dilakukan sesuai dengan tujuan yang dirumuskaal#ridahulu,
Direncanakan secara sisematis,

Hasilnya dicatat dan diolah sesuai dengan tujuan,

o o T p

Perlu diperiksa ketelitiannya.
Teknik observasi dapat dikelompokkan ke dalam lzgdzejenis, yaitu :

a. Observas Sehari-hari (daily observatialp yaitu observasi yang tidak
direncanakan dengan seksama, tetapi dikerjakanilsamehgerjakan tugas rutin
guru (mengajar), juga tidak memiliki pedoman damakiianakannya secara
insidental terhadap tingkah laku murid yang menloaijau menyimpang pada saat
pembelajaran. Juga tidak dipersiapkan kapan akklkudtan dan bagaimana
prosesnya. Hasil pencatatan observasi sehari-hardisebut dengan catatab
anekdot &necdotal record). Mengenai catatan enekdot akan dibahas lebih
mendalam bada bagian selanjutnya. Contoh : Gurugameati perilaku murid
pada saat mengikuti pelajaran sehari-hari, baket#is maupun di luar kelas.

b. Observas Sistematis (systematic observatioygaitu observasi yang direncanakan
dengan seksama, serta memiliki pedoman yang lajign, tempat, waktu dan

butir-butir pertanyaan yang menggambarkan tingk&i imurid yang diobservasi.

78



Jumlah murid yang diobservasi sebaiknya tidak ltet@nyak, idealnya seorang
murid saja, tetapi maksimal 3 murid. Apabila obsasrivdilakukan terhadap
kelompok, maka sebaiknya satu kelompok saja, sghindapat dilakukan

observasi secara cermat baik terhadap kelompokgaelka&seluruhan maupun
masing-masing anggota kelompok.

. Observas Partisipatif (participative observation yaitu observasi dimana
observer (guru) berada dalam situasi yang sedaagafii atau turut serta
melakukan apa yang dikerjakan oleh para murid. @ont Guru mengamati

perilaku murid tertentu pada saat proses belajargajar berlangsung, kegiatan
ekstra kurikuler, karyawisata, latihan olar ragan ¢ain-lain. Observasi patisipasi
menggunakan pedoman observasi. Beberapa keuntdagawvbservasi partisipasi,
adalah murid tidak mengetahui kalau dirinya seddiotpservasi sehingga tetap
menampilkan perilaku yang natural/alamiah/wajantasebeservasi dilakukan
dalam relasi yang telah saling mengenal sehinggatdaelenggapi data yang
diperoleh sebelumnya. Adapun kelemahannya diantard@rena guru harus
melakukan dua kegiatan sekaligus, maka ketelitlasewvasi sedikit terganggu.
Pencatatan hasil observasi seringkali tidak dapakukan pada saat observasi
dilaksanakan dan dapat mengakibatkan catatan meitjakl lengkap dan banyak
yang terlupakan, sehingga dapat mengurangi keseaguoipencatatan.

. Observasi Non-partisipatif (non participative observation) yaitu observasi

dimana observer (guru) tidak turut atau beradandat#uasi kegiatan murid.

Contoh : Guru mengamati tingkah laku seorang myatity sedang belajar dengan
guru lain, mengerjakan tugas di perpustakaan, berrda halaman sekolah.

Observasi inipun dilengkapi dengan pedoman wawandaeberapa kebaikan
observasi ini adalah pengamatan dan pencatatah tebii karena guru tidak

mengerjakan pekerjaan lain. Sedangkan kelemahaadg&gah mungkin murid

mengetahui bahwa ia sedang diobservasi, mereka rakamperlihatkan perilaku

yang tidak sesungguhnya. Untuk itu, observasi hHanga dilakukan dari jauh,

walaupun akan mengurangi kecermatan pengamatan.
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K elebihan dan Kelemahan Observas

Kelebihan Observasi :

Observasi merupakan teknik yang langsung dapat rglipakan untuk
memperhatikan berbagai gejala tingkah laku murid.

Observasi memungkinkan pencatatan yang serempagjadekejadian yang
penting.

Observasi baik sekali untuk digunakan sebagai kekntuk melengkapi data
yang diperoleh dari teknik lain.

Dalam observasi pengumpul data tidak perlu mempaigan bahasa untuk

berkomunikasi dengan objek yang ditelaah.

Kelemahan Observasi :

Banyak hal-hal yang tidak dapat diamati denganmhselangsung.

Apabila objek observasi (murid) mengetahui bahwseidang diamati cenderung
melakukan kegiatannya dibuat-buat.

Timbulnya suatu kejadian yang hendak diobservdaktselalu dapat diramalkan
sebelumnya sehingga pengamat sukar untuk menentuden yang tepat untuk
melakukan observasi.

Observasi banyak tergantung pada faktor-faktor yamiadx dapat dikontrol.

Data yang diperoleh dari kegiatan observasi teghamailaku dan aktivitas

murid, bagi kepentingan bimbingan dan konselindaddsebagai berikut :

a.

Kegiatan belajar di kelas : disiplin belajar, perma dalam belajar, cara-cara
mengikuti pelajaran, cara bertanya dan menjawabampgan, penyajian hasil
kegiatan, partisipasi dalam diskusi, pengerjaaragudan latihan di kelas,

kejujuran dalam ulangan dan ujian.

80



b. Kegiatan belajar di luar kelas : belajar dan b#rldt perpustakaan, kunjungan ke

objek-objek studi.

c. Kegiatan ekstra kurikuler : keorganisasian, ke@ghan, kesenian, keagamaan,

sosial.

d. Interaksi sosial di sekolah : interaksi dengan gsasama murid, teman dalam

kegiatan khusus (latihan, upacara, piknik, dll).

Untuk melaksanakan teknik observasi ini, guru dapatggunakan pedoman
observasi yang berbentuk daftar cek. Pedoman ddsenni biasanya hanya
mengungkapkan satu segi atau atribut saja darlagerimuridContoh daftar cek

untuk mengobservasi kegiatan murid pada saat phedagr-mengajar berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN MURID KELAS5
PADA SAAT PROSESBELAJAR-MENGAJAR BERLANGSUNG

KEGIATAN
NAMA
MENCATAT MENJAWAB
MURID
PELAJARAN | BERTANYA PERTANYAAN | MENGANTUK
1. SALIM N
2. SOLEH N N N
3. MARIAM N
4.SALMA N
5. SIDIK - - - N

Hari/tanggal observasi : ............ccooiieevieieiiciiis

Berdasarkan observasi di atas, guru akan mengetalrd yang aktif dan yang

pasif dalam belajarnya.
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2. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan nmési melalui
komunikasi langsung dengan responden (orang yam@i@ informasi), dalam hal
ini bisa murid, orang tua murid, teman-temannyau ateang lain yang diminta
keterangan tentang murid dengan menyemukakan pagaspertanyaan secara lisan

yang dijawab secara lisan pula.

Guru ingin mengetahui informasi dari murid yang irsermembolos dari
sekolah. Di sini guru dapat menggali informasi dengnengajukan pertanyaan
tentang : identitas orang tua, jarak tempat tinggerhatian orang tua terhadap
belajar murid, keadaan ekonomi, kegiatan sehariy@arg dilakukan murid, alasan

sering membolos, minat bersekolah, jumlah keludegalain-lain.
Kelebihan dan Kekurangan Wawancara
Kelebihan wawancara sebagai teknik pengumpul ddtah sebagai berikut.

a. Merupakan teknik yang paling tepat untuk mengunig&apkeadaan pribadi
murid secara mendalam/

b. Dapat dilakukan terhadap setiap tingkatan umur.

c. Dapat diselenggarakan serempak dengan observasi.

d. Digunakan untuk pelengkap data yang dikumpulkamdeneknik lain.
Kelemahan-kelemahannya, diantaranya sebagai berikut

a. Tidak efisien, yaitu tidak dapat menghemat waktase singkat.
b. Sangat tergantung pada kesediaan kedua belah pihak.

c. Menuntut penguasaan bahasa dari pihak pewawancara.

Dalam bimbingan dan konseling dikenal beberapa magawancara, yaitu :
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a. Wawancara pengumpulan datanf¢rmational intervieyy, merupakan tanya
jawab yang dilakukan antara guru dengan murid dengaksud untuk

mendapatkan data atau fakta murid.

b. Wawancara konselingcqunseling interviely merupakan dialog antara guru
dengan murid dengan maksud membantu murid memetammesalah yang

dihadapinya, yang biasanya berfokus pada perulsikan dan perilaku murid.

c. Wawancara disiplindiciplinary interview, merupakan suatu proses wawancara

yang dilakukan guru yang ditujukan untuk menegaldiaiplin.

d. Wawancara penempatanplgcement intervie)y adalah wawancara yang
diadakan dengan maksud membantu dalam penempatakelas, dalam

kelompok, kegiatan eksta kurikuler, latihan, pejeger tugas, dll.

Data yang diperoleh dengan menggunakan wawancardakeya dibatasi
karena bersifat individual, maka tidak mungkin nmetekan wawancara dalam waktu
terlalu lama, maka data yang diungkap hendaknyatakb pada hal-hal penting saja,
diantaranya : kehidupan pribadi siswa, pengalamasamalu, perencanaan masa
depan, kebiasaan hidup, kehidupan dalam keluarghunigan dengan teman,
kegiatan sosial, bakat dan keistimewaan, masalamh pnyimpangan, serta
karakteristik khusus.

Untuk melancarkan proses wawancara dan mendokusikama hasilnya

dapat dibuat pedoman wawancara, formatnya dapbatddebagai berikut.
Nama SD e
Alamat: ........cccevveeen.

Pedoman Wawancar a

1. Wawancara ke

83



2. Waktu wawancara
3. Tempat wawancara
4. Masalah

5. Responden

6. Jalannya wawancara

No. Pertanyaan Deskripsi/Jawaban

7. Kesimpulan wawancara

Pewawancara/Guru,

NIP.

3. Angket.

Angket (kuesioner) merupakan alat pengumpul datdorfnasi) melalui
komunikasi tidak langsung, yaitu melalui tulisamgket ini berisi daftar pertanyaan

yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tgritarbagai hal yang berkaitan
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dengan responden (murid). Angket juga dapat mergmaglata yang cukup luas,
hampir semua aspek adapat diungkap melalui anggipi hanya pengungkapan
data yang dasar dan relatif umum. Keterbatasan eangklalah tidak dapat

mengungkap data secara mendalam dan rahasia.

Data yang dapat diungkap dengan menggunaka angkkértaan dengan :
identitas murid, keadaan keluarga, lingkungan aekldeluarga, riwayat pendidikan,
keadaan dan perkembangan kesehatan, bakat-balsatskipembagian waktu sehari-
hari, kebiasaan (bekerja, belajar, membaca), paniggunaan waktu senggang, cita-
cita lanjutan studi dan pekerjaan, pergaulan dengaran, kegiatan keorganisasian,
pendapat murid tentang guru/ sekolahnya, prestasi kkunggulan-keunggulan,

hambatan yang dihadapi, dll.
Beberapa petunjuk untuk menyusun angket :

Gunakan kata-kata yang tidak mempunyai arti rangkap
Susunan kalimat sederhana tapi jelas.

Hindarkan pemakaian kata-kata yang sulit dipahami.
Hindarkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu.

Pertanyaan jangan bersifat memaksa untuk dijawab.

-~ o o0 T p

Hindarkan kata-kata yang bersifat negatif dan megging perasaan responden
(murid).
Contoh angket dapat dilihat sebagai berikut.

ANGKET MURID
A. ldentitas Murid.
1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Kelas
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4. Tempat Tanggal Lahir

5. Suku Bangsa

6. Agama

7. Tinggal Bersama : Orang Tua / Wali

8. Posisi Murid dalam Keluarga : Anak ke....dari.army bersaudara

B. Identitas Orang Tua.
1. Ayah
a. Nama

b. Pekerjaan

c. Pendidikan
d. Alamat
2. lbu
a. Nama
b. Pekerjaan
c. Pendidikan
d. Alamat

C. Kondisi Fisik.

1. Tinggi Badan
2. Berat Badan
3. Penyakit yang Sering Diderita:
4. Kondisi Badan : Utuh / Cacat
D. Cita-cita.
1. Setelah Lulus SD
2. Pekerjaan
E. Minat Terhadap Mata Pelajaran.
1. Mata Pelajaran yang Paling
Disenangi
2. Mata Pelajaran yang Paling

Tidak Disenangi
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Butir-butir angket di atas dapat ditambah sesuagde kebutuhan.

4. Catatan Anekdot.

Catatan Anekdot, yaitu catatan otentik hasil observasi, yang manggarkan
tingkah laku murid atau kejadian/peristiwa dalartuasi yang khusus. Catatan

anekdot ini bisa menyangkut tingkah laku seorangdratau kelompok.
Dengan mempergunakan catatan anekdot, guru dapat :

a. Memperoleh pemahaman yang lebih tepat tentang ipédegan murid.
b. Memperoleh pemahaman tentang penyebab dari gejglkah laku murid.
c. Memudahkan dalam menyesuaikan diri dengan kebutongial.

Catatan anekdot yang baik memiliki syarat sebagakt :
a) Objektif, yaitu catatan yang dibuat secara rinci tentandgkerimurid
Untuk mempertahankan objektivas, dapat dilakukdalbsebagai berikut.

1) Catatan dibuat sendiri oleh guru.
2) Pencatatan dilakukan segera setelah suatu peristijadi.
3) Deskripsi dari suatu peristiwa dipisahkan dariitafspencatatan sendiri.

b) Deskriptif, yaitu catatan yang menggambarkan diri murid selegigkap tentang
suatu peristiva mengenai murid hendaknya lengkeger@di dengan latar
belakang, percakapan dicatat secara langsung dmdideekejadian dicatat

dengan tersusun sesuai dengan kejadiannya.

c) Selektif yaitu dipilih suatusituasi yang dicatat adalah situasi yang relevamgaen
tujuan dan masalah yang sedang menjadi perhatransgsuai dengan situasi dan

keadaan murid.
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Contoh Catatan Anekdot : Guru bermaksud mengobservasi seorang murid

yang diduga mempunyai masalah.

CATATAN ANEKDOT
1. Nama Murid : Andi
2. Kelas 5
3. Tanggal Observasi : 02 Februari 2009
4. Peristiwa Pada pukul 07.30, semua murid kelasdalsgetengah

jam mengikuti pelajaran jam pertama. Ketika ituagpar
murid sedang menyimak penjelasan dari guru, titia-ti
Andi masuk kelas, tanpa terlebih dahulu mengetuk
pintu, dia langsung duduk di bangkunya, pakaiannya
tampak lusuh dan penampilannya nampak lesu. Pada
hari itu, Andi tidak sedikitpun menunjukkan

perhatiannya untuk belajar.

Melalui catatan anekdot ini, guru akan lebih memahdentang sikap,
kebiasaan atau perilaku murid, sehingga memudalgkanmtuk memberikan

bimbingan kepadanya.

5. Otobiografi (riwayat atau karangan pribadi) dan catatan harian.

Karangan pribadi ini merupakan ungkapan pribadiignientang pengalaman
hidupnya, cita-citanya, keadaan keluarga, dsb. n¢aa pribadi ini merupakan cara
untuk memahami keadaan pribadi murid yang pada umganbersifat rahasia.
Otobiografi atau catatan harian merupakan sumbéa glang berharga, karena
disusun oleh murid sendiri dan menceritakan diririyakan hanya tentang dirinya
sendiri tetapi peristiwa-peristiwa yang dianggamptipg oleh murid dengan segala
ekspresi dan gejolak jiwanya.
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Penggunaan otobiografi mempunya beberapa kelem&eatama, seringkali
murid hanya menuliskan peristiwa-peristiwa yangalterbagi murid sendiri tapi
belum tentu berarti untuk guru dalam kepentinggaran bimbingan dan konseling.
Kedua, peristiwa-peristiwa lama seringkali banyaag terlupakan. Ketiga, ada
kecenderungan murid membuang hal-hal yang kurasgaselengan harapan murid
dan menggantinya dengan hal yang sesuai. Keemgranglali murid tidak mau

memberikan otobiobrafinya untuk dibaca oleh orang |

Menulis otobiografi menuntut ketekunan, kerajinagn ckemahiran dalam
membuat karangan, apalagi untuk murid MI/SD ketaxlah karena masih terbatas
kemampuan menulisnya. Kadang-kadang murid malagkunembuat ceritera yang
membuat suatu kesatuan yang menarik. Untuk meredabmat catatan-catatan
harian yang pendek saja. Itupun berguna untuk Kewmm bimbingan dan

konseling.

Penggunaan otobiografi bagi guru, bertujuan untudngetahui tentang
keadaan murid yang berhubungan dengan minat atgita dan sikapnya terhadap

keluarga, guru atau sekolah serta berbagai dalagafseman hidupnya.

Karangan pribadi ini dalam pembuatannya dibagi &&ard dua jenis, yaitu

terstruktur dan tidak terstruktur.

1) Terstruktur
Karangan pribadi ini disusun berdasarkan tema [(jugang telah ditentukan
sebelumnya, seperti : Cita-citaku, keluargaku, teteananku, masa kecilku,
liburanku, sekolahku, dsb

2) Tidak Terstruktur
Di sini murid diminta untuk membuat karangan pribadcara bebas, tidak

ditentukan kerangka karangan sebelumnya.
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6. Sosiometri

Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasitéery hubungan atau
interaksi sosial (saling penerimaan atau penolatteaptara murid dalam suatu kelas,
kelompok, kegiatan ekstra kurikuler, organisasiidwaan, dll. Melalui teknik ini

guru dapat mengetahui tentang.

a) Murid yang populer (banyak disenangi teman),
b) Yang terisolir (tidak dipilih / tidak disenangi temm), dan
c) Klik (kelompok kecil dengan anggota 2-3 orang murid

Proses ini didasarkan atas penelaahan terhadagaparaanggota pribadi
seorang anggota kelompok terhadap anggota laiyaita, dinyatakan dengan pilihan
yang disukai dan/atau yang tidak disukai oleh ngagiasing anggotanya dalam satu

situasi tertentu (belajar, bermain, olah raga).

Kegunaan sosiometri bagi guru adalah alat untukefitestruktur sosial dari
suatu kelompok individu (murid) dengan dasar peatela terhadap relasi sosial dan
status sosial dari masing-masing anggota kelompok) Yoersangkutan. Di samping

itu, sosiometri dapat digunakan untuk.

a) Memperbaiki hubungan insanihyman relations diantara anggota-anggota
kelompok tertentu (murid-murid di kelas);

b) Menentukan kelompok belajar/ kerja;

c) Meneliti kemampuan memimpin seorang individu (murahlam kelompok
tertentu untuk suatu kegiatan tertentu.

Dalam pelaksanaan pengumpulan data, kepada paic dreglarkan sepotong
kertas. Masing-masing murid diminta menuliskan naoeng temannya di kelas,
yang paling ia sukai untuk dijadikan teman sekeloknplalam suatu kegiatan,
misalnya dalam kegiatan kelompok belajar, ekatrarikidler, karyawisata,

mengerjakan suatu tugas. Nama teman yang dimituéisian bisa juga dua, atau
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tuga, tetapi jangan terlalu banyak sebab susah gaemgarkannya. Nama-nama
murid yang memilih dan dipilih dapat dituliskan pagkbuah kertas dan dihubungkan
dengan sebuah garis yang bertanda panah, arah pemamjukkan pilihan. Apabila
jumlah pilihan lebih dari satu dapat dibuat dengarna ballpoint yang berbeda.
Gambar keseluruhan pilihan murid akan membentulasam sarang laba-laba yang

disebut sosiogram.

Dalam sosiogram dapat dilihat murid mana yang mes#an pilihan
terbanyak, mana yang kedua dan seterusnya sampgarde/ang tidak mendapat
pilihan sama sekali. Dalam sosiogram juga akamhtgriadanya murid yang saling
memilih, aatara dua, tiga atau empat orang. Pildhsn orang disebut dengdgad
antara tiga oranggyad aau klik. Murid yang mendapat pilihan paling banyhkgebut
dengan bintang atau star, sedangkan murid yan§g ada yang memilih disebut
terisolasi atausolated sudentBaik bintang, terisolasi atau klik biasanya memyai
latar belakang tertentu mengapa berstatus demiKanelitian lebih lanjut tentang

latar belakang tersebut penting sekali untuk let@mahami pribadi murid.

Pilihan di antara anggota suatu kelompok dipendanigi banyak hal, selain
karena faktor-faktor potensi, kecakapan, dan ketpilan, juga karena faktor-faktor
subjektif terkait dengan ketampanan-kecantikan,uf@ojtas, kekayaan, dil. Oleh
karena itu, guru perlu berhati-hati dalam menaekikpulan dari hasil sosiogram,

terutama untuk murid yang terisolasi.

Contoh Sosiometri dibuat dengan jalan meminta kessediap murid untuk
menyebutkan dua orang temannya yang paling disuk&ik belajar bersama.
Biasanya, untuk menyatakan pilihan itu disediakamtuk dalam bentuk sebagai
berikut :
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KARTU PILIHAN SOSIOMETRI

Tanggal :
Nama :

Teman yang disukai untuk belajar bersama

2
TABEL SOSIOMETRI
DIPILIH ANDI BAGUS SIDIK IMA NANDA
PEMILIH
ANDI 1 2
BAGUS 1 2
SIDIK 1 2
IMA 1 2
NANDA 1 2
JULMAH NILAI 6 0 4 3 1

Keterangan : pilihan pertama bobot 2, pilihan keololaot 1.

7. Studi Kasus

Studi kasus merupakan teknik mempelajari perkemdrargporang murid
secara menyeluruh dan mendalam serta mengungkaptsedspek pribadi murid
yang datanya diperoleh dari berbagai pihak, se@artisetiap guru, orang tua, dokter

atau pihak yang berwenang.
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Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memahamagliimurid dengan lebih

menyeluruh, dan membantunya agar murid dapat mdreyegkan dirinya secara

optimal.

1)

2)

3)

Dalam melaksanakan studi kasus ini dapat ditemgugkiah-langkah :

Menemukan murid yang bermasalah. Murid yang bermasalah seperti yang
prestasi belajarnya sangat rendah dan sering lakpemenyimpang (nakal),
bertengkar dan membolos. Untuk contoh di sini mumgkiru akan melakukan
studi kasus terhadap murigang bernaméRifqy, karena prestasi belajarnya
sangat rendah.

Memperoleh data. Untuk memahami secara lengkap tentang mengagstapr
Rifqy itu sangat rendah, maka guru melakukan pempgulen informasi atau data
mengenai pribadi Rifqy. Informasi ini bisa dipetolemelalui (1) Studi
dokumentasi, yaitu memperoleh data dari dokumery yalah ada seperti hasil
tes kecerdasan, angket dan observasi; atau (2ugodan data, apabila data
yang diperoleh belum memadai. Cara ini bisa ditdmmelalui (a) wawancara
dengan guru lain, untuk melacak pendapat merekangnpribadi Rifqy, (b)
Home visit, yaitu kunjungan ke rumah orang tua Rifqy, untuknmperoleh
informasi tentang kondisi atau keadaan keluarga@yRitlan pendapat mereka

terutama orang tuanya tentang pribadi Rifqgy damw@)ancara langsung dengan
Rifqy.

Menganaliss data. Setelah data terkumpul, kemudian guru melak@iisis

terhadap semua data yang diperoleh. Langkah anatisi terutama ditujukan
untuk menemukan faktor-faktor yang diduga menjadnygbab rendahnya
prestasi belajar Rifqy. Berbagai kemungkinan falgenyebab itu seperti : (1)
Kondisi keluarga yang tidak harmonis, (2) Tingkacérdasan rendah, (3)
Motivasi belajarnya rendah, (4) Sering sakit-sakitb) Kurang mengetahui

pengetahuan atau konsep-konsep dasar dalam majarpeltertentu
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4) Memberikan layanan bantuan. Apabila berdasarkan analisis ternyata faktor
penyebabnya itu kurang menguasai konsep-konsep dakan mata pelajaran-
mata pelajaran tertentu seperti : Matematika, IF?§ dan Bahasa Indonesia,
maka layanan yang diberikan adalah "Remedial Teathiyaitu pengajaran
penyembuhan. Dalam hal ini guru-guru Matematikad, IPPS dan Bahasa
Indonesia diminta untuk memberikan "Remedial Teaghi dengan jalan
mengajar kembali kepada Rifqy tentang konsep-komtsegar dari setiap mata
pelajaran tersebut.

8. Konferens kasus

Konferensi kasus merupaka suatu pertemuan di arfteberapa unsur di
sekolah untuk membicarakan seorang atau beberafé yang mempunyai masalah.
Tujuan dari konferensi kasus ini adalah untuk satimelengkapi data tentang murid
yang menghadapi masalah untuk kemudian mencari pa&m@yelesaian atau
pemecahan yang paling tepat.

Unsur-unsur yang dapat turut berpartisipasi dalammfdcensi kasus dapat
terdiri atas, konselor, guru-guru yang mengenalabenurid yang menjadi kasus,
kepala sekolah, psikolog, dokter, petugas perpaatakorang tua siswa atau personel

lain yang mengenal dekat murid ybs.

Konferensi kasus dapat diadakan secara insidetdal ratin (seminggu, dua
minggu atau sebulan sekali) membahas seorang aherdpa murid sekaligus.
Keseluruhan proses konferensi kasus dapat melijgatilangkah, yaitu persiapan,
pelaksanaan serta tindak lanjut.

Contoh format konferensi kasus :
Nama siswa :

Kelas :
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Jenis kelamin :

Usia :
Ggala Data (latar Perkiraan Alternatif Pelaksana
Masalah/ Belakang M asalah Pemecahan Bantuan

kesulitan M asalah)

9. Kunjungan rumah

Kunjungan rumah (home visit) merupakan salah santux dari layanan
bimbingan dan konseling. Fungsi utama dari kunjongamah adalah membina
hubungan baik dan kerja sama antara guru/ sekeladjath orang tua murid, sehingga
akan terbina saling pengertian, kesamaan perssiisip dan perlakuan terhadap
murid. Dengan kunjungan rumah, guru dapat memperolata lebih luas dan
mendalam tentang perkembangan muird, karakterigtikap, kebiasaan serta
aktivitasnya dalam keluarga dan di lingkungan melyair sekitar, selain hal-hal yang
berkenaan dengan kondisi dan kehidupan keluargaasta dapat digali harapan-
harapan keluarga tentang anaknya, rencana dampensyang telah dilakukan, serta

hambatan dan masalah-masalah yang dihadapi, dll.

Melalui kunjungan rumah ini, guru dapat membina ungan baik dengan
orang tua, membangkitkan kepercayaan orang tuadkegparu/ sekolah, memberikan
informasi dan penjelasan tentang kebijakan sekate@mberikan informasi tentang

kemajuan murid di sekolah, serta bertukar pikiemtang usaha-usaha memperlancar
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perkembangan murid baik di sekolah maupun di rundgdabila diperlukan, guru
dapat memberikan beberapa pandangan dan masukadaprorang tua bagaimana
sebaiknya menghadapi anaknya. Dengan demikianukgan rumah ini mempunyai
manfaat yang lebih dari sekedar pengumpulan data.

Meskipun demikian, keberhasilan kunjungan rumahgaatergantung pada
sikap dan kemampuan guru dalam menciptakan huburejarserta membangkitkan
kepercayaan orang tua. Dengan bekal pengetahuaketakapannya dalam ilmu
mendidik diharapkan guru mampu menumbuhkan apredas kepercayaan dari
orang tua.

Interaksi guru dengan orang tua dalam kunjunganahurtebih banyak
dilakukan melalui dialog verbal, khususnya wawaacadbDalam wawancara ini
hendaknya diperhatikan, pertama, hindarkan keshwdg&edatangan guru ke rumah
adalah untuk mencari kesalahan atau kelemahan dalakn keluarga, menggurui,
menasehati apalagi menyalahkan orang tua. Kedptakein hubungan baik, hargai
kehormatan orang tua, jangan menanyakan hal-h@hadiridan bersifat rahasia.
Ketiga, dalam mencari cara membimbing anak hendakidasarkan pada kesamaan
pandangan, sikap dan pemikiran antara guru dengargdua, untuk itu guru harus

mampu menumbuhkan kesamaan-kesamaan tersebut.
10. Studi dokumentasi

Teknik ini berusaha untuk memperoleh informasi4infasi yang bersifat
dokumen, dari dokumen-dokumen yang ada. Di sekafahmnya telah ada sejumlah
dokumen tentang murid, dokumen tentang hasil ataupelajaran, tentang keadaan
dan latar belakang keluarga, tentang keadaan ddserpbangan pribadi murid,
tentang aktivitas di sekolah maupun di luar sekolBetapapun sederhananya
sekolah, dokumen tentang nilai pelajaran biasamlga apakah dalam bentuk buku

nilai atau leger pada guru, buku induk ataupun ttapada sekolah yang lebih teratur
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secara administratif biasanya ada juga dokumemsdek tentang keadaan keluarga

dan sejumlah data pribadi siswa, walaupun hangg penting-penting saja.
11. Analisishasi| pekerjaan

Dalam hal-hal tertentu, kita dapat memahami murehgdn menganalisis
beberapa hasil pekerjaan mereka. Hasil-hasil pederyang dianalisis dapat berupa
karangan, laporan kunjungan, hasil pengamatan,lipang puisi, prosa, ceritera
pendek, lukisan, kerajinan, dll. Dengan memperhatikasil pekerjaan mereka, kita
dapat melihat beberapa hal, misalnya minat, pemhagpembendaharaan bahasa,
logika, sistematika berfikir, keluasan pengetahusawasan, kreativitas, ekspresi,
ketelitian, imajinasi, kemampuan bahasa, keterampildll. Untuk dapat
menganalisis hasil pekerjaan mereka, sudah terdakdilah tersebut terlebih dahulu
harus sudah dibina kebiasaan membuat karya, baj Kenu pengetahuan, teknolog,

bahasa dan sastra, seni maupun pra karya danrkeikra.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatasli silahkan Anda
mengerjakan latihan berikut ini :

1. Uraikan kegunaan dari teknik pengumpul data : elaserwawancara dan angket
!

2. Dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah, penggudatmyang akurat sangat
diperlukan. Kemukakan pengalaman Anda dalam mehaksan teknik di atas
yang selama ini Anda lakukan dalam hal aspek yangg#ap, kelebihan dan
kendala yang dihadapi.

3. Seorang murid kelas VI bernama Fikri, menunjukkarnilgku yang kurang baik,
seperti : (1) terlambat masuk kelas, (2) ngantuktwanengikuti pelajaran, (3)
sering tidak mengerjakan tugas atau pekerjaan rudwh (4) prestasi belajarnya
rendah. Jika anda sebagai gurunya, maka perlu &gumtuk memahami pribadi

dan latar belakang kehidupan dan perilaku Fikrib&Canda pahami lebih dalam
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tentang kasus tersebut dengan menggunakan tekndgupgul data yang sesuai

dan kemudian anda analisis hasilnya.

RANGKUMAN

1. Teknik non tes merupakan prosedur pengumpulan yiag dirancang untuk
memahami pribadi murid, bersifat kualitatif, tidekenggunakan alat-alat yang
bersifat mengukur, tetapi hanya menggunakan alag) yeersifat menghimpun
atau mendeskripsikan saja. Teknik ini terdiri daias beberapa macam jenis,
seperti : observasi, angket (quesioner), wawancaosiometri dan studi
dokumentasi.

2. Observasi yaitu teknik untuk mengamati suatu keadaau tingkah laku dengan
menggunakan modalitas pengamatan berupa panca dehig-jenis observasi :
sehari-hari, sistematis, partisipatif dan non pauétif.

3. Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan nmési melalui
komunikasi langsung dengan responden (orang yanqii informasi), dalam
hal ini bisa murid, orang tua murid, teman-temanayau orang lain yang
diminta keterangan tentang murid.

4. Angket merupakan alat pengumpul data (informasijalae komunikasi tidak
langsung, yaitu melalui tulisan. Angket ini beridaftar pertanyaan yang
bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentanigalgar hal yang berkaitan
dengan responden (murid).

5. Catatan anekdot adalah yaitu catatan otentik hadikervasi, yang
menggambarkan tingkah laku murid (seorang ataul@®kek murid) atau
kejadian/peristiwa dalam situasi yang khusus.

6. Autobiografi merupakan ungkapan pribadi murid yaifgtnya rahasia tentang
pengalaman hidupnya, cita-citanya, keadaan kelogegadan sebagainya.
Tujuannya adalah untuk lebih memahami keadaan mdeidis terstruktur dan

tidak terstruktur.
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7. Sosiometri adalah alat untukmemperoleh informasitatey hubungan atau
interaksi sosial murid dalam situasi tertentu (depuerisolir atau klik).

8. Studi kasus adalah teknik mempelajari perkembarsgorang murid secara
menyeluruh dan mendalam serta mengungkap selupgk gsibadi murid yang
datanya diperoleh dari berbagai pihak, seperti skettap guru, orang tua, dokter
atau pihak yang berwenang. Langkah-langkahnya :emakan murid yang
bermasalah, memperoleh data, menganalisis dat&a se¥mberikan layanan
bantuan.

TESFORMATIF 3

1. Observasi dalam rangka pengumpulan data mengetiaitak belajar murid di
kelas dilakukan pada saat...

a. Sebelum proses belajar-mengajar

b. Selama berlangsungnya proses belajar-mengajar
c. Setelah proses belajar-mengajar

d. Sebelum dan setelah proses belajar-mengajar.

2. Sejak sebulan yang lalu, Pak Ahmad sudah berengam& mengamati perilaku
siswa kelas enam dalam mengikuti pelajaran mat&emaklaka, beliau sudah
menyiapkan daftar cek dan pedoman yang dibutuhkatukupelaksanaan
observasi. Teknik observasi yang dilakukan oleh Atakad adalah...

a. Observasi sehari-hari
b. Observasi sistematis
c. Observasi partisipatif
d. Observasi non-partisipatif

3. Bu Muslimah selalu mempersiapkan beberapa hal afiamya yaitu waktu,
tempat, teknik serta tindakan dan ucapan agar gmb@an kegiatannya dapat

berjalan efektif. Kegiatan yang akan dilaksanakah 8u Muslimah adalah...

Observasi.
Wawancara.
Pembuatan angket.
Pembuatan sosiometri.

apow
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. Yang tidak termasuk petunjuk yang perlu diperhati@alam menyusun angket
adalah...

Hindari pemakaian kata-kata yang sulit dipahami.

Hindari pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu.

Hindari kata-kata yang bersifat negatif dan mengungy responden.
Hindari kalimat yang sederhana.

cpow

. Yang tidak termasuk hal-hal yang dapat dilakukarukinmempertahankan
objektivitas catatan anekdot... adalah

a. Pencatatan dibuat sendiri oleh guru.

b. Deskripsi dari suatu peristiwa dipisahkan dariitafs pencatatan sendiri.
c. Pencatatan dilakukan segera sebelum peristiwalierja

d. Pencatatan dilakukan segera setelah peristiwalierja

. Tujuan penggunaan autobiografi bagi guru adalah...

a. Untuk menggambarkan tingkah laku murid atau kejadelam situasi khusus

b. Untuk mengetahui tentang keadaan murid yang bertfgdéyu dengan minat,
sikapnya terhadap keluarga, guru/sekolah dalamgtamgn hidupnya

c. Untuk memperoleh informasi tentang hubungan atteraksi sosial di antara
murid

d. Untuk mempelajari perkembangan seorang murid secangeluruh

. Berikut ini langkah-langkah yang harus ditempuladastudi kasus:
1). Memperoleh data

2). Menganalisis data

3). Memberikan layanan bantuan

4). Menemukan murid yang bermasalah

Urutan yang benar adalah....

1,2,3,4
4,1,2,3
4,1,3,2
2,3,4,2

aoow

. Di bawah ini langkah-langkah dalam mengolah sosiome
1) Membuat sosiogram
2) Menghitung banyaknya pemilih bagi setiap murid
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3) Mentabulasi murid dalam matrik atau table sosiometr

urutan yang benar adalah....

a. 1,23
b. 2,31
c. 321
d. 31,2

9. Memperoleh data dari dokumen yang telah ada sdpsrkiecerdasan, angket dan
observasi disebut....

a. Studi dokumentasi
b. Pengumpulan data
c. Home visit

d. Menganalisis data

10.Seorang guru berkunjung ke rumah orangtua murich gnemperoleh informasi
tentang kondisi murid tersebut. Kegiatan yang dikan oleh guru tersebut

ialah....

Studi dokumentasi
Pengumpulan data
Home visit

Menganalisis data

a0 oW

BALIKAN & TINDAK LANJUT
Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbmwdes Formatif 3
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiiriHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumbengetahui tingkat
penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.
Rumus :
Jumlah jawal#arda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%06
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
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90 % - 100% : baik sekali

80% - 89% : baik

70% - 79 % : cukup
<70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &a lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBh@etapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzengi Kegiatan Belajar 3,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF
TESFORMATIF 1

BOONOoOR~WNE

o
WOOWOW>»U0w

TESFORMATIF 2
1
2
3
4.
5.
6.
7
8
9.
10.

ESFORMATIF 3

WY goPwWO>PWOOUT

P
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Bahan Belajar Mandiri 3

BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL

PENDAHULUAN

Dalam bahan belajar mandiri ketiga ini, Anda ak@merkenalkan dengan
konsep Bimbingan Pribadi Sosial. Pembahasan akfmkudkan pada makna
bimbingan pribadi sosial; tujuan dan ragam pernadwsal pribadi sosial; serta strategi

dan teknik bimbingan pribadi sosial
Setelah Anda membaca bahan belajar mandiri ingrdggkan Anda dapat :

1. Menjelaskan dengan kata-kata sendiri pengertiabibgan pribadi sosial.
2. Menyebutkan tujuan dan ragam permasalahan prioesial.
3. Menjelaskan strategi dan teknik bimbingan pribadial

Ruang Lingkup Materi :

1. Pengertian bimbingan pribadi sosial.

2. Tujuan dan ragam permasalahan pribadi sosial.
3. Strategi dan teknik bimbingan pribadi sosial

Petunjuk Belajar :

Agar Anda memahami isi bahan belajar mandiri imgden baik, perhatikan
petunjuk berikut :
1. Bacalah keseluruhan isi bacaan bahasan dalam &egiatlajar ini secara

menyeluruh terlebih dahulu.
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. Setelah itu, Anda diharapkan secara lebih cermat g@genuh perhatian
mempelajari bagian demi bagian dari kegiatan belajadan bila perlu berilah
tanda khusus pada bagian yang Anda anggap penting.

. Apabila ada bagian yang tidak atau kurang Anda mengaka berilah tanda lain
dan catat dalam buku catatan Anda untuk dapat Amugakan pada waktu ada
tutorial tatap muka.

. Buatlah kesimpulan dalam kata-kata Anda sendin kieseluruhan bahan yang
Anda baca dalam bahan belajar mandiri ini.

. Akhirnya kerjakanlah latihan dan tes formatif ydagsedia.
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Kegiatan Belajar 1

MAKNA BIMBINGAN PRIBADI-SOSIAL

1. Konsep Dasar Bimbingan Pribadi-Sosial

Pada bahasan awal telah dikemukakan bahwa yangkslichadengan
Bimbingan dan konseling adalah suatu proses usahg giberikan konselor/ guru
untuk memfasilitasi/i  membantu konseli/ individu/ ndu agar mampu
mengembangkamotensi atau mengatasnasalah. Potensi atau masalah tersebut
dapat dikelompokkan ke dalam empat area/ wilayatapgam Bimbingan dan
Konseling, yaitu : Pribadi, sosial, akademik (b&fpjdan karir. Secara berturut-turut
dan mendalam keempat area tersebut akan dibahasa seedalam. Dalam Bahan
Belajar Mandiri 3 ini, akan dibahas secara mendat@ngenai Bimbingan Pribadi
Sosial.

Bantuan dalam bimbingan adalah proses bantuan sigatgya memandirikan
murid. Misalnya bantuan yang diberikan kepada sepraurid yang belum dapat
menyeberang jalan raya. Pertama kali bentuk bantaag diberikan adalah dengan
membantu dia menyeberang, tetapi berikutnya diberigengetahuan/ keterampilan
melihat ke kanan kiri manakala mau menyeberangyajanari sekaligus sampai
akhirnya murid tersebut dapat menyeberang jalaa sapdiri dengan selamat.

Berkaitan dengan bimbingan pribadi sosial, padanyat adalah membentuk
pribadi yang matang dan mandiri para murid, derkgaakteristik sebagai berikut :

— Pemahaman dirisglf understanding Dalam hal ini, murid dapat memahami
dirinya sendiri akan potensi yang dimiliknya serfgermasalahan yang
dihadapinya. Misalnya saja dapat diajukan kepadddmpertanyaan siapa saya
(who am ). Tentu saja jawabannya di sekedar nama, usigaetmggal, tinggi

badan, berat badan, urutan kelahiran, tetapi Ighih jawabannya apakah saya
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termasuk murid yang pintar, sedang-sedang sajakatamg (potensi intelegensi),
apakah bakat saya ( bahasa, hitungan, mengganmds, guisi, menyanyi, dll),
bagaimana kepribadian saya (pemaaf, pemarah, peridarwaman, suka
menolong, egois, dan lain sebagainya).

— Penerimaan dirigelf acceptance - Qona’ahDalam hal ini, murid hendaknya
dapat menerima diri apa adanya potensi-potensadagerah dari Allah, baik itu
yang sesuai dengan harapan murid tersebut ataigakn(perbedaan antardeal
self denganactual self. Misalnya, seorang murid laki-laki menerima kadi
dirinya yang tidak ganteng, kulitnya hitam, ramlyatrkeriting, karena diberikan
bimbingan pribadi sosial bahwa dalam dirinya adketiban yang dimilikinya
dibandingkan dengan murid-murid lainnya, misalnya seorang murid yang
cerdas atau pandai bergaul dan lain-lain. Setedgdatdmenerima dirinya, maka
murid tersebut akan mampu mengarahkan dirisgdf @irection)untuk akhirnya
mampu untuk memperbaiki dan mengembangkan diriggi ilmprovemeit Pada
akhirnya murid tersebut dapat menyesuaikan geif (adjustmentbaik dengan

dirinya maupun dengan tuntutan lingkungan sosialnya

Pembahasan mengenai pribadi pun, dapat dilihdt hidaya darselftetapi dari
murid sebagai individupgersor). Murid sebagai person dapat dilihat daandekatan
teoritis yaitu apabila dilihat dari teori yang dikemukakateho Erikson yang
menekankan pada pendekatan psikososial pada pentakid. Sedangkan teori
Piaget dan Kohlberg, melihat perkembangan koguih moral murid (dibahas
mengenai masalah equilibrium/ keseimbangan, intelgig skema pengetahuan
murid).

Murid juga dapat dilihat dari fase kritis dalam targ kehidupan individu.
Misalnya :

- kemapanan pada kelekatan primer (ketergantungankdparcayaan) dalam

hubungan dua arah antara anak dengan orar(yaisavs mistrugt
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- Membedakan diri dengan nilai-lai yang ada dalantesiskeluarga sehingga
memungkinkan munculnya permasalahan kemandiriamaisi-malu dan ragu
pada diri murid §utonomy vs shame and dojbnsiatif vs rasa bersalah yang
sangat mendalanmfiative vs guil}

— Definisi pribadi 6elf) dalam system social sekunder atau lingkungan akladn
teman sebagai yang memungkinkan murid menghadii dueativitas, apabila
sebaliknya maka akan timbul rasa rendah dindystry vs inferiority.
Pembahasan secara mendalam mengenai teori-tedkeénpleangan individu
sudah Anda dapatkan pada mata kuliah Perkembaregamt® Didik.

Murid MI/SD tidak hanya dilihat sebagai pribaditag juga sebagai makhluk
social, artinya sekolah sebagai lingkungan sekubdgr murid akan memungkinan
terjadinya berbagai transisi antar pribadi. Melghwoses sosialisasi, murid-murid
akan berada dalam satu lingkungan yang baru, hatkeingan teman sebayanya atau
guru-gurunya. Dalam lingkungan ini, akan terjadogas saling mewarnai, saling
identifikasi dan saling mempengaruhi antara muadgysatu dengan yang lainnya
atau antara murid dengan gurunya.

Sebagai makhluk sosial, murid memerlukan orang laituk bersama-sama
(sharing, untuk memberi perhatiarat(entior) dan untuk mendengar keluhan atau
pandangan orang laimeSponsivity. Selain itu, murid mempunyai kebutuhan untuk
berafiliasi yaitu dorongan yang mencakup kebutubtau dorongan untuk setia
kawan, berpartisipasi dalam kelompok sebaya, mgiger sesuatu untuk kawan,
membentuk persahabatan baru, mencari kawan sebanyakkin, mengerjakan
pekerjaan bersama-sama, akrab dengan kawan, m@augalaman persahabatan,
dsb.

Departemen Kesehatan (2008ww.depkes.co mengemukakan pengertian

istilah pribadi sosial, yaitu setiap perubahan ygergadi dalam kehidupan individu,
baik yang bersifat psikologis maupun sosial yanghpnyai pengaruh timbal balik

terhadap individu. Sejalan dengan pendapat tersefmaplin (2000: 406)
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menyatakan bahwa pribadi sosial adalah sesuatudigngakan dengan menyangkut
relasi sosial yang mencakup faktor-faktor psikal@yever (1998 : 447) menegaskan
dengan menyatakan sesuatu yang digunakan dengayamgbmt hubungan sosial,

sehingga hubungan-hubungan ini ditentukan oletklingan fisik.

Sejalan dengan pengertian bimbingan dan konselarg ytelah dikemukan
dalam BBM 1, maka Nurihsan (2002: 21) menyatakangde jelas bahwa “
bimbingan dan konseling pribadi-sosial adalah birgan dan konseling untuk
membantu individu (murid) dalam memecahkan persog@abadi-sosial’. Lebih
terinci dikemukakan pengertian bimbingan dan kongelpribadi sosial adalah
layanan bimbingan dan konseling untuk membantu dnagar menemukan dan
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertagwedap Tuhan Yang Maha
Esa, mantap dan mandiri, sehat jasmani dan roleats smampu mengenal dengan

baik dan berinteraksi dengan lingkungan sosialegars bertanggung jawab.

Bimbingan dan konseling pribadi - sosial diarahkamuk memantapkan
kepribadian dan mengembangkan kemampuan indivitmdenenangani masalah-
masalah dirinya. Bimbingan ini merupakan layanamgyaengarah pada pencapaian
pribadi yang seimbang dengan memperhatikan keurkkaakteristik pribadi serta
ragam permasalahan yang dialami oleh murid, dengampertimbangkan nilai
(value) keterampilan pengambilan keputusan untuk pemyasusosial yang

memadai sebagai suatu keterampilan hiditg gkills).

2. Karakteristik Pribadi-Sosial Murid M1/ SD

Secara kronologis, murid sekolah dasar berusia ex@anpai dengan tiga belas
tahun. Pada masa ini, anak mulai keluar dari limglkun pertama yaitu keluarga dan
mulai memasuki lingkungan kedua yaitu sekolah. Ré&am masa anak-anak
ditandai dengan masuknya mereka ke kelas 1 (sat®m

Ada tiga ciri utama pada masa ini yang menunjuk@tbedaan dengan masa
sebelumnya (Hurlock, 1980 : 149-199) :
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a. Dorongan anak untuk masuk ke dalam dunia permadsan pekerjaan yang
membutuhkan keterampilan otot-otot.

b. Dorongan anak untuk keluar dari lingkungan rumaim amasuk ke dalam
kelompok teman sebaypder group.

c. Dorongan mental untuk mematuhi dunia konsep-konegpka, simbol dan
komunikasi secara dewasa.

Pada masa ini, penguasaan tugas-tugas perkembadgknagi sepenuhnya
menjadi tanggung jawab orang tua seperti masa wmbskkolah. Akan tetapi,
menjadi tanggung jawab guru-guru dan sebagian keeihjadi tanggung jawab
teman-teman sebayanya.

Berikut dikemukakan beberapa aspek psiko-fisik arsa& MI/SD :

a. Keadaan fisik dan keterampilan.

Setelah anak berusia enam tahun, pertumbuhannfisijadi agak lambat tetapi
keseimbangan relatif berkembang baik. Anak dapajagae keseimbangan
badannya, sehingga anak senang berjalan di atésnigeatau pagar. Penguasaan
badan seperti jongkok, melakukan latihan-latihamasg serta berbagai aktivitas
olah raga berkembang pada masa anak-anak sekealdh.nfasa ini berkembang
pula koordinasi mata-tangan yang diperlukan untugmimdik, menendang,
melempar dan menangkap. Hurlock (1980 : 4) mengekak empat kategori
keterampilan yang dimiliki anak-anak pada usia M3li8i, yaitu :

1) Keterampilan menolong diri sendiri, seperti : makbherpakaian, mandi, dan
berdandan sendiri secepat orang dewasa.

2) Keterampilan menolong orang lain, seperti di rumahak membantu
merapihkan tempat tidur atau membersihkan lantai, sekolah anak
membersihkan papan tulis, dan pada kelompok setagk sudah membantu
temannya yang jatuh.

3) Keterampilan sekolah, seperti di sekolah anak nmabgegkan beberapa

keterampilan yang diperlukan untuk menulis, mendgam membentuk,
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mewarnai, menjahit, memasak, dan pekerjaan tangarg ynenggunakan
berbagai alat.

4) Keterampilan bermain. Pada kategori ini, dapat dia@mnak yang lebih besar
sudah mulai belajar keterampilan melempar dan ngkambola, naik sepeda,
sepatu roda bahkan berenang.

Lebih jauh Hurlock (1980 : 149) mengemukakan batsteius sosial ekonomi
keluarga sangat mempengaruhi jumlah dan jenis &®jgfan yang dipelajari
anak-anak. Anak yang berasal dari keluarga dengetus sosial ekonomi atas,
pada umumnya mempunyai keterampilan yang lebihkgettiripada anak-anak
yang berasal dari keluarga dengan status sosiahoeko rendah. Jenis
keterampilan yang dipelajari anak dari keluargagdenstatus sosial ekonomi
rendah cenderung berpusat pada keterampilan menalonsendiri dan orang
lain, tetapi anak yang berasal dari dari keluargagdn status sosial ekonomi atas
cenderung terpusat pada keterampilan bermain.
Memperhatikan adanya perbedaan penguasaan ketkmanyaing dipengaruhi
oleh latar belakang sosial ekonomi keluarga, makmd sekolah adalah tidak
hanya memberikan sejumlah keterampilan yang sanga &aak. Pada saat
memberikan permainan hendaknya diidentifikasi b#hlelahulu jenis dan jumlah
penguasaan keterampilan anak pada saat mau merteaabkiga sekolah. Bila hal
ini dilakukan, usaha untuk mendorong kemampuanak@sida diri anak yang
dilakukan oleh sekolah, relatif lebih mudah pencapaya.

. Kemampuan bahasa.

Memasuki usia sekolah, kemampuan berbahasa anaipakan salah satu sarana

dalam memperluas lingkungan sosial anak. Dengamnaseya cakrawala sosial

anak, anak akan menemukan bahasa atau berbicatgpaken sarana penting
untuk memperoleh tempat atau kelompok. Lebih dadap itu, anak juga
mengetahui bahwa komunikasi adalah kemampuan diakumengerti apa yang
dikatakan oleh orang lain, tidak saja menyulitkarkbmunikasi dengan orang

lain tetapi lebih pada anak cenderung mengataksumse yang sama sekali tidak
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berhubungan dengan apa yang dibicarakan teman-tgmasehingga ia tidak
diterima oleh teman-temannya.

Pada masa usia sekolah ini sudah menggunakan kaisa r@hasia dalam
berkomunikasi dengan sahabatnya. Kata rahasia depbéntuk tulisan, terdiri
dari kode-kode yang berbentuk lambang atau penigbanif; lisan, terdiri dari
kata-kata yang dirusak; atau kinetik, terdiri dagiarat dan penggunaan jari-jari
untuk mengkomunikasikan kata-kata. Penggunaan katsarahasia dimulai pada
saat anak memasuki kelas 3 (tiga) dan penggunasa kata ini mencapai
puncaknya beberapa saat sebelum masa puber.

. Keadaan emosi

Pada masa ini, anak sudah memiliki dorongan untekgendalikan emosinya.
Ketika berinteraksi dengan kelompok sebaya anak ahami bahwa ledakan
emosi yang kurang baik, tidak dapat diterima oleman-temannya. Pada
umumnya keadaan emosi anak cenderung lebih terengas datangnya masa
puber. Ketenangan emosinya itu disebabkan olehrehehal, yaitu : pertama,
peranan yang harus dilakukan anak yang lebih bmsdah terumuskan dengan
jelas, dan anak sudah mengetahui bagaimana metddesarya. Kedua, permainan
dan olah raga merupakan bentuk penyaluran emosy yartahan. Ketiga,
meningkatkan keterampilan anak yang diperlukan kuntenyelesaikan berbagai
macam tugas.

. Sikap dan perilaku moral.

Pada saat anak menyadari dirinya sebagai bagiaisw#u kelompok, maka saat
itu pula anak mulai menyadari aturan-aturan peuilglang boleh, harus, atau
dilarang dilakukan dirinya dalam kelompok. Hal gikarenakan pada masa ini
anak mulai memperhitungkan situasi khusus mengeelainggaran moral yang
benar dan salah. Dalam hal ini Piaget (Hurlock, 0198 163) lebih jauh
mengemukakan bahwa pada masa ini anak mulai metiigggamoral yang kaku
menjadi relativisme. Misalnya, bagi anak yang berusna tahun berbohong

selalu buruk, sedangkan bagi anak yang lebih lszg#ar bahwa dalam beberapa
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situasi, berbohong dibenarkan, karena itu berbohimadk selalu buruk. Dengan
demikian, apabila kelompok sosial menerima peratperaturan yang sesuai bagi
anggota kelompok, dirinya harus menyesuaikan depgaaturan agar terhindar
dari penolakan dan celaan kelompok.

Memperhatikan kode moral yang dimiliki individu menukkan pada pengaruh
standar moral kelompok di mana individu mengidéagikan dirinya sangat

besar. Hal ini menuntut sekolah untuk memberikarhai&an yang lebih besar.
Pendidikan mengenai benar dan salah seyogyanyakaréten alasan mengapa
perilaku tertentu diterima dan mengapa pola parilaknnya tidak diterima. Lebih

jauh lagi, penekanan benar dan salah adalah unéwkbentu anak memperluas
konsep yang lebih luas, dan lebih abstrak. Inifelbahwa pihak guru dan orang
tua harus memperlakukan secara konsisten, sehsgjgg yang benar hari ini,
besok juga dan lusapun masih tetap benar. Perbugdaig salah harus

mendapatkan hukuman yang sama apabila perbuataetiap kali diulang dan

perbuatan yang benar harus mendapat ganjaran garey s

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatasli silahkan Anda
mengerjakan latihan berikut ini :

1. Menyebutkan dengan kata-kata sendiri definisi bmgan pribadi sosial !

2. Dalam rangka murid-murid yang diajar di kelas Bdpiki dapat memahami
dirinya, maka setiap murid diminta untuk menuliskakuatan/ kelebihan serta
kekurangan/ kelemahan baik fisik maupun psikhisgydimilikinya dalam tabel
berikut :

Kekuatan/ kelebihan Kekurangan/ kelemahan
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kemudian setelah tabel tersebut terisi, maka mearddtannya dengan tiga orang
murid lainnya. Bagaimana komentar teman-temanrgsyas atau tidak ?
3. Bagaimana keterkaitan antara masalah pribadi daialssehingga memerlukan
bimbingan pribadi sosial dan bagaimana kedudukanbibigan pribadi social

dalam keseluruhan penyelenggaraan bimbingan dasekng di sekolah ?

RANGKUMAN

1. Bimbingan dan konseling pribadi sosial merupakalahsaatu bagian intergral
dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling diSMI Bimbingan dan
konseling pribadi sosial adalah layanan untuk membandividu (murid) dalam
memecahkan persoalan pribadi-sosial.

2. Esensi bimbingan pribadi sosial adalah membantudnurtuk mengembangkan
potensi diri serta mengatasi masalah, baik masaldbadi maupun sosial,
sehingga dapat tercapai memahami diglf( understanding menerima diri gelf
acceptance - Qona’gh memperbaiki diri gelf improvemeft mengarahkan
dirinya (self direction) serta akhirnya murid dapar menyesuaikan dglf(
adjustment

3. Murid MI/SD mempunyai dorongan (masuk ke dalam dupermainan dan
pekerjaan, keluar dari lingkungan rumah dan masukidam lingkungan teman
sebaya serta mematuhi konsep-konsep logika) daxkteaistik yang khas dalam
pribadi-sosialnya yang terlihat dalam keadaan fdak keterampilan (menolong
diri sendiri, menolong orang lain, sekolah, bermakemampuan bahasa, keadaan

emosi, serta sikap dan perilaku moral.

TESFORMATIF 1

1. Konsep dasar bimbingan dan konseling secara umataladuatu proses usaha

yang diberikan konselor/ guru untuk membantu magdr mampu :
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a. Menyelesaikan masalahnya atas nasehat guru
b. Mengembangkan potensi dan mengatasi masalahnya
c. Mempunyai prestasi belajar yang cemerlang
d. Naik kelas setiap tahun
2. Bantuan dalam bimbingan mempunyai sifat :
a. Mengembangkan
b. Memecahkan masalah
c. Membantu murid
d. Memandirikan
3. Contoh bantuan yang memandirikan kepada murid R1&8alah :
a. Selalu membantu murid untuk menyeberang jalan raya
b. Menuntun murid untuk menyeberang jalan raya
c. Memberikan berbagai keterampilan agar murid dagatyeberang jalan raya
sendiri
d. Membiarkan murid menyeberang jalan raya sendiri
4. Bimbingan pribadi-sosial, pada intinya adalah memhlde pribadi yang matang
dengan rangkaian self sebagai berikut :
a. Self understanding — self acceptance — self doecti self improvement — self
adjusment
b. self adjusment — self improvement - self understamd self direction - self
acceptance
c. self acceptance - self direction - self adjusmeself improvement - self
understanding
d. Self understanding - self acceptance - self impreas - self adjusment - self
direction

5. Ahli psikologi yang mengemukakan masalah psiko$osiaid adalah :

a. Kohlberg
b. Piaget
c. Erikson
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d.

Sigmund Freud

. Berikut dikemukakan pengertian bimbingan pribadsisloadalah layanan untuk

membantu murid agar, kecuali :

a.
b.
C.
d.

a.
b.

C.
d.

Menyesuaikan antara kebiasaan belajar denganmpiituiarnya
Mengembangkan pribadi yang beriman dan bertagwadeepuhan YME.
Mantap dan mandiri, sehat jasmani dan rohani

Berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secaramggung jawab

. Dorongan anak menurut pendapat Hurlock adalalgsebarikut, kecuali :

Dorongan anak untuk masuk ke dalam dunia permalaarpekerjaan.
Dorongan anak untuk keluar dari lingkungan rumahsukake dalam
kelompok teman sebaya.

Dorongan mental untuk mematuhi konsep logika.

Dorongan untuk melakukan aktivitas fisik.

. Murid SD/ Ml setiap pagi secara bergiliran bertugagik membersihkan kelasnya

masing-masing. Kegiatan tersebut termasuk ke dptargembangan keterampilan

a.
b.
C.
d.

Menolong diri sendiri
Menolong orang lain
Sekolah

Bermain

. Pada masa MI/SD ini, murid mulai senang menggunékaa kata rahasia dengan

sahabatnya dalam bentuk kode-kode yang berupa tagrdtau pengganti huruf.

Kosa kata rahasia tersebut termasuk ke dalam :

a.

b.
C.
d.

Tulisan
Lisan
Kinetik
Gerakan

10. Menurut Anda, perilaku mana yang menunjukkan sepnawirid mempunyai

perilaku moral yang baik :

a.

Mencontek pada waktu ulangan karena tidak menghapal
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b. Mengerjakan PR di sekolah karena di rumah main gaajae
c. Terlambat datang ke sekolah karena membantu pakedjaumah dulu

d. Ribut di kelas karena tidak ada guru.

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbmwdes Formatif 1
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiiriHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumbengetahui tingkat
penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus :

Jumlah jawalarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100%06
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
< 70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &d lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBBa@etapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzengi Kegiatan Belajar 1,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

TUJUAN DAN RAGAM MASALAH BIMBINGAN
DAN KONSELING PRIBADI SOSIAL

1. Tujuan Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial

Pada BBM 1, telah dikemukakan mengenai tujuan bigdn dan konseling
secara umum. Bahasan kita secara mendalam dalam BBMdalah tentang
bimbingan dan konseling pribadi-sosial, berikuteditukakantujuan BK pribadi-
sosial agar peserta didik (murid) dapat :

a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nildai keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalamdugan pribadi,
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, Sekoldrdbédn, tempat Kkerja,
maupun masyarakat pada umumnya.

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragami, ldengan saling menghormati
dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.

c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yangifafluktuatif antara yang
menyenangkan (anugrah) dan yang tidak menyenan@gkasibah), serta mampu
meresponnya secara positif sesuai dengan ajarameagsng dianut.

d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara oibjdlan konstruktif, baik
yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahahafibik maupun psikis.

e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap dimdei dan orang lain.

f. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secalaad

g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atenghargai orang lain,
tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.

h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalzntuk komitmen terhadap

tugas atau kewajibannya.
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i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosiddufnan relationship yang diwujudkan
dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudartan,sidaturahim dengan
sesama manusia.

J. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (edak) baik bersifat
internal (dalam diri sendiri) maupun dengan oraxg.|

k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan seeéektif.

Dalam aspeklperkembangan pribadi sosial, layanan bimbingan membantu

murid agar dapat:

a. Memiliki pemahaman diri

b. Mengembangkan sikap positif

c. Membuat pilihan kegiatan secara sehat

d. Mampu menghargai orang lain

e. Memiliki rasa tanggung jawab

f. Mengembangkan keterampilan hubungan antar gribad
g. Menyelesaikan masalah

h. Membuat keputusan secara baik.

Memperhatikan uraian mengenai tujuan pelaksanagnda bimbingan dan
konseling di MI/SD, dapat dikemukakan pelaksanasnbimgan di MI/SD dapat

dilihat minimal dari dua pihak, yaitu :

a. Pihak siswa

Berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, diharapksra siswa mampu
mencapai :

1) Kebahagiaan hidup pribadi di dunia dan akhiratkela

2) Peningkatan pemahaman kesadaran terhadap diririsdadi lingkungannya

yang meliputi sekolah, keluarga dan masyarakat luas
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3) Pengembangan kemampuan dan kualitas diri sebaggn pribadi, sosial, dan

insan ciptaan Allah; dan

4) Peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalatemkshidupannya.

. Pihak guru

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di MI/SD dihlean para guru mampu

mencapai :

1.

Pengembangan keharmonisan di

mengajar;

masalah pribadi;

pada umumnya.

. Keselarasan kerja sama dengan, terutama dengarkamgesg memiliki

dalam melaksanakagrapro belajar

. Kerja sama yang lebih intensif dengan orang tuaidngd@&n masyarakat luas

Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKISgbagai organisasi

profesi konselor/ guru BK mengemukakan Standar Keiensi Kemandirian untuk
murid MI/ SD, sebagai berikut :

No | Tugas perkembangan | Pengenalan Akomodasi Tindakan
1 | Landasan hidup Mengenal ben; Tertarik padg Melakukan ben;
religius tuk-bentuk dar} dan tujuan tuk-bentuk iba-
tata cara ibadahibadah dah sehari-hari
sehari-hari
2 | Landasan perilaku etis Mengenal patokenghargai | Mengikuti atur-
an  baik-buruk aturan-aturan| an-aturan yan(
atau benar-salahyang berlaky berlaku  dalam
dalam berperi; dalam kehi-| lingkungannya
laku dupan seharir
hari
3 | Kematangan Mengenal perar Memahami | Mengekspresikar
emosional saan diri sendir] perasaan- perasaan seca

[a
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dan orang lain

perasaan dir
dan orang lain

wajar

Kematangan Mengenal kon{ Menyenangi | Melibatkan diri
intelektual sep-konsep dasamberbagai akti{ dalam berbagali
iimu pengetahus vitas perilaku| aktivitas perilaku
an dan perilaku belajar belajar
belajar
Kesadaran tanggungMengenal hak Memahami | Berinteraksi de-
jawab sosial dan kewajiban hak dan ket ngan orang lain
diri sendiri da-| wajiban diri| dalam  suasana
lam lingkungan| dan orang lain persahabatan
kehidupan seha-dalam ling-
ri-hari kungan kehi-
dupan seharit
hari
Peran sosial sebagaMengenal  dirii Menerima Berperilaku  se;
pria. atau  wanita sebagai laki-laki atau mengharr suai denan peran

(kesadaran gender)

atau perempuan

gai diri seba

gai laki-laki
atau peremt
puan

sebagai laki-lak
atau perempuan

Penerimaan diri dapnMengenal kebert Menerima ke4 Menampilkan
pengembangannya | adaan diri dalamadaan diri set perilaku  sesual
lingkungan bagai bagian dengan  keber-
dekatnya dari lingkung-| adaan diri dalam
an lingkungannya
Kemandirian perilaku Mengenal perila; Memahami | Menampilkan
ekonomis (perilaku ku hemat, ulet} perilaku he-| perilaku hemat
kewirausahaan) sungguh-sung- | mat, ulet,| ulet,  sungguh
guh, dan komper sungguh- sungguh, dan
titif dalam kehi-| sungguh, dankompetetif dalam
dupan sehari-harikompetetif kehidupan seha-
di  lingkungan| dalam kehi-| ri-hari di ling-
dekatnya dupan seharir kungan dekatnya
hari di ling-
kungan  de-
katnya
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9 |Wawasan persiapgrMengenal ragam Menghargai | Mengekspresikan

karir pekerjaan  damragam peker; ragam pekerjaan
aktivitas orangd jaan dan aktii dan aktivitas
dalam lingkung- vitas  orang orang dalam

an kehidupan sebagai  hal lingkungan kehi-
yang saling dupan
bergantung

10 | Kematangan hubungamMengenal Menghargai | Menjalin  persa
dengan teman sebaya norma-norma norma-norma| habatan denga
dalam berinter{ yang dijun-| teman sebay
aksi dengan tem-jung  tinggi| atas dasar norma
an sebaya dalam men4yang dijunjung
jalin persahas tinggi bersama

batan dengan
teman sebaya

3

11 | Persiapan diri untuk- - -
pernikahan dan hidup
berkeluarga

2. Ragam Per masalahan Pribadi-Sosial Peserta Didik

Secara umum, masalah yang terhimpun dalam perspatsadi-sosial meliputi
masalah hubungan interaksi dengan orang lain (d@engsaudara, teman, guru dan
masyarakat di lingkungan individu), masalah pengatudiri baik dalam bidang
kerohanian, perawatan diri (jasmani dan rohani)nypkesaian konflik dan

sebagainya.

Secara terinci, peserta didik (murid) dalam lingkpprsekolahan pada

umumnya menghadapi permasalahan pribadi-sosiagjaeberikut :

a. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembargesan dalam beriman
dan bertaqwa kepada Alloh SWT.

b. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri daneméaggannya untuk
kegiatan yang lebih kreatif, produktif, dan norrhbaiik dalam keseharian maupun

untuk peran di masa yang akan datang.
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c. Pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat ipdhadpenyaluran dan
pengembangannya pada/melalui kegiatan yang kdgatihormatif dan produktif.

d. Pemantapan tentang kelemahan diri dan usaha pamdagggannya.

e. Pemantapan kemampuan pengambilan keputusan.

f. Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai dé&egatusan yang telah
diambil.

g. Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggacdhgn dghat jasmani dan
rohani.

h. Pemantapan kemampuan berkomunikasi.

i. Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikanmment@isi secara
dinamis, kreatif, normatif dan produktif.

j. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubwsuagal dengan penuh
tanggung jawab.

k. Pemantapan hubungan yang dinamis dan harmonis miéagen sebaya, orang
tua, dan msyarakat sekitar.

I.  Orientasi tentang kehidupan berkeluarga.

Permasalahan yang dikemukakan di atas belum dikkskan ke dalam
masalah pribadi dan sosial. Apabila dirinci leb#mjut, maka permasalahan yang
dihadapi adalah sebagai berikut :

M asalah-masalah yang ber kaitan dengan bidang pribadi :

a. Ketakwaan kepada Allah SWT, mencakup :
1) Kurang motivasi untuk mempelajari agama sebagaomped hidup;
2) Kurang memahami bahwa agama sebagai pedoman hidup;
3) Kurang memiliki kesadaran bahwa setiap perbuatanusia diawasi oleh
Tuhan;
4) Masih merasa malas untuk melaksanakan shalat;

5) Kurang memiliki kemampuan untuk bersabar dan béxgyu
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. Perolehan sistem nilai, meliputi :
1) Masih memiliki kebiasaan berbohong;
2) Masih memiliki kebiasaan mencontek;

3) Kurang berdisiplin (khususnya memelihara kebergihan

. Kemandirian emosional, meliputi :

1) Belum mampu membebaskan diri dari perasaan atdakpekekanak-kanakan;

2) Belum mampu menghormati orang tua atau orang &ara ikhlas.

3) Masih kurang mampu menghadapi atau mengatasi isifuesrasi (stress)
secara positif.

. Pengembangan keterampilan intelektual, meliputi :

1) Masih kurang mampu mengambil keputusan berdasgskaimbangan yang
matang;

2) Masih suka melakukan sesuatu tanpa mempertimbandledik-buruknya,

untuk-ruginya.

. Menerima diri dan mengembangkan secara efektifipuonet
1) Kurang merasa bangga dengan keadaan diri sendiri;
2) Merasa rendah diri, apabila bergaul dengan oramg yang mempunyai

kelebihan (seperti teman yang lebih cantik/ cakep)

M asalah-masalah yang ber kaitan dengan bidang sosial :

. Berperilaku sosial yang bertanggung jawab, meliputi

1) Kurang menyenangi kritikan orang lain;

2) Kurang memahami tata karma (etika) pergaulan;

3) Kurang berpartisipasi dalam kegiatan sosial, baiksekolah maupun di
masyarakat.

. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan tentayaemeliputi :
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1) Merasa malu untuk berteman dengan lawan jenis;

2) Merasa tidak senang kepada teman yang suka mekgkrit
c. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluargdputef

1) Sikap yang kurang positif terhadap pernikahan;
2) Sikap yang kurang positif terhadap hidup berkelaarg

Ragam permasalahan tersebut apabila dikelompokkanakam pencapaian
tugas perkembangan dan standar kompetensi kenamditrid sebagai berikut :

1. Landasan hidup religius, mengangkut masalah sholat dan berdoa, belajar agama
keimanan serta aktivitas beragama.

2. Landasan perilaku etis, menyangkut masalah jujur, hormat kepada orang tua,
sikap sopan dan santun, serta ketertibandan kegratuh

3. Kematangan emosional, mengangkut masalah kebebasan dalam mengemukakan
pendapat, tidak cemas, pengendalian emosi sertarkpoan menjaga stabilitas
emosi.

4. Kematangan intelektual, mengangkut masalah sikap kritis, sikap rasional,
Kemampuan membela hak pribadi serta kemampuan anenil

5. Kesadaran tanggung jawab, mengangkut masalah mawas diri, tanggung jawab
atas tindakan pribadi, partisipasi pada lingkunggma disiplin.

6. Peran sosial sebagai pria atau wanita, mengangkut masalah perbedaan pokok
antara laki-laki dan perempuan, peran sosial seRragan jenis kelamin, tingkah
laku dan kegiatan sesuai dengan jenis kelamirg s#é#-cita sesuai jenis kelamin.

7. Penerimaan diri dan pengembangannya, mengangkut masalah kondisi fisik,
kondisi mental, pengembangan cita-cita, serta pabhgagan pribadi.

8. Kemandirian perilaku ekonomis, mengangkut masalah upaya menghasilkan
uang, sikap hemat dan menabung, bekerja keras ldgrserta tidak mengharap

pemberian orang.
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9. Wawasan persiapan karir , mengangkut masalah pemahaman jenis pekerjaan.
Kesungguhan belajar, upaya memahami keahlian ger¢éacanaan karir).

10. Kematangan hubungan dengan teman sebaya, mengangkut masalah
pemahaman tingkah laku orang lain, kemampuan bergnmjerja sama, serta
kemampuan hubungan sosial.

11. Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga. Untuk murid

MI/SD belum dibahas masalah-masalah yang terca&lgmdpoin ini

Hasil penelitian Prayitno di Padang (Dedi Supridd97) mengungkapkan
masalah-masalah yang dihadapi murid-murid SD. Sejunb0 item atau jenis
masalah, terdapat sepuluh masalah utama yang giheaeid-murid SD di Kodya
Padang, dari sebanyak tiga kelompok murid yanditditgitu :

[. Murid-murid SD PPSP IKIP Padang — ketika itu — deangampel 220 kelas IV
dan kelas V.
[I. SD-SD Negeri Kodya Padang non-PPSP kelas IV, V\dadengan sampel 243
(dilakukan tahun 1981).
Ill. SD Negeri di Kodya Padang kelas 1V, V dan VI dengampel 926 murid
Sepuluh masalah utama yang dihadapi murid-muriddsBodya Padang
dapa dilihat pada tabel berikut :

SEPULUH MASALAH UTAMA YANG DIHADAPI MURID-MURID SD
DI KODYA PADANG

(Dalam %)
KELOMPOK
NO. JENISMASALAH SAMPEL
I 1 [l
Ingin mengetahui tentang sekolah

1 lanjutan 65 89 96

2 Takut berbicara di muka kelas 30 40 40
3 Khawatir tinggal kelas 80 85 76
4 Mengalami kesulitan berhitung 37 74 g0
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5 Pemalu 36 65 46
6 Sering diejek/ditertawakan oleh temagn 24 28 44
7 Kawan-kawan banyak yang nakal 31 53 45
8 Sering sakit 23 26 29
9 Memerlukan bantuan dalam belajar 39 16 37
10 Termasuk anak kurang pandai 35 60 54

Murid-murid seperti di atas, perlu mendapat bantdan guru agar mereka
dapat melaksanakan kegiatan belajar secara baiktefanah. Masalah-masalah
tersebut tidak selalu dapat (harus) diselesaikdandaituasi belajar-mengajar di
kelas, melainkan memerlukan pelayanan secara kholets guru di luar situasi

proses pembelajaran.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateaitadi silahkan
Anda mengerjakan latihan berikut ini :
1. Jelaskan tujuan bimbingan pribadi sosial!
2. Kemukakan contoh-contoh masalah-masalah yang takma&sdalam bimbingan
pribadi sosial
3. Silahkan Anda identifikasi murid di kelas Anda majag yang termasuk ke
dalam murid yang bermasalah dalam pribadi sosiafldsarkan pencapaian

kompetensi kemandirian murid MI/SD.

RANGKUMAN

1. Bimbingan dan konseling pribadi sosial mempunyguan khusus untuk
mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal aisgrlya menyesuaikan
dengan lingkungannnya.

2. Standar kompetensi kemandirian murid MI/SD yangedilkkakan oleh ABKIN,
meliputi : landasan hidup religius, landasan plkuilatis, kematangan emosional,

kematangan intelektual, kesadaran dan tanggungbjasesial, peran sosial
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sebagai pria atau wanita (kesadaran gender), pesmemni diri dan
pengembangannnya, kemandirian perilaku ekonomisldke kewirausahaan,
wawasan persiapan karir, kematangan hubungan detegaan sebaya, serta
persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkegaar

3. Ragam masalah pribadi meliputi : ketakwaan kepdtehASWT, peroleh sistem
nilai, kemandirian emosional, pengembangan ketetampntelektua, serta
menerima diri dan mengembangkannya secara ekBfifam masalah sosial
meliputi : berperilaku sosial yang bertanggung jawaencapai hubungan yang
lebih matang dengan teman sebaya, setya mempeasiggknikahan dan hidup

berkeluarga.

TESFORMATIF 2

1. Pa Amin, guru kelas V mengajak para siswanya untekyantuni anak yatim
piatu di panti asuhan Melati. Kegiatan tersebutikmencapai tujuan :
a. Memiliki rasa tanggung jawab
b. Bersikap respek terhadap orang lain
c. Memiliki sikap yang positif
d. Tidak melecehkan martabat orang lain

2. Berikut kegiatan yang dilakukan Pa Nurhudaya unpéncapaian tujuan
memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan migi keimanan dan
ketaqwaan, kecuali :
a. Melakukan shalat berjamaah di mesjid sekolah
b. Melakukan puasa sunat senin kamis
c. Belajar dengan baik saat akan ulangan
d. Mengucapkan salam saat akan masuk kelas.

3. Sidik murid kelas VI, mengenal dengan baik kemampyang dimiliki baik
dalam bakat maupun minat. Kondisi tersebut mendkajukelah tercapai tujuan

apa:

129



a. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri.

b. Memiliki respek terhadap diri sendiri

c. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan

d. Memiliki kemampuan untuk menyelesaikan konflik

Wujud perilaku murid yang bertanggung jawab adalah

a. Andi selalu mengerjakan tugas sekolah dengan besgeat dan bagus.

b. llyas selalu mengerjakan tugas piket pagi-pagi dkokh dengan
membersihkan kelas sampai bersih

c. Salma selalu membuang sampah pada tempatnya

d. Nanda selalu datang pagi-pagi untuk mengerjakanyRRli sekolah

Standar kompetensi kemandirian kematangan emodiatain ranah akomodasi

adalah :

a. Menghargai aturan-aturan yang berlaku dalam kelaidgehari-hari

b. Memahami perasaan-perasaan diri dan orang lain

c. Menerima atau menghargai diri sebagai laki-lakiiggarempuan

d. Menghargai norma-norma yang dijunjung tinggi dalaemjalin persahabatan
dengan teman sebaya

Berinteraksi dengan orang lain dalam suasana pyatdn termasuk ke dalam

pencapaian standar kompetensi dalam

a. Kematangan hubungan dengan teman sebaya

b. Penerimaan diri dan pengembangannya

c. Kematangan emosional

d. Kesadaran tanggung jawab sosial

Anda tentu masih ingat dengan Kasus Heryanto depgarobaan bunuh diri

karena malu dengan teman-teman sekelasnya pada d&jih uang

keterampilan oleh gurunya di depan kelas. Tanggafada terhadap kasus

tersebut adalah :

a. Heryanto murid yang mudah putus asa

b. Guru sudah menagih berkali-kali tetapi Heryantakichau membayar
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c. Guru tidak menggunakan pendekatan bimbingan dalamdekati muridnya
yang bermasalah
d. Heryanto murid yang mengalami masalah pribadi-$osia
8. Bagus murid kelas lll, apabila istirahat selaluntdigendirian di kelas, tidak
pernah terlihat ikut main di halaman sekolah. Bagasagalami masalah :
a. Belum matang untuk bergaul dengan teman sebaya
b. Malu untuk bergaul dengan lawan jenis
c. Tidak senang bermain karena suka dikritik sebaggk gang kuper
d. Kurang memahami etika/ tata krama pergaulan
9. Masalah persiapan diri untuk pernikahan dan hidenkdduarga belum dibahasa
di MI/SD, alasannya adalah :
a. Murid MI/SD masih termasuk ke dalam fase perkembaranpak-anak.
b. Belum termasuk ke dalam tugas perkembangan muri§MI
c. Masalah tersebut masih tabu untuk dibicarakan
d. Murid MI/SD masih lama menikah
10. Berdasarkan hasil penelitian Dedi Supriadi masalatadi sosial yang dialami
murid SD di di Padang adalah :
a. Takut berbicara di depan kelas
b. Khawatir tinggal kelas
c. Pemalu

d. Ingin mengetahui tentang sekolah lanjutan

Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbmwdes Formatif 2
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiiriHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumbengetahui tingkat

penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.
Rumus :

Jumlah jawalfarda yang benar
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Tingkat penguasaan = 100%0
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% :baik
70% - 79 % : cukup
<70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &d lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBBagetapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzengi Kegiatan Belajar 2,
terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3

SRATEGI DAN TEKNIK BIMBINGAN DAN
KONSELING PRIBADI-SOSIAL

a. JenisLayanan dan Struktur Bimbingan

Struktur program bimbingan perkembangan yang kohgmsif terdiri atas
empat komponen dan perbandingan alokasi waktu umiging-masing komponen
program bimbingan dan konseling di MI/ SD adaldh): l(ayanan Dasar Bimbingan
35-40%, (2) Layanan Responsif 30-40%, (3) Layaremem®tanaan Individual 5-10%,
dan (4) Dukungan Sistem 10-15%.

1. Layanan Dasar Bimbingan. Yaitu layanan umum yang diperuntukkan bagi
semua murid . Layanan terarah pada pengembangdakpeatau kompetensi
yang harus dikuasai murid dengan tugas perkembaggaiayanan dasar ini
disebut juga sebagai kurikulum bimbingan yang ma&kan inti dari program

bimbingan perkembangan.

Strategi: Bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, berkoled® dengan guru
bidang studi, kerja sama dengan orang tua.

Tujuan layanan dasar bimbingan adalah membanturuselumurid dalam
mengembangkan keterampilan dasar untuk kehidupampknen ini merupakan
landasan bagi program bimbingan perkembangan.

Contoh materi program bimbingan perkembangan diS@l/mencakup:
a. Harga dirigelf-esteen

b. Motivasi berprestasi
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c. Keterampilan pengambilan keputusan, merumugkaran, dan membuat

perencanaan (belajar, pendidikan).
d. Keterampilan pemecahan masalah
e. Keefektivan dalam hubungan antar pribadi
f. Keterampilan berkomunikasi
g. Keefektivan dalam memahami lintas budaya

Perilaku yang bertanggung jawab.

Layanan dasar bimbingan perkembangamihki cakupan dan urutan
bagi pengembangan kompetensi murid. Materi kurikulliajarkan dengan unit
fokus pada hasil outcome-focusgddan pengajaran yang berorientasi tujuan
(objective-based lesspbagi murid dalam kelompok kecil atau kelas. Kuhiin
dirancang untuk menggunakan material dan sumbebsuniainnya, dan
memerlukan strategi penilaian. Pemberian layanaardambingan diawali sejak
pengalaman pertama murid masuk sekolah, denganrinyatieg diselaraskan

dengan usia dan tahapan perkembangan murid.

. Layanan Responsif. Yaitu layanan yang diarahkan untuk membantu murid
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi padasa@ieh karena itu, layanan
responsif akan mengandung layanan-layanan yangfdtepenanganan krisis,

remediatif dan preventif.

Tujuan komponen layanan responsif adalah mengieienmasalah-masalah atau
kepedulian pribadi murid yang muncul segera daasdikan saat itu. Sekalipun
layanan ini merespon kepedulian murid, beberapak ttgdah diidentifikasi
sebagai topik yang memiliki prioritas dan/atau vale dalam setting sekolah.
Sebagai bahan perbandingan, topik yang menjadiitagodi Texas pada tahun
1990-an adalah:
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Masalah bunuh diri pada kalangan anak SD
Kenakalan anak
Masalah putus sekolah
Penyalahgunaan obat terlarang/ narkotik.
Pacaran pada usia sekolah dasar
Topik-topik lainnya yang relevan dengan masalate#iolah seperti:
Kehadiran
Sikap dan perilaku terhadap sekolah
Hubungan dengan teman sebaya
Penyesuaian di sekolah baru

Isu-isu yang muncul selama atau setelah intervenserhadap kejadian-

kejadian traumatik.
Sedangkan topik-topik yang berkaitan dengan magalbhdi adalah:

Kematian anggota keluarga atau teman
Masalah perceraian
Masalah keluarga, dan

Masalah seksual

Layanan responsif bersifat preventd#in dremedial. Preventif dengan

memberikan intervensi terhadap murid agar merekangar dari pilihan yang

tidak sehat atau tidak memadai atau membawa mgad mampu menentukan

pilihan pada situasi tertentu. Remedial dengan neeikdn intervensi terhadap

murid yang telah memiliki pilihan yang salah atawereka tidak memiliki

kemampuan dalam memecahkan masalahnya.
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Prioritas pemberian layanan hendakdg@suaikan dengan kebutuhan
murid. Program bimbingan yang komprehensif mencakua pemberian layanan

bagi murid yang memiliki karakteristik tertentu.

Teknik pemberian layanan berupa konsultasi ind@icitau murid dalam
kelompok kecil, mengamati murid untuk mengiden@iik masalah, konsultasi
dengan guru dan orang tua, bersama guru dan otengnembuat program
rujukan untuk program atau spesialis lain, melakuk@ordinasi dengan abhli lain,
dan melakukan pengawasan terhadap kemajuan muka. "demungkinkan
melaksanakan pelatihan dan pengawasan oleh familigebaya. Terkadang
konselor melaksanakan layanan bimbingan untuk merestuntutan guru
berkenaan dengan penyelesaian masalah kelompokiemaktu seperti masalah

persaingan atau stress di kalangan murid berbakat.

. Layanan Perencanaan Individual. Yaitu layanan yang dimaksudkan untuk
membantu murid mengembangkan dan mengimplemeataséncana pribadi
sosial. Tujuan utama dari komponen ini adalah unteknbantu murid memantau

dan memahami pertumbuhan dan perkembangannya geoakaif.

Tujuan layanan perencanaan individual adalah metsibgm murid untuk
merencanakan, memonitor, dan mengelola rencanapdrangan sosial-pribadi
oleh dirinya sendiri. Konselor dapat menggunakarbdoggai nara sumber, staf,
informasi, dan kegiatan, serta memfokuskan nardesuomtuk seluruh murid dan
membantu  murid secara individual untuk mengembamgkalan

mengimplementasikan perencanaan pribadi.

Melalui layanan perencanaan individual, murid dapat

a. Mempersiapkan pendidikan, karir, tujuan sosialquiibyang didasarkan atas
pengetahuan akan dirinya, informasi tentang sekothiimia kerja, dan

masyarakatnya.
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b. Merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangkadgben jangka
menengah dan tujuan jangka panjang.

c. Menganalisis apa kekuatan dan kelemahan dirinyamdahngka pencapaian
tujuannya.

d. Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya.

e. Mengambil keputusan yang merefleksikan perencadaiya.

Guru-guru hendaknya memberikan prioritas terhadambgrian bantuan bagi

murid, dan mengimplementasikan perencanaan individiengan fokus murid.

. Komponen dukungan sistem. Yaitu komponen yang berkaitan dengan aspek
manajerial yang mencakup antara lain pengembangagrgm, pengembangan
staf, alokasi dana dan fasilitas, kerja sama deogamg tua dan sumber lainnya,

riset dan pengembangan.

Komponen dukungan sistem lebih diarahkan pada peambdayanan dan
kegiatan manajemen yang tidak secara langsung h&atdbagi murid. Layanan

mencakup:

a. Konsultasi dengan guru-guru lain;

b. Dukungan bagi program pendidikan orang tua dan ajp@aya masyarakat

yang berhubungan;

c. Partisipasi dalam kegiatan sekolah dalam rangkangkatan perencanaan

dan tujuan;
d. Implementasi dan program standarisasi instrumen tes
e. Kerjasama dalam melaksanakan riset yang relevan;

f. Memberikan masukan terhadap pembuat keputusanmdarikulum

pengajaran, berdasarkan perspektif murid.
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Kegiatan manajemen diperlukan untuknjarain peluncuran program

bimbingan yang bermutu. Materi program dalam manejeantara lain:

Pengembangan dan menajemen program bimbingan;

a.
b. Pengembangan staf bimbingan;

o

Pemanfaatan sumber daya masyarakat;

d. Pengembangan penulisan kebijakan, prosedur danmaedgelaksanaan

bimbingan.

b. Teknik/ Strategi Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial

Juntika dan dipertegas dengan ABKIN dalam RambiRPenyelenggaraan
Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Fdrmengemukakan beberapa
macam teknik bimbingan yang dapat digunakan umbgknbantu perkembangan

murid, yaitu :
1. Konseling Individual.

Konseling individual adalah merupakan bantuan ysifagnya terapeutik yang
diarahkan untuk mengubah sikap dan perilaku mihseling dilaksanakan melalui
wawancara langsung dengan murid. Konseling ditujldepada murid yang normal,
bukan yang mengalami kesulitan kejiwaan, melainkanya mengalami kesulitan

dalam penyesuaian diri dalam pendidikan, pekemgienkehidupan sosial.

Dalam konseling terdapat hubungan yang akrab daamds. Murid merasa
diterima dan dimengerti oleh konselor. Dalam hulamnigrsebut, konselor menerima
murid secara pribadi dan tidak memberikan penilaMarid merasakan ada orang
yang mengerti masalah pribadinya, mau mendengakelohan dan curahan
perasaannya.

Dalam konseling, berisi proses belajar yang ditajukagar murid dapat

mengenal, menerima, mengarahkan, dan menyesuailkasedara relialistis dalam
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kehidupannya di sekolah maupun di rumah. Dalam orgs tercipta hubungan
pribadi yang unik dan khas, dengan hubungan tersabud diarahkan agat dapat
membuat keputusan, pemilihan, dan rencana yankshija, serta dapat berkembang
dan berperan lebih baik di lingkungannya. Konselingmbantu murid agar lebih
mengerti dirinya sendiri, mampu mengeksplorasi demimpin diri sendiri, serta
menyelesaikannya tugas-tugas kehidupannya. Proseseling lebih bersifat
emosional diarahkan pada perubahan sikap, polaipdiap sebab hanya dengan
perubahan-perubahan tersebut memungkinkan terjalubphan perilaku dan

penyelesaian masalah.

2. Konsultasi.

Konsultasi merupakan salah satu teknik bimbingangyaenting sebab
banyak masalah karena sesuatu hal akan lebih ldejikasditangani secara tidak
langsung oleh konselor. Konsultasi dalam pengertiamum dipandang sebagai

nasihat dari seorang profesional.

Pengertian konsultasi dalam program bimbingan dipag sebagai suatu
proses menyediakan bantuan teknis untuk guru, otamag administrator, dan
konselor lainnya dalam mengidentifikasi dan memaiibmasalah yang membatasi

efektivitas murid atau sekolah.

Brown dkk. menegaskan bahwa konsultasi itu bukarsé&ling atau psikoterapi
sebab konsultasi tidak merupakan layanan yang usgslitujukan kepada siswa,
tetapi secara tidak langsung melayani murid mela&unituan yang diberikan orang

lain.
Adapun yang menjadi tujuan konsultasi adalah :

a. Mengembangkan dan menyempurnakan lingkungan béagimurid, orang tua,

dan administrasi sekolah;
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Menyempurnakan komunikasi dengan mengembangkammag di antara orang
yang penting;

Mengajak bersama pribadi yang memiliki peranan flengsi yang bermacam-
macam untuk menyempurnakan lingkungan belajar;

Memperluas layanan dari para ahli;

Memperluas layanan pendidikan dari guru dan adnatcs’;

Membantu orang lain bagaimana belajar tentanggber;l

Menciptakan suatu lingkungan yang berisi semua korap lingkungan belajar
yang baik;

Menggerakkan organisasi yang mandiri.

Ada lima langkah proses konsultasi yaitu :
Menumbuhkan hubungan berdasarkan komunikasi dduajen pada murid;
Menentukan diagnosis atau sebuah hipotesis kdvggaerencana kegiatan;
Mengembangkan motivasi untuk melaksanakan kegiatan;
Melakukan pemecahan masalah;
Melakukan alternatif lain apabila masalah belurpgeahkan.

Nasihat.

Nasihat merupakan salah satu teknik bimbingan ydampt diberikan oleh

guru. Pemberian nasihat hendaknya memperhatikamahakebagai berikut :

a. Berdasarkan masalah atau kesulitan yang dihadalpirourid.

b. Diawali dengan menghimpun data yang berkaitan dengssalah yang dihadapi.

Nasihat yang diberikan bersifat alternatif yangatagipilih oleh murid, disertai
kemungkinan keberhasilan dan kegagalan.
Penentuan keputusan diserahkan kepada murid, atifermana yang akan

diambil, serta
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e. Hendaknya murid mau dan mampu mempertanggungjawaképutusan yang
diambilnya.

4. Bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap myamy dilaksanakan
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dimaksud untuk mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diridmisi kegiatan bimbingan
kelompok terdiri atas penyampaian informasi ataujtivitas kelompok yang
berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaamadprian sosial yang tidak

disajikan dalam bentuk pelajaran.

Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompe@itu kelompok kecil
(2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), dannrkptik besar (13-20 orang)
ataupun kelas (21-40). Pemberian informasi dalambirigan kelompok terutama
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentamyak&an, aturan-aturan
dalam kehidupan, dan cara-cara yang dapat dilakukémk menyelesaikan tugas,
serta meraih masa depan dalam studi, karier, atakghidupan. Aktivitas kelompok
diarahkan untuk memperbaiki, mengembangkan pemahalmadan pemahaman

lingkungan, penyesuaian diri, serta pengembangan di

Pemberian informasi banyak menggunakan alat-alat rdadia pendidikan,
seperti OHP, kaset audio-video, film, buletin, bmpanajalah, buku dan lain-lain.
Kadang-kadang konselor mendatangkan ahli tertentukumemberikan ceramah

(informasi) tentang hal-hal tertentu.

Pada umumnya, aktivitas kelompok menggunakan prigan proses dinamika
kelompok, seperti dalam kegiatan diskusi, sosiodrdmermain peran, simulasi, dan
lain-lain. Bimbingan melalui aktivitas kelompok lkbefektif karena selain peran
individu lebih aktif, juga memungkinkan terjadinygertukaran pemikiran,

pengalaman, rencana, dan penyelesaian masalah.
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5. Konseling kelompok.

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepadddndalam rangka
memberikan kemudahan dalam perkembangan dan perambya. Selain bersifat

pencegahan, konseling kelompok dapat pula bersfagembuhan.

Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan lkepadid dalam suasana
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembudan, diarahkan kepada
pemberian kemudahan dalam rangka perkembanganedtampuhannya. Konseling
kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa dnyang bersangkutan
mempunyai kemampuan untuk berfungsi secara wajlmdanasyarakat, tetapi
mungkin memiliki suatu titik lemah dalam kehidupgansehingga mengganggu
kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Komgelkelompok bersifat
pemberian kemudahan dalam pertumbuhan dan perkgeavamurid, dalam arti
bahwa konseling kelompok itu menyajikan dan menkiaerdorongan kepada murid-
murid yang bersangkutan untuk mengubah dirinyaragldengan minatnya sendiri.
Dalam hal ini, individu-individu tersebut didorongtuk melakukan tindakan yang
selaras dengan kemampuannya semaksimal mungkirlump&ilaku perwujudan
diri.

Konseling kelompok adalah suatu proses antarprilyasig dinamis yang
terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadamudibatkan fungsi-fungsi terapi
seperti sifat permisif, orientasi pada kenyataataisis, saling mempercayai, saling
memperlakukan dengan mesra, saling pengertianngsatiempercayai, saling
menerima dan saling mendukung. Fungsi-fungsi terdpi diciptakan dan
dikembangkan dalam suatu kelompok kecil melaluacsaling mempedulikan di
antara peserta konseling kelompok. Klien-klien amlkonseling kelompok pada
dasarnya adalah murid-murid normal yang memilikirbbgai kepedulian dan
persoalan yang tidak memerlukan perubahan kepdhadalam penanganannya.

Klien dalam konseling kelompok dapat menggunakaeraksi dalam kelompok
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untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhaiti-nilai dan tujuan-
tujuan tertentu, untuk mempelajari atau menghilangkikap-sikap dan perilaku
tertentu.

Prosedur konseling kelompok sama dengan bimbingémipok yaitu terdiri
dari :
(1) tahap pembentukkan;
(2) tahap peralihan;
(3) tahap kegiatan; dan
(4) tahap pengakhiran.

Tahap pembentukan temanya pengenalan, pelibatanpelmasukan sendiri.
Tahap peralihan temanya pembangunan jembatan dakea@ pertama dengan tahap
ketiga. Tahap kegiatan temanya kegiatan pencapaiaan. Tahap pengakhiran

temanya penilaian dan tindak lanjut.
6. Pengajaran Remedial.

Pengajaran remedial dapat didefinisikan sebagajaugaru untuk menciptakan
suatu situasi yang memungkinkan murid atau kelompaokd tertentu lebih mampu
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehinggpatdanemeluhi kriteria
keberhasilan minimal yang diharapkan, dengan metalatu proses interaksi yang
tertencana, terorganisasi, terarah, terkoordinagrkontrol dengan lebih
memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap kerag&oradisi objektif individu
dan atau kelompok murid yang bersangkutan sertea diykung sarana dan
lingkungannya (Abin Syamsuddin Makmun, 1998 : 228).

Pengajaran remedial merupakan salah satu kegitdamauwlalam keseluruhan
kerangka pola layanan bimbingan belajar, serta padan, rangkaian kegiatan

lanjutan logis dari usaha diagnostik kesulitan jeelanengajar
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Strategi dan teknik pengajaran dapat dilakukanraepeeventif, kuratif, dan
pengembangan. Tindakan pengajaran remedial dikatagesifat kuratif jika setelah
program PBM utama selesai diselenggarakan. Peradegatventif ditujukan kepada
murid tertentu yang diperkirakan akan mengalamilyetan terhadap pelajaran yang
akan dipenuhinya. Pendekatan pengembangan merupaki@k lanjut dari upaya

diagnostik yang dilakukan guru selama berlangsuBig.P

Selain dengan pengajaran remedial, bimbingan bejaga dapat dilakukan
oleh guru selama mengajar. Keberhasilan belajardnakan lebih memadai apabila
guru menerapkan peran bimbingan waktu mengajarhiRan, 1988 : 43). Penerapan
peran bimbingan waktu mengajar yang dilakukan gl adalah upaya bimbingan
lain dalam bentuk membimbing murid menentukan tujyang hendak dicapainya,

membimbing murid dalam mencapai keberhasilannyandahencapai tujuan itu.

Dalam melaksanakan peranan bimbingannya, baikaecanm maupun dalam
PBM, guru sering mengeluh karena tugasnya terlalinmpah. Sebenarnya, apabila
guru lebih memperhatikan murid dan bukan hanya neengpikan pelajarannya, guru
itu akan menemukan bahwa proses belajar itu leditipg daripada bahan pelajaran
yang diberikannya. Guru akan lebih efektif, apamimberikan perhatian yang lebih

besar kepada proses belajar dan proses perkembamngamya.

Selanjutnya, apabila hal tersebut telah disadagh ajuru, maka dia akan
menyadari pula betapa pentingnya pelayanan bimbirgeyi murid yang sedang
belajar. Guru akan menemukan bahwa pendekatan rogani akan meningkatkan
efektivitas mengajar.

7. Mengajar bernuansa bimbingan.

Murid akan berhasil dalam belajar apabila guru megslean prinsip-prinsip dan
memberikan bimbingan waktu mengajar. Lebih jelasdingan pada waktu mengajar

yang dapat dilakukan oleh guru menjelaskan tujuam mhanfaat materi pelajaran,
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cara belajar, karakteristik mata pelajaran yangrkian, dorongan untuk berprestasi,
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi indjvigenyelesaian tugas,
merencanakan masa depan, memberikan fasilitasahetagmberi kesempatan untuk

berprestasi, dan lain-lain.

Secara umum, bimbingan yang dapat diberikan gunbganengajar adalah
mengenal dan memahami murid secara mendalam;
memberikan perlakuan dengan memperhatikan perbeddiaidual;
memperlakukan murid secara manusiawi;
memberi kemudahan untuk mengembangkan diri segairaal; dan

® o 0 T 9o

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.

Suasana kelas dan proses belajar-mengajar yangrapkae prinsip-prinsip/
bernuansa bimbingan tampak sebagai berikut :

a. Tecipta iklim kelas yang permisif, bebas dari kategan dan menempatkan
murid sebagai subjek pengajaran.

b. Adanya arahan/ orientasi agar terselenggaranygabeglang efektif, baik dalam
bidang studi yang diajarkannya, maupun dalam kadedun proses belajar
mengajar.

c. Menerima dan memperlakukan murid sebagai individngymempunyai harga
diri dengan memahami kekurangan, kelebihan danlafasaasalahnya.

d. Mempersiapkan serta menyelenggarakan proses bel@agajar sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan murid.

e. Membina hubungan yang dekat dengan murid, menermad yang akan
berkonsultasi dan meminta bantuan.

f. Guru berusaha mempelajari dan memahami murid umietkkemukan kekuatan,
kelemahan, kebiasaan dan Kkesulitan yang dihadapiteyatama dalam
hubungannya dengan bidang studi yang diajarkannya.

g. Memberikan bantuan kepada murid yang menghadapilitees terutama yang

berhubungan dengan bidang studi yang diajarkannya.
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. Pemberian informasi tentang masalah pendidikargggaran, dan jabatan/ karir.

Memberikan bimbingan kelompok di kelas.

Membimbing murid agar mengembangkan kebiasaandosiang baik.
Memberikan layanan perbaikan bagi murid yang markerinya.

Bekerja sama dengan guru lainnya dalam memberikatuan yang dibutuhkan

oleh murid.

. Memberikan umpan balik atas hasil evaluasi.

Memberikan pelayanan rujukan (referal) bagi muadg memiliki kesulitan yang

tidak dapat diselesaikannya sendiri.

LATIHAN

1.

Coba Anda buat sebuah rancangan di kelas yang Ajalaberdasarkan hasil
pengamatan Anda tentang karakteristik permasalahaid (layanan bimbingan

dasar, layanan responsif, perencanaan individuetideungan sistem).

2. Coba Anda pilih satu permasalahan yang paling pardtuk mendapatkan
bimbingan kemudian silahkan Anda pilih salah satnik/ strategi bimbingan.
Uraikan bagaimana anda melaksanakannya.

RANGKUMAN

1. Struktur program bimbingan perkembangan yang kohgmsif yaitu : layanan
bimbingan dasar, layanan responsif, perencanaaividodl dan dukungan
sistem.

2. Teknik/ strategi bimbingan : konseling individulabnsultasi, nasihat, bimbingan

kelompok, konseling kelompok, pengajaran remedisngajar dengan nuansa

bimbingan.
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TESFORMATIF 3

1. Layanan yang diarahkan untuk membantu murid dalaemgatasi masalah-

masalah yang dihadapi pada saat itu adalah...

a.
b.
C.
d.

Layanan dasar bimbingan.
Layanan responsif
Layanan perencanaan individual.

Layanan dukungan sistem.

2. Alif mendatangi Ibu Dita untuk menceritakan perntaisan yang dihadapinya.

Alif berharap setelah bertemu dengan Ibu Dita,ddipat memahami permasalahan

yang dihadapinya sehingga dapat menyelesaikan amesa dengan segera.

Kegiatan yang dilakukan oleh Alif dan Ibu Dita aatal..

a.

b
C.
d

Konsultasi.

. Konseling Individual.

Pemberian Nasihat.

. Bimbingan kelompok.

3. Berikut ini merupakan prosedur konseling kelompak dimbingan kelompok :

1)
2)
3)
4)

Tahap peralihan
Tahap pengakhiran
Tahap pembentukkan
Tahap kegiatan

Urutan yang benar adalah...

a.
b. 3,1,4,2
C.

d. 32,14

3,1,2,4

3,4,1,2

4. Layanan responsif bersifat....
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Preventif dan kuratif
Afektif dan remedial.
Preventif dan remedial.
Afektif dan kuratif.

. Yang tidak termasuk tujuan konsultasi adalah...

a.

b
c.
d

Memperluas layanan dari para ahli.

. Memperluas layanan pendidikan dari guru dan adnatcs.

Menggerakkan organisasi yang mandiri.

. Menggerakkan layanan langsung kepada murid.

. Strategi tindakan pengajaran remedial yang ditujl@pada murid tertentu yang

diperkirakan akan mengalami hambatan terhadapapatalyang akan dipenuhinya
disebut...

a.
b.
C.
d.

Pendekatan kuratif.
Pendekatan pengembangan.
Pendekatan afektif.

Pendekatan preventif.

. Bimbingan melalui aktivitas kelompok lebih efektdrena...

a.

b
C.
d

Dapat segera mengatasi permasalahan yang dialami.

Adanya hubungan yang akrab dan dinamis antara rdarickonselor.
Murid mampu bertanggung jawab terhadap keputusag gembilnya.
Memungkinkan terjadinya pertukaran pemikiran, pérgan dan

penyelesaian masalah.

. Berikut ini merupakan karakteristik teknik bimbimggang dapat digunakan untuk

membantu perkembangan individu.
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10.

1) Kegiatan utama dalam keseluruhan kerangka polandayabimbingan
belajar
2) Proses kegiatannya lebih bersifat emosional.
3) Kegiatan yang secara tidak langsung melayani siselalui bantuan orang lain.
4) Rangkaian kegiatan lanjutan logis dari usaha distija&esulitan belajar
mengajar.
Yang merupakan karakteristik teknik pengajaran tat@dalah....
a. 1dan 3.
b. 2 dan 3.
c. 1dan4
d. 3dan 4

Arah dari penyelenggaraan layanan dasar bimbindalala :

a. Semua siswa yang mempunyai masalah dan membutbitkbimgan

b. Semua siswa yang belum mengetahui potensi yandjldinga

c. pengembangan perilaku atau kompetensi yang hakuashi murid dengan
tugas perkembangannya.

d. Pengembangan kemampuan untuk mengenak diri dartdraksi dengan

orang lain

Melalui sistem perencanaan individual, murid dapatmpunyai kemampuan di

bawabh ini, kecuali :

a. Merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangkdegben

b. Menganalisis apa kekuatan dan kelemahan dirinyandahngka pencapaian
tujuannya.

c. Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya.

d. Mengambil keputusan yang merefleksikan perencadeguya.
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Cocokkan jawaban Anda dengan menggunakan kuncbmwaes Formatif 3
yang terdapat di bagian akhir bahan belajar mamdiiriHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inukumhengetahui tingkat
penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus :

Jumlah jawaldarda yang benar

Tingkat penguasaan = 100X%0

10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90 % - 100% : baik sekali
80% - 89% : baik
70% - 79 % : cukup
<70% : kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda telah mencapai &d lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyauBBa@etapi apabila nilai tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzengi Kegiatan Belajar 3,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF

TESFORMATIF 1
. B

N o o bk~ w0 DdPE
O >» O >» O O
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8.
9.

10.

TES FORMATIF 2

© © N o g s~ w DR
> 0O 0 W o >» 0

10.

TES FORMATIF 3

© © N o B~ w DR
O O 0T O oo 0O ®m w

B
A

B

B

C

D
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Bahan Belajar Mandiri 4

BIMBINGAN BELAJAR ANAK MI/SD

PENDAHULUAN

Dalam bahan belajar mandiri ketiga ini, Anda ak@merkenalkan dengan
konsep Bimbingan Belajar di Sekolah Dasar. Pendmhakan difokuskan pada
pengertian belajar dan tujuan bimbingan belajaB@i jenis-jenis dan identifikasi
peserta didik yang diperkirakan mengalami masaklhjdr, serta faktor penyebab
terjadinya masalah belajar dan upaya membantu tpesi@tik dalam mengatasi
masalah belajar.

Setelah Anda membaca bahan belajar mandiri ingrdggkan Anda dapat :

1. Menjelaskan pengertian belajar dan tujuan bimbirggajar di SD.

2. Menyebutkan jenis-jenis belajar dan dapat mengifileadi peserta didik yang
diperkirakan mengalami masalah belajar.

3. Menjelaskan faktor pengebab terjadinya belajar aaengungkapkan upaya

membantu peserta didik dalam mengatasi masalajabela

Ruang Lingkup Materi :

1. Pengertian belajar dan tujuan bimbingan belaj&fali

2. Jenis-jenis belajar dan dapat identifikasi pesetidik yang diperkirakan
mengalami masalah belajar, serta

3. Faktor pengebab terjadinya belajar dan upaya membaeserta didik dalam

mengatasi masalah belajar.
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Petunjuk Belajar

Agar Anda Memahami isi bahan belajar mandiri inngn baik, perhatikan
petunjuk berikut :

1. Bacalah keseluruhan isi bacaan bahasan dalam &eglalajar ini secara
menyeluruh terlebih dahulu.

2. Setelah itu, Anda diharapkan secara lebih cermat ganuh perhatian
mempelajari bagian demi bagian dari kegiatan belajadan bila perlu berilah
tanda khusus pada bagian yang Anda anggap penting.

3. Apabila ada bagian yang tidak atau kurang Anda meethgaka berilah tanda
lain dan catat dalam buku catatan Anda untuk dApdta tanyakan pada waktu
ada tutorial tatap muka.

4. Buatlah kesimpulan dalam kata-kata Anda sendirii kisseluruhan bahan yang
Anda baca dalam bahan belajar mandiri ini.

5. Akhirnya kerjakanlah latihan dan tes formatif ydacsedia.
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Kegiatan Belajar 1

PENGERTIAN BELAJAR DAN TUJUAN
BIMBINGAN BELAJAR DI M1/SD

Setiap peserta didik, khususnya di MI/SD memilileripedaan antara satu
dengan lainnya, di samping terdapat persamaanngsbe®aan menyangkut :
Kapasitas intelektual, keterampilan, motivasi, ppss sikap, kemampuan, minat,
latar belakang kehidupan dalam keluarga, dan &m-IPerbedaan ini cenderung
akan mengakibatkan adanya perbedaan pula dalajarhsttiap peserta didik, baik
dalam kecepatan belajarnya maupun keberhasilan daepai peserta didik itu
sendiri.

Peserta didik datang ke sekolah dengan harapan degzat mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dengan baik. Tetdpktselamanya demikian. Ada
berbagai masalah yang mereka hadapi, bersumbekedagangan karena tugas-tugas
yang diberikan, ketidakmampuan mengerjakan tugasgkan untuk bekerja sebaik-
baiknya tetapi tidak mampu, persaingan dengan tek@mampuan dasar intelektual
yang kurang, motivasi belajar yang lemah, kuranghyaingan orang tua, guru yang
kurang ramah, dan lain-lain. Masalah-masalah tetdetak selalu dapat diselesaikan
dalam situasi belajar-mengajar di kelas, melaink@merlukan pelayanan secara
khusus oleh guru di luar situasi proses pembelajara

Peran dan fungsi serta tanggung jawab guru di MI/&ain mengajar juga
perlu memperhatikan keragaman karakteristik parilpkserta didik sebagai dasar
penentuan jenis bantuan dan layanan dalam bimbingiafar, baik secara individual

maupun secara kelompok.
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1. Pengertian Belajar

Apakah belajar itu ?

Sebelum kita sampai kepada pengertian belajar, ki simak ilustrasi
berikut ini.

Doni seorang peserta didik MI/SD kelas IV pada geddjaran keterampilan
ia mencoba membuat pesawat terbang dari kertagilsamlihat dan memperhatikan
tentang cara melipatnya dengan kertas yang baadgzsgikan gurun kepada seluruh
peserta didik di kelas itu. Diukurnya panjang kedehingga terbentuk ukuran sesuai
dengan gambar, diikutinya garis-garis lipatan ydragus dilakukannya. Mainan
pesawat terbang yang dihasilkan dicoba diluncurkamun ternyata tidak mau
melayang dan pesawatpun jatuh tersengkur ke lademngan penuh semangat dan
perasaan tak gentar, Doni kembali melihat bukuatemntcara melipat dan mencoba
kembali membuat mainan pesawat terbang dari kegaara lebih cermat dengan
memperhatikan ukuran kertas dan sudut lipatannggeld&h melakukan percobaan
berulang kali, akhirnya Doni menguasai teknik peathn mainan pesawat terbang
dari kertas; dia mampu membuat dalam berbagai nkiaa bentuk, bahkan sekarang
ia mampu memberi tahu temannya tanpa melihat ke bkl

llustrasi di atas, apabila dianalisis lebih menaafaenunjukkan bahwa telah
terjadi perubahan perilaku pada diri Doni. Perubgbexrilaku tersebut meliputi :

1. Pengetahuan tentang proses pembuatan mainan pésevaaig dari kertas.

2. Keterampilan dalam cara membuat mainan terseleuts s

3. Menyenangi dan bersikap positif terhadap cara-caeabuat mainan pesawat
terbang dari kertas.

Mengapa pada diri Doni terjadi perubahan perilakiKe?ena Doni telah
melakukan interaksi dengan lingkungan. Proses péarb perilaku yang dicapai
individu melalui interaksi dengan lingkngannyadtulyang disebut dengan belajar.

Banyak pengertian belajar yang diungkapkan olela @i, namun pada
dasarnya terletak pada perubahan perilaku. Peagettielajar di antaranya

dikemukakan oleh M. Surya sebagai berikut : belagsiah suatu proses usaha yang
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dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubairagkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman inditidgendiri dalam interaksinya

dengan lingkungan. Perubahan tersebut akan tamalakndpenguasaan pola-pola

respon baru terhadap lingkungan, yang berupa kepsian-keterampilan, sikap,

kecakapan, pengetahuan, pengalaman, apresiasebagesnya.

Untuk memperoleh pengertian belajar secara kompsghderikut ini akan

dikemukakan beberapa prinsip belajar sebagai eiri perbuatan belajar. Prinsip-

prinsip tersebut ialah :

1.

Belajar sebagai usaha memperoleh perubahan tingkah

Perubahan yang terjadi dalam diri peserta didiky/akrsekali baik jenis maupun
sifatnya, karena itu tidak setiap perubahan yarjgdiedalam diri peserta didik
merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tarsg@rang peserta didik
menjadi bengkok karena tertabrak mobil, perubahbarbukan karena belajar.
Ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar adakdtagai berikut.

a. Perubahan yang disadari.

Peserta didik yang belajar menyadari terjadinyaulpenan, misalnya
menyadari  pengetahuannya bertambah, kecakapannyatambah,

kebiasaannya bertambah, dan sebagainya. Jadi parubagkah laku peserta
didik yang terjadi karena mabuk atau dalam keadddek sadar, tidak
termasuk perubahan dalam pengertian belajar, kapessarta didik yang
bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu.

. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fomgdi

Perubahan yang terjadi dalam diri peserta didikabgsung terus menerus,
dinamis dan tidak statis. Suatu perubahan yangdiegkan menyebabkan
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidwtaupun proses
berikutnya. Jika seorang peserta didik belajar denunaka ia akan
mengalami perubahan dari tidak dapat menulis mengaghat menulis.
Perubahan ini berlangsung terus hingga kecakapawlimeya menjadi lebih

baik dan sempurna. la dapat menulis indah, dapatulisemenggunakan
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pensil/pulpen/spidol/kapur, dan sebagainya. Di sagjpu dengan kecakapan
menulis yang telah dimilikinya ia dapat memperokdtakapan-kecakapan
lainnya seperti menulis surat, menyalin catataataat mengerjakan soal-soal
dan sebagainya.

. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

Perubahan dalam belajar senantiasa bertambah rtigjo tentuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengankéemsemakin banyak
usaha belajar itu dilakukan, semakin banyak danakembaik perubahan
yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif gatibahwa perubahan itu
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan harushamusaha peserta didik itu
sendiri.

. Perubahan dalam belajar bukan bersifat temporer,bdé&an karena proses
kematangan, pertumbuhan atau perkembangan.

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer tgg@adi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluanata, bersin, menangis, dan
sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai peambdalam arti belajar.
Demikian pula perubahan yang terhadi karena prdsmatangan atau
pertumbuhan atau perkembangan yang lebih bersifaidt karena dorongan
dari dalam. Perubahan dalam belajar terjadi kapsmagaruh atau dorongan
dari luar dan sengaja. Kematangan dapat diartildragai kesiapan organ
fisik maupun psikhis untuk menjalankan fungsi selbagna mestinya.
Kematangan merupakan proses perkembangan yanggdddandalam diri
individu dan bukan karena pengaruh latihan ataervensi lingkungan. Di
dalam perkembangan manusia antara kematangan [gar bl berkembang
melalui suatu proses yang kompleks, sehingga akhitidak begitu tegas
batas di antara keduanya. Sebagai contoh, andk ltielajar bicara sebelum
dia mencapai kematangan untuk bicara; akan tetmda yang dia pelajari
dari sesuatu yang didengarnya dari lingkungan. bararti bahwa

lingkunganpun turut mewarnai keterampilan bicarakan
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e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuanry yakan dicapai, benar-
benar disadari dan terarah. Misalnya seorang edatik belajar mengetik,
sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dabgepai dengan
belajar mengetik, atau tingkat kecakapan mana g&ag dicapainya.
Hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruakaspgkah laku.
Jika seorang belajar sesuatu, sebagai hasilny&aa mengalami perubahan
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, kebhigsaketerampilan,
pengetahuan, dan sebagainya. Sebagai contoh, gidarsgy anak telah belajar
naik sepada motor, maka perubahan yang paling tampklh dalam
keterampilan naik sepeda motor itu. Akan tetagelah mengalami perubahan-
perubahan lainnya seperti pemahaman tentang cama kepeda motor,
pengetahuan tentang jenis-jenis sepeda motor, fEngn tentang alat-alat
sepeda motor, cita-cita untuk memiliki sepeda mgémyg lebih bagus, kebiasaan
membersihkan sepeda motor, dan sebagainya. Jaek agpubahan yang satu
berhubungan erat dengan aspek lainnya.
Belajar merupakan suatu proses
Perbuatan belajar merupakan suatu kegiatan, ya@wupakan suatu bentuk
usaha individu secara aktif dalam memenuhi kebutuhduk mencapai tujuan.
Segala aspek tingkah laku merupakan suatu rangkeegratan yang saling
berhubungan. Dengan demikian, belajar merupakarateegyang berlangsung
terus, aktif dan bukan keadaan diam atau pasif.
Proses belajar terjadi karena ada dorongan daartwyjang akan dicapai
Dalam proses belajar selalu ada tenaga pendoromcada tujuan yang akan
dicapai, dan belajar juga merupakan salah satuindra@du untuk memenuhi
kebutuhannya. Misalnya seorang peserta didik bekajaputer karena didorong
oleh kebutuhan menyelesaikan tugas-tugas yang ikliperoleh guru harus

dikerjakan dengan komputer. Dengan demikian besardgrongan yang
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dirasakan individu dan makin jelas tujuan yang att@apai, maka makin besar
pula usaha individu untuk melakukan kegiatan belaja

5. Belajar merupakan bentuk pengalaman
Pengalaman dapat diartikan sebagai suatu rangkaiaraksi individu dengan
lingkungannya. Perbuatan belajar tidak dapat dipisa dari situasi kehidupan
individu. Proses dan hasil belajar akan mewarnairdampengaruhi kehidupan
individu. Hasil belajar yang telah dicapai individkan merupakan pengalaman
individu, demikian pula pengalaman-pengalaman ydimgiliki individu akan

menyebabkan individu itu belajar.

2. Tujuan Bimbingan Belgjar di SD

llustrasi tentang Doni, merupakan contoh prosesajdrelyang menghasilkan
perubahan perilaku sesuai dengan tujuan yang ¢kana Namun demikian, tidak
semua peserta didik mampu belajar seperti Donigrkartidak sedikit yang
mengalami hambatan dalam belajarnya. Lebih jeladapat disimak dalam ilustrasi
berikut ini.

Lain halnya dengan Miing teman sekelas Doni, padd siembuat pesawat
terbang dari kertas, ia banyak mengalami kekelirdarsamping menunjukkan
ketidakmampuan pada saat mempelajari buku petulgjotang cara melipat, juga
tidak ada keseriusan dalam menekuninya serta mgkkar) adanya sikap yang tidak
senang, sehingga tidak dapat menyelesaikan dersgenAkhirnya dengan bantuan
dan bimbingan guru kelasnya Miing baru mau menganaya meskipun tidak bisa
langsung selesai tepat pada waktunya.

llustrasi di atas menunjukkan bahwa tidak semuaerpesdidik dapat
mencapai tujuan atau sasaran belajar dengan cepategat. Peserta didik seperti
Miing perlu memperoleh bantuan dan layanan khusarsgyterencana. Bantuan
tersebut dinamakanmbingan belajar.

Merujuk kepada uraian di atas, maka dapat dikermarkakengertian

bimbingan belajar, yaitu proses bantuan yang dibarikepada individu (peserta
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didik) agar dapat mengatasi masalah-masalah yahgdapinya dalam belajar

sehingga setelah melalui proses perubahan belagaekan dapat mencapai hasil

belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan, loEkaminat yang dimilikinya.

Dengan kata lain, tugas guru di sini adalah membpeserta didik dalam mengenal,

menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap dan desmabelajar yang baik

untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan, daltéen rangka menyiapkan
kelanjutan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Untuk lebih jelasnya, bimbingan belajar di MI/SDrtioguan sebagai berikut.

a. Pengembangan sikap dan kebiasaan yang baik, terut@tam mengerjakan
tugas, dalam mengembangkan keterampilan serta dedesikap terhadap guru.

b. Menumbuhkan disiplin belajar dan terlatih, baik asac mandiri maupun
berkelompok.

c. Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisisisial dan budaya
di lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk peigaigan pengetahuan,
keterampilan dan pengembangan pribadi.

Secara operasional, bimbingan belajar di MI/SD aéyg dengan proses
pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikisardping peran dan fungsi
serta tanggungjawab guru sebagai pengajar, kepedgliru pun terhadap keragaman
individu peserta didik merupakan hal penting sebdgaar penentuan jenis bantuan
dan layanan bimbingan belajar. Jadi, sangat mungkiu dituntut memberikan
pelayanan kepada peserta didik secara individu @@norangan, di samping
memperhatikan kelompok kelas secara keseluruhan.

Untuk melihat kriteria keberhasilan belajar peseli@dik, guru seyogyanya
mampu melakukan evaluasi (penilaian) berdasarkantasi (tinjauan) dalam segi.

a. Tujuan yang sesuai dengan rumusan Tujuan PembelajarasuKHTPK) yang
didasarkan pada penggunaaiterion referenced evaluation (CREj)au penilaian
acuan patokan (PAP), maka akan ditemukan kualifikeserta didik sebagai
berikut.
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1) Peserta didik yang benar-benar dapat dinilai sebagaguasai pelajaran
seperti yang ditunjukkan oleh angka prestasinyagy#inggi (Qualified
students

2) Peserta didik yang dapat dinilai sebagai cukup masg pelajaran seperti
yang ditunjukkan oleh angka prestasinya yang sedeslgtively qualified
students

3) Peserta didik dapat dinilai sebagai tidak atau rbelmenguasai pelajaran
seperti yang ditunjukkan oleh angka nilai prestgsigang berada dibawah
ukuran batas luluginqualified students).

. Kapasitas (tingkat kecerdasan dan bakat) peserta didik indiseuntuk belajar

dalam bidang studi tertentu, akan ditemukan kkaldi peserta didik sebagai

berikut.

1) Peserta didik yang prestasinya lebih tinggi dara amng diperkirakan
berdasarkan hasil tes kemampuan belajarayaréchieversatau peserta didik
sukses).

2) Peserta didik prestasinya memang sesuai denganyapg diperkirakan
(estimated, predictedtau peserta didik wajaberdasarkan tes kemampuan
belajarnya.

3) Peserta didik yang prestasinya ternyata lebih tendari apa yang
diperkirakan berdasarkan hasil tes kemampuan belapmerachieversatau
peserta didik gagal)

. Berdasarkan waktu yang ditetapkdaimé allowed untuk menyelesaikan sesuatu

program belajar, maka akan kita temui kualifikassgrta didik sebagai berikut.

1) Peserta didik yang ternyata dapat menyelesaikaajgoah atas pekerjaan
lebih cepat dari waktu yang disediakan untuk me¥sgkan pelajaran
tersebut @apid learnersatau peserta didik cepat).

2) Peserta didik yang dapat menyelesaikan pelajaram p¢kerjaan memang
tepat sesuai dengan waktu yang telah dialokasikanm@al learnersatau

peserta didik normal).
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3) Yang ternyata tidak dapat menyelesaikan pelajaraau apekerjaan
berdasarkan waktu yang telah ditetapkalovw learnersatau peserta didik
lambat).

c. Dengan menggunakamorm referenced evaluatio(NRE atau penilaian acuan
norma (PAN) dimana prestasi seorang peserta didandingkan dengan prestasi
peserta didik lainnya (baik temannya sekelompokempat yang sama maupun di
tempat lain), maka akan ditemukan kategorisasirfeedalik sebagai berikut.

1) Peserta didik yang prestasi belajarnya selalu berdhidatas nilai rata-rata
prestasi kelompoknyanigher groupsatau peserta didik unggul).

2) Peserta didik yang prestasi belajarnya selalu kitesserata-rata rhear) dari
kelompoknya dveragesatau peserta didik papak).

3) Peserta didik yang prestasi belajarnya selalu bedadawah nilai rata-rata
prestasi kelompoknydofwver-groupsatau peserta didik asor).

Dari kriteria keberhasilan belajar peserta didik adas, hendaknya guru
memperoleh gambaran tentang peserta didik yancgagerknkepada kelompok syarat
berhasil (naik kelas atau lulus), cukup berhasil Kalompok yang tidak berhasil di
dalam belajarnya (mengulang program pelajaran kgdag sama/tidak naik kelas
atau harus dikeluarka dari sekolah atlap ou). Dalam hal ini, guru akan lebih
terampil dalam menangani peserta didik-pesert&didiususnya bagi mereka yang

benar-benar memerlukan perhatian khusus dalamgppesabelajarannya sehari-hari.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateaiadi silahkan
Anda mengerjakan latihan berikut ini :
1. Menyebutkan dengan kata-kata sendiri definisi belgj
2. Menguraikan disertai contoh-contoh prinsip-prinsgsbuatan belajar !

3. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan bethjstl/SD !

164



4. Mengidentifikasi peserta didik yang termasuk keadalpeserta didik yang
bermasalah dalam belajar berdasarkan pencapaiarantupelajar (TPK),

kapasitas, waktu yang ditetapkan dan penilaian.

RANGKUMAN

1. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakuldigido untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraukabah, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksingg&ngan lingkungan.
Perubahan tersebut akan nampak dalam penguasaaspqgb@l respons baru
terhadap lingkungan, yang berupa keterampilan-&etpilan, sikap, kecakapan,
pengetahuan, pengalaman apresiasi dan sebagainya.

2. Bimbingan belajar, yaitu proses bantuan yang diberkepada individu (peserta
didik) agar dapat mengatasi masalah-masalah ydragapinya dalam belajar,
sehingga setelah melalui proses perbuatan belagegka dapat mencapai hasil
belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan, bdkat minat yang
dimilikinya.

3. Peserta didik-peserta didik yang bemasalah daldiajabedapat diidentifikasi
melalui keberhasilan pencapaian tujuan belajar (TR&pasitas, waktu yang

ditetapkan dan penilaian yang dilaksanakan.

TESFORMATIF 1

1. Pengertian belajar banyak diungkapkan oleh bebeaffia Akan tetapi, pada
dasarnya inti dari belajar adalah...
A. perubahan fisik;
B. perubahan perilaku;
C. perubahan pengalaman;
D. perubahan kematangan.

2. Berikut dikemukakan prinsip-prinsip perubahan dalstajar, kecuali...
A. perubahan sebagai akibat dari proses kematangan;
B. perubahan yang disadari;
C. perubahan bersifat kontinu dan fungsional;
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D. perubahan bersifat positif dan aktif.

. Kesiapan organ fisik maupun psikis untuk menjalankangsi sebagaimana
mestinya disebut...

A. perilaku instinktif;

B. perilaku keadaan sementara;

C. kematangan;

D. kesiapan fisik.

. Tomi berhasil terpilih sebagai peserta didik tetadh tingkat Kota. Prestasi
tersbeut memang layak disandang Tomi karena diapakan peserta didik yang
memang benar-benar menguasai pelajaran dan setaldampat nilai yang tinggi.
Melihat hal tersebut, Tomi termasuk ...

A. peserta didik suksgsver achievers)

B. peserta didik unggyhualiafied students)

C. peserta didik Cepdtapid learner)

D. peserta didik wajarestimated)

. Yang tidak termasuk ciri perubahan yang merupakanlagu hasil belajar
adalah...

A. perubahan itu positif;

B. perubahan itu disadari;

C. perubahan itu efektif;

D. perubahan itu kebetulan.

. Di kelas, Melly dan Ranum merupakan peserta didikgysenantiasa tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan atau pelajarannya berdasankaktu yang telah
ditetapkan. Melihat hal tersebut, Melly dan Ranemmiasuk peserta didik...

A. peserta didik gagdunder achievens

B. peserta didik asoufqualiafied students);

C. peserta didik papalayerage);

D. peserta didik lambgslow learnery

. Peserta didik-peserta didik yang termasuk kategeserta didik lambat, peserta
didik asor [ower groups)maupun peserta didik gagainderachieversebaiknya
diberikan bantuan dan layanan khusus terencana yait

A. bimbingan Karir;

B. bimbingan sosial-pribadi;

C. bimbingan belajar;

D. bimbingan nilai.

. Untuk melihat kriteria keberhasilan belajar pesditik, maka guru seyogyanya
melakukan hal berikut ini, yaitu...
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melakukan evaluasi;
melakukan diagnosis;
melakukan identifikasi masalah;
melakukan bimbingan.

da beberapa tujuan bimbingan belajar di SD, daamtya ialah....
mengarahkan peserta didik untuk dapat mengambiltkspn yang tepat;
pengembangan sikap dan kebiasaan yang baik, texutalam mengerjakan
tugas, mengembangkan keterampilan dan bersikapl&epau;
memberikan informasi sesuai dengan apa yang dikatubbjek bimbingan;
proses bantuan untuk mengarahkan diri peserta. didik

©>> DOWP

oo

10. Pola respon yang dibawa sejak lahir dan sudahi#dinmtlividu secara relatif
sempurna disebut...
A. perilaku keadaan sementara,;
B. perilaku instinktif;
C. perilaku manusiawi;
D. perilaku ajeg.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas He@matif yang ada pada
bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdhgkat penguasaan Anda

terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
Rumus:

Jumlah aéan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Makna Tingkat Penguasaan: 90%-100% = Baik Sek#li;9%8 - 89 % = Baik;
70% -79 % = Cukup;dan<69 % = Kurang.
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Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Ateda dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus ! Akan tetapib#@aingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi KegiB&ajar 1, terutama bagian

yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

JENISJENISMASALAH BELAJAR DAN IDENTIFIKASI
PESERTA DIDIK YANG DIPERKIRAKAN MENGALAMI
MASALAH BELAJAR

1. Jenis-JenisMasalah Belgjar

Sebelum dikemukakan jenis-jenis masalah belajag yhalami oleh peserta
didik MI/SD, terlebih dahulu akan dijelaskan apangyalimaksud dengan masalah
belajar. Masalah belajar adalah suatu kondisirtertgang dialami oleh peserta didik
dan menghambat kelancaran proses belajarnya. Kdedisntu itu dapat berkenaan
dengan keadaan dirinya yaitu berupa kelemahan-kélamyang dimilikinya dan
dapat juga berkenaan dengan lingkungan yang tidakgontungkan bagi dirinya.
Masalah-masalah belajar tidak hanya dialami oleteqe didik-peserta didik yang
lambat dalam belajarnya, akan tetapi juga dapaimpnpeserta didik-peserta didik
yang pandai atau cerdas.

Menunjuk kepada pengertian masalah belajar di s¢as terhadap criteria
keberhasilan belajar peserta didik yang telah tharapada bagian sebelumnya,
maka jenis-jenis masalah belajar di MI/SD dapateldinpokkan kepada peserta
didik-peserta didik yang mengalami :

a. Keterlambatan akademik, yaitu keadaan peserta didikg diperkirakan
memiliki intelegensi yang cukup tinggi, tetapi kdaapat memanfaatkannya
secara optimal.

b. Keterlambatan dalam belajar, yaitu keadaan pesiutk yang memiliki bakat
akademik yang cukup tinggi atau memiliki 1Q 130 uatebih, tetapi masih
memerlukan tugas-tugas khusus untuk memenuhi Keautdan kemampuan

belajarnya yang amat tinggi.
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Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan pedgfila yang memiliki bakat

akademik yang kurang memadai dan perlu dipertimkemguntuk mendapat
pendidikan atau pengajaran khusus.

Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan paseitdik yang kurang

bersemangat dalam belajar, mereka seolah-olah taj@g@adan malas.

Bersikap dan kebiasaan buruk dalam belajar, yaondisi peserta didik yang
kegiatannya atau perbuatan belajarnya sehari-h@gganistik dengan yang
seharusnya, seperti suka menunda-nunda tugas, hmenbgu waktu, membenci

guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal yang tidiketahui, dsb.

Sering tidak sekolah, yaitu peserta didik-peseitikdyang sering tidak hadir
atau menderita sakit dalam jangka waktu yang cu&omm sehingga kehilangan

sebagian besar kegiatan belajarnya.

Hasil penelitian Prayitno di Padang (Dedi Supridd97) mengungkapkan

masalah-masalah yang dihadapi peserta didik-pedétila SD. Sejumlah 50 item

atau jenis masalah, terdapat sepuluh masalah uyamz dihadapi peserta didik-

peserta didik SD di Kota Padang, dari sebanyak kejampok peserta didik yang

diteliti, yaitu :

1. Peserta didik-peserta didik SD PPSP IKIP Padangtik&itu — dengan sampel
220 kelas IV dan kelas V.

2. SD-SD Negeri Kodya Padang non-PPSP kelas IV, V\Mdatengan sampel 243
(dilakukan tahun 1981).

3. SD Negeri di Kodya Padang kelas IV, V dan VI dengampel 926 peserta

didik.
Kesepuluh masalah utama yang dihadapi peserta-pidigrta didik SD di

Kota Padang dapa dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1

SEPULUH MASALAH UTAMA YANG DIHADAPI PESERTA DIDIK-

PESERTA DIDIK SD
DI KOTA PADANG

(dalam %)
KELOMPOK
NO. JENIS MASALAH SAMPEL
I Il 1l
Ingin mengetahui tentang sekolah
1 lanjutan 65 89 96
2 Takut berbicara di muka kelas 30 40 40
3 Khawatir tinggal kelas 80 85 76
4 Mengalami kesulitan berhitung 37 74 60
5 Pemalu 36 65 46
6 Sering diejek/ditertawakan oleh temagn 24 28 44
7 Kawan-kawan banyak yang nakal 31 53 45
8 Sering sakit 23 26 29
9 Memerlukan bantuan dalam belajar 39 16 31
10 Termasuk anak kurang pandai 35 60 54

Peserta didik-peserta didik seperti di atas, perundapat bantuan dari guru

agar mereka dapat melaksanakan kegiatan belajarasbaik dan terarah. Masalah-

masalah tersebut tidak selalu dapat (harus) deikbes dalam situasi belajar-

mengajar di kelas, melainkan memerlukan pelayaseara khusus oleh guru di luar

situasi proses pembelajaran.

2. ldentifikas Peserta didik yang Diperkirakan M engalami M asalah Belajar

Peserta didik yang mengalami masalah belajar, dhiol@ntifikasi melalui tes

hasil belajar, tes kemampuan dasar, skala pengpaglsakap dan kebiasaan belajar.
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a. TesHasl| Belajar.

Tes hasil belajar adalah alat yang disusun untukgonegkapkan kapan sejauh
mana peserta didik telah mencapai tujuan-tujuanggeran yang ditetapkan
sebelumnya. Peserta didik-peserta didik dikatakéahtmencapai tujuan pengajaran
apabila dia telah menguasai sebagian besar mategi lyerhubungan dengan tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan. Ketentuan iniupakan penerapan dari belajar
tuntas (nastery learniny yang didasarkan pada asumsi bahwa setiap petfidika
dapat mencapai hasil belajar sesuai yang diharajikardiberi waktu yang cukup
dan bimbingan yang memadai untuk mempelajari balaay disajikan. Ketentuan
penguasaan bahan ditentukan dengan menetapkarapay@itu persentase minimal
yang harus dicapai oleh peserta didik yang belumgua&sai bahan pelajaran sesuai
dengan patokan yang ditetapkan, dikatakan sebagserga didik yang belum
menguasai tujuan pengajaran. Peserta didik yangrtsapi digolongkan sebagai
peserta didik yang mengalami masalah belajar damariekan bantuan khusus,
sedangkan peserta didik yang sudah menguasai secdes semua bahan-bahan
yang disajikan sebelum batas waktu yang ditetafdaakhir, digolongkan sebagai
peserta didik yang sangat cepat dalam belajar. here patut untuk mendapatkan

pelajaran tambahan.

b. Tes Kemampuan Dasar

Setiap peserta didik mempunyai kemampuan dasarkatz@rdasan tertentu.
Tingkat kemampuan ini biasanya diukur atau diungkapdengan menggunakan tes
kecerdasan yang sudah baku. Diasumsikan bahwa raorakal, memiliki tingkat
kecerdasan (IQ) antara 90-109. Hasil yang dicapaefqta didik hendaknya dapat
mencerminkan tingkat kemampuan yang dimilikinyssé?ta didik yang kemampuan
dasarnya tinggi akan mencapai hasil belajar yamggtipula. Bilamana seseorang
peserta didik mencapai hasil belajar lebih rendah tngkat kecerdasan yang
dimilikinya, maka peserta didik yang bersangkutagoldngkan sebagai yang

mengalami masalah belajar.
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c. Skala Skap dan Kebiasaan Belajar

Sikap dan kebiasaan belajar merupakan salah datr f@ang penting dalam
belajar. Sebagian dari hasil belajar ditentukanh oé&kap dan kebiasaan yang
dilakukan oleh peserta didik dalam belajar. Kelaaslaelajar menunjuk pada bentuk
dan pola perilaku yang dilakukan terus menerus péserta didik dalam belajar.

Sebagian dari sikap dan kebiasaan belajar pesétila, dlapat diketahui
melalui pengamatan yang dilakukan di dalam kelassaMya, dalam hal
mengerjakan tugas-tugas, membaca buku, membudarcadian kegiatan-kegiatan
lain yang berhubungan dengan belajar peserta didtkapi pengamatan biasanya
terbatas pada sikap dan kebiasaan yang diterima alat indera. Untuk
mengungkapkan sikap dan kebiasaan yang lebih &laks tikembangkan beberapa
alat berupa "skala sikap dan kebiasaan belajaidt Wi akan dapat mengungkapkan
derajat cara peserta didik mengerjakan tugas-tggéslah, sikap terhadap guru,
sikap dalam menerima pelajaran dan kebiasaan daklaksanakan kegiatan belajar.

Dengan memperhatikan sikap dan kebiasaan pesedit dkan dapar
diketahui peserta didik-peserta didik yang sikap #abiasaan belajarnya sudah
memadai dan perlu terus dipertahanan serta peskdik-peserta didik yang
memerlukan bantuan khusus dalam meningkatkan sikapkebiasaan belajarnya

yang baik.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateaitadi silahkan
Anda mengerjakan latihan berikut ini :
1. Deskripsikan jenis-jenis masalah belajar yang that@eh peserta didik SD.
2. Dengan cara apa Anda mengidentifikasilah pesenték diang diperkirakan

mengalami kesulitan belajar !
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RANGKUMAN

1. Masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu ghalgmi oleh peserta didik dan
menghambat proses belajar, baik dari dirinya madipgkungannya.

2. Jenis-jenis masalah belajar di SD berupa keterltantekademik, keterlambatan
dalam belajar, sangat lambat dalam belajar, kunaotyvasi dalam belajar, sikap
dan kebiasaan yag buruk dalam belajar, sering sd&klah, dan lain-lain.

3. ldentifikasi peserta didik yang diperkirakan meiagal masalah belajar dapat
melalui tes hasil belajar, tes kemampuan dasata gfengungkapan sikap dan
kebiasaan belajar.

TESFORMATIF 2

1. Apabila seorang peserta didik terhambat kelancgnases belajar, maka ia
mengalami....
a. Gangguan kejiwaan
b. Gangguan fisik
c. Masalah belajar
d. Masalah ekonomi

2. Dibawah ini ada beberapa tes yang dapat mengitdesiifpeserta didik yang
mengalami masalah belajar, diantaranya:
1) tes hasil belajar
2) tes kesehatan
3) tes kemampuan dasar
4) skala pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar
dari option di atas, jawaban yang tepat adalah....
a. 1,23
b. 1,34
c. 2,34
d. 1,24

3. Tes IQ termasuk ke dalam tes....

Tes hasil belajar

Tes kesehatan

Tes kemampuan dasar

Skala pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar

apow
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. Keadaan peserta didik yang diperkirakan memilikelegensi yang tinggi, tetapi
tidak dapat memanfaatkannya secara optimal, tetm&sudalam kelompok
peserta didik yang mengalami...

a. Keterlambatan akademik

b. Sangat lambat dalam belajar

c. Keterlambatan dalam belajar

d. Kurang motivasi dalam belajar

. Berikut ini merupakan contoh masalah belajar yaatachi oleh peserta didik :

1) Rina sudah lama tidak sekolah karena menderita lsatds.

2) Drian lebih memilih bolos, daripada harus belajatematika di jam terakhir.

3) Deri sering terlambat datang ke sekolah karen& letanahnya jauh dari
sekolah

Peserta didik yang memiliki masalah karena kuraagmytivasi dalam belajar

adalah...

a. Rina.

b. Drian.

c. Deri.

d. Rina, Drian dan Deri.

. Setiap peserta didik dapat mencapai hasil belagauas yang diharapkan jika
diberi waktu yang cukup dan bimbingan yang memadaik mempelajari bahan
yang disajikan. Hal ini merupakan asumsi datri....

a. Learning fun

b. Basic learning

c. Kebiasaan belajar

d. Mastery learning

. Peserta didik yang suka menunda-nunda tugas, mengglilur waktu,
membenci guru, dapat dikelompokkan kepada peskelitayding mengalami....
a. keterlambatan akademik

b. Bersikap dan kebiasaan buruk dalam belajar

c. keterlambatan dalam belajar

d. kurang motivasi dalam belajar

. Alat yang dapat mengungkapkan derajat sikap pesiitk terhadap guru dan
sikap peserta didik dalam menerima pelajaran adalah

a. Skala penilaian.

b. Skala sikap.

c. Catatan Anekdot.

d. Angket.
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9. Berdasarkan tes hasil belajar, bila seorang argidatigkan sebagai peserta didik
yang sangat cepat dalam belajar, maka jenis bary@mm patut didapatkan oleh
peserta didik tersebut adalah...

a. Mendapatkan pengajaran remedial.
b. Mendapatkan pelajaran tambahan.

c. Mendapatkan bantuan khusus.

d. Tidak mendapatkan bantuan apapun.

10.Peserta didik dikatakan gagal kalau yang bersaagktitlak berhasil mencapai
tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasym@ kelanjutan pada
tingkat pelajaran berikutnya, dapat digolongkaml&kam....

. Pengulangépeaters

Peserta didik lambébower group

Peserta didik asarhqualiafied students)

. Slow learners

cooTow

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban He@matif yang ada pada
bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdmgkat penguasaan Anda
terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:

Jumlah aéan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Makna Tingkat Penguasaan: 90%-100% = Baik Sek#li;9%8 - 89 % = Balik;
70% -79 % = Cukup;dan<69 % = Kurang.

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atada dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar 3. Bagus ! Akan tetapiba@dingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi KegiB&lajar 2, terutama bagian

yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3:

FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA MASALAH BELAJAR
DAN UPAYA MEMBANTU PESERTA DIDIK DALAM
MENGATASI MASALAH BELAJAR

1. Faktor Penyebab terjadinya M asalah Belajar.

Pada dasarnya dari setiap jenis masalah, khusudadgan masalah belajar
peserta didik di SD, cenderung bersumber dari fakiktor yang melatarbelakangi
(penyebabnya). Seorang guru setelah mengetahai pegerta didik yang bermasalah
dalam belajar serta jenis masalah apa yang dihaglpselanjutnya guru dapat
melaksanakan tahap berikutnya, yaitu mencari sebbbb terjadinya masalah yang
dialami peserta didik dalam belajar. Meskipun segrguru tidak mudah menentukan
sebab-sebab terjadi masalah yang sesungguhnyaakarasalah belajar cenderung
sangat kompleks. Mengapa bersifat kompleks ? Kamasalah belajar mengandung
pengertian, bahwa :

Pertama masalah belajar yang sama dapat timbul oleh pertsebab yang
berlainan. Suatu masalah belajar yang sama dial@imidua orang peserta didik atau
lebih, belum tentu disebabkan oleh faktor yang savtisalnya : Tuti dan Ani adalah
peserta didik kelas Ill, tidak mampu membaca dergak dan benar seluruh bacaan
yang diberikan gurunya. Tuti disebabkan mendeatagguan penglihatan, sedangkan
Ani cenderung disebabkan tidak menguasai tata bgdnag benar. Sehingga kedua-
duanya sama mengalami masalah belajar dalam "mexhbac

Kedua dari sebab yang sama dapat timbul masalah yatagriaan. Seringkali
suatu kondisi yang sama dimiliki oleh beberapa graeserta didik, namun
menimbulkan masalah-masalah yang berlainan padaingramsing individu.
Misalnya : Soleh dan Tono peserta didik kelas ¥ima-sama berasal dari lingkungan

keluarga ekonomi rendah. Pengaruh dari keadaaabtdrsbagi Soleh mempunya
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dampak yang positif karena setiap mengikuti pedayati kelas, selalu menunjukkan
perhatian, sikap dan disiplin belajar yang tinggampak tidak banyak membuang
waktu untuk kegiatan yang kurang bermanfaat. Rebtlajarnya termasuk kepada
kelompok yang berhasil di kelasnya. Sedangkan Bagob, nampak menunjukkan
sebaliknya, ia tidak mampu belajar dengan baikinggla prestasi belajarnya pun
berada di bawah rata-rata kelasnya.

Ketiga, sebab-sebab masalah belajar dapat saling berhubwargara yang
satu dengan yang lain. Kadang-kadang masalah bgka dihadapi oleh seorang
peserta didik tidak timbul dari satu sebab sajdamlean dapat timbul dari berbagai
sebabyang saling berhubungan antara satu dengapn Igam Misalnya : Marni
seorang peserta didik kelas V, memiliki kelainasikfi Kondisi yang dimilikinya itu
menimbulkan tanggapan dari orang-orang lain (tematteman sekelasnya), sehingga
bagi Marni menjadi rasa rendah diri. Dari rasa amndliri itu, cenderung dapat
menyebabkan Marni mengalami masalah belajar.

Pada garis besarnya sebab-sebab timbulnya masdigharipada peserta didik
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu :

a. Faktor-faktor internal (faktor-faktor yang beradadp diri peserta didik itu
sendiri), antara lain :
1) Gangguan secara fisik, seperti
a) Suatu pusat sususan syaraf idak berkembang sesa@umsa karena luka
atau cacat, atau sakit sehingga membawa gangguzsiceral.
b) Panca indra mungkin berkembangan kurang sempuraa sdkit/rusak
sehingga menyulitkan proses interaksi secara éfekti
c) Ketidakseimbangan perkembangan dan reproduksi seetdungsinya
kelenjar-kelenjar tubuh sering membawa kelainaaikah perilaku (kurang
terkoordinasikan dan sebagainya).
d) Cacat tubuh atau pertumbuhan yang kurang sempargan dan anggota-
anggota badan (kaki, tangan, dan sebagainya) seuilg membawa

ketidakstabilan mental dan emosional.
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e) Penyakit menahun (asma dan sebagainya) menghasdida-usaha belajar
secara optimal.

2) Kelemahaman-kelemahan secara mental (baik kelemgdnag dibawa sejak
lahir maupun karena pengalaman) yang sukar diaiketi individu yang
bersangkutan dan juga oleh pendidikan, antara lain
a) Kelemahan mental (taraf kecerdasannya cenderummgmgur
b) Tampaknya seperti kelemahan mental, tetapi sebgmakorang minat,

kebimbangan, kurang usaha, aktivitas yang tidadraér kurang semangat
(kurang gizi, kelelahan, dan sebagainya), kuranggeeasai keterampilan
dan kebiasaan fundamental dalam belajar.

3) Kelemahan emosional, antara lain :

a) Terdapatnya rasa tidak am@msecurity).

b) Penyesuaian diri yang salédmaladjusmentterhadap orang-orang, situasi,
dan tuntutan-tuntutan tugas dan lingkungannya.

c) Tercekam rasa phobia (takut, benci dan antipatgkamisme pertahanan
diri.

d) Ketidakmatangaimmaturity).

4) Kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh kebiakaarsikap-sikap yang
salah, antara lain :

a) Tidak menentu dan kurang menaruh perhatian terhpdlagrjaan-pekerjaan
sekolah.

b) Banyak melakukan aktivitas yang bertentangan dalaktimenunjang
pekerjaan sekolah, menolak atau malas belajar.

¢) Kurang berani atau gagal untuk berusaha memusptdatian.

d) Kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab.

e) Malas dan tidak bernafsu untuk belajar.

f) Sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran.

g) Nervous/cemas.
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5) Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan peafeian dasar yang tidak
diperlukan, seperti :

a) Ketidakmampuan membaca, berhitung, kurang mengupsagetahuan
dasar untuk suatu bidang studi yang sedang dijatsecara sekuensial
(meningkat dan berurutan).

b) Memiliki kebiasaan belajar dan cara bekerja yamahsa

b. Faktor-faktor eksternal/faktor-faktor yang timbuhrd luar diri individu (situasi
sekolah dan masyarakat),antara lain :

a) Kurikulum yang seragam (uniform), bahan dan bukkdb{sumber) yang tidak
sesuai dengan tingkat-tingkat kematangan dan paapegerbedaan individu.

b) Ketidaksesuaian standar administrasif (sistem parayd, penilaian,
pengelolaan kegiatan dan pengalaman belajar mendajasebagainya.

c) Terlalu berat beban belajar peserta didik dan @i=wgajar guru.

d) Terlalu besar proporsi peserta didik dalam kelaglialu banyak menuntut
kegiatan di luar, dan sebagainya.

e) Terlalu sering pindah sekolah atau program, tingghkls, dan sebagainya.

f) Kelemahan dari system belajar mengajar pada tirtgkgitat pendidikan
(dasar/asal) sebelumnya.

g) Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tar(ggadidikan, status
social ekonomi, keutuhan keluarga, besarnya anggehlaarga, tradisi dan
kultur keluarga, ketentraman dan keamanan sodiablpgis dan sebagainya.

h) Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sskohatau terlalu banyak
terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler.

1) Kekurangan gizi.

2. Upaya membantu peserta didik dalam M engatasi M asalah Belajar
Peserta didik yang mengalami masalah belajar pedandapatkan bantuan
agar masalahnya tidak berlarut-larut yang nantidgpat mempengaruhi proses

perkembangan peserta didik. Beberapa upaya yaray dégkukan dengan :
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a. Pengajaran Perbaikan

Pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk peagajang bersifat
menyembuhkan atau membetulkan pengajaran yang na¢mfenjadi lebih baik.
Pengajaran perbaikan merupakan bentuk khusus peagayang bermaksud untuk
menyembuhkan, membetulkan atau menbuat menjadi BPakgajaran perbaikan
dapat dilakukan kepada seseorang atau sekelompektpalidik yang menghadapi
masalah belajar dengan maksud untuk memperbaialdtesn dalam proses dan hasil
belajar mereka.

Dibanding dengan pengajaran biasa, pengajaran ikarbaifatnya lebih
khusus, karena bahan, metode dan pelaksanaanegaalisan dengan jenis, sifat dan
latar belakang masalah/kesulitan yang dihadapirfzed&lik. Di samping itu, bekerja
dengan peserta didik-peserta didik yang menghadapasalah belajar banyak
sedikitnya berbeda dengan peserta didik yang matigielajaran di kelas biasa.
Kalau di dalam kelas biasa unsur emosional dapatalgi, sedangkan peserta didik
yang sedang mengalami masalah belajar justru &alaliia mungkin dihinggapi

perasaan takut, cemas, tidak tentram, bingung,dngydsb.

b. Kegiatan Pengayaan

Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk layaaram diberikan kepada
seorang atau beberapa orang peserta didik yangtsemgat dalam belajar. Mereka
memerlukan tugas-tugas tambahan yang terencan& ungnambah dan atau
memperluas pengetahuan dan keterampilan yang d#aitikinya dalam kegiatan
belajar sebelumnya. Peserta didik yang cepat bélajapir selalu dapat mengerjakan
tugas-tugas lebih cepat dibandingkan dengan teeraafinya dalam waktu yang
ditetapkan.

Kecepatan belajar yang tinggi akan mempunyai dampeadtitf apabila
peserta didik merasa dirinya diperhatikan dan ddiaratas keberhasilan dan

kemampuannya dalam belajar. Selanjutnya ia akaosbka untuk mewujudkan

181



dirinya secara lebih baik sesuai dengan kemampaanpdtensi yang dimilikinya.

Sebaliknya, kecepatan belajar akan mempunyai damggétif apabila peserta didik
merasa kurang diperhatikan dan kurang dihargaiekéecenderung menjadi patah
semangat, jera dan sebagainya. Dalam hubunganmgameeserta didik-peserta
didik lain, mereka mungkin menjadi peserta didikngamengganggu atau salah

tingkah. Hal ini akan dapat menimbulkan menururprgstasi belajar mereka.

c. Peningkatan Motivas Belajar
Guru dan staf sekolah lainnya berkewajiban membgpdgerta didik

meningkatkan motivasinya dalam belajar. Prosedurgydapat dilakukan adalah

dengan :

1) Memperjelas tujuan-tujuan belajar. Peserta didi&naterdorong untuk belajar
apabila ia mengetahui tujuan-tujuan belajar yanglhk dicapai.

2) Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuamidahpeserta didik.

3) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantangangsang dan
menyenangkan.

4) Memberikan hadiah (penguatan) dan hukuman (hukurgang bersifat
membimbing, yaitu yang menimbulkan efek peningkablamana perlu.

5) Menciptakan suasana hubungan yang hangat dan diaautaira guru dan peserta
didik serta antara peserta didik dengan pesertk. did

6) Menghindari tekanan-tekanan dan suasana yang tigalentu seperti suasana
yang menakutkan, mengecewakan, membingungkan dajemgé&elkan.

7) Melengkapi sumber dan peralatan belajar.

8) Mempelajari hasil belajar yang diperoleh.

d. Peningkatan Keterampilan Belajar
Prosedur yang dapat dilakukan diantaranya adaladaahe:
1) Membuat catatan waktu guru mengajar.

2) Membuat ringkasan dari bahan yang dibaca.
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3) Mengerjakan latihan-latihan soal.

e. Pengembangan Sikap dan Kebiasaan Belajar yang Baik

Setiap peserta didik diharapkan menerapkan sikagkelaiasaan belajar yang
efektif. Tetapi tidak tertutup kemungkinan adangsgrta didik yang memiliki sikap
dan kebiasaan belajar yang tidak baik dikhawatirkeserta didik tidak akan
mencapai prestasi belajar yang baik, karena hadjdr yang baik itu diperoleh
melalui usaha yang dilakukan oleh peserta didikgybaik. Sikap dan kebiasaan
belajar yang baik tidak tumbuh secara kebetulanlaimen seringkali perlu
ditumbuhkan melalui bantuan yang terencana, temitaeh guru-guru dan orang tua
peserta didik. Untuk itu peserta didik hendakny@adtu dalam hal ;
1) Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar.
2) Memelihara kondisi kesehatan yang baik.
3) Mengatur waktu belajar di sekolah maupun di rumah.
4) Memilih tempat belajar yang baik.
5) Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang baik
6) Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan.

7) Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidakahui.

Di samping dengan cara bantuan di atas terdapatdged cara yang lain yang
dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan sikap ddmakaan belajar yang baik
adalah :

a. Membantu peserta didik menyusun rencana yang W&#kcana ini memuat
pokok dan subpokok bahasan yang akan dipelajgtanuyang akan dicapai,
cara-cara mempelajari bahan-bahan yang bersanglalédralat yang diperlukan
dan cara-cara memeriksa atau mengetahui kemajunapkan yang dicapai.

b. Membantu peserta didik mengikuti kegiatan belajenrgajar di dalam kelas.
Sebagian besar kegiatan belajar-mengajar berlaggfiushalam kelas, Dalam hal

ini, peserta didik perlu mengetahui apa yang hdikerjakan sebelum mengikuti
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kegiatan belajar-mengajar, bagaimana cara mematt@mmencatat keterangan-
keterangan yang diberikan oleh guru dan apa pulg Warus dikerjakan setelah
kegiatan belajar-mengajar berakhir (sampai di rymah

. Melatih peserta didik membaca cepat. Kecepatan mekikepada banyaknya
kata-kata yang tepat yang dapat dibaca dalam wektentu. Dengan membaca
cepat, kemungkinan peserta didik memperoleh bangékrmasi atau ilmu
pengetahuan dari buku sumber yang dibacanya.

. Melatih peserta didik untuk dapat mempelajari bpkiajaran secara efisien dan
efektif. Salah satu metode yang perlu dikuasai pleterta didik adalah metode
SQR3 Gurvey, Question, Read, Recite, Wdtmn Revieyy yang dikemukakan
oleh Francis P. Robinson (Dorothy Keiter, 1975).

. Membiasakan peserta didik mengerjakan tugas-tugeara teratur, bersih dan
rapi.

Membantu peserta didik menyusun jadwal belajar oematuhi jadwal yang
telah disusunnya. Untuk ini diperlukan adanya pdewsan dan pengawasan yang
berkesinambungan.

. Membantu peserta didik agar dapat berkembang seegaa dan sehat. Misalnya
dengan memindahkan tempat duduk peserta didik gidakukan secara berkala,
membetulkan posisi duduk peserta didik (tidak terlmembungkuk, jarak mata
dengan buku 80 cm), memeriksa kuku, rambut, dsb.

. Membantu peserta didik mempersiapkan diri untuk gieni ujian, yang
meliputi persiapan mental, penguasaan bahan pahajeara-cara menjawab soal

ujian dan segi-segi admininstratif penyelenggargeam.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateasiadi silahkan

Anda mengerjakan latihan berikut ini :

1. Berdasarkan jenis-jenis belajar di atas, coba audlisis faktor-faktor yang

melatarbelakangi masalah belajar peserta didil>dieBsebut!
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2. Kemukakan upaya-upaya yang anda lakukan untuk mamnbpeserta didik
mengatasi masalah yang dihadapinya, berdasarkaseduo yang telah anda
pelajari!

3. Apakah perubahan zaman mempengaruhi keanekaragaasaiah peserta didik
(dalam arti permasalahan belajar peserta didik kem@mpleks) ? Diskusikan

mengapa demikian!

RANGKUMAN

1. Masalah belajar cenderung kompleks karena masatd)ab yang sama dapat
timbul oleh berbagai sebab yang berlainan, sebaf) yama dapat timbul masalah
yang berlainan, serta sebab-sebab masalah betgjat shling berhubungan antara
yang satu dengan yang lain.

2. Sebab-sebab timbulnya masalah belajar pada petiditapeserta didik : faktor
internal (gangguan secara fisik, ketidakseimbangnyental, kelemahan
emosional, kebiasaan yang salah) dan faktor eladtésekolah, keluarga).

3. Upaya membantu peserta didik dalam mengatasi nabelajar dapat dilakukan
melalui pengajaran perbaikan, kegiatan pengayaamngkatan motivasi belajar,
peningkatan keterampilan belajar serta pengembasigap dan kebiasaan belajar

yang baik.

TESFORMATIF 3

1. Yang tidak termasuk faktor-faktor internal penyehiaibulnya masalah belajar
pada peserta didik yaitu...
a. Gangguan secara fisik.
b. Kelemahan secara materi.
c. Kelemahan secara emosional.
d. Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan wamapsalah.

2. Setelah melakukan observasi, Bu Yunita akhirnya gethui peserta didik-
peserta didik yang bermasalah dalam belajar dais jmasalah yang mereka
hadapi. Langkah kegiatan selanjutnya yang palipgttdilakukan oleh Bu Yunita
adalah...
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Membuat rekomendasi pemecahannya.

Memikirkan kemungkinan saran pemecahan masalatbigtrs

Mencari sebab-sebab terjadinya masalah yang digesarta didik tersebut.

Mengambil kesimpulan dari permasalahan yang dialalet peserta didik
tersebut.

aoow

. Kekecewaan dirasakan oleh Ical dan Ardi yang gagehjadi peserta didik

teladan di tingkat Kota. Sejak kegagalan terseloal, berubah menjadi peserta

didik yang malas belajar, bersikap acuh terhadap gan sering terlambat ke

sekolah. Sedangkan Ardi masih seperti dulu bah&dihat lebih rajin bertanya

dan membaca. Masalah belajar yang dialami olehdexalArdi termasuk....

a. Masalah belajar yang timbul oleh sebab yang bexfain

b. Masalah belajar dari sebab sama yang menimbulkaalataberlainan.

c. Masalah belajar dari sebab sama yang menimbulkaalatasama.

d. Masalah belajar dari sebab-sebab yang saling bengaln satu dengan yang
lain.

. Suatu bentuk upaya membantu peserta didik yangasarpgat dalam belajar
disebut...

Peningkatan keterampilan belajar.

Peningkatan motivasi belajar.

Pengajaran perbaikan.

Kegiatan pengayaan.

apow

Peserta didik-peserta didik kelas tiga sangatyukai Bu Desty karena beliau
selalu memberikan permen atau cokelat bagi pediglitayang berani maju ke
depan dan mendapat nilai tertinggi. Upaya yanddKan oleh Bu Desty
termasuk kegiatan....

a. Peningkatan keterampilan belajar.

b. Peningkatan motivasi belajar.

c. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.

d. Kegiatan pengayaan.

. Yang tidak termasuk upaya yang dapat dilakulehn guru dalam menumbuhkan

sikap dan kebiasaan belajar yang baik adalah...

a. Membantu peserta didik mengikuti kegiatan belajangajar di dalam kelas.

b. Membantu peserta didik menyusun jadwal belajarrdamatuhi jadwal
tersebut.

c. Membantu peserta didik mempersiapkan diri untukgitenri ujian.

d. Membantu peserta didik untuk mewujudkan dirinyaasgdebih baik.
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7. Semenjak pindah ke sekolah baru, Radya mengataasialah dalam belajar
dikarenakan timbulnya perasaan tidak aman sertangubisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru. Masalah belajar yang digRadya disebabkan oleh...

oaoow

Ketidakseimbangan mental.

Kelemahan secara materi.

Kelemahan secara emosional.

Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan yang salah

8. Pengajaran perbaikan merupakan bentuk khusumjaean yang bermaksud...

oaoow

Menyembuhkan, membetulkan atau membuat menjadh kedok.

Menambah atau memperluas pengetahuan dan kemampgsema didik.
Mengatur waktu belajar baik di sekolah maupun dr kekolah.
Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuamidahpeserta didik.

9. Sebagai wali kelas empat, Pak Asep memilikigldrutin yaitu memindahkan
tempat duduk dan membetulkan posisi duduk pesedi&k detiap satu bulan
sekali. Kegiatan yang dilakukan oleh Pak Asep metap upaya yang dilakukan
untuk....

apow

Meningkatkan keterampilan belajar.

Meningkatkan motivasi belajar.

Menumbuhkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
Meningkatkan kegiatan pengayaan.

10. Metode yang perlu dikuasai oleh peserta didituki dapat mempelajari buku
pelajaran efisien dan efektif yang dikemukakan ofetancis P. Robinson
adalah...

Qo ow

Metode 3SQR
Metode S3QR
Metode SQR3
Metode SQR

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas He@matif yang ada pada

bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,

kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetiigkat penguasaan Anda

terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
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Jumlah 3dan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %

10

Makna Tingkat Penguasaan: 90%-100% = Baik Sek#li;%8 - 89 % = Balik;
70% -79 % = Cukup;dan<69 % = Kurang.

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Ateda dapat meneruskan
dengan mengkaji Bahan Belajar Mandiri 5. Bagus hm\ketapi, apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutzeryi Kegiatan Belajar 3,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN DAN TESFORMATIF
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TESFORMATIF 3
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BAHAN PELAJAR MANDIRI 5

BIMBINGAN KARIR PESERTA DIDIK
M1/SD

PENDAHULUAN

Dalam era yang semakin maju, individu di hadapkadapberbagai macam
tantangan, salah satunya adalah tantangan daria dogkerjaan yang semakin
kompetitif. Melalui pengenalan karir kepada pesedalik MI/SD, dapat
mengarahkan dan menumbuhkan kesadaran dan pemalakaarmacam-macam
kegiatan dan pekerjaan di lingkungannya. Denganldam guru MI/SD hendaknya
memahami tentang sejarah bimbingan karir, maknia #an bimbingan karir, tujuan

dan prinsip-prinsip bimbingan karir, matra damatggi bimbingan Kkarir.

Dalam BBM 5 ini akan diperkenalkan tentang Bimbimdgarir. Pembahasan materi
akan difokuskan pada bagaimana sejarah bimbingain, kengertian bimbingan
karir, aijuan pemberian bimbingan karir di MI/SDardteknik bimbingan karir di
MI/SD.

Setelah mempelajari bahan belajar mandiri 5 ingadiharapkan dapat:
1. Menjelaskan konsep dasar bimbingan karir.

2. Menjelaskan tujuan dan prinsip bimbingan kdiri1/SD.

3. Menjelaskan strategi dan teknik bimbingan kairiv1/SD

Untuk membantu anda mencapai tujuan di atas, maB® B diorganisasikan

menjadi tiga kegiatan belajar yaitu:
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Kegiatan Belajar 1: Konsep Dasar Bimbingan Karir.

Kegiatan Belajar 2: Tujuan dan Prinsip BimbinganmiKa MI/SD.

Kegiatan Belajar 3 : Strategi dan Teknik Bimbindgaarir di MI/SD.

Pembahasan pada bahan belajar mandiri 5 (BBM 5)akain diarahkan untuk

mencapai pemahaman terhadap sejarah inunculnyaingamb karir, pengertian

bimbingan karir, tujuan dilaksanakannya bimbingaarirkdi MI/SD dan teknik
bimbingan karir di MI/SD.

Petunjuk Belajar

Untuk membantu Anda menguasai seluruh bahan betagdiri dengan baik,

perhatikanlah beberapa prosedur di bawah ini.

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan Hadlajar mandiri ini sampai

Anda memahami tujuan yang ingin dicapai.

Setelah itu, Anda diharapkan mempelajari baglami bagian bahan belajar
mandiri secara lebih cermat dan penuh perhatiam,bila perlu berilah tanda

khusus pada bagian atau kata-kata kunci yang Andgap penting.

Apabila ada bagian materi belajar mandiri yakgang difahami, maka
diskusikanlah dengan teman-teman Anda. Tetapidafean diskusi pun belum
mendapatkan pemahaman, sebaiknya dicatat dan tamykdpada tutor Anda

pada saat tutorial tatap muka.
Untuk memperluas wawasan Anda, bacalah bukber yang disarankan.

Buatlah kesimpulan dengan kata-kata Anda seshaii keseluruhan materi yang

telah Anda pelajari dalam bahan belajar mandiri ini

Bila Anda telah cukup memahami uraian matanigydisajikan, maka kerjakanlah

latihan dan tes formatif yang tersedia pada setidyr kegiatan belajar.
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7. Evaluasi hasil kegiatan belajar Anda dengaa ocaencocokkan hasil tes dengan
kimci jawaban, kemudian hitunglah tingkat penguas#@ada seperti yang

dicontohkan.
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Kegiatan Belajar 1

KONSEP DASAR BIMBINGAN KARIR

4. Sgjaran Bimbingan Karir

Istilah dan kegiatan bimbingan karir bermula damiingan jabatan atau
vocational guidanceyang mulai dipergunakan Frank Parson pada taBQ8. Beliau
membentuk suatu lembaga yang bertujuan membantk-sar@k muda untuk
memperoleh pekerjaan. Pada tahun 1909, Frank Pamsmrerbitkan buku yang
berjudulChoosing a VocationaDalam bukunya Frank Parson mengidentifikasi tiga
variabel dasar dalam proses pengambilan keputus@n ¥aitu: individu, pekerjaan
dan keterkaitan di antara keduanya. Pada sadtimipingan karir dipandang sebagai
proses untuk mendapatkan pekerjaan, dengan careoowkan ciri-ciri dan faktor

diri individu dengan ciri-ciri dan faktor pekerjagang ada di lingkungannya.

Selama ini Frank Parson dikenal sebagai tokoh dataerintis bimbingan
karir, padahal 1000 tahun sebelum beliau mengenaukajagasannya itu telah
ditemukan di daerah Basra bahwa ada tokoh-toka@misklasik yang merintis
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan tiga varidélam pengambilan keputusan
karir. Oleh karena itu, praktik-praktik mencocokkemi-ciri individu dengan ciri
pekerjaan telah berlangsung sejak lama, namun ikaldelum disebut sebagai
bimbingan Katrir.

Selanjutnya berkembang penggunaan istilah bimbingair, seperti pada
tahun 1911 dibentuk Biro Jabatan dengan editorefigdJ. Alien yang menerbilkan
Vocational Guidance News Lettsebagai jurnal pertama yang kemudian berganti
nama mcnjadvocational Guidance MagazingemudianOccupation Guidangedan

berubah lagi menjadiersonal and Guidance Journal

195



Hugo Munsterberg pada tahun 1912 telah menerbRsychology Industrial
Efficiency di Jerman sebagai suatu penemuan penting dalaikasipimetode
eksperimental untuk mempelajari pemilihan jabatam gara pekerja. Kemudian
Lembaga Penelitian Stabilisasi Pengangkatan Kerjanééota di bawah pimpinan
Donald G. Patterson, pada tahun 1931 meneliti ngnftaktor-faktor psikologis dalam
penempatan kerja dengan menggunakan tes, wawadearppla kecakapan kerja.

Carl R. Rogers pada tahun 1942 mcngemukakan bahmgsgendekatan
bimbingan karir terletak pada aspek kognitif klidindalam memgambil keputusan,
juga melibatkan motivasi, dinamika afektif, pemabhamdan penerimaan diri.
Kemudian Rogers menerbitkan karyanya yang berjudibunseling and

Psychotherapy

Pendekatan yang paling dominan ialah Parsonian yeergusatkan diri pada
individu, pekerjaan dan hubungan antara keduanyaleMini disebut teorfrait and
Factor yang menekankan pada penggunaan tes dan infoabasan. Pandangan lain
menganggap bahwa masalah pemilihan dan penyeskaian adalah masalah
kepribadian, hal ini yang banyak dianut oleh teGlient Centered Sedangkan
Behavioristik lebih menekankan kepada intervensardaproses pilihan krir, yang
menekankan pentingnya keterampilan membuat kebukesa dan tanggung jawab

atas segala resiko dari putusannya itu.

5. MaknaKarir

Di masa lalu, terminologi karir dipadang oleh maakat awam sebagai
sebuabh istilah yang eksklusif dan menjadi wacakaldngan terbatas saja, misalnya
bagi orang yang memiliki latar belakang pendidikaggi, pejabat publik atau orang
yang memegang jabatan struktural, bahkan menyeingélangan orang-orang yang
sukses di sektor bisnis, pemerintahan dan biroka®. Pemaknaan lain tentang

karir adalah pandangan bahwa karir identik dengaraikan pangkat atau golongan
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secara reguler dan puncak karir terjadi ketikaesesg memegang jabatan
struktural.

Persepsi tentang ‘karir’ seperti yang dipaparkaatas tidak sepenuhnya benar
atau seluruhnya salah. Alasannya adalah banydkhistiang sepintas memiliki
kesamaan makna dengan karir, misaltgsk, position, job, occupation, vocation,
avocation Sejatinya karir memiliki spektrum makna yangilkehuas dan dalam
dibandingkan istilah sejenis. Karir mengandung naakmutan okupasi, job dan
posisi-posisi yang diduduki sepanjang pengalamarakseseorang (Tolbert,
1974). Sejalan dengan pendapat ini, Healy (198 2né&)gemukakan bahwa karir
dapat didefinisikanas the sequence of major position occupida person
throughout hisor her pre-occupational, occupational and post-agational life
Kedua pengertian ini menunjukkan bahwa karir semeprterjadi sejak masa

belajar, memiliki pekerjaan, dan saat pensiun.

Permasalahan yang muncul adalah apakah posisjabhel@ekerja dan
pensiunan dapat dikatakan sebagai karir ? Itulady ydeh Super (1976) disebut
bahwa karir lebih bersifaperson oriented. Posisi tersebut dapat dipandang
sebagai karir, bergantung pada pandangan seseararggenai karir dan
perspektif mana yang ia gunakan. Yang paling pgntadalah bagaimana
kualitas individu berperilaku pada setiap posissébut (Healy, 1982). Dengan
asumsi ini dapat dikatakan bahwa kualitas perilplda posisi tersebut dapat
dirasakan dan bermakna bagi kehidupan individwséndiri dan lingkungannva.
Secara umum bimbingan karir diartikan sebagai upayduan kepada individu untuk
mendorong dan memberikan kemudahan perkembangandktam kehidupannya.
Banatuan tersebut mencakup perencanaan Kkarir, médilga keputusan dan

penyesuai pekerjaan.

Surya (1988) menegaskan bahwa karir erat kaitamtgyagyan pekerjaan,
tetapi mempunyai makna yang lebih luas daripadaenpen. Karir dapat dicapai
melalui pekerjaan yang direncanakan dan dikembangka&ara optimal dan tepat,
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tetapi pekerjaan tidak selamanya dapat menunjangcapaian karir. Dengan
demikian pekerjaan merupakan tahapan penting datmmgembangan Karir.
Sementara itu, perkembangan karir sendiri memenmnluk@aoses panjang dan

berlangsung sejak dini serta dipengaruhi oleh lggifaktor kehidupan manusia.

Milgram (1979) menegaskan bahwa perkembangan kamupakan suatu
proses kehidupan panjang dari kristalisasi ind@mtitokasional. Suatu variasi luas
dari kombinasi faktor keturunan, fisik, pribadi-gbs sosiologis, pendidikan,
ekonomi, dan pengaruh-pengaruh budaya. Dalam b#gmjuga disebutkan bahwa
karir adalah gaya hidup. Artinya bahwa karir adaaatu makna utama dari ekspresi
kemampuan dan minat khusus yang secara intensitlalissebagai implikasi dari
pilihan pekerjaan untuk gaya hidup di masa mendatBalam diskusi tentang karir
sebagai gaya hidup, isu-isu yang berlawanan demgiarnilai pekerjaan yang
menyenangkan sering kali muncul. Atas dasar imiy kakekatnya adalah bagaimana
memadukan antara kemampuan dengan nilai kesenaebagai satu kesatuan. Karir
sebagai gaya hidup adalah bagian dari proses puriga keputusan pada semua
orang, dengan maksud agar tidak menimbulkan kormftitara kesenangan dalam

pekerjaan dengan pemenuhan aspirasi dan dalamlis@séan kemampuannya.

Munandir (1996) menyatakan bahwa karir erat kagantengan pekerjaan
dan hal memutuskan karir bukanlah peristiwva sesa@ainkan proses yang panjang
dan merupakan bagian dari proses perkembanganidadiHoyt (Gibson dan
Mitchell, 1995) menjelaskan bahwa karir adalah litai dari pengalaman
pekerjaan/jabatan seseorang sepanjang hidupnyamDatti sempit karir adalah
jumlah total dari pengalaman pekerjaan/jabatancsasg dalam kategori pekerjaan

umum, seperti sebagai pengajar, akunting, dokieu, sales.

Sementara itu Gibson dan Mitchell (1995) menjeladbahwa karir adalah
jumlah total dari pengalaman hidup dan gaya hidegeasrang. Secara konseptual,
karir erat kaitannya dengan pekerjaan, perkembangair, pendidikan Karir,
bimbingan karir, konseling karir, informasi pekama jabatan, dan pendidikan
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jabatan. Dijelaskan lebih lanjut bahwa antara kgéndidikan karir, perkembangan
karir, dan konseling karir merupakan istiah-istil@ing saling berhubungan. Karena
itu satu tanpa yang lain tidak akan efektif danakigr bermakna. Dimaksudkan
dengan pendidikan karir adalah seluruh aktivitas dan pengalaman yang
direncanakan untuk menyiapkan seseorang dalam mé&madunia Kkerja.
Perkembangan karir merupakan aspek dari totalitas perkembangan yang
mendasarkan pada belajar tentang, persiapan unasyk ke, dan kemajuan dalam
dunia pekerjaan. Sedangkd&onseling karir adalah aktivitas yang dimaksudkan
untuk menstimulasi dan memfasilitasi perkembangarnr sepanjang hidupnya.
Aktivitas tersebut termasuk membantu dalam perexaankarir, pengambilan
keputusan karir, dan penyesuaian karir. Dengan ldemi pendidikan karir akan
menstimulasi perkembangan karir, sedangkan komgskhnr akan memberikan arah

terhadap pendidikan dan perkembangan karir.

Karir dapat dikatakan sebagai suatu rentangan igksivpekerjaan yang
saling berhubungan; dalam hal ini seseoran memajlehidupannya dengan
melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikapuldian. aspirasi, cita-cita
sebagai satu rentang hidupnya sendine span of one's' lifejMurray:1983).
diakibatkan oleh adanya kekuateamer persorpada diri manusia. Perilaku yang
tampak karena adanya kekuatan motivatif, kemampuakap, kebutuhan,
aspirasi. cita-cita adalah modal dasar bagi kadiiidu. Itulah yang oleh Healy
(1982) disebut sebagai kekuatan kdpower of caceer)Kekuatan karir ini akan
tampak dalam pengguasaan sejumlah kompetensi ,(fsdisial. intelektual,

spiritual) yang mendukung kesuksesan individu dakamrnya.

Sukses karir dapat pula dicapai melalui pendidikanpby, profesi,
sosial-pribadi dan relig Karir mencakup seluruh aspek kehidupan indiv{du
Tohari. 1986:) yaitu meliputi : (1) peran hidygife-roles), seperti sebagai

pekerja, anggota keluarga dan warga masyarakatjifg@kungan kehidupan
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(life-.setiings). seperti dalam keluarga. lembaga-lembaga masyaralekinlah
atau dalam pekerjaan. dan (3) peristiwa kehidufide-event),seperti dalam
memasuki pekerjaan, perkawinan, pindah tugas, &ebdn peketjaan atau

mengundurkan diri dari suatu pekerjaan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas. dapat distarp bahwa karir
merupakan perwujudan diri yang bermakna melaluarsgkaian aktivitas dan
mencakup seluruh aspek kehidupan yang terwujudnkaaelanya kekuatanner
person.Perwujudan diri akan bermakna manakala ada kepledzahagiaan diri
dan lingkungan. Kesuksesan individu dalam berkadkan tampak pada

ketenangan, kenyamanan, kestabilan dan kepuasaathgm bekerja.

6. Makna Bimbingan Karir

Konsep layanan bimbingan karir sulit dipisahkani dansepvocational
guidanceyang berubah menjadiareer guidanceseperti yang dikemukakan oleh
National Vocational Guidance Association (NVGAada tahun 1973, yang
diartikan sebagai proses membantu dalam memilireipa&n, mempersiapkan,

memasuki dan memperoleh kemajuan di dalamnya (&edrCramer, 1979: 6).

Pada tahun 1951, Donal Super mengajukan revisiateh definisi
bimbingan jabatan sebagai suatu proses bantuaradaph individu untuk
menerima dan mengembangkan diri dan peranannyaassts@adu dalam dunia
kerja, mengetes konsepnya dengan realitas dan &apubagi dirinya dan
masyarakat (Herr and Cramer. 1979: 6). Atas dasaalisas itu. Super
(Tennyson, et. al.,, 1974: 146) mengganti konsegational choicemenjadi

vocational development.

Kematangan vokasional menunjukkan pada tingkatgrabangan, yakni
tingkat yang dicapai pada kontinum perkembanganddiri tahap eksplorasi ke

tahap kemunduran. Kematangan vokasional dipandabggai umur vokasional
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yang secara konseptual sama dengan umur menta¢i(SL@/5: 185-186). Sejak
tahun 1951 terjadilah pergeseran dari model okwpasiyang dianut oleh para
ahli bimbingan vokasional sebelum tahun 1951 ke eh&drir.

Model okupasional terutama menekankan pada adaeyaskiaian antara
bakat dan minat dengan tuntutan pekerjaan; sedangkadel karir mencoba
menghubungkan dengan tujuan-tujuan yang lebih jaehingga nilai-nilai
pribadi, kebutuhan, konsep diri, rencana-rencarnadr dan sejenisnya ikut

dipertimbangkan.

Sejalan dengan terjadinya pergeseran konsecational guidance
menjadi career guidancedan model okupasional menjadi karir telah banvak
dikemukakan definisi mengenai bimbingan karir. Roam Natawidjaja (1990:

1) memberikan pengertian bimbingan karir sebagakbe:

“..Bimbingan karir adalah suatu proses membantue@@sg untuk
mengerti dan menerima gambaran tentang diri pribadidan gambaran
tentang dunia kerja di luar dirinya, mempertemukgambaran diri
tersebut dengan dunia kerja itu untuk pada akhidg@at memilih bidang
pekejaan, memasukinya dan membina karir dalam lgidarsebut”.

Conny Semiawan (1986:3) memberikan definisi bimbamgdarir lebih

luas, yaitu seperti berikut:

“..Bimbingan karir (BK) sebagai sarana pemenuhanbukehan
perkembangan individu yang harus dilihat sebagajidma integral dari
program pendidikan yang diintegrasikan dalam sefiapgalaman belajar
bidang studi. Bimbingan karir terkait dengan perkamgan kemampuan
kognitif dan afektif, maupun keterampilan seseoraatgm mewujudkan
konsep diri yang positif, memahami proses pengambikeputusan
maupun perolehan pengetahuan dan keterampilan g&kag membantu
dirinya memasuki kehidupan, tata hidup dari kejaddmlam kehidupan
yang terus-menerus berubah; tidak semata-matatésrlpada bimbingan
jabatan atau bimbingan tugas”.

Mohamad Surya (1988:31) menyatakan bahwa bimbindaarir
merupakan salah satu jenis bimbingan yang berussmbantu individu dalam

memecahkan masalah karir, untuk memperoleh penyasudri yang sebaik-
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baiknya antara kemampuan dengan lingkungan hidupnyemperoleh

keberhasilan dan perwujudan diri dalam perjalandngnya.

Dengan mencermati uraian di atas, dapat disimpubamva bimbingan
karir adalah suatu proses bantuan, layanan, petalekarhadap individu agar
dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal dkexi@, merencanakan
masa depan yang sesuai dengan bentuk kehidupandyhampkannya, mampu
menentukan dan mengambil keputusan secara tepabvetéanggung jawab atas
keputusan yang diambilnya itu sehingga marnpu medkgn dirinya secara
bermakna. Dengan demikian, bimbingan karir difolarskuntuk membantu
individu menampilkan dirinya yang memiliki kompesgtkeahlian agar meraih
sukses dalam perjalanan hidupnya dan mencapai pefew diri yang bermakna

bagi dirinya dan lingkungan di sekitarnva.

Dalam setting sekolah, bimbingan karir dipandangoagai proses
perkembangan yang berkelanjutan dalam membantutpedielik mempersiapkan
karirnya melalui intervensi kurikuler yang berkaitadengan pengembangan
keterampilan, mengatasi masalah, pemahama diri, alp@man lingkungan -

informasi karir, pengambilan keputusan, dan penesmaa kartir.

4. Masalah dan Jalur Karir

Fenomena kehidupan menunjukkan betapa banyak dudiw@ng mengalami
kegagalan atau kurang berhasil dalam berkarir. Bdmla ini dikaji ulang, maka
sumber utamanya terletak pada kekurangmampuandndialam membuat rencana
karir secara tepat, dan ini erat kaitannya denganaknpuan mengambil keputusan
karir. Keterampilan membuat putusan dalam pererscanarir merupakan suatu
proses yang dilatarbelakangi oleh pemahaman inditedhadap dirinya sendiri dan
pengenalan terhadap lingkungan pekerjaan yang isskkitarnya, serta memadukan

keduanya secara tepat.
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Selain gejala itu, individu seringkali dihadapkaada permasalahan karir
lainnya. Beberapa ahli, di antaranya Williamson dsskripsikan masalah Kkarir
menjadi empat jenis yaitu; o choice— individu tidak dapat memilih atau merasa
tidak ada pilihan, karena tidak mampu membedakaaraememadai atas pilihan
karir dan komitmen terhadap pilihan itu, #)certain choice- individu tidak merasa
yakin atau bimbang atas pilihan karirnya,uBwise choice- ketidakselarasan antara
bakat atau minat individu dengan pilihan karirnydan 4) discrepancy —
ketidakselarasan antara minat dengan bakat indiddsamping itu, masih banyak
lagi permasalahan karir yang perlu dicermati olehugierutama dalam kaitannya
dengan upaya membantu perencanaan karir peseika did

Berdasarkan dimensi perkembangan Kkarirnya, kehidupenusia dapat
dipilah menjadi tiga episode yaitu; tt)e world of educatign2) the world of work
dan 3) the world of retirement(Santamaria, 1991). Selama menempuh dunia
pendidikan, individu berusaha mengembangkan pemgata keterampilan, nilai-
nilai, dan sikap yang dibutuhkan nanti ketika bgkesecara asumtif proses ini
berlangsung sampai dengan wusia 20 tahun. Bekerjaerupakan masa
mengejawantahan seluruh pengalaman belajar yargote di dunia pendidikan,
dan proses ini berlansung dari usia 20 — 60 taherakhir, masa pensiun merupakan

fase terakhir dari kehidupan atéinal chapter of our life’.

Dinamika transisi dari ketiga episode kehiduparsdbut antar individu
menunjukkan kecenderungan beragama. Dalam kon&dks karir Career path,
Santamaria (1991) mengemukakan empat jalur kaaity §) steady state, 2) linear,
3) transitory, dan 4) spiral Keempat jalur karir ini erat kaitannya dengansps
individu mendapatkan karirnya. Jalisteady state’memerlukan komitmen jangka
panjang dalam sebuah Karir, jaluniear ditandai oleh adanya mobilitas yang konstan
dalam sebuah karir, jaldransitory diwarnai oleh adanya pencarian karir yang lebih

variatif, dan jaluispiral ditandai oleh mobilitas karir secara lateral.
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Dalam konteks lain, individu dapat meraih sukselrdakarirnya melalui
jalur pendidikan, pekerjaan, jabatan, profesi,ihdan religi atau sosial-pribadi.
Individu akan meraih sukses pada jalur-jalur kgaing menjadi pilihannya, manakala
ia memiliki sejumlah kompetensi yang memadai, bedknpetensi pisik, pribadi,

sosial, inteleksual, moral dan spiritual.

LATIHAN

Untuk memperdalam materi yang baru saja Anda bacapelajari, silakan Anda

mengcrjakan latihan di bawah ini:

1. Jelaskan sejarah bimbingan karir !

2. Apa yang dimaksud dengan karir ?

3. Apa pula yang dimaksud dengan bimbingan karir ?

4. Masalah apa yang umumnya dihadapi individurdddarkarir ?

RANGKUMAN

Bimbingan karir pertamakali diperkenalkan oleh krdParson pada tahun 1908,
walaupun terakhir diketahui bahwa 1000 tahun sebeya di Basra telah ada tokoh-
tokoh klasik melakukan kegiatan-kegiatan bernuéiséingan karir.

Istilah karir mengandung makna urutan okupasi, ¢t#n posisi-posisi
yang diduduki sepanjang pengalaman kerja seseordogisi yang diduduki
bergantung pada kualitas individu berperilaku yadgpat dirasakan dan
bermakna bagi kehidupannya sendiri dan lingkungannKarir merupakan
perwujudan diri yang bermakna melalui serangkai&tivdias dan mencakup
seluruh aspek kehidupan yang terwujud karena ada&ekaataninner person.

Perwujudan diri akan bermakna manakala ada keplledzahagiaan diri dan
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lingkungan. Kesuksesan individu dalam berkarir,rat@mpak pada ketenangan,

kenyamanan, kestabilan dan kepuasannya dalam leker;j

Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbmgang berusaha
membantu individu dalam memecahkan masalah kamtuku memperoleh
penyesuaian diri yang sebaik-baiknya antara kemampdengan lingkungan
hidupnya, memperoleh keberhasilan dan perwujudam diklam perjalanan

hidupnya.

Permasalahan karir dibedakan menjadi individu tidiapat memilih (no-
choice), merasa bimbang atas pilihan karirnyacértain choicg ketidakselarasan
antara bakat-minat dengan pilihan karirnymwise choicg dan ketidakselarasan

antara minat dengan bakdigcrepancy.

Individu dapat meraih sukses dalam karirnya melgdliur pendidikan,
pekerjaan, jabatan, profesi, hobi, dan religi atasial-pribadi. Individu akan meraih
sukses pada jalur-jalur karir yang menjadi pilinemrmanakala ia memiliki sejumlah
kompetensi yang memadai, baik kompetensi pisilkhgulii, sosial, inteleksual, moral

dan spiritual.

TESFORMATIF 1
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggding tepat!

1. Tokoh yang pertamakali memperkenalkan istiiambingan karir pada tahun
1908 adalah:
A. Frank Parson C. Donald G. Patterson
B. Carl Rogers D. Hugo Mterberg

2. Pendekatan Parsonian memusatkan diri padadogdpekerjaan dan hubungan

di antara keduanya, sehingga disebut teori:

A. Client-centered C. Psikodinamik;

205



B. Trait and Factor D. Behaviorisme.

Berikut ini mencerminkan terminologi karir:

A. orang yang memiliki latar belakang pendidikenygi;

B. pejabat publik atau orang yang memegang jatstantural;

C. orang-orang yang sukses di sektor bisnis;

D. posisi-posisi yang diduduki sepanjang pengalakegja seseorang.
Karir seseorang berlangsung sepanjang hggag dimulai sejak:
A. masa kanak-kanak; C. masa belajar;

B. memiliki pekerjaan; D. pensiun.

Posisyang diduduki seseorang dapat dipandang sebagaj kargantung
pada:

A. motivasi kerja yang ditunjukkan;

B. kualitas individu berperilaku pada posisi ténse

C. kesenangan menduduki posisi tersebut;

D. perolehan penghasilan dari posisinya itu.

Keberhasilan dalam berkarir ditandai olehrgdakebermaknaan bagi:
A. kehidupan individu itu sendiri dan lingkungamnv

B. kehidupan individu itu sendiri dan keluarganya,;

C. kehidupan individu itu sendiri dan masyarakatny

D. kehidupan individu itu sendiri dan teman kegjan

Berikut ini berkenaan dengan makna bimbingarirkkecuali

A. bantuan untuk mendorong perkembangan karir

206



8.

10.

B. memberikan kemudahan dalam kehidupannya;

C. meningkatkan wibawa dan prestise secara ek@yomi

D. membantu pengambilan keputusan dan penyeskejaan.
Karir dapat dicapai melalui pekerjaan yang:

A. diperoleh secara tiba-tiba;

B. direncanakan dan dikembangkan secara optimal;

C. didapat melalui seleksi yang ketat;

D. sesuai dengan tuntutan lingkungan.

Permasalahan karir individu yang tidak dapambedakan secara memadai atas

pilihan karirnya, termasuk kategori:

A. no choiche C.unwise choice

B. uncertain choicg D. discrepancy.

Seseorang yang proses pencarian karirnya V@piatif, termasuk jalur karir:
A. steady state C. linear,

B. transitory; D. spiral.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban He@matif yang ada pada

bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,

kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdmgkat penguasaan Anda

terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
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Rumus:

Jumlah 3dan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Makna Tingkat Penguasaan: 90%-100% = Baik Sek#li;9%8 - 89 % = Balik;
70% -79 % = Cukup;dan<69 % = Kurang.

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atada dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus ! Akan tetapiba@dingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi KegiB&lajar 1, terutama bagian

yang belum Anda kuasai.

208



Kegiatan Belajar 2

TUJUAN DAN PRINSIP-PRINSIP BIMBINGAN KARIR
DI MI/SD

1. Tujuan Bimbingan Karir

Bimbingan karir di MI/SD bertujuan untuk menumbuhitengkan kesadaran
dan pemahaman peserta didik akan ragam kegiatarpelerjaan di lingkungan
sekitarnya, di samping mengembangkan sikap pdsitiadap semua jenis pekerjaan
yang baik dan halal, juga mengembangkan kebiasidaip lyang positif. Bimbingan
karir membantu peserta didik untuk memahami apa yhsukai dan tidak disukai,
kecakapan diri, disiplin diri, mengontrol kegiatsendiri. Program bimbingan karir di
MI/SD difokuskan pada kesadaran diri dan kesadaarnr (self and career
awarenesp (Munro dan Kotman, 1995: 351). Layanan bimbinganr merupakan
bagian integral dari keseluruhan program bimbingjasekolah; bimbingan karir erat
kaitannya dengan tiga layanan bimbingan lainnyarnakecakapan- kecakapan yang
dikembangkan di dalam bimbingan pribadi, sosial psaubimbingan belajar akan

mendukung perkembangan karir peserta didik.

Menurut Sunaryo (1998/1999) bahwa bimbingan kariMiSD diarahkan
untuk: a) menumbuhkan kesadaran dan pemahamantgpeatidik akan ragam
kegiatan dan pekerjaan di dunia sekitarnya; b) megngkan sikap positif terhadap
semua jenis pekerjaan yang ada di sekitar; c) nrmbgegkan kebiasaan hidup yang
positif; d) upaya membantu peserta didik memahagpai yang disukai dan tidak
disukainya, kecakapan diri dan disiplin diri sertangontrol kegiatan sendiri. Hal ini
sejalan dengan pendapat Miller (Sunaryo, 1998/1888wa peranan konselor atau

guru pembimbing adalah membantu peserta didik agamiliki kesadaran diri,
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meningkatkan keterampilan diri, seperti dalam leznjaa, dan memberikan informasi

tentang dunia kerja.

Super (Sunaryo, 1998/1999) menjelaskan keterkataara bimbingan karir
dengan penyesuaian diri secara keseluruhan. Dengambantu membebaskan
ketegangan, mengklariftkasi perasaan, memberikavasan, membantu memperoleh
sukses dan membantu mengembangkan perasaan konuaééen suatu wilayah
penyesuaian jabatan, rnemungkinkan individu merajuespek kehidupan lain secara

tepat.

Secara lebih operasional tujuan layanan bimbingair Hi SD (Depdikbud,

1994) adalah membantu peserta didik agar dapat:

1. Mengenal macam-macam dan ciri-ciri dari berbpeyas pekerjaan yang ada.
2. Merencakan masa depan.

3. Membantu arah pekerjaan.

4. Menyesuaikan keterampilan, kemampuan dan rderagan jenis pekerjaan.
5. Membantu mencapai cita-cita.

Dalam perkembangan karir, semua aspek perkembandamdu baik pisik,
psikomotorik, bahasa, kognitif-intelektual, sosialmosi, moral, kemandirian dan
religius saling berkaitan. Berdasarkan hukum pebleamgan bahwa perkembangan
itu bersifat kontinu, oleh karena itu intervensinbingan karir akan efektif apabila
memperhatikan kontinuitas tahapan dan aspek yangndm dalam perkembangan
individu. Aspek dominan itu merupakan elemen yaedupdikembangkan pada saat
yang tepat dalam proses perkembangan individu adasseluruhan. Keberhasilan
pengembangan suatu elemen akan mempengaruhi pde¢snpangan elemen yang
berikutnya. Dalam proses bimbingan karir, aspelelag@ang dikembangkan bersifat

kontinum, dapat digambarkan dalam bagan berikut:
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Elemen yang dikembangkan Hasl

1. Kesadaran difi..........cccceeeriiiieiniiiiiiiiceeeeee e Identitas diri
2. Kesadaran pendidikan..........ccccoovvieiieeeeeeeeneenn. Identitas pendidikan
3. Kesadaran Karir..........ccccoviiiimmmeemiiiiiieeee e Identitas karir
4. Kesadaran eKonomis .........cccooovvmeeeeerensininnnnn. Pendidikan ekonomis
5. Pengambilan keputusan..............ccummnnnnnn..... Keputusan karir
6. Kompetensi dasar.........ccccccvviiccecceeieeieeeeeeee, Keterampilan kerja
v 7. Sikap dan apreSiasi.........eeeeeeeeemeemmeneiniininniinennnns Kepuasan pribadi danaos

»
»

Kontinum Perkembangan Karir:

1 2 3 4 5 6 7 89 10 11 12
t S S S

TK SD SMP SMA

Bagan 5.1

Kontinum Perkembangan Karir dilihat dari Kontinumrkembangan Pendidikan
(Sunaryo, 1998/1999)

Berdasarkan model di atas, maka akan dapat difdkasikan elemen apa saja
yang tepat dikembangkan pada periode perkembangdentu. Setiap elemen
merupakan titik kritis yang harus diperhatikan dalgelaksanaan bimbingan karir.

Elemen-elemen perkembangan karir tesebut dap&iaskjan sebagai berikut:

1. Kesadaran diri, yaitu sadar akan dirinya seéndaik atas kebutuhan, kelebihan
maupun kelemahan diri sendiri. Kebutuhan dan kekuatliri menuntut
pemahaman dan pengembangan, sehingga menjaditadedtii yang positif
yang akan mempermudah membuat keputusan karirasefedtif.

2. Kesadarn pendidikan, yaitu pengenalan dan peaga peserta didik akan

pentingnya pengembangan keterampilan dasar danugsmgn pengetahuan
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sebagai alat pencapaian tujuan karir; diwujudkamgde mengikuti pendidikan
atau pelatihan secara sunguh-sungguh.

3. Kesadaran karir, yaitu menyadari bahwa perkegéoa karir berhubungan dengan
pendidikan dan pengalaman kerja dan memahami kaagadunia kerja;
diwujudkan dengan penguasaan sejumlah informasinggiehuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk berkarir.

4. Kesadaran ekonomis, yaitu memahami hubunga@raeekonomis antara
ekonomi, gaya hidup dan pekerjaan; dikembangkanadekemampuan dalam
memenuhimkebutuhan hidup.

5. Pengambilan keputusan, yaitu kemampuan yanghiiadengan melalui tahap
identifikasi alternatif dan memilih altematif yarkpnsisten dengan tujuan;
kemampuan tersebut diimplementasikan dalam menkampattusan karir secara
tepat.

f. Kompetensi awal, yaitu kemampuan-kemampuan letéerampilan kognitif awal
atau dasar yang dimiliki individu; kemudian dikempgkan menjadi kemampuan

atau keterampilan yang siap digunakan untuk memasuika pekerjaan.

g. Apresiasi dan sikap, yaitu penghargaan damp $ksitif yang dimiliki individu;
kemudian diinternalisasi sehingga memberikan kepudsaik secara pribadi

maupun sosial.

Perkembangan karir pada usia lahir sampai usiatidntdisebut periode fantasi
(fantasy perioyl demikian disebut oleh Ginsberg, Axeirad dan Her{8anaryo,
1998/1999), sedangkan Super menyebut usia sampah@ adalah periode tentatif.
Kedua pandangan ini sama menunjuk kepada penggtmaasi yang mendasari dan

memainkan peranan karir orang dewasa.
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2. Prinsip-prinsip Pelaksanaan Bimbingan Karir

Dalam menyelenggarakan layanan bimbingan karidupgremperhatikan

prinsip-prinsip berikut:

a. Bimbingan karir merupakan suatu proses Keanjutan dalam seluruh
perjalanan hidup seseorang, tidak merupakan pegstiang terpilah satu
sama lain. Dengan demikian, bimbingan karir mer@makrangkaian
perjalanan hidup seseorang yang terkait dengamrudelaspek pertumbuhan

dan perkembangan yang dijalaninya.

b. Bimbingan karir diperuntukkan bagi semua individanpa kecuali. Namun
dalam praktiknya prioritas layanan dapat diberikenutama bagi mereka
yang sangat memerlukan pelayanan. Skala prioritdseri#tan dengan
mempertimbangkan berat-ringannya masalah dan penittaknva masalah
untuk segera dipecahkan. Oleh karena layanan bgabin karir
diperuntukkan bagi semua peserta didik, maka peiaéayanan bimbingan

karir sebaiknya lebih bersifagreventive- developmental..

c. Bimbingan karir merupakan bantuan yang diberikapakia individu yang
sedang dalam proses berkembang. Dengan demikianirciperkembangan
pada fase tertentu hendaknya menjadi dasar pentgava dalam setiap

kegiatan bimbingan karir.

d. Bimbingan karir berdasarkan pada kemampuan individtuk menentukan
pilihannya. Setiap individu memiliki hak untuk merekan pilihan dan
mengambil keputusan, tetapi harus bertanggung jawabs segala
konsekuensi dari pilihan/keputusannya itu. Ini berfaahwa bimbingan karir
tidak sekedar memperhatikan hak individu untuk nmémlean dan
memutuskan pilihan sendiri, tetapi juga membantudividu untuk
mengembangkan cara-cara pemenuhan pilihan/putus&n secara

bertanggung jawab.
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e. Pemilihan dan penyesuaian karir dimulai dengan ptigan tentang diri.
Hal ini mengandung arti bahwa individu perlu menrahaerlebih dahulu
kemampuan yang ada dalam dirinya, seperti bakanatminilai-nilai,

kebutuhan, hasil kerja/prestasi belajar dan kepidranva.

f. Bimbingan karir membantu individu untuk memahaminidu kerja dan

sejumlah pekerjaan yang ada di masyarakat sertefar sisi kehidupannya.

LATIHAN

Untuk memperdalam materi yang baru saja Anda bacapelajari, silakan Anda

mengcrjakan latihan di bawah ini:
1. Jelaskan tujuan utama layanan bimbingan barir peggrta didik MI/SD !

2. Kemukakan prinsip-prinsip dasar layanan bimbingair kii sekolah !

RANGKUMAN

Bimbingan karir bertujuan untuk menumbuhkembangkasadaran dan
pemahaman diri peserta didik, mengenal ragam legidan pekerjaan di lingkungan
sekitarnya, mengembangkan sikap positif terhadapagenis pekerjaan yang baik
dan halal, mengembangkan kebiasaan hidup yangifpdBitmbingan Kkarir erat
kaitannya dengan tiga layanan bimbingan lainnyeera kecakapan-kecakapan yang
dikembangkan di dalam bimbingan pribadi, sosial puaubimbingan belajar akan

mendukung perkembangan karir peserta didik.

Perkembangan karir individu bersifat kontinum, maamgkut aspek pisik,
psikomotorik, bahasa, kognitif-intelektual, sosialmosi, moral, kemandirian dan
religius. Dalam proses bimbingan karir, aspek-agelg dikembangkan adalah: (1)
kesadaran diri menjadi identitas diri; (2) kesadapendidikan menjadi identitas

pendidikan; (3) kesadaran karir menjadi identitasirk (4) kesadaran ekonomis
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menjadi pendidikan ekonomis; (5) pengambilan kegariumenjadi keputusan karir;
(6) kompetensi dasar menjadi keterampilan kerjq;s{lap dan apresiasi menjadi
kepuasan pribadi dan sosial. Pada saat melaksanbikabingan karir, guru
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip yang meardas.

TESFORMATIF 1
1. Bimbingan karir di MI/SD bertujuan agar:

A. peserta didik mendapat pekerjaan; C. peserik dapat memperoleh
penghasilan;

B. cita-cita peserta didik tercapai; D. muncul kesadaran karir pada diri

peserta didik.

2. Berikut ini merupakan tujuan layanan bimbmgarir bagi peserta didik MI/SD,

kecuali

A. mengembangkan kesadaran akan ragam peaketj lingkungan sekitarnya;
B. mengembangkan sikap positif terhadap rpeke yang baik dan halal;

C. mengembangkan kebiasaan hidup sederhana;

D. mengembangkan kebiasaan hidup yang positi

3. Bimbingan karir memiliki keterkaitan yang edangan penyesuaian diri peserta
didik, karena dapat menimbulkan hal-hal berikutuedi:

A. membantu membebaskan ketegangan,

B. mengklariftkasi perasaan dan kesadan&n di

C. membantu mengembangkan perasaan kompeten;

D. rnemungkinkan menguasai aspek kehidupan ekonomi.

4. Peserta didik sadar atas kebutuhan, kelelmlharkelemahan diri sendiri, disebut :
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5.

11.

A. kesadaran diri; C. kesadaran pendidikan;
C. kesadaran karir; D. kesadaran ekonomi.

Pengenalan dan pengakuan peserta didik a@mgnya pengembangan
keterampilan dasar dan penguasaan pengetahuarasel@gencapaian tujuan

karir disebut :
A. kesadaran diri; C. kesadaran pendidikan;
C. kesadaran karir; D. kesadaran ekonomi.

Peserta didik menyadari bahwa perkembanganibdexthubungan dengan

pengalaman kerja dan memahami keragaman duniag Gesgbut:

A. kesadaran diri; C. kesadaran pendidikan

C. kesadaran Karir; D. kesadaran ekonomi.

Penyataan berikut merujuk pada prinsip-prinsip birghn karir,_kecuali

A. suatu proses b&elanjutan dalam seluruh perjalanan hidup sesegrang
B. tidak merupakan peristiwa yang terpilah satu staim

C. terkait aspek pertumbuhan dan perkembangan ygaladinya;

D. Perolehan penghasilan kerja yang meninhkatkartipeesidup.

Manakah yang tidak mencerminkan prinsip bimbingaurir K

A. diperuntukkan bagi semua peserta didik tanpa k&cual

B.semua peserta didik harus bergiliran mendapankay;

C. prioritas diberikan bagi peserta didik yang ssngemerlukan pelayanan;
D. layanan sebaiknya lebih bersifatventive-developmental.

Layanan bimbingan karir didasarkan pada :

A.kemampuan peserta didik untuk menentukan pilihannya
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B. saat peserta didik akan menentukan pilihan dan arabg keputusan;
C.kesiapan peserta didik untuk mendapat pelayanan;
D.permintaan peserta didik sesuai dengan kebutuhannya
10. Pemilihan dan penyesuaian karir peserta didik damdéngan:
A. pengenalan lingkungan kerja;
B. pengetahuan tentang diri;
C.pemahaman atas nilai-nilai diri;

D.kesadaran hasil kerja/prestasi belajar.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas He@matif yang ada pada
bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdmgkat penguasaan Anda

terhadap materi Kegiatan Belajar 2.
Rumus:

Jumlah 3dan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Makna Tingkat Penguasaan: 90%-100% = Baik Sek#li;9%8 - 89 % = Balik;
70% -79 % = Cukup;dan<69 % = Kurang.

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atada dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar 3. Bagus ! Akan tetapibagdingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi KegiB&lajar 2, terutama bagian

yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3

STRATEGI DAN TEKNIK BIMBINGAN KARIR

1. Makna Strategi Bimbingan Karir

Strategi bimbingan karir pada dasarnya adalah pofaum perbuatan
pembimbing-klien dalam wujud hubungan bantuan. Redning menjalankan
hubungan bantuan dengan klien dalam artian bahwhergedia dan berupaya
menciptakan sistem lingkungan yang kondusif ataungyamemfasilitasi

perkembangan klien untuk :

a. memahami dan menilai dirinya, terutama yang menkaingotensi dasar (bakat,

minat, sikap, kecakapan dan cita-cita).
b. menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada padaldn masyarakatnya;

c. mengetahui lingkungan pekerjaan yang berhubungagastepotensi dirinya serta

jenis-jenis pendidikan dan pelatihan yang dipentultatuk suatu bidang tertentu;

d. menemukan dan dapat mengatasi hambatan-hambatan dysebabkan oleh

faktor diri dan lingkungannya; dan
e. merencanakan masa depan karir dirinya.

Dalam makna strategi bimbingan karir di atas, sgkalterkandung tujuan
yang akan dicapai dan penempatan peserta didilgaepalaku karir. Dengan kata
lain, peserta didik terbantu dalam pembuatan déakg@naan rencana, penilaian diri
dan lingkungannya, demi mencapai kesuksesan pegjaldidup yang bermakna

horizontal (bagi sesamanya) dan vertikal (untukarutya).
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2. Matra Sasaran Strategi Bimbingan Karir

Makna strategi di atas menunjukkan bahwa setrapesii bersifat situasional;
atau dalam penggunaannya bergantung pada matrarsgkamain perilaku peserta
didik yang akan dikembangkan.

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, padagiiya matra sasaran dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :
a. matra sasaragiri klien dengan segala karakteristik psiko-fisiknya;

b. matra sasaranilai-nilai (valueg yang berarti ide atau gagasan konseptual tentang

derajat atau kadar kepentingan dalam kehidupan srenu

c. matra sasarangkungan efektif yang secara potensial berpengaruh terhadap diri

klien;

d. matra sasararpermasalahan, baik berupa penghambat maupun pendukung

keberhasilan hidup klien dan kemungkinan penanggalanya; dan

e. matra sasaranperencanaan dan keputusan karir yang didasarkan atas

kemampuan untuk mengelola matra sasaran (a) sa@pgan (d).

3. Jenis Strategi Bimbingan Karir

Untuk mencapai tujuan bimbingan Karir, setiap goembimbing memiliki
dan dapat menempuh strategi yang berbeda-bedaai sésngan latar belakang
pendidikan, keahlian dan kondisi objektif klien gadihadapinya. Namun, apabila
dikelompokkan seluruh strategi yang dimaksud mélipg (a) strategi instruksional;

(b) strategi substansial/interpersonal; dan (&tstyi permainan.
1. Strategi Instruksional

Strategi ini merupakan bentuk penyelenggaraan bigan karir yang

diintegrasikan atau dipadukan dalam pembelajaretr(iksional). Strategi ini sangat
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sesuai dijalankan oleh tenaga pengajar. Strategruksional cenderung bersifat
informatif daripada pemrosesan informasi. Algakecenderungan yang terakhir
dijadikan fokus strategi, walaupun dijalankan olelmaga pengajar, maka dapat

diperoleh ketepatgunaannya.

Strategi ini pada dasarnya bukanlah penyelenggataebingan Karir,
melainkan pembelajaran (instruksional) yang menemaprinsip-prinsip bimbingan
karir dan lebih terfokur pada pemberian informaarirk Strategi bimbingan karir
instruksional yang terpadu dengan pembelajaran pa&ain pemrosesan informasi
karir secara klasikal atau kelompok melalui penggummetode atau teknik-teknik
pembelajaran, seperti : pengajaran umine roomkaryawisata, ceramah tokoh/nara
sumber, media audio visual, bibliografi, pelatikamja, career day wawancara, dan

paket bimbingan karir.
b. Strategi Substansial/Inter personal

Strategi ini merupakan bentuk penyelenggaraan bigaisi karir melalui
hubungan interpersonal (antara pembimbing dengaen)kl Strategi ini lazim
dipergunakan oleh dosen pembimbing dalam bentukamwesra konseling. Untuk
mempergunakan starategi ini, diperlukan penguasaandan praktik konseling, di
samping disiplin ilmu penunjang yang terkait. Tesmlake dalam strategi ini ialah

teknik genogram dan konseling karir.
1) Teknik genogram

Istilah genogram mulai dipopulerkan oleh Rae Wien@@kiishi (1987) dalam
tulisannya yang berjuduThe Genogram as a Tool in Career Counselidgnuat
dalam Journal of Counselling and Development, Volume. &®cara etimologis,
genogram berarti  silsilah, yaitu gambar asal-ugluarga klien sebanyak tiga
generasi. Penggunaan teknik genogram dilandasi adaimsi bahwa ada pengaruh
dari orang lain yang berarti (significant orthezjnadap individu dalam identifikasi

perencanaan dan pemilihan karir. Guru pembimbimggdaga mengidentifikasi orang
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yang berarti bagi diri klien. Pada dasarnya penggongenogram ini lebih
merupakan teknik awal untuk memasuki konseling rkaoleh karena itu
pelaksanaannya pun bersifat individual. Namun kticlaenutup kemungkinan,
wawancara genogram dapat dipandang sebagai praseslikg karir manakala
dalam wawancara tersebut konselor (dosen pembimmegerapkan prinsip-prinsip

dan teknik-teknik konseling yang terfokus pada @eshan masalah karir klien.

Penerapan teknik genogram ditempuh dalam tiggtafaatu : (1) konstruksi
genogram, (2) identifikasi jabatan, dan (3) eksdoiklien. Ketiga tahap tersebut

dapat dijelaskan berikut ini.
(a) Konstruksi genogram

Proses ini merupakan tahap pertama untuk memetakamtiuat gambar silsilah
atau asal-usul keluarga klien sebanayak tiga gsnevaitu generasi Klien,
generasi oarangtua klien dan generasi kakek ndiegk KSeluruh angota keluarga
dari ketiga generasi yang diketahui oleh klien dibgambarnya; konselor
membuat gambar tersebut bersama-sama dengan KBambar tersebut
hendaknya memberi penjelasan hal-hal penting bedtemdengan silsilah dari
ketiga generasi klien, dengan mencantumkan tana@a simbol tertentu yang

dapat difahami oleh konselor dan klien.
(b) ldentifikasi jabatan

Pada tahap ini konselor bersama klien berupaya losme bidang-bidang
pekerjaan/jabatan yang ada pada anggota keluargigdagenerasi itu, termasuk
usaha yang ditempuh untuk memperoleh pekerjaatd@aptingkat keberhasilan,

dan konsekuensinya dalam segala aspek kehiduparbgasangkutan.
(c) Eksplorasi klien

Tahap ini memfokuskan kajian terhadap diri kliemragmemperoleh pemahaman

diri dan lingkungan serta dapat merencanakanrigarirOleh karena itu, hal-hal
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yang perlu dianalisis selama wawancara genogratatadél) isi pengamatan diri

klien; (2) pemahaman lingkungan/dunia kerja; (3spes pembuatan keputusan;
model-model pola hidup; dan (5) model-model okupael. Sedangkan yang

perlu didiskusikan oleh dosen pembimbing dengagafmserta didik adalah : (1)

keberhasilan-keberhasilan anggota keluarga; (2)ilitasbanggota keluarga; (3)

pengelolaan waktu; dan (4) integritas diri.

2) Konseling karir

Ada beberapa teknik/pendekatan konseling karir ya@eqoat diterapkan oleh
guru pembimbing. John Crites (1987) mengemukakamependekatan konseling
karir, yaitu : (3 trait and factor career counseling?2) client-centered career
counseling, (3) psychodynamic career counseling4) developmental career
counseling, (5) behavioral career counselingdan (§ comprehensive career
counseling Strategi ini seyogianya dilaksanakan oleh gumipmbing propfesional
atau konselor sekolah, yakni yang berlatar belakpegidikan khusus bidang

bimbingan dan konseling.
c. Strategi Permainan

Strategi ini merupakan strategi alternatif penygtmraan bimbingan karir.
Strategi ini berlangsung melalui permainan, yangakgus dalam setiap permainan
dapat menjangkau beberapa matra sasaran. Pernsda@h suatu perbuatan atau
kegiatan sukarela, yang dilakukan dalam batas-batasy dan waktu tertentu yang
sudah ditetapkan, menurut aturan yang sudah ddesgoara sukarela tapi mengikat
sepenuhnya, dengan tujuan dalam dirinya sendsertii oleh perasaan tegang dan
gembira, dan kesadaran lain daripada kehiduparridedra (Johan Huizinga, 1990:
39). Definisi tersebut menyiratkan bahwa permainaamiliki ciri-ciri khas yang
membedakannya dengan kegiatan dalam kehidupan {aing Ciri-ciri khas
dimaksud adalah : (1) permainan adalah perbuatag pabas, artinya permainan
dapat ditangguhkan atau dikesampingkan setiap &aatna ia dilakukan tanpa
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paksaan/tuntutan fisik apalagi kewajiban moral,irgggda permainan melampaui
jalannya proses alami; (2) permainan bukanlah pkitlupan yang biasa atau yang
sesungguhnya; ia merupakan suatu perbuatan kelmarsdsungguhnya, dalam
suasana kegiatan yang sementara dengan tujuannderse(3) permainan
memisahkan diri dari kehidupan biasa dalam hal s&rdpn waktu, oleh karenanya ia
bercirikan tertutup dan terbatas. la dimainkan malatas-batas waktu dan tempat
tertentu, bermakna dan berlangsung dalam diringdisedimulai dan berakhir pada
suatu saat tententu, terdapat variasi aktifitagrtasdapat diulangi sesuai dengan
kebutuhan; (4) di dalam ruang permainan berlakartetib tersendiri yang mutlak,
oleh karena itu lebih bercirikan menciptakan kétart atau keteraturan,

penyimpangan atas aturan tersebut dapat merusséspdan nilai permainan.

Berdasarkan matra sasaran bimbingan karir yakigdif dengan tujuan yang
ingin dicapai, dapat dikelompokkan jenis-jenis pa&iman sebagai berikut: (1)
permaianan ekspresi dan proyeksi diri; (2) permmaipidihan dan putusan nilai; (3)
eksplorasi dan identifikasi lingkungan; (4) diskisi dan aturan; dan (5) analisis
gaya hidup.

1) Permainan ekspresi dan proyeksi diri

Jenis permainan yang dapat dimasukkan ke dalaomkelk ekspresi, adalah
permainan yang berupaya mengungkapkan karakterisiik atau sifat-sifat diri
pribadi secara langsung, baik dalam bentuk lisdisain maupun gerak-gerik isyarat.
Sebagai contoh: (a) peserta didik menuliskan sifat-dirinya yang baik dan yang
buruk; (b) menuturkan keadaan dirinya bila mengpadsuatu situasi atau
mengemukakan penilaian atas sifat-sifat diri yamgutdthkan untuk suatu jenis

pekerjaan; (c) tebak-tebakan tentang keadaaneafsama orang lain.

Jenis permainan proyeksi diri merupakan permaingmg berupaya
menyingkap tabir atau selubung yang tersembunybalik ungkapan. Sebagai

contoh: peserta didik diminta pendapatnya, bilaekemendapatkan sejumlah uang,
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akan dipergunakan untuk apa. Di balik pendapatioygersimpul nilai-nilai diri yang
mendasari prioritas tindakan penggunaan uang. Qagatdalam bentuk karangan
kepada sahabat imajiner, dan atau gambar/lukisadales diri.

2) Permainan pilihan dan putusan nilai

Banyak jenis atau metode permainan ini. Namun yearepjadi prinsip
utamanya, adalah bagaimana individu menentukanitasoserta mengambil suatu
keputusan tindakan, yang didasarkan atas nilai-nieng dimilikinya. Dalam
permainan ini, klien tidak dinilai atau dievaluagalagi “dicap” tertentu oleh dosen
pembimbing. Permainan semata-mata dilakukan untudnegaskan “proses”
pemilihan dan mengambil keputusan yang paling pgntialam hidupnya. Contoh
jenis permainan ini: (a) pilihan objek wisata dampat liburan yang disenangi
beserta alasannya; (b) memilih kawan berbincangndauatu perjamuan; dan atau
(c) mengurutkan prioritas utama orang yang perseldmatkan dari kecelakaan, dan

sebagainya.
3) Eksplorasi dan identifikasi lingkungan

Kelompok permainan ini mengutamakan bantuan kepdds, agar ia
mampu dan sanggup menjelajahi dan merinci lingkanggik pendidikan maupun
pekerjaan, yang secara potensial sesuai dengaktdsstk diri pribadinya. Sehingga
wawasan karir di masa depan, tergambar dan dapatbdi oleh klien sebagai
alternatif pilihan. Sebagai contoh: peserta didé§ak untuk menganalisis satu jenis
pekerjaan mengenai syarat, sarana penunjang yangidkan, komposisi kelompok
atau sektor kerja yang sejenis, serta penentuafaatdain dari adanya pekerjaan itu.
Contoh lain, adalah menyimak tokoh-tokoh suksesnb@ndingkan perjalanan hidup
tokoh teladan dengan keadaan diri klien; kuis pasm@au menembak tamu misteri
tentang pekerjaannya, berdasarkan pertanyaan tefitegkungan kerja, peralatan

yang dipergunakannya, dan sektor pekerjaan yaniggkebinya.
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4) Diskusi isu dan aturan

Permainan ini dilakukan dalam bentuk diskusi, dandari pemilihan dan
penentuan masalah utama (isu) atau peraturan hahgdihadapi peserta didik atau
manusia umumnya. Setelah ditentukan, beberapa tpedatik secara sukarela
diminta tampil sebagai pembicara yang melontarkamdppatnya atas isu dimaksud.
Pada giliran selanjutnya ditanggapi oleh hadirirakhliri dengan kesimpulan yang
bersifat umpan-balik bagi kehidupannya. Walaupusku$i, namun masih tetap
dalam kerangka permainan yang bersifat tegang gembira, dengan tidak

melupakan ciri-ciri permainan di atas tadi.
5) Antisipasi/prediksi gaya hidup

Hal ini merupakan jenis permainan yang menekanlkenalisis atau
terawangan, cita-cita yang diangankan akan masandkphidupan peserta didik,
keluarga maupun pekerjaan dan keadaan dirinyaabarkihn pengelolaan informasi
diri dan lingkungan, nilai serta permasalahan ydit@adapi sekarang ini. Sebagai
contoh: peserta didik dapat menuturkan cita-citark@mudian ditanggapi oleh
peserta didik lain atau dosen pembimbing. Tanggapanyang memungkinkan
peserta didik penutur melakukan pertimbangan, magiapkan alasan keadaan
dirinya sekarang. Contoh lain adalah peserta dménentukan pilihan jenis serta
sifat orang yang sekiranya dapat menolong dirinyasaht diperlukan dalam

menghadapi kemelut hidup.

2. Strategi dan Teknik Bimbingan Karir di M1/SD

Berdasarkan jenis strategi di atas, maka Bimbinkgmr di MI/SD dapat

dilaksanakan dengan strategi dan teknik sebaggauiber

a. Terpadu dalam Kegiatan Pembelajaran

225



Untuk mengembangkan karir di MI/SD terutama untelsgsta didik kelas
tinggi, hendaknya dikembangkan secara terpadu derggetegi instruksional.
Pendekatan terpadu ini paling menungkinkan dapaitstinakan guru MI/SD, karena
di MI/SD pada umumnya berlum tersedia guru pembmngbatau konselor secara
khusus. Dengan demikian, gum MI/SD adalah pelak$amgsung bimbingan karir
yang terintegrasik dalam proses pembelajaran dskgh.

Menurut Bailey dan Nihien (Sunaryo, 1998/1999) pang bimbingan karir
terpadu itu harus mencakup: (1) linfonnasi yangkdiEkan kepada tanggungjawab
dan struktur pekerjaan; (2) Penyediaan waktu dzserkpatan bagi peserta didik
untuk berbagai pengetahuan tentang dunia kerjgpdagalaman yang diperolehnya
dari orang orang sekitarnya tentang berbagai pedkerj(3) Kesempatan bagi peserta
didik untuk berinteraksi dengan orang-orang yarigha di sekitarnya; (4) Interaksi
ini akan menjembatani peserta didik SD dengan dkeig@; (5) Kesempatan bagi
peserta didik untuk mengetahui bagaimana orangsakaa pekerjaan atau profesi
yang dipilihnya; dan (6) Kesempatan bagi peserg dintuk mengenali peran dari
faktor jenis kelamin dalam pekerjaan.

Melalui strategi terpadu ini, guru dapat mengaitkaateri pembelajaran
sesuai kurikulurn dengan materi bimbingan karipese pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas Il ada pelajaran alat transpori2esngan menjelaskan cara membuat
kalimat dari alat transportasi yang ada di dardgra dan laut, guru dapat dengan
metode tanya jawab menanyakan tentang nama pekenaag yang mengemudikan
alat transportasi tersebut. Seperti pilot untukakagrbang, masinis untuk kereta api,
nahoda untuk kapal laut, dan sopir untuk mobil. gz@nmelalui tanya jawab juga
guru dapat memgidentifikasi tugas-tugas dari pekerjtadi dan syarat-syarat yang
diharapkan dipenuhi kalau ingin menjadi mereka. da@n demikian diharapkan
materi Bahasa Indonesia tersampaikan dan bimbikganjuga dapat dilaksanakan.

Selain itu, ketika guru menyelenggarakan pembelajasebaiknya menerapkan
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prinsip-prinsip bimbingan karir, sehingga prosesnbelajaran yang dikelolanya

bernuasakan bimbingan karir.

b. Paket Bimbingan Karir

Balitbang Dikbud telah menerbitkan empat buku pdletbingan karir yang
dikemas menjadi bahan belajar mandiri yang masiagimg paket terdiri dari satu

topik dan sub topik pembahasan. Keempat paket dinthidalah :
Paket | Pemahaman Dirterdiri dari sub topik:

1) Bakat;

2) Minat;

3) Keadaan fisik;

4) Keadaan sosial, ekonomi, dan budaya,;

5) Cita-cita.

Paket Il Pemahaman Lingkungaerdiri dari :

1) Sub topik yang dibahas untuk kelas |, dakémungkinan jabatan dan informasi

jabatan serta informasi pekerjaan.

2) Sub topik yang dibahas di kelas lll, dan IV, tyapengantar pemahaman

lingkungan, informasi jabatan dan wiraswasta.

3) Sub topik yang dibahas untiik kelas V: inforimasndidikan dan pembangunan,

kemungkinan jabatan dan wiraswasta
Paket Ill: Hambatan dan Cara Mengatasi Hambatan
Paket ini khusus untuk kelas V, topik yang dibamascakup:
1) prasangka;

2) hambatan diri sendiri;
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3) hambatan dari luar.

Paket IV: Perencanaan Masa Depan

Paket ini khusus untuk kelas VI dengan sub topigydibahas adalah:
1) Informasi diri dan lingkungan;

2) Cita-cita dan gaya hidup;

3) Rencana untuk masa depan.

c. Bacaan

Melalui membaca riwayat hidup orang-orang ternaraagyberhasil dalam
bidangnya masing-masing, seperti BJ. Habibi, Tholas Edison, Einstein, dan
banyak lagi. Dengan membaca surnber-sumber inforlagsya tentang berbagai
hal diharapkan peserta didik dapat belajar dargakxman orang sukses, dan dengan

membaca peserta didik lebih kayak wawasan tentarizabai hal.
d. Narasumber

Dengan mengunjungi nara sumber atau mengundang suemder untuk
datang ke sekolah, dan berdialog tentang duniarjgeke diharapkan anak akan
semakin luas wawasannya tentang banyak hal, teautgang berkaitan dengan

pekerjaan/profesi seseorang dan usaha yang dilakukak mencapai karir tertentu.
e. Pengamatan atau Observasi

Dengan mengajak peserta didik berjalan-jalan ditaekngkungan yaang
tidak harus jauh, di sepanjang jalan mereka difugatuk mengamati berbagai
macam pekerjaan yang ditemui. Guru dapat mengajak amengamati pekerjaan
yang dilakukan oleh orang yang ada disekitar sékalmpama mengamati pekerjaan

penjahit, tukang tahu, dsb.

228



f. Cerita

Dengan bercerita, guru dapat memberikan informasitang berbagai
pekerjaan, atau cerita tentang kerja keras yanghmahkan hasil menggembiraka.
Teknik bercerita akan lebih menarik bila diperguaralalat peraga atau panggung
boneka. Cerita akan lebih menarik kalau diikutigiem Tanya jawab berkisar tentang

tokoh yang diceritakan.
f. Teknik Genogram

Teknik ini dapat digunakan oleh guru, terutama kntaengidentifikasi
aspirasi karir yang berkembang pada peserta didiKSD Penerapan teknik
genogram ditempuh dalam tiga tahap, yaitu : (1skoiksi genogram, (2) identifikasi
jabatan, dan (3) eksplorasi klien. Dalam pelaksamga disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan peserta didik SD danemdiimbingan karir yang

seyogianya dikuasainya.
g. Permainan Terpadu

Guru dapat memilih berbagai permainan yang adaeditas lingkungan
sekolah atau jenis permainan lain yang dikenal geserta didik MI/SD. Ketika
permainan berlangsung, guru hendaknya mengaitkagademateri bimbingan karir.
Sebaiknya permainan yang dipilih mencerminkan kelikelompok permainan
terpadu, yaitu: (1) permaianan ekspresi dan proyks (2) permainan pilihan dan
putusan nilai; (3) eksplorasi dan identifikasi kaggan; (4) diskusi isu dan aturan;

dan (5) analisis gaya hidup.

Ketika guru melaksanakan bimbingan karir, hendalsslalu mengacu pada
matra materi bimbingan karir untuk MI/SD. Dalam BuRedoman Bimbingan dan
Penyuluhan di SD (1994), termuat isi materi layabanbingan karir untuk kelas
rendah (1, 1, Ill) yang mencakup :

1) Mengenalkan perbedaan antara kawan sebaya.
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2) Menggambarkan perkembangan diri peserta didik.

3) Menjelaskan bahwa bekerja itu penting bagi kehdh sesuai dengan tuntutan

lingkungan.
4) Mengenalkan keterampilan yang dimiliki.
5) Mengenalkan macam-macam pekerjaan yang adaguingan masyarakat.
6) Mengenalkan kegiatan yang menatrik.

7) Mengenalkan mengapa orang memiliki suatu pe&engan pilihan itu masih dapat
berubah.

8) Menjelaskan bahwa kehidupan masa depan dapaicdmakan dari sekarang.

9) Menjelaskan bahwa pekerjaan seseorang dipengaoléh minat dan

kecakapannya.
Isi materi layanan bimbingan untuk peserta didila&éV, V, dan VI terdiri atas :
1) Menjelaskan manfaat mencontoh orang-orang yarigsil.
2) Melatih peserta didik menggambarkan kehidupanaia yang akan dating.
3) Membimbing diskusi mengenai pekerjaan wanitgpdan
4) Menjelaskan jenis-jenis keterampilan yang dkaitdengan pekerjaan.

5) Melatih peserta didik membayangkan hal-hal yakgn dilakukan di masa yang

akan dating.
6) Membimbing peserta didik mendiskusikan tentaamgaghidup dan pengaruhnya.
7) Menjelaskan pengaruh nilai terhadap pengambggutusan.

8) Membimbing peserta didik untuk memperkirakan vieahmeneladani tokoh

panutan dapat

mempengaruhi karir.
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9) Melatih peserta didik merencanakan pekerjaan yapay cocok dengan dirinya

pada masa dewasa nanti.

10) Membimbing peserta didik berdiskusi tentanggaenh pekerjaan orang tua

terhadap kehidupan anak.
11) Melatih peserta didik melihat hubungan antarzat dan kemampuan.
12) Mengenalkan benmacam-macam pekerjaan yandi éidgkungan.

13) Mengembangkan kesadaran pentingnya prestadidikan untuk memperoleh

peluang karir.

Dengan berbagai strategi dan teknik yang ada daterimgang bervariasi,
memberi banyak peluang guru MI/SD dapat menyampaiaknateri layanan
bimbingan karir yang disesuaikan dengan situasi ktardisi yang ada, terutama

secara terpadu dalam proses pembelajaran yan@lditgh.

LATIHAN

Untuk memperdalam materi yang baru saja anda baonapdlajari, silakan anda

mengcrjakan latihan di bawah ini:

1. Jelaskan makna strategi dalam bimbingan karir itu !

2. Kemukakan matra sasaran bimbingan karir !

3. Strategi apa saja yang dapat digunakan dalam bgabikarir ?

4. Strategi/teknik apa saja yang dapat digunakan dakamyelenggaraan bimbingan
karir di MI/SD ?
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RANGKUMAN

Strategi bimbingan karir adalah pola umum perbugtambimbing-klien
dalam wujud hubungan bantuan. Sasaran strategiifgent karir mencakup: matra
diri klien dengan segala karakteristik psiko-fisten nilai-nilai {alueg yang
diyakini;  lingkungan efektif;, permasalahan yanthadapi; perencanaan dan

keputusan karir secara tepat.

Strategi bimbingan karir melingkupi: (a) strategastruksional, yaitu
pembelajaran yang menerapkan prinsip-prinsip bigdoinkarir dan lebih terfokur
pada pemberian informasi karir, seperti : pengajanait, home room karyawisata,
ceramah tokoh/nara sumber, media audio visualiogiafi, pelatihan kerjacareer
day, wawancara, dan paket bimbingan Karir.; (b) stiageibstansial/interpersonal,
yaitu teknik genogram dan konseling karir; dandfcategi permainan, terdiri atas :
permaianan ekspresi dan proyeksi diri; permainalihgoi dan putusan nilai;
eksplorasi dan identifikasi lingkungan; diskusi idan aturan; dan analisis gaya
hidup.

Bimbingan karir di MI/SD dapat dilaksanakan dengdrategi dan teknik:
terpadu dalam kegiatan pembelajaran, aket imbirdgain, bacaan, narasumber,

pengamatan atau observasi, cerita, teknik genogtampermainan terpadu

TESFORMATIF 3
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang patempat!

3. Penerapan strategi bimbingan karir dapat memfasiliperkembangan peserta
didik untuk hal-hal berikut<ecuali

A. memahami dan menilai dirinya, terutama yang menk@ingotensi dasar;
B. menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada padaldn masyarakatnya,;

C. memperoleh penghasilan kerja yang memadai.
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D. merencanakan masa depan karir dirinya.

Lingkungan efektif yang menjadi matra sasaran eiiatian teknik bimbingan

karir dimaksudkan sebagai :

A. segala karakteristik psiko-fisiknya yang dimilikiseorang;

B. ide atau gagasan konseptual tentang kehidupan manus

C. faktor luar yang secara potensial berpengaruh deghdiri klien;
D. penghambat maupun pendukung keberhasilan hiduyidiudi

Strategi instruksional dalam penyelenggakaaniingan karir mengandung

makna berikutkecuali

c. bimbingan karir yang diintegrasikan dalam pembedaa

d. lebih bersifat informatif daripada pemrosesannimiasi;

e. pembelajaran yang menerapkan prinsip-prinsip bigdn karir
f. mengajarkan keterampilan merencanakan karir pedielita

Penggunaan teknik genogram dilandasi oleh asurhgtdbada pengaruh dari

orang lain yang berarti terhadap individu dalam:
a. permahaman diri dan lingkungan kerja;
b. perencanaan dan pemilihan karir.

c. pengembangan potensi dasar dalam berkarir;

d. meraih keberhasilan dalam berkarir.

Guru bersama peserta didik berupaya menelusunngidaang
pekerjaan/jabatan yang ada pada anggota keluaeggatén ini merupakan

pelaksanaan teknik genogram pada tahap :

a. konstruksi genogram; C. eksplorasi klien;
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b. identifikasi jabatan; D. orientasi karir.

iv. Berikut ini merupakan ciri-ciri permainan yang dagierapkan dalam

pelaksanaan bimbingan karir di MI/SD, kecuali :

a. suatu perbuatan atau kegiatan sukarela;

b. dilakukan dalam batas-batas ruang dan waktu tertent

Cc. menurut aturan yang sudah diterima secara sukaglanengikat;
d. mengutamakan kegembiraan dari para pelakunya.

v.  Jenis permainan yang berupaya mengungkapkan kastikieciri atau sifat-sifat

diri pribadi secara langsung, termasuk :
A. permainan ekspresi dan proyekni diri;
B. permainan pilihan dan putusan nilai;
C. eksplorasi dan identifikasi lingkungan;
D. diskusi isu dan aturan.

Vi. Peserta didik melakukan permainan untuk memilihd@berbincang dalam

suatu perjamuan atau pertemuan, termasuk :

a. permainan ekspresi dan proyekni diri;
b. permainan pilihan dan putusan nilai;
C. eksplorasi dan identifikasi lingkungan;
d. diskusi isu dan aturan.

Vi, Teknik-teknik berikut dapat membantu peserta digituk mengenai tokoh yang

berhasil dalam bidang karir tertentu, kecuali:
a. Bacaan; C. Narasumber,

b. Pengamatan D. Wawancara.
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viii. Pembelajaran tematik atau pengajaran unit merupakatel pembejaran terpadu

yang efektif untuk melaksanakan bimbingan kariMtiSD, karena:

a. membehas suatu unit pelajaran secara mendalam;
b. menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan;
C. mengkaji suatu topik dari berbagai sudut pandang;

d. memberi pengalaman langsung kepada peserta didik.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas He@matif yang ada pada
bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetéhgkat penguasaan Anda

terhadap materi Kegiatan Belajar 3.
Rumus:
Jumlah aéan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100%

10
Makna Tingkat Penguasaan: 90%-100% = Baik Sek#li;9%8 - 89 % = Balik;
70% -79 % = Cukup;dan<69 % = Kurang.

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atada dapat meneruskan
untuk mengkaji Bahan Belajar Mandiri berikutnya.gBa ! Akan tetapi, apabila
tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Ardashmengulangi Kegiatan

Belajar 3, terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TESFORMATIF
TesFormatif 1
1. A

2.

w

= (o))
o $
@™ > ®W O >» W O O

Tes Formatif 2

1. D
2. C
3. D
4. A
5. C
6. C
7. D
8. B
9. A
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10.

TesFormatif 3

4.

5.

10.

11.

12.

13.

B

C

O ®™ W » O W W O O
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BAHAN BELAJAR MANDIRI 6

MANAJEMEN BIMBINGAN DAN
KONSELING DI MI/SD

PENDAHULUAN

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)eldskan bahwa
tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasarerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia dan keterampilan untu#upi mandiri serta mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Dalam KTSP ada lima kegbmk mata pelajaran, materi
muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri. Ddagiatan pengembangan diri
memiliki tujuan yaitu memberikan kesempatan kepgueserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai mekgutuhan, kemampuan,
bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dekgadisi sekolah serta tuntutan

lingkungan hidup pesena didik.

Program Bimbingan dan Konseling (BK) di MI/SD dalaiTSP sangat
strategis, sehingga program ini perlu didukundh aleanajemen dan kelengkapan

adminisirasi secara memadai.
Tujuan

Setelah mempelajari materi tentang manajemen bgmabirdan koaseling di MI/SD,

diharapkan peserta didik dapat:
1. Menjelaskan struktur program BK di MI/SD.
2. Menjelaskan dan terampil dalam mengembangkagrgmo BK di MI/SD.

3. Menjelaskan tentang implementasi program BKrd&f&8 M.
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4. Menjelaskan organisasi dan administrasi bimbirgjav1/SD.

Untuk membantu Anda mencapai tujuan di atas, maBd B diorganisasikan
menjadi dua kegiatan belajar yaitu:

Kegiatan Belajar 1 : Struktur dan PengembanganrBno@K di MI/SD.

Kegiatan Belajar 2 : Implementasi Program BK dakddM dan Manajemen
bimbingan di SD.

Petunjuk Belajar

Untuk membantu Anda menguasai seluruh bahan betafrdiri dengan baik,
perhatikanlah beberapa prosedur di bawah ini.

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan Hadlajar mandiri ini sampai
Anda memahami tujuan yang ingin dicapai.

2. Setelah itu, Anda diharapkan mempelajari baglami bagian bahan belajar
mandiri secara lebih cermat dan penuh perhatiam,bdla perlu berilah tanda

khusus pada bagian atau kata-kata kunci yang Andgap penting.

3. Apabila ada bagian materi belajar mandiri yaagang difahami, maka
diskusikanlah dengan teman-teman Anda. Tetapidalean diskusi pun belum
mendapatkan pemahaman, sebaiknya dicatat dan tamy@dpada tutor Anda

pada saat tutorial tatap muka.
4. Untuk memperluas wawasan Anda, bacalah bukiber yang disarankan.

5. Buatlah kesimpulan dengan kata-kata Anda sedii keseluruhan materi yang
telah Anda pelajari dalam bahan belajar mandiri ini

6. Bila Anda telah cukup memahami uraian matenigydisajikan, maka kerjakanlah

latihan dan tes formatif yang tersedia pada setidyir kegiatan belajar.
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Kegiatan Belajar 1

STRUKTUR DAN PENGEMBANGAN
PROGRAM BK DI M1/SD

1. Komponen Program BK di M1/SD

Sesuai dengan Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbid@anKonseling
dalam Jalur Pendidikan Formal (Depdiknas, 2007)wiaalkomponen program
layanan bimbingan dan konseling mencakup: (1) kammp pelayanan dasar; (2)
komponen pelayanan responsif; (3) komponen peraacarnndividual; dan (4)

komponen dukungan sistem (manajemen).

a. Pelayanan dasar bimbingan

1. Pengertian

Pelayanan dasar bimbimbingan diartikan sebagaieprgsemberian bantuan
kepada seluruh konseli/peserta didik melalui kegiapenyiapan pengalaman
terstruktur secara klasikal atau kelompok yangjilesa secara sistematis, dalam
rangka mengembangkan perilaku jangka panjang sdsngan tahap dan tugas-
tugas perkembangan (yang dituangkan dalam starmlapétensi kemandirian)
yang diperlukan dalam pengembangan kemampuan rhemidn mengambil

pebutuhan dalam menjalani kehidupannya. Penggunasimumen asesmen
perkembangan peserta didik dan kegiatan tatap narjadwal yang terintegrasi

dalam pembelajaran di kelas sangat sesuai untukdukeng implementasi
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komponen ini. Asesmen terhadap kebutuhan dan pédegan itu sangat
diperlukan untuk dijadikan landasan pengembangangglaeman terstruktur
peserta didik.

. Tujuan

Tujuan pelayanan dasar bimbingan ini bertujuan luntembantu semua peserta

didik agar memperoleh perkembangan yang normahiliké mental yang sehat,

dan memperoleh dasar keterampilan hidupnya; atagasekata lain membantu

peserta didik agar mereka dapat mencapai tugas-fpugkembangannya. Secara
rinci tujuan pelayanan dasar bimbingan ini dapatirduskan secagai upaya
membantu peserta didik agar:

a) memiliki kesadaran (pemahaman) tentang dirilolykungannya (pendidikan,
pekerjaan, sosial-budaya dan agama);

b) mampu mengembangkan keterampilan untuk mengfittest tanggung jawab
atau seperangkan tingkah laku yang layak bagi serayan diri dengan
lingkungannya;

Cc) mampu menangani atau memenuhi kebutuhan daalahaga; dan

d) mampu mengembangkan dirinya dalam rangka mantgpan hidupnya.

Dengan demikaian, melalui pelayanan dasar bimhingapeserta didik akan
terbantu dalam mengembangkan perilaku efektif deterkmpilan-keterampilan
dasar untuk kehidupannya yang mengacu kepada tugas- perkembangan
peserta didik MI/SD.

. Fokus pengembangan

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam petayaasar bimbingan,
fokus perilaku yang dikembangkan menyangkut asgelkela pribadi, sosial,
belajar dan karir. Semua ini berkaitan erat dengaaya membantu peserta didik
mencapai tugas-tugas perkembangannya, sehinggdgpdikk diharapkan dapat
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memahami dan menerima diri, mengenal lingkungaametahkan masalah,
memiliki konsep diri yang adekuat, sikap dan kedasbelajar yang baik, serta
menjadi pribadi mandiri. Materi pelayanan dasaumuskan dan dikemas atas

dasar standar kompetensi kemandirian peserta Bild&D

Beberapa contoh materi layanan dasar bimbingankupeserta didik
MI/SD, yaitu:

1) Pemahaman dan penerimaan diri

2) Sikap dan kebiasaan belajar

3) Motivasi belajar

4) Kemampuan memecahkan masalah

5) Self esteem

6) Membuat program kegiatan sehari-hari
7) Cara mengembangkan minal, bakal.
8) Keterampilan berkomunikasi

9) Keterampilan pengambilan keputusan
10) Keefektifan dalam hubungan antar pribadi
11) Cara belajar yang efektif

12) dsb.

Pelayanan dasar himbingan ditujukan untuk semuerigedidik, disajikan
dengan menggunakan strategi klasikal dan dinamidanipok, baik dalam
kelompok kecil maupun besar. Kurikulum materi lsgfadasar bimbingan disusun
dengan mcnggunakan sumber-sumber rujukan dan suaibeya yang relevan,
serta dilengkapi dengan strategi penyampaian daita@. Materi dan penyajian
pelayanan dasar hendaknya memperhatikan/disesudéyan usia dan tahapan

perkembangan peserta didik MI/SD.
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b. Pelayanan responsif (responsive sevicgs
1. Pengertian

Pelayanan responsif adalah layanan bimbingan dasekag bagi peserta
didik yang memiliki kebutuhan dan menghadapi mdsajang memerlukan
penanganan dengan segera, sebab jika tidak seiparguddapat menilmbulkan

gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas frnkgamnya.

2. Tujuan

Pelayanan renponsif bertujuan untuk membantu Eeskdik agar dapat
memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah yetgmuhya, atau
membantu peserta didik yang mengalami hambatan Ildgagalan dalam
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Tujuan pelayani dapat juga
dikekakan sebagai upaya untuk mengintervensi ntasatsalah atau kepedulian
pribadi peserta didik yang muncul segera dan dieaspada saat itu. Hal tersebut
berkenaan dengan masalah-masalah sosial-pribadi;, ldan atau masalah

pengembangan belajar-pendidikan.

3. Foku pengembangan

Fokus pelayanan ini berhubungan dengan masalbbhdpsosial, belajar
atau pengembangan pendidikan, dan perencanaan Ramgan demikian, isi
layanan responsif yaitu: (1) bimbingan pribadi-absi2) bimbingan belajar, dan
(3) bimbingan karir.

Pelayanan responsif lebih bersifat prevenlif, maski dalam praktiknya
dapat pula menjadi bantuan penyembuhan atau kuPatises pelayanan responsif

dirancang dengan menggunakan strategi relasi er®wpal, sehingga berlangsung

interaksi antar pribadi yang bersifat membantu.hQtarena itu, pelayanan ini
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memiliki nilai terapeutik bagi peserta didik yangdang mengalami masalah
psikis.

Fokus pelayanan responsif bergantung pada kebutaam masalah
peserta didik yang muncul. Kebutuhan dan masalalerfse didik itu berkaitan
dengan keinginan untuk mengetahui sesuatu hal &adg@andang penting bagi
perkembangan dirinya secara positif. Masalah pesditik itu juga yang
berhubungan dengan berbagai hal yang dirasakangaeggu kenyamanan hidup
atau menghambat perkembangan peserta didik, karghek terpenuhi
kebutuhannya atau gagal dalam mencapai tugas-tpgdeembangan. Untuk
memahami masalah peserta didik pada umumnya tidekaimdiketahui secara
langsung, namun dapat diidentifikasi/difahami melgkjala-gejala perilaku yang
ditampilkannya. Masalah (gejala-gejala perilaku nfeegalah) yang mungkin

dialami peserta didik dan menjadi fokus pelayamaantara lain:

a. merasa cemas menghadapi seseuatu;

b. merasa rendah diri;

c. berperilaku impulsif, yaitu melakukan sesuatu tappdimbangan ayau alasan
yang tepat;

d. membolos dari madrasah/sekolah;

e. malas belajar;

o

kurang memiliki kebiasaan belajar yang baik;

. kurang bisa bergaul atau melakukan penyesuaiadefigan lingkungan;

o Q

. malas beribadah;

. prestasi belajar rendah.

Untuk memahami kebutuhan dan masalah peserta dWilSD dapat
dilakukan melalui asesmen dan analisis perkembarygardengan menggunakan
berbagai teknik, misalnya inventori tugas-tugask@@bangan (ITP) untuk usia
MI/SD, angket siswa, wawancara, pengamatan/obses@sometri, daftar hadir

siswa, leger, psikotes, dan daftar masalah atawadgkap masalah (AUM).
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c. Layanan perencanaan individual
1. Pengertian

Perencanaan individual adalah pelayanan bimbingam lbnseling yang
bertujuan membantu seluruh peserta didik agar mammumuskan dan
melakukan aktivitas yang berkenaan dengan pereananasa depan berdasarkan
pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinyga gemahaman akan
peluang dan kesempatan yang terseduia di lingkumygarPemahaman peserta
didik secara mendalam tentang segala karakterdtikya, penafsiran hasil
asesmen serta, dan penyediaan informasi yang lprdgkatepat, sehingga peserta
didik mampu memilih dan mengambil keputusan yangattedi dalam
mengembangkan potensinya secara optimal, termaselertiakatan dan

kebutuhan khusus peserta didik.

Olah karena itu, layanan perencanaan individuaisiban bidang layanan
pribadi-sosial, bidang pendidikan-belajar, dan bgl&arir. Dengan terbantunya
peserta didik dalam memantau dan memahami pertumnbdan perkembangan
dirinya sendiri, diharapkan ia dapat merencanakan chengimplementasikan

rencananya itu secara terarah dan optimal.

2. Tujuan
Layanan perencanaan individual dirancang dengaanujntuk membantu peserta
didik agar:
a) memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya;
b) mampu merumuskan tujuan, perencanaan, atau peageloterhadap
perkembangan dirinya, baik menyangkut aspek prilsagiial, belajar, maupun

karir sesuai tahapan perkembangan usia MI/SD; dan
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c) dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahamaanfujan rencana yang
telah dirumuskannya.

Tujuan layanan perencanaan individual ini dapat jdgumuskan sebagai
upaya untuk memfasilitasi peserta didik untuk meamakan, memonitor, dan
mengelola rencana pendidikan, karir, dan pengenarangibadi-sosial oleh
dirinya sendiri. Isi layanan perencanaan individoahdalah hal-hal yang menjadi
kebutuhan peserta didik untuk memahami secara khtesuang perkembangan
dirinya sendiri. Dengan demikian, meskipun pereaeanindividual ditujukan
untuk memandu seluruh peserta didik, namun pelayamamg diberikan lebih
bersifat individual karena didasarka atas pereramgn@ajuan dan keputusan yang

ditentukan oleh masing-masing peserta didik.

. Fokus pengembangan

Fokus pelayanan perencanaan individual Dberkaitarat edengan
pengembangan aspek akademik, karir, dan pribadits@ecara rinci, cakupan
fokus tersebut untuk murid MI/SD antara lain bedamdengan aspek :

a. akademik meliputi menumbuhkan sikap dan kebiasaan belgjalistung)
yang baik-efektif, memanfaatkan keterampilan belaj@emilin kursus atau
pelajaran tambahan yang tepat, memilih pendidieajutan, memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip belajar sepanjang hayat.

b. Karir, meliputi memahami segala kekuatan dan kelemahensendiri,
mengeksplorasi lingkungan sekitar tempat tinggamiiasakan diri bekerja
dengan sebaik-baiknya, berlatih membuat rencanmtiegdan pengambilan
keputusan secara tepat.

c. Pribadi-sosia] meliputi pengembangan konsep diri yang positifn da
keterampilan sosial yang efektif, sehingga dapatakeé&an penyesuaian
terhadap diri sendiri dan lingkungan secara sesenasi dan seimbang.
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d. Komponen dukungan sistem

Ketiga komponen di atas merupakan pelayanan bgmabirdan konseling
kepada peserta didik secara langsung. Sedangkamgin sistem merupakan
komponen pelayanan dan kegiatan manajemen, taja, kefra struktur dan
pengembangan kemampuan guru dalam penerapan fdagsiprinsip-prinsip
bimbingan di MI/SD, sehingga guru dapat melakukantian atau memfasilitasi
kelancaran perkembangan peserta didik. Dengan deEmilkegiatan-kegiatan
manajemen dapat membantu menetapkan, memelihama, ndaningkatkan
program bimbingan dan konseling. Kegiatan ini diipiian dapat membantu guru
MI/SD dalam mengimplementasikan layanan dasar ligasi, layanan responsif,

dan perencanaan individual peserta didik.

Komponen dukungan sistem ini meliputi: pengembarjgmmang, kegiatan

amanajemen, penelitian dan pengembangan.

1) Pengembangan jejaringmenyangkut kegiatan-kegiatan: konsultasi/bekerja
sama dengan guru lain, bekerja sama dengan orargfwa masyarakat,
berpartisipasi dalam merencanakan dan melaksana&kgmtan-kegiatan
madrasah/sekolah, bekerja sama dengan persondialselkdinnya dalam
menciptakan lingkungan madrasah/sekolah yang kdnoagi perkembangan
peserta didik, menelaan masalah-masalah yang bmrkarat dengan
pelayanan bimbingan, dan kekerja dengan pihak-pila&k yang terkait
dengan penerapan bimbingan terpaqdu di madrasaldbek

2) Kegiatan manajemenmerupakan berbagai upaya untuk memantapkan,
memelihara dan melaksanakan bimbingan dan konsgiamg terintegrasi
secara efektif dalam pembelajaran di kelas. Kegiatanajemen ini diarahkan
pada pengembangan program, pengembangan staf, fa@taansumber daya
masyarakat, pengembangan dan penataan kebijalk@sgdor, dan pedoman

tertulis.
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Dalam implementasinya di mdrasah/sekolah, masingjfiga bidang
pelayanan memiliki alokasi waktu, seperti untuk: Pelayanan dasar bimbingan
adalah 55-55%; (2) Pelayanan responsif (20%-30%j);L&yanan perencanaan
individual (5% -10%); dan (4) Pendukung Sistem (108%0).

Keempat komponen pelayanan utama bimbingan danekogsseperti

diuraikan di atas, dalam implementasinya didukuieh dayanan-layanan yang

lainnya, yaitu:

a. Layanan pengumpulan data

b.

Layanan ini merupakan kegiatan awal dalam bentukgmenpun informasi
tentang peserta didik beserta latar belakangnyagufepulan data tentang
peserta didik merupakan identifikasi awal tentawigntitas peserta didik,
kemampuan, bakat dan minat, beserta latar belakahgarganya. Layanan
pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh penshayang objektif
terhadap peserta didik dan membantu mereka agaat degpgkembang secara

optimal.

Layanan orientasi dan pemberian informasi

Kegiatan ini merupakan layanan pertama yang diberikepada peserta didik.
Pada saat peserta didik memasuki sekolah sangatbut@mkan informasi
tentang sekolah, seperti kurikulum, cara belajata tertib, guru-gurunya dan
fasilitas sekolah yang dimiliki (perpustakaan, méelajar, ruang guru, WC,
dsb). Layanan ini bertujuan agar peserta didik rikinmformasi yang memadai
tentang dirinya dan lingkungannya. Layanan ini sargjrategis agar peserta
didik dapat merasakan kenyamanan dan ketenangaam dabelaksanakan
pembelajaran di sekolah. Layanan ini disampaika@a jkepada orangtua agar
dapat membantu putra putinya dalam menyesuaikandditgan lingkungan

sekolah terutama dalam mengikuti pembelajaran. yBetm orientasi ini
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biasanya dilaksanakan pada waktu peserta didik sgknaekolah dan akan
diulang pada setiap tahun ajaran baru, namun peaymformasi dilaksanakan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

c. Layanan Penempatan

Layanan Penempatan bertujuan untuk membantu pesdidik dalam
mendapatkan tempat atau penyaluran yang sesuaiamepgtensi yang
dimilikinya sehingga dapat mengembangkan dirinyacase optimal.
Perkembangan optimal ini akan dapat dicapai bilamadividu berada pada
posisi yang sesuai dengan karakteristik pribadiahaninat dan kemampuannya.
Program layanan penempatan merupakan kelanjutaraganan orientasi dan
informasi ini. Jika layanan orientasi memberikafoinasi secara umum, seperti
tentang cara-cara belajar yang efektif, belajaorigiok, menyalurkan bakat dan
minat, sedangkan layanan penempatan lebih menwpegkan alternatif
kemungkinan penempatan peserta didik secara indijiddengan melalui
pengukuran terhadap kemampuan, bakat dan minata dermungkinan-
kemungkinan khusus lainnya. Beberapa jenis laygeaempatan bagi peserta
didik di MI/SD, yaitu :

Layanan penempatan dalam belajar di kelas

Dalam kegiatan belajar di kelas, terkadang ada rizesdidik yang
mengalami kesulitan menentukan pilihan kelompolajael posisi duduk,
kegiatan belajar, dsb. Untuk menghadapi peserték didng demikian,
layanan penempatan dapat memberikan bantuan. &eBdik yang baru
masuk kelas | MI/SD, mereka datang dari latar teeigklingkungan dan
pengalaman yang berbeda satu sama lain. Ada pesé@lta yang
sebelumnya pemah masuk TK/TKA, akan tetapi tidakk#eyang belum
pernah memasuki TK/TKA. Oleh karena itu, merekamasuki MI/SD

dengan membawa kemampuan awal yang berbeda, terutpada
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kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Keadadraius dihadapi

dengan bijaksana, sehingga setiap peserta didildapatkan posisi yang
tepat dan mereka mendapatkan suasana belajar yangenagkan. Guru
kelas harus mampu menempatkan peserta didik stz Jika diperlukan
ada tes sederhana tentang kemampuan calistung, betean untuk seleksi
masuk kelas | MI/SD. Hasil tes dapat digunakan kifenempatan posisi
duduk dan kelompok belajar di kelas. Peserta digikg pandai dapat
menjadi tutor sebaya bagi temannya yang lain, atapat dijadikan

pertimbangan untuk pembagian kelas biasa dengas kelggulan. Proses
menempatkan peserta didik ini harus dipertimbangk@amg matang

berdasarkan data atau informasi yang memadai,ggdnindak menimbulkan

kesalahan dalam mengambil keputusan.
2) Layanan penempatan dalam kegiatan ekstriuteri

Layanan penempatan dalam kegiatan ekstra kurikalegat diperlukan agar
peserta didik memperoleh kegiatan yang sesuai dekgaampuan, bakat
dan minatnya. Oleh karena itu, guru hendaknya nidgnpémahaman yang
memadai tentang kemampuan, bakat dan minat setegertp didik

binaannya, sehingga dapat menempatkan pesertapdidik kegiatan ekstra
kurikuler yang sesuai. Kegiatan ekstra kurikuleM#fSD dapat dikempokka
dalam beberapa macam, sepeiti olah raga, kesesgantéri, seni suara, seni
musik, seni gambar), kelompok ilmiah remaja, pramd&n lain sebagainya.
Dengan adanya penempatan peserta didik pada kegitara kurikuler

secara tepat, diharapkan akan mengembangkan keraarapcara optimal.
d. Layanan konseling

Layanan ini hanya dapat diselenggarakan oleh gembpnbing profesional,
yaitu guru yang berlatar belakang pendidikan sarjsimbingan dan konseling.

Layanan ini dapat secara individual maupun kelombalgi peserta didik yang
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memiliki masalah pribadi. Tujuan layanan konseladplah untuk membantu
peserta didik agar dapat memecahkan masalahnyarisé@yanan konseling
sering disebut merupakan kegiatan inti dari kesdlam layanan bimbingan,
karena bantuan melalui konseling langsung berkemargan pribadi setiap

peserta didik.
Layanan referal

Referal atau alih tangan merupakan layanan dengdimpahkan masalah
kepada pihak yang lebih mampu dan berwenang. Layeefaral ini dilakukan
apabila masalah yang dihadapi peserta didik di lkemampuan atau
kewenangan guru atau guru pembimbing MI/SD. Men8ariya (1986; 24) ada

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam layaefaral, yaitu:

1) Referal harus disertai dengan data yang lengkagartgnpeserta didik dan

masalah yang dihadapinya.
2) Referal harus disertai dengan surat pengantar iyemgelaskan tujuan referal.

3) Referal harus disetujui oleh peserta didik yangsémegkutan, dan orang tua

kalau perlu.

4) Layanan referal harus tetap menjadi tanggung japiabk sekolah. Pihak
yang dirujuk harus tetap menjalin hubungan dengaaksekolah.

5) Pihak yang dirujuk harus memberikan laporan tenperi tentang
perkembangan dan hasil upaya rujukan itu kepadakp#iekolah. Laporan
tersebut penting diketahui dan dijadikan bahan lumemberikan perlakuan

yang berkesinambungan di sekolah dan di rumah.
Layanan evaluas dan tindak lanjut

Evaluasi dan tindak lanjut erupakan layanan untwdailai keberhasilan

program bimbingan yang telah dilaksanakan. Melaltaluasi, dapat diketahui
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program yang tidak mencapai tingkat keberhasilamgyydiharapkan, sehingga

dapat dianalisis dan ditentukan untuk program dajutnya.
Tujuan dilaksanakannya layanan evaluasi dan tifatgkt adalah:

1) Untuk mengertahui apakah program layanan sudah ddplesanakan dengan
baik ?
2) Untuk mengatahui efektifitas layanan yang sudakrikian.

3) Untuk mengetahui kontribusi layanan bimbingan tddpaprogram sekolah.

4) Untuk mendorong kepala sekolah dan seluruh perssee&blah dalam
melakukan perbaikan-perbaikan layanan dan progemlah dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan.

5) Dengan evaluasi seluruh guru diharapkan dapat ndanyakan tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing sebagai pelayarutltedn peserta

didiknya.

6) Untuk mengetahui aspek-aspek apa saja yang perhasdkkan dalam

program layanan bimbingan selanjutnya.

2. Struktur Program Bimbingan di M1/SD

Penyusunan program bimbingan dan konaseling di asadr/sekolah dimulai

dari kegiatan asesmen vyaitu kegiatan mengidendifikeenganalisis aspek-aspek

yang dijadikan bahan masukan bagi penyusunan progmsebut. Kegiatan asesmen

ini mencakup :
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a. asesmen lingkungan, yaitu kegiatan mengidentifikesapan madrasah/sekolah
dan masyarakat (orangtua peserta didik), sarana mtasarana pendukung,
kondisi/kualifikasi guru, dan kebijakan pimpinandrasah/sekolah;

b. asesmen kebutuhan atau masalah peserta didik, ry@ngangkut karakteristik
peserta didik, seperti aspek fisik (kesehatan damefungsiannya), kecerdasan,
motif-motivasi belajar, sikap dan kebiasaan belajmat-minatnya (olahraga,
seni, keagamaan), masalah-masalah yang dialamikelambadian; atau tugas-
tugas perkembangannya sebagai dasar untuk membgrédtayanan bimbingan
dan konseling secara terpadu dalam pembelajaresiat.

Berikut ini adalah struktur utuh pengembangan @mogdi madrasan/sekolah
yang berbasis tugas-tugas perkembangan sebagaiet@mp yang harus dikuasai
oleh peserta didik. Dalam merumuskan program bigdrnndan konseling di MI/SD,
struktur dan isi atau materi program ini bersifek$ibel yang disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik di setiap nsadvaekolah.

1. Rasional
Berisikan rumusan dasar pemikiran tentang pentiagbymbingan dan
konseling dalam keseluruhan program madrasah/dekgéeng mencakup konsep
dasar yang digunakan, kaitan bimbingan dan korgelengan pembelajaran atau
implementasi kurikulum, dampak perkembangan ilmagetahuan dan sosial-
budaya terhadap kehidupan masyarakat, dan hakihafdng relevan.

2. Visi dan Misi
Secara mendasar visi dan misi bimbingan dan korgsgderlu dirumuskan
ulang ke dalam fokus isi, yaitu :
a. Visi : Membangun iklim madrasah/sekolah bagi keberliaskeluruh peserta
didik.
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b.

Misi : Mamfasilitasi seluruh peserta didik memperolelin dmenguasai
kompetensi di bidang akademik, pribadi-sosial darrkberlandaskan pada

tata kehidupan etis-normatif dan ketagwaan kepadian Yang Maha Esa.

3. Deskripsi Kebutuhan

Berisikan rumusan hasil penilaian kebutuhan (nessdssment) peserta didik

dan lingkungannya ke dalam rumusan perilaku-perilggng diharapkan dikuasai

peserta didik.

4. Tujuan

Berisikan rumusan tujuan yang akan dicapai dalantuieperilaku yang harus

dikuasai peserta didik setelah memperoleh pelaydmabingan dan konseling

secara terpadu dalam pembelajaran di kelas. Tyjaag dirumuskan, hendaknya

mencakup tiga tataran, yaitu :

a.

Penyadaran, untuk membangun pengetahuan adan pearaipeserta didik
terhadap,perilaku atau standar kompetensi yang fihpelajari dan dikuasai.
Akomodasi, untuk membangun pemaknaan, internalistsi menjadikan
perilaku atau kompetensi baru sebagai bagian éamaknpuan dirinya.

Tindakan, yaitu mendorong peserta didik untuk medkgn perilaku dan

kompetensi baru itu dalam tindaklan nyata sehanii-h

5. Komponen Program

Program bimbingan dan konseling di madrasan/sekakatcakup:

a.

b
C.
d

Komponen pelayanan dasar bimbingan
Komponen pelayanan responsif *)
Komponen perencanaan individual

Komponen dukungan sistem (manajemen).

6. Rencana Operasional
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Rencana kegiatan diperlukan untuk menjamin pelaearprogram bimbingan
dan konseling berjalan secara efektif dan efismaskipun implementasi di SD
masih terpadu dalam proses pembelajaran di kelaacdRa kegiatan adalah
uraian detil dari program yang menggambarkan siryktogram, baik kegiatan di
madrasah/sekolah maupun luar madrasah/sekolahk umamfasilitasi peserta
didik mencapai tugas perkembangan atau kompetemsntu.

7. Pengembangan Tema/T opik
Tema atau topik merupakan rincian lanjut dari kiegia yang sudah
diidentifikasikan yang terkait dengan tugas-tugask@mbangan, dirumuskan

dalam bentuk materi untuk setiap komponen program.

8. Pengembangan Satuan Pelayanan
Dikembangkan secara bertahap sesuai dengan teikaMdpuat tersendiri atau

diintegrasikan dalam rencana pelaksanaan pemtzia(RPP).

9. Evaluas
Rencana evaluasi perkembangan peserta didik dikanustas dasar tujuan yang
ingin dicapai, sedangkan evaluasi program difoknglada tingkat keterlaksanaan

program.

10. Anggaran
Rencana anggaran untuk mendukung implementasi groglinyatakan secara

cermat, rasional, dan realistik.

Berdasarkan paparan di atas, berikut ini ditampilkeontoh program
bimbingan di MI/SD yang dalam implementasinya texgmasi dalam proses

pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru kelas.
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CONTOH PROGRAM BIMBINGAN DI MI/SD

No

Jenis Layanan Bimbiagan

Semester 1

Semester 2

Ket.

9

1C

11

12

2

3

4

5

Penyusunan progre X

1sd1

Himpunan data, orientasi dan
informasi

Bulan Jan.
s.d dcs,

a. Orientasi dan informasi X

bagi kelas 1

b. Pemberian informasi X

kepada orang ti

X - Waktu
Pelaksanaal

Penempatan/Penyaluran

3.1

Identifikasi kemampuan X

peserta ik

3.2

Penempalan peserta didik

a. Kelas Bias X

b. Kelas Unggula X

c. Tempat Duduk

d. Kegiatan Ekstrakikuler

Bimbingan untuk
pengembangan penguasaar
tugas-tugas perkembang

Bimbingan Belaje

a. Diagnostik dan pengajaran
remedial

b. Pengayas

=)

=)

=)

Konseling

?
Pelaksanaa
disesuaikan
dengan

a. Peserta didik yang
mengalami hambatan sosjal

b. Peserta didik yang
mengalami hambatan dalam
pengembangan mo

c. Peserta didik yang
mengalami hambatan dalam
perkembangan fisik

Bimbingan Kari

a. ldentifikasi Bakat dan
kemampuan Peserta di

b. Pengenalan Lingkungan | X
Sekolal

c. Persiapan memilih SLTP

Kerjasana dengan orang

tua/masyarak

Alih tangan kasus

Evaluasi pelaksanaan
bimbingar
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11 |Analisis hasil pelaksanaan X X X
bimbingar

12 |Tindak lanjut X X X

Dari program umum bimbingan dan konseling di MI/SBperti contoh di atas,

dijabarkan kembali menjadi program khusus di antgaaadalah:
a. Pengumpulan data peserta didik

Data tentang peserta didik merupakan informasi gamaf sangat diperlukan
oleh pihak guru/sekolah berkenaan dengan segaktekistik peserta didik, baik
datas atau informasi tentang keadaan aspek pmsikgaiah maupun psikis-ruhaniah
seperti dijelaskan terdahulu. Data tersebut di dipsrlukan mulai saat anak masuk
sekolah di awal tahun ajaran, sehingga sekolahtdaygsmbuat program sesuai

dengan kebutuhan dan permasalahan peserta didik.
b. Layanan orientas dan pemberian informasi

Layan orientasi pada setiap jenjang kelas sangmridkan terutama pada
peserta didik kelas 1 yang baru pertama kali meknasogkat sekolah yang
sesungguhnya. Kesan tentang sekolah harus baikpatsitif dan menyenangkan
sehingga peserta didik tidak merasa asing atau tekiang lingkungan barunya,
seperti tentang guru, fasilitas yang dimiliki selgl tata tertib, cara belajar dsb.
Keikutsertaan orangtua dalam kegiatan orientagyagadiperlukan untuk membantu

putra-putrinya dalam menyesuaikan diri dengan sé¢kol
c. Layanan penempatan dan penyaluran

Layanan ini perlu dikembangkan di MI/SD sejak meamkasekolah sampai
menyelesaikan pendidikannya di sekolah tersebik, geEnempatan/penyaluran pada
kegiatan intra kurikuler maupun ekstra kurikulerel®Mui layanan ini, diharapkan
peserta didik MI/SD ini terfasilitasi proses perkengan perilaku dan pribadinya

secara optimal.
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LATIHAN

Untuk memperdalam. materi yang baru saja anda @ac pelajari, silakan anda

mengerjakan lalihan di bawah ini:

1. Jelaskan makna pelayanan dasar bimbingan, pelayasponsif, dan perencanaan
individual di MI/SD !

2. Beri penjelasan kemungkinan implementasi progsanbingan dan konseling di
MI/SD !

3. Apa saja jenis dan kelengkapan administrasi g&@ag menunjang pelaksanaan
bimbingan di MI/SD ?

4. Kemukakan komponen struktur utuh program biméamgdi MI/SD !

RANGKUMAN
Struktur program bimbingan di MI/SD terdiri darkdmponen kegiatan utama, yaitu:

1. Layanan dasar bimbingan, yaitu layanan yanglmaeto peserta didik
mengembangkan perilaku efektif dan keterampilaamdastuk kehidupan yang

mengacu kepada tugas-tugas perkembangan pesekt&Did

2. Layanan responsif, yaitu layanan yang ditujulsatuk membantu peserta didik
dalam bentuk mengintervensi masalah atau kepeduotibadi peserta didik yang

dirasakan pada saat itu.

3. Layanan perencanaan individual, yaitu membpeserta didik membuat rencana
pendidikan secara tepat dan mengimplentasikan maaemcana pendidikannya

itu secara terarah.

4. Dukungan sistem, merupakan kegiatan manajemaeg lyertujuan untuk
memantapkan, memelihara, dan meningkatkan prognaimgan secara

menyeluruh melalui pengembangan , hubungan mastadlak staf, konsultasi
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dengan guru, staf ahli/penasehat, masyarakat gditg luas, manajemen program,

penelitian dan pengembangan.

Keempat komponen layanan utama bimbingan di atds gielukung oleh layanan
yang lainnya, yaitu: |) pengumpulan data; 2) layaogaentasi dan pemberian
informasi; 3) layanan penempatan; 4) konselingefrral, 6) evaluasi dan tindak
lanjut. Program bimbingan tidak akan berjalan dermak bilamana tidak didukung

oleh organisasi dan administrasi bimbingan memadai.

TES FORMATIF 1

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang pakepat !
1. Program bimbingan di sekolah merupakan :
A. bagian yang integral dari program pendidikan;
B. bagian yang terpisah agar mudah mengaturnya;
C. program yang dikelola oleh lembaga khusus bigduin
D. kegiatan yang dilakukan sementara sesuai degigadkhan.

2. Komponen pelayanan bimbingan yang ditujukankimiembantu permasalahan

peserta didik yang dirasakan pada saat ini adalah :
A. pelayanan dasar bimbingan; C. perencanaanidhdiy
B. pelayanan responsif; D. dukungan sistem.

3. Layanan pemberian informasi mencakup berbaf@imasi yang diperlukan

peserta didik untuk mendukung keberhasilan belggarkecuali :
A. cara-cara belajar yang efektif;. pemanfaatan dan pengaturan keuangan;

B. pemanfaatan waktu luang ; D. membuat cacatag tgxatur.
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4. Penyelenggaraan administrasi bimbingan di sékioértujuan agar:
A. layanan bimbingan dapat dilaksanakan secar# idea
B. mendukung kelancaran pelaksanaan program birafying
C. menciptakan hubungan administratif yang jelastdgas;
D. setiap petugas bimbingan menyadari perananngagaasing.

5. Program bimbingan dan konseling di MI/SD segékdiorganisasikan sesuai

dengan :

A. situasi dan kondisi sekolah setempat;

B. juklak atau juknis dari Dinas Pendidikan;

C. kebutuhan dan permasalahan peserta didik;

D. visi, misi dan tujuan sekolah yang dicanangkan.

6. Pernyataan yang dirumuskan untuk membangun ikiadrasah/sekolah bagi

keuksesan seluruh peserta didik, disebut :
a. Misi c. deskripsi kebutuhan
b. Visi d. tujuan pelayanan

7. Berikut ini merupakan tujuan pelayanan dasarbbigan bagi peserta didik,
kecuali:
a. memiliki kesadaran (pemahaman) tentang dirilidgkungannya;
b. mampu membuat rencana kegiatan sesuai dengadanil kebutuhannya;
c. mampu menangani atau memenuhi kebutuhan daranaga;

d. mampu mengembangkan dirinya dalam rangka menicgpan hidupmnya.

8. Kegiatan-kegiatan berikut merupakan fokus pelagaperencanaan individual

pada aspekkademik kecuali:

a. menumbuhkan sikap positif terhadap belajar;
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b. memanfaatkan keterampilan belajar;
c. memilih kursus atau pelajaran tambahan yang tepat;

d. membiasakan diri bekerja dengan tekun.
9. Kegiatan-kegiatan berikut merupakan fokus pelagaperencanaan individual
pada aspekarir, kecuali:
a. memahami segala kekuatan dan kelemahan dirirsend
b. mengeksplorasi lingkungan sekitar tempat tinggal
c. memupuk kebiasaan belajar yang efektif;
d. pengambilan keputusan secara tepat.

Fokus pelayanan perencanaan individual pada d@3ple&di-sosia) yaitu:
a. pembiasaan belajar bekompok;

b. pengembangan konsep diri yang positif;

c. mengadakan kunjungan persahabatan;

d. pengarahan diri pada aktivitas yang bermanfaat.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas Hematif yang ada pada
bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetigkat penguasaan Anda

terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
Rumus:

Jumlah aéan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = *100%

10
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Makna Tingkat Penguasaan: 90%-100% = Baik Sek#li;%8 - 89 % = Balk;
70% -79% = Cukup;dan<69 % = Kurang.

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Ateda dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus ! Akan tetapib#@aingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi KegiB&lajar 1, terutama bagian

yang belum Anda kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

KETERPADUAN PROGRAM BIMBINGAN
DI M1/SD

1. Program Bimbingan Terpadu

Seperti dimaklumi, bahwa sampai saat ini masihngirrada MI/SD yang
memiliki guru pembimkbing profesional yang berlakmlakang pendidikan sarjana
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, pelaksangrogram bimbingan dan
konseling merupakan tugas guru kelas, yang implémsarya diintegrasikan dalam
proses pembelajaran di kelasnya. Dalam keadaan gamikian, maka guru kelas
hendaknya dapat memadukan antara program layamahingan dan konseling
dengan program pembelajaran yang dirancangnya. pata demikian, dalam
praktik pelaksanaan program bimbingan di sekolembutuhkan kemampuan guru
dan dukungan manajerial. Sehubungan dengan itlamdaensinergiskan program
bimbingan dengan program dan praktik pembelajaiasekiolah/kelas, hendaknya

harus memperhatikan hal-hal berikut.
a. Aspek program bimbingan

Program bimbingan di MI/SD harus disusun berdasakebutuhan peserta
didik dan masalah nyata yang terjadi di sekolalngfm bimbingan di MI/SD
mempunyai kekhasan tersendiri sesuai dengan sdaaskondisi yang ada di MI/SD
itu sendiri, baik dilihat dari segi petugas, fda#di yang tersedia dan karakteristik
peserta didiknya. Menurut Dickmeyer and Caldwelhiffan, 1998) bahwa ada
beberapa faktor yang membedakan antara bimbingavil/&D dengan di sekolah
menengah, yaitu pertama bimbingan di MI/SD lebih menekankan pada peranan
guru dalam menerapkan fungsi bimbingkedua fokus bimbingan di MI/SD lebih

menekankan pada pengembangan pemahaman diri, pgeanegaasalah, dan
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kemampuan berhubungan secara efektif dengan omngkktiga bimbingan di
MI/SD lebih banyak melibatkan orangtua peserta kdidnengingat pentingnya
pengaruh orangtua dalam kehidupan anak selama/&DVMkeempatbimbingan di
MI/SD hendaknya memahami kehidupan anak secara; utekmag program
bimbingan di MI/SD hendaknya peduli terhadap kebatu dasar anak, seperti
kebutuhan untuk matang dalam pemahaman dan pereridig, serta memahami
kelebihan dan kekurangan dikeenam program bimbingan di MI/SD hendaknya
meyakini bahwa usia MI/SD merupakan tahapan yangagpenting dalam tahapan

perkembangan anak.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bajesangkat tugas yang
harus diselesaikan peserta didik MI/SD dapat dimdisebagai panduan utama dalam
pengembangan program bimbingan di MI/SD.

b. Aspek Ketenagaan

Sehubungan dengan perlunya penyelenggaraan probrarbingan dan
konseling, maka pada umumnya guru MI/SD mempunygad ganda, sebagai
pelaksana pelayanan bimbingan yang terintegraand@roses pembelajaran sesuai
dengan target kurikulum yang harus dicapai. Selbgaaguru MI/SD sebagai guru
kelas memiliki peluang-kesempatan luas untuk memakarakteristik setiap peserta
didik di kelasnya. Oleh karena itu, guru MI/SD Ipememiliki pemahaman yang
tepat dan keterampilan yang memadai untuk melaksaniayanan bimbingan yang
terintegrasi dalam pembelajaran. Pada akhirnyau gut/SD hendaknya dapat
menerapkan layanan bimbingan dalam kegiatan pepabetayang dilaksanakan di
kelas; atau guru merancang dan melaksanakan prpsesbelajaran yang

bernuansakan bimbingan dan konseling di kelasnya.
c. Aspek teknis/prosedural

Prosedur/teknik yang dapat dikembangkan dalam mgheasi layanan
bimbingan dan konseling pada peserta didik MI/SDal@d dengan melalui
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pendekatan terpadu atau terintegrasi. Prosedur mmémadukan antara
pendekatan/teknik instruksional dalam pembelajadengan pendekatan/teknik
interpersonal atau transaksional dalam bimbingan kaeseling. Agar guru MI/SD
dapat memainkan peran gandanya secara profesiodda di samping terampil
dalam menerapkan strategi/teknik pembelajaran, pmdu memiliki kemampuan
dasar pada strategi/teknik pelayanan bimbingan kidenseling. Dengan demikian,
maka guru MI/SD diharapkan dapat menerapkan layahanbingan secara

terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran.

Guru menciptakan proses pembelajaran yang kondasidapat memadukan
layanan bimbingan ke dalam proses pembelajaranriya seperti melalui
pengelompokkan belajar, diskusi kelompok, permairtenpadu, tugas kerja
kelompok, pengajaran unit atau pembelajaran temdsk. Dalam penelitian yang
dilaksanakan Ni'mah (2000) di SD kelas rendah , atlagiterapkan layanan
bimbingan pribadi-soial melalui KBM, dengan cara nggunakan metode
pembelajaran diskusi, kerja kelompok dan permaipaserta didik dibimbing untuk
belajar menyesuaikan diri dengan teman, bekerjas@erdagi tugas, dan belajar

untuk berani tampil mengerjakan tugas di deparskela
d. Dayadukung lingkungan

Program pelayanan bimbingan di MI/SD akan membarikentribusi
terhadap pencapaian tujuan pendidikan, jika didgkaleh pihak yang terlibat dalam
sistem yang ada di sekolah, yaitu kepala sekolahy, gorang tua, masyarakat dan
pemerintah, baik dalam pendanaan maupun penyed@siitas pendukung yang
diperlukan. Hal ini mengindikasikan, bahwa ciri daan bimbingan di MI/SD itu
tidak terlepas dari peran serta masyarakat dargtwampeserta didik di samping guru

kelas.

e. Organisas Bimbingan di M1/SD
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Organisasi dan administrasi merupakan perangkan yeperggaraan
bimbingan di sekolah yang semestinya dikelola seefektif. Manajemen organisasi
dan administrasi yang baik, diharapkan dapat mamdyktercapainya tujuan

pelaksanaan bimbingan di MI/SD yang terintegrakirdgpembelajaran.

Organisasi bimbingan dalam makna luas dapat dirtisebagai usaha
penyelenggaraan program bimbingan untuk mencapsriuang telah ditetapkan.
Untuk menjamin kelancaran program bimbingan di Wl/Sliperlukan adanya
organisasi bimbingan. Organisasi bimbingan hendakmemperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut:

a. Program bimbingan hendaknya diorganisasikaamsigthn rupa sehingga sesuai

dengan situasi dan kebutuhan setempat.

b. Layanan bimbingan hendaknya merupakan bageny yak terpisahkan dari

keseluruhan program pendidikan di sekolah

o

Diperlukan kerjasama antara personal sekotand pelaksanaan organisasi

bimbingan
d. Penanggung jawab organisasi bimbingan adaphla sekolah

e. Program bimbingan harus diorganisasikan dengég behingga memungkinkan
seluruh personal yang ada di sekolah, dan dengapanmakat dapat bekerjasama

dengan baik

f.  Organisasi bimbingan di SD disesuaikan dengarsonil yang ada, keadaan

peserta didik dan sarana serta prasarana.
2. Uraian tugas personil bimbingan
a. Kepala Sekolah

Kepala sekolah mempunyai peranan sebagai penanggwsgb seluruh

program pendidikan di sekolah, termasuk di dalamiay@mnan bimbingan.
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Dalam hubungannya dengan program bimbingan danekogs fungsi dan

peranan kepala sekolah dapat digambarkan sebagaite

1) Mengkoordinasikan kegiatan layanan bimbingan.

2) Menyediakan tenaga, sarana dan fasilitas ygegldkan.

3) Memberikan kemudahan bagi terlaksananya progiarhingan.

4)  Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan bigaloin mulai dari

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta tangak

5) Mengadakan kerja sama dengan instansi lain tgakgit dalam pelaksanaan

bimbingan.
. Guru Kelas/Pembimbing

Sebagai pelaksana dalam program bimbingan di MI/SDru kelas/

pembimbing memiliki thgas yaitu:
5) Merencanakan dan membuat program bimbingan.
6) Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan. guru

7) Melakukan kerja sama dengan orangtua dalam menaoerikyanan
bimbingan kepada peserta didik.

8) Melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dengan integgasikan pada

mata pelajaran masing-masing.

9) Menilai proses dan hasil layanan bimbingan.

10) Menganalisis hasil penilaian layanan bimbingan.
11) Melaksanakan tindak lanjut atau alih tangan ber#tasa hasil
penilaian.

12) Membantu peserta didik dalam kegiatan ekstra kletku
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C.

Guru mata Pelajaran

Sebagai personil guru mata pelajaran mempunyaistygag penting dalam
aktivitas bimbingan, yaitu:

1) Melaksanakan layanan bimbingan melalui kegidtalajar mengajar sesuai

dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung javeabny

2) Berkonsultasi dengan guru kelas/guru pembimbil@amhal masalah-

masalah yang berkaitan dengan bimbingan

3) Bekerjasama dengan guru kelas/guru pembimbitagrdhal pengembangan

program bersama/terpadu
Pengawasan

Pengawasan sangat diprelukan untuk menjamin temaksya layanan secara
tepat. Pengawasan dilakukan baik secara teknis umaagministratif. Fungsi
pengawasan adalah memantau, menilai, memperbaikhingkatkan dan
mengembangkan kegiatan layanan bimbingan di MI/SBengawasan
dilaksanakan oleh dinas pendidikan secara berjgnjdingkat kecamatan
dilakukan oleh pengawas MI/SD Dinas Pendidikan iestan setempat.

3. Sarana dan Prasarana

Keberhasilan sebuah program bimbingan tidak teslepari dukungan

tersedianya sarana dan prasarana yang memadanaSadiministratif yang

diperlukan untuk menunjang pelayanan bimbingangastzerikut:

a.

Alat pengumpul data

Alat pengumpul data yang diperlukan di MI/SD yaggadoman observasi,
angket, catatan anekdot, pedoman wawancara, tédsbletgar, sosiometri,

daftar cek masalah, skala penilaian, biografi aatobiografi.
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Alat penyimpan data

Bentuk alat penyimpan data yaitu buku pribadi, kaptibadi, dan map.
Bentuk kartu pribadi dapat dibuat dalam ukuran wama tertentu, sehingga
mudah untuk disimpan dalarilling cabinet Sedangkan map diperlukan
untuk menyimpan berbagai informasi pribadi masiragsimg peserta didik.
Buku pribadi berisikan berbagai data tentang paselitlik dari mulai

identitas, keadaan keluarga, penyakit yang pemaleritd, potensi dan

prestasi yang diraih, dan lain sebagainya.

Kelengkapan penunjang teknis, seperti dokumega data/informasi, paket

bimbingan dan alat bantu bimbingan.

Perlengkapan administrasi, seperti alat-alésg,ttormat satuan layanan dan
kegiatan pendukung serta blangko laporan kegiatéamgko surat, kartu

konsultasi, kartu kasus, blanko konferensi kasusagg@nda surat.

Sarana penunjang, seperti ruang bimbingan. ikatdaruang bimbinga tidak
ada, maka dapat digunakan ruang kantor/guru, ataagr kelas. Dalam
kondisi ideal, ruang bimbingan harus dilengkapi géan ruang konseling,
ruang konsultasi, ruang bimbingan kelompok, ruamgu, ruang dokumentasi
dan ruang diskusi. Ruang bimbingan harus dilengkigmgan meja, kursi,

lemari, rak penyimpan data, papan tulis, dan sebgga
Pendanaan

Dana atau anggaran biaya sangat diperlukan untoigepe&aan sarana dan
prasarana, perlengkapan administra, kunjunganm mr{fedme visit),

penyusunan laporan kegiatan, transportasi daridan-
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5. Kerjasama

Kerjasama anatara guru/pihak sekolah dengan oramgéserta didik, dan

dengan lembaga atau instansi terkait, sepeiti DPeaslidikan.

LATIHAN

Untuk memperdalam materi yang baru saja andadbacpelajari, silakan anda

mengerjakan latihan di bawah ini:
1. Menjelaskan tentang implementasi program Bldrda<BM.

2. Menjelaskan organisasi dan administrasi bigeoindi SD

RANGKUMAN

Jarang ada SD yang memiliki petugas bimbingan Ywgus/tersendiri, maka tugas
program bimbingan merupakan tugas untuk guru kefasg sekaligus menjadi
tenaga pengaj ar. Dengan keadaan yang demikian maka hendaknya dapat
memadukan antara program layanan bimbingan den@. KValaupun demikian
program bimbingan di sekolah membuainkan kemamplaandukungan manajerial,
maka ada beberapa hal yang hams diperhatikan, yajtspek program, bertolak
dari kebutuhan dan masalah yang ada di sekolamAq@¢k ketenagaan, guru kelas
dipandang sebagai personil yang paling melaksankgaman bimbingan, dengan
demikian guru hams memiliki pemahaman yang tepaikumelaksanakan layanan
bimbingan; (3) Aspek prosedur/teknik, perlu adakgterpaduan antara pendekatan
dan teknik instaiksional dengan transaksional dénQaya dukung lingkungan,

layanan bimbingan perlu bantuan dan dukungan maafgcial, dan sarana fisik.
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TES FORMATIF 3

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggding tepat!

1. Merencanakan program bimbingan beserta saeEma@mngnya merupakan peran

kepala sekolah sebagai ........

A. Administrator C. Organisator

B. Supervisor D. Manajer

2. Layanan untuk membantu peserta didik mengenikiaanketerampilan dasar

untuk kehidupan adalah tujuan layanan:

A. Layanan respoasif C. Layanan perencanaan ohaavi

B. Layanan dasar bimbingan D. Dukungan sistem

3. Menyerahkan peserta didik yang bermasalah leeyag lebih mampu dan
berwenang adalah layanan:
A. Referal C. Penempatan

B. Konseling D. Laygminformasi
4. Kartu pribadi, dalam layanan bimbingan adaligkebut:
A. Alat pengumpul data C. Alat dokumen
B. Alat penyimpan data D. Perlengkapan teknis

5. Pengawasan dalam pelaksanaan bimbingan dilakléagan teratur agar kegiatan

bimbingan dapat....

A. terarah pada tujuan C. teramati kesalahannya

B. terkendali prosesnya D. terjamin kébsilannya.
6. Hal-hal berikut merupakan alat pengumpul datates, kecuali
A. pedoman observasi; C. pedoman wawancara,

B. tes hasil belajar; D. skala penilaian.
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7. Blangko laporan kegiatan merupakan kelengkapesma pelayanan bimbingan

yang berfungsi secagai :
A. alat pengumpul data; C. kelengkapan administrasi;
B. alat penyimpan data; D. kelengkapan penunjekig4.
8. Berikut ini lebih merupakan sarana penunjargyaman bimbingan, kecuali
A. ruang konsultasi; C. ruang koordinator BK;
B. ruang bimbingan kelompok; D. ruang dokumentasi.

9. Pengawasan pelayanan bimbingan dan konselinglikifungsi sebagaio

berikut, kecualt

A. memantau dan menilai pelaksanaan layanan BK;

B. memperbaiki pelaksanaan layanan BK;

C. meningkatkan dan mengembangkan kegiatan layBian
D. menilai kemampuan guru dalam melaksanakan |layBka

10. Fungsi utama guru kelas dalam kaitannya depgkyanan bimbingan di

madrasah/sekolah, adalah :
A. melaksanakan konseling kepada siswa yang belamsa
B. merencanakan dan membuat program bimbingan.

C. bekerja sama dengan orangtua dalam melaksanakaratapimbingan;

D. melaksanakan layanan bimbingan secara terintedgéessin pembelajaran
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas Hematif yang ada pada
bagian belakang bahan belajar mandiri ini. Hituhglawaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetiigkat penguasaan Anda

terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah 3dan Anda yang benar

Tingkat Penguasaan = *100%

10
Makna Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali;

80% - 89%

Baik;

70% - 79%

Cukup;
< 69 % = Kurang.

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atada telah dapat semua
Kegiatan Belajar dengan baik ! Akan tetapi, apatiiigkat penguasaan Anda masih
di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Bel2j terutama bagian yang

belum Anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TESFORMATIF
TESFORMATIF 1

1.
2.

3.

TESFORMATIF 2

A

B
C
B
C
B

> W > W

w

@)
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9. D

10. D
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GLOSARIUM

Achievement TestTes yang mengukur hasil/prestasi belajar yatangilkan
murid selama atau setelah proses pembelajarambsuag, dapat berupa nilai
(1-10 atau 1-100) hasil pengerjaan Lembaran Keigavés (LKS) dan tugas
lainnya selama proses pembelajaran berlangsungnigsdng atau nilai hasil
ulangan/ post tes.

2. Actual ability : Kecakapan aktual/ nyata yaitu kecakapan sisargyydengan
segera dapat didemonstrasikan

3. Actual selfdiri yang nyata artinya kondisi yang nyata yangitilkinoleh siswa,
baik berupa potensi fisik maupun psikhis.

4. Akurat : tepat, digunakan untuk alat pengumpul distrumen) atau data yang
telah dikumpulkan yang tepat sesuai dengan koodjsktif

5. Anecdotal record Hasil pencatatan observasi sehari-hari yandislitleh guru
tentang perilaku siswa dalam satu kegiatan tertentu
Aptitudes : bakat, kecakapan khusus yang dimiliki siswa
Attention : perhatian, dapat diartikan kemampuan siswa unt@miperi
perhatian kepada siswa lain dalam satu interalksalantar siswa

8. Autonomy vs shame and doubtmandiri vs malu dan ragu, tahapan
perkembangan individu yang dikemukakan oleh Eriksdangan teori
Psikososialnya. Dalam tahapan ini, anak kalau Isdrhdalam tugas
perkembangannya akan mandiri sementara kalau dikak malu atau ragu.

9. Counseling interview Wawancara konseling merupakan dialog antara gur
dengan murid dengan maksud membantu murid memetamesalah yang
dihadapinya, yang biasanya berfokus pada perutskap dan perilaku murid.

10.Cronological age : umur kronologis (disingkat CA); yaitu umur sesew
(murid) sebagaimana yang ditunjukkan dengan h&ahkannya atau lamanya ia
hidup sejak tanggal lahirnya.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Cummulative record : catatan pribadi siswa yang berisi tentang senmata
lengkap tentang siswa, dapat disimpan dalam bukd latau komputer/ CD/soft
file.

Daily observatian: Observasi Sehari-hari yaitu observasi yang tidak
direncanakan dengan seksama, tetapi dikerjakanilsamabgerjakan tugas rutin
guru (mengajar), juga tidak memiliki pedoman datakdianakannya secara
insidental terhadap tingkah laku murid yang menoajau menyimpang pada
saat pembelajaran. Juga tidak dipersiapkan kapam dikakukan dan bagaimana
prosesnya.

Debil (moror) : murid dengan kecerdasan yang masih mendekatd mormal
yang berusia sekitar 9 — 10 tahun.

Development: perkembangan atau pengembangan. Diartikan péidegan,
apabila penekankannya pada perubahan yang dialehi siswa. Diartikan
dengan pengembangan, apabila penekanannya padsi foingbingan untuk
mengembangkan semua potensi yang dimiliki olehasisw

Diagnosis : merupakan langkah untuk mengetahui ini masdahilitan yang
dihadapi oleh murid dan berbagai faktor yang mebalakanginya.

Diciplinary interview: Wawancara disiplin merupakan suatu proses weavan
yang dilakukan guru yang ditujukan untuk menegaldiaiplin.

Dyad : hasil sosiometri, dua orang siswa dalam satu katias kondisi/ situasi
tertentu (misalnya pembentukkan kelompok belajalorkpok ekstra kurikuler,
karyawisata) yang saling memilih.

Encouragement: Bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskala pa
proses mendorong perkembangan siswa.

General intelligence Abilitas dasar atau kecakapan dasar umum, kemamp
siswa untuk dapat memecahkan masalah secara umum.

Hazard : hambatan dalam perkembangan siswa, dapat bégilapsikologis,
personal, sosial.
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21. Home visit : kunjungan guru ke rumah orang tua siswa dalamgka
mengumpulkan data tentang siswa, mengkonfirmasileda yang berhubungan
dengan orang tua.

22. Human relationship: siswa yang memiliki kemampuan berinteraksiaogang
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, aysdssaan, atau
silaturahim dengan sesama manusia.

23. ldeal self :gambaran/ keinginan diri yang ideal/ diharapkan.

24. Idiot : siswa dengan kecerdasaran yang mendekati marchah berusia di
bawah 4 tahun.

25. Imbecil : siswa dengan kecerdasaran mendekati murid norrksasesia 5 — 6
tahun;

26. Industry vs inferiority: produktif vs rendah diri. Tahapan perkembangan
individu yang dikemukakan oleh Erikson dengan tdegikososialnya. Dalam
tahapan ini, anak kalau berhasil dalam tugas pdskegannya akan produktif
menghasilkan sesuatu dan sebaliknya akan meragatreliri.

27. Informational interview Wawancara pengumpulan data, merupakan tanydjawa
yang dilakukan antara guru dengan murid dengan udakstuk mendapatkan
data atau fakta murid.

28.Intelligence Quotient ukuran kecerdasar yang biasa disingkat 1Q, dipardari
perbandingan umur mental dengan umur kronologisskahtus.

29. Intiative vs guilt: : insiatif vs rasa bersalah. Tahapan perkemimangdividu
yang dikemukakan oleh Erikson dengan teori Psikaboga. Dalam tahapan ini,
anak kalau berhasil dalam tugas perkembangannya adsauh inisiatif tetapi
sebaliknya akan penuh dengan rasa bersalah.

30. Isolated sudent murid yang tidak ada yang memilih untuk satui&esm di
kelas, sebagai hasil sosiometri.

31. Judgement pengembangan instrument secara standar, seperngacu pada
kisi-kisi penyusunan instrument. Uji validitas empi dilakukan dengan

penilaian/ penimbangan ahli.
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32. Kuratif : perbaikan, merupakan fungsi bimbingan untuk nesmib siswa yang
telah atau sedang mengalami suatu masalah.

33. Life skills: keterampilan pengambilan keputusan untuk peraas sosial yang
memadai sebagai suatu keterampilan hidup

34. Measurement: mengukur atau pengukuran, menggunakan instrugyaary
standar dan akan menghasilkan skor atau angka-ahgkd ukur yang
menunjukkan tingkat kemampuan, atau kekuatan daelkayang diukur dengan
berpegang pada standar tertentu

35.Mental age : umur mental (disingkat MA); yaitu umur kecerdasabagaimana
yang ditunjukkan oleh hasil tes kemampuan akademik.

36. Motorical / kinestetic abilities: gerak motoris siswa.

37. Nonpatrticipative observation Observasi Non-partisipatjfyaitu observasi

38. Numerical abilities: bakat bilangan, kemampuan yang dimiliki siswdanaa
mengoperasikan angka-angkat.

39. Objective-based lesson Materi kurikulum diajarkan dengan unit fokus pad
hasil dan pengajaran yang berorientasi tujuan agid dalam kelompok kecil
atau kelas.

40. Outcome-focused Layanan dasar bimbingan perkembangan memilikugan
dan urutan bagi pengembangan kompetensi murid.

41. Participative observation: Observasi Partisipatif, yaitu observasi dimana
observer (guru) berada dalam situasi yang sedaamatii atau turut serta
melakukan apa yang dikerjakan oleh para murid.

42. Peer group: kelompok teman sebaya

43. Placement interview Wawancara penempatan adalah wawancara yangdiada
dengan maksud membantu dalam penempatan di keddam dkelompok,
kegiatan eksta kurikuler, latihan, pengerjaan tudks

44. Potential ability :Kecakapan Potensial, dapat berupa kecerdasara#tah b

45. Preventive and developmenpencegahan dan pengembangan yaitu untuk dapat

melakukan pencegahan murid MI/SD terhadap perilé&kgiatan ke arah yang
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46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54,

55.
56.

57.
58.
59.

60.

negatif atau menyimpang terlebih dahulu perlu peman terhadap potensi,
kekuatan, kelemahan, kecenderungan-kecenderungardyailiki oleh murid.
Prognosis: guru memperkirakan/ menentukan jenis bantuan yahgridan
berdasarkan atas jenis dan tingkat kesulitan/magalag dihadapi.

Quesioner. angket, merupakan alat pengumpul data secdudiger
Reinforcement penguatan

Remedial teaching pembelajaran perbaikan untuk meningkatkan pessara
kompetensi sesuai dengan yang disyaratkan.

Responsivity: kemampuan siswa untuk mendengar keluhan atadapgan
orang lain

Scholastic aptitude bakat sekolah yang berkenaan dengan kecakapansyal
khusus yang mendukung penguasaan bidang-bidangioumata pelajaran.
Self- acceptance : Qona’alpenerimaan diri Dalam hal ini, murid hendaknya
dapat menerima diri apa adanya potensi-potensadagerah dari Allah, baik itu
yang sesuai dengan harapan murid tersebut ataigakn t

Self- adjustment

Self-direction: mengarahkan dirinya

Self improvementperbaikan diri

Self understanding Pemahaman diri Dalam hal ini, murid dapat niesnai
dirinya sendiri akan potensi yang dimiliknya serpermasalahan yang
dihadapinya.

Self-enhancemenipengayaan diri

Self-esteemHarga diri

Self-responsibility. tanggung jawab terhadap segalan apa yang tdkukian
serta menerima segala konsekuensinya. Murid MI/SEmitiki keterbatasan
dalam menerima tanggung jawab dirinya.

Sharing: Sebagai makhluk sosial, murid memerlukan oranguntuk bersama-
sama
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61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

Social abilities :tilikan hubungan sosial, siswa yang mempunyai bakaakan
sangat mudah untuk melakukan interaksi sosialsirplrtemanan.

Spatial abilities: bakat tilikan ruang yang dimiliki oleh siswa. Seswang
memiliki bakat ini cocok menjadi arsitek, desigtenor.

Sub-normalatau mentally deffectivataumentally retardedadalah murid yang
bertindak jauh lebih lambat kecepatannya, dan jalebih banyak
ketidaktepatannya dan kesulitannya, dibandingkagae murid yang lain.
Superior ataugeniusadalah murid yang dapat bertindak jauh lebih cejaat
dengan kemudahan dibandingkan dengan murid yamgyiai

Systematic observation Observasi Sistematis yaitu observasi yang
direncanakan dengan seksama, serta memiliki pedoyaag berisi tujuan,
tempat, waktu dan butir-butir pertanyaan yang mandgarkan tingkah laku
murid yang diobservasi.

Tim oriented: dalam melaksanakan kegiatan bimbingan guru tidekerja
sendiri, tetapi melibatkan personel sekolah lairssl@agai team work.
Treatment/terapi: bantuan yang diberikan oleh guru kepada siswagya
mempunyai masalah.

Trust vs mistrustpercaya vs tidak percaya. Tahapan perkembangawidodi
yang dikemukakan oleh Erikson dengan teori Psikabog. Dalam tahapan ini,
anak kalau berhasil dalam tugas perkembangannya takeanam kepercayaan
pada orang lain, sebaliknya apabila tidak akan awrgiswa yang selalu curiga
pada orang lain, tidak percaya, paranoid.

Tryad :hasil sosiometri, tiga orang siswa dalam satuskatau kondisi/ situasi
tertentu (misalnya pembentukkan kelompok belajalorkpok ekstra kurikuler,
karyawisata) yang saling memilih. Disebut juga denklik.

Understanding the individual :gmahaman individu, langkah dalam bimbingan
sebelum memberikan bantuan, diperlukan memahamraeaeksama berkaitan

dengan potensi, kendala,pendukung yang dimilika abelividu.

285



71.

72.

73.

74.

Value : mempertimbangkan nilai, artinya dalam bertinghaku siswa harus
menyesuaikan dengan nilai yang berlaku di masygrakik nilai social, susila
maupun agama.

Verbal abilities: kecakapan berbahasa siswa, baik secara lidgsantunaupun
isyarat.

Verbal test: Tes bakat dalam Test Binet-Simon yang mengundiedgar verbal
siswa.

Vocational aptitude bakat pekerjaan-jabatan yang berkenaan dengakdean

potensial khusus yang mendukung keberhasilan dadderjaan.
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